PRAKATA 


Hai hello annyeong, guyss .... 
Welcome para new readers TSIG:) 


Sebelum baca, di sini saya cuman mau ngasih tau beberapa 
hal yang harus, dan tidak boleh kalian lakukan selama 
membaca The Secret of Ice Girl (TSIG). 


Oke langsung aja .... 
Hal-hal yang boleh kalian lakukan: 


- Kritik, saran, dan koreksi. Semua kritik, saran, dan koreksi 
yang kalian berikan akan saya pertimbangkan. 


- Meminta penjelasan, misalnya bertanya kenapa dan dll. 
Semuanya bakal saya jawab, selama saya menerima 
notifikasinya, dan tidak mengandung unsur spoiler. 


- Komentar apapun, seekspretif kalian. Kalau menarik saya 
ikut nimbrung dong 


Alasannya: 

Saya peduli dengan pembaca TSIG 
Saya peduli dengan cerita TSIG 
Saya kurang kerjaan 


- Silahkan ambil pesan moral dan hal positif yang saya 
masukkan. Pastikan kalian mendapatkan sesuatu, setelah 
membaca cerita ini. 


- Silahkan vote dan komen, atau mungkin follow akun saya 
kalau kalian mau. Saya tidak pernah memaksa kalian, ingat? 


Ohh iyaa, saya tidak pernah bermaksud meromantisi 
psikopat. Kalau kalian nangkap sebaliknya, baiklah maafkan 
saya, itu kesalahan saya. 


Jika tokoh utamanya bertindak seperti psikopat, percaya, dia 
ngelakuin itu karena harus dan faktor tekanan dari keadaan. 
Dia tidak pernah bertindak tanpa alasan dan jelas, atau 
karena dorongan hasrat psikopat miliknya. 


Hal-hal yang tidak boleh kalian lakukan: 


- Jangan pernah SPOILER cerita, ke chapter awal atau ke 
orang-orang yang belum baca TSIG. Biarkan mereka 
merasakan sensasi apa, yang kalian rasakan selama 
membaca TSIG. 


Selain benci kang php, saya juga benci kang spoiler. Jadi, 
kalau saya dapat komen yang kayak gitu, saya nggak segan 
buat hapus oke: ) 


- JANGAN DIPLAGIAT! Lu pikir bikin ginian nggak pake otak? 
Lu kira tangannya doang yang ngetik? Manusia masing- 
masing dikasih otak buat apa? Buat dipajang doang? 


Atau lu nggak datang waktu jadwal pembagian otak? 
Makanya, nggak punya otak? 


Upss ... aduh maaf ngegas 


Jadi guys, walaupun ini cuman cerita sampah yang ngotorin 
platform , setidaknya setiap karya itu dilindungi undang- 
undang. Yang UU lindungin itu bukan sekadar karya seperti 
lukisan, novel versi cetak, lagu, film dll. 


Tapi setiap cerita yang ada di juga, dilindungi. Kalau 
ngelanggar, biasanya dapat sanksi atau denda. 


Lanjut .... 


- Jangan unfollow kalau udah ngefollow, sekalian aja nggak 
usah ngefollow kalau gitu. 


Saya nggak pernah maksa buat follow, saya cuman nyari 
pembaca yang tulus. Munafik kalau saya bilang, nggak perlu 
followers. Saya perlu, saya suka, tapi maunya yang tulus 


Nggak mau yang Wali, ato Dewa. Maunya cukup yang tulus 


Jadi pliss belajar setia dulu sebagai reader, anggap aja 
simulasi sebelum praktek setia sebagai pacar orang. 


Serius yaa, diphp-in tuh lebih nyesek dari pada kalian 
ngasih kritik sepedas bin cabe level paling pedas 


- Cerita ini mengandung hal-hal psikologis. Jadi saat kalian 
ngerasa ciri-ciri diri kalian sama seperti yang dideskripsikan, 
tolong JANGAN SELF -DIAGNOSIS. 


Semua masalah psikologis hanya dapat didiagnosis oleh 
psikolog/psikiater dengan beberapa prosedur. Kalau kalian 
punya dan ngerasa sama dengan ciri-ciri yang 
dideskripsikan, langsung aja ke psikolog. 


Mendiagnosis diri sendiri itu, nggak baik buat kesehatan 
mental, paham? 


- Khusus teruntuk kalian yang nggak tahan sama adegan 
gore (berdarah), tapi masih penasaran sama ceritanya. Pliss 
jangan baca sambil makan, atau langsung skip ke adegan 
selanjutnya. 


Setiap chapter yang mengandung adegan gore, saya 
berikan peringatan di awal chapter. 


- Teruntuk kalian yang menyukai adegan gorenya, pliss 
JANGAN DITIRU! Kalian tau, kalian nggak bakal keliatan 
keren, wahh dsb. 


Kalian bisa saja dijauhi, ditakuti, masuk penjara seumur 
hidup, hukum mati, dan orang-orang mandang kalian 
dengan ngerinya. Kalian mau dianggap orang gila? Anggap 
aja cerita ini sebagai, hiburan yang menguras otak semata. 


Lagi, nggak ada psikopat yang ngakuin dirinya psikopat. 


Kalau ada, anggap aja dia manusia paling ****** yang ngaku 
sebagai orang gila- 


TOLONG BEDAKAN DUNIA FIKSI, DAN NYATA. 
JADILAH PEMBACA YANG BIJAK, DAN CERDAS! 


Sekian dari saya, terima kasih. Jika ada yang kurang tolong 
diingatkan, demi kebaikan seluruh pembaca TSIG. 


Kali ini saya peduli dengan kalian, oke 


Kalau kalian ilfeel duluan setelah baca prakata ini, dan 
nggak jadi ke prolog. Yaa no problem, berarti kamu belum 
jodoh sama TSIG, itu hak kalian buat baca atau nggak. 


Oh iya, hampir lupa. Cuman mau bilang, kalau .... 


Semua tokoh TSIG itu ngga ada yang bener-bener waras! 
Kebanyakan isinya orang gila! 


Jadi kalian harus siap mental oke?! Jangan banyak ngumpat, 
dosa:) 


So, happy reading dan have fun 
BluuskyyNuna 
Saya ganti uname yaa, mau aja gitu dipanggil Kak Bluu 


Daripada Thorr, sy kan bukan temenya si Ironman 
Nggak punya palunya juga:" 


Terima kasih:) 


PROLOGUE 


BRUMM .... 
BRUMM .... 


Suara deruman mobil terdengar nyaring di tempat ramai itu, 
seorang gadis tersenyum miring di dalam mobil Lamborghini 
miliknya dengan garis starttepat di depan. 


Di sampingnya, terdapat sebuah mobil dengan warna merah 
hitam sebagai penantang. 


Seseorang menembakkan pistol sebagai tanda pertandingan 
dimulai. Mobil gadis itu melaju dengan kecepatan yang 
masih dapat dikatakan rata-rata, dan kemudian dilambungi 
dengan mobil lainnya. 


Dengan santainya gadis itu mulai menambah kecepatan 
mobilnya, melewati jalan berkelok saling melambungi dan 
menyalip dengan mobil lain. Tidak lama kemudian, di sinilah 
dia, memimpin balapan tersebut dan mencapai garis finish 
paling awal. 


Sorak-sorai dari penonton menyambut kemenangan dari 
gadis itu. 


"The winner is The Queen Of Racing!" seru orang yang 
menembakkan pistol tadi, yang diikuti dengan sorakan para 
penonton. 


Orang yang disebut 'The Queen Of Racing' itu pun turun 
dari mobilnya, menampilkan kaki jenjang yang dibaluti 
dengan celana jins hitam, dan menggunakan topeng 
berwarna serupa, menutupi mata hingga pangkal hidung. 


Semua orang yang ada di sana dapat merasakan aura yang 
dingin, menyeramkan, sekaligus terpesona dengan wajah 
yang cantik walaupun ia memakai topeng. 


"Seperti kesepakatan yang disetujui tadi, pemenang dapat 
meminta apapun dari peserta yang kalah," sembari 
menjeda. 


"Jadi, apakah yang akan Anda minta, Queen?" 
"Nyawa," balasnya dengan wajah datar. 


Lantas orang-orang di sana tersentak kaget, dan saling 
berbisik. Sementara orang yang menantang, menelan saliva 
kasar. 


"Bercanda. Aku pilih mobil," ucapnya masih 
mempertahankan mimik datarnya. 


Orang-orang menghela napas, begitupun sang penantang. 
"B baiklah, sesuai aturannya. Pemenang dapat mengambil 
mobil dari penantang," ujar pembawa acara yang masih 
sedikit kaget itu. 


Kemudian dua orang pria dengan tubuh kekar datang dari 
arah belakang, dan membawa mobil dari peserta yang kalah 
tadi. 


Sedangkan si penantang yang diambil mobilnya merasa 
sangat sial, sekaligus lega. Lega bahwa bukan nyawanya 
yang diminta. 


Karena rasa penasarannya dengan rupa sang Queen, dia 
jadi mendapatkan sebuah pelajaran untuk tidak coba-coba 
untuk menantang seorang 'The Queen Of Racing'. 


Merasa urusannya telah selesai, Queen pun masuk kedalam 
mobilnya dan pergi dari sana. Menembus malam di Los 
Angeles, negara yang memiliki julukan City of Angeles itu. 


Kira-kira siapa The Queen itu?? 
Penasaran?? 
Next aja lagi... 


Jangan lupa buat ninggalin jejak dengan vote and 
coment^ ^ 


Cerita ini merupakan cerita aksi, dengan sedikit 
bumbu thriller. Namun akan kalian jumpai setelah 
lima part pertama 


Anyway, cast di sini cuman sebagai penggambaran 
fisik dari karakter-karakter cerita ini aja yaa .... 

Jadi selamat menikmati ceritanya:) 

The Male Main Cast 

Name: ??? 

Character: ??? 

The Female Main Cast 

Name: ??? 


Character: ??? 


Thank you mamenn :f: (3) 


01. Come 
(REVISI ) 
Happy reading 


"Perpisahan adalah awal dari 
Pertemuan." 


Tokk ... Tokk ... Tokk .... 


"Dekk ... dasar kebo bangun lo, kalo nggak Kakak masuk 
nihh yaa!" 


"Ohh okee! Kalau dalam hitungan ketiga, lo nggak bangun 
juga, gue beneran masuk nih! Satu ... dua... ti " 


Belum selesai sang kakak menghitung, pintu itu terbuka. 
Menampilkan sosok gadis dengan rambut berantakan dan 
muka bantalnya. 


"Kakak ngapain sih pagi-pagi pake teriak-teriak segala, udah 
kayak ibu kos yang nagih uang sewa tau nggak?! Berisik!" 


"Eh Kebo! Pagi apaan, ini tuh udah jam sembilan lewat yaa. 
Pake ngatain Kakak, kayak ibu kos lagii!" 


"Terus kenapa?" tanya sang adik sambil sedikit memiringkan 
kepalanya. 


Tukk .... 


"Kafan goblok!" umpat si adik kemudian refleks mengusap 
kepala, dan sedikit memajukan bibir. 


Salahkan saja sebuah jitakan yang tiba-tiba dilayangkan 
oleh sang kakak, yang sebenarnya bernama Farkan 


Alexander. 


Setelah melototi sang adik, Arkan mengalihkan wajah. 
"Duhh ... Adek gue kenapa jadi bego gini sih? Mana 
ngeledek lagi, untung gue baek ...." dumelnya pelan. 


Arkan berdecak satu kali, kemudian berujar, "Emang lo lupa 
kalau hari ini lo ada penerbangan jam setengah sepuluh 
nanti hahh?!" 


"Astaga Kafan! Kenapa nggak bilang dari tadi?!" pekiknya 
dan langsung menutup pintu dengan agak keras, sehingga 
menimbulkan suara bedebum kemudian bergegas bersiap- 
siap. 


Sedangkan sang kakak hanya melongo melihat tingkah 
adiknya itu. 


"Dasar adek  lucknut!” batinnya kesal, kemudian 
menggeleng-gelengkan kepala dan turun bertemu dengan 
kakek dan neneknya. 


Tak lama kemudian gadis itu turun dari kamarnya. “Good 
morning all," sapanya. 


"Morning too," jawab semuanya yang sedang duduk di meja 
makan. 


"Shasya kamu sarapan dulu yaa," tawar nenek sambil 
melihat ke arah gadis yang dipanggil Shasya itu. 


"Nggak deh Nek, Shasya udah lambat nih," tolaknya sambil 
berjalan terburu-buru. 


"Lambat ke mana?" tanya kakek. 


Shasya berhenti berjalan, dan menoleh ke kakek. "Kan 
Shasya ada penerbangan nggak lama lagi Kakek ...." 


"Lho bukannya, jam setengah sepuluh yaa? Sekarang itu, 
masih jam delapan lewat." 


"Hahh? Beneran Kek? Bukannya sekarang, udah mau 
setengah sepuluh?" 


"Kata siapa?" tanya nenek yang melihat kebingungan 
cucunya itu. 


"Kak Arkan," jawabnya dengan polos. 


"Coba deh kamu liat jam. Sekarang, jam berapa!" suruh 
nenek. 


Shasya pun mengambil handphone yang berada di saku 
celananya. Melihat jam digital yang terdapat di sana, 
menunjukkan pukul 8:15 Am. Lantas Shasya yang melihat 
itu langsung melotot. 


"KAFAAAN!!" 


Shasya melihat ke arah meja makan, dan tidak menemukan 
Arkan yang sedari tadi duduk di kursinya. Sedangkan dari 
arah lain, terdengar suara tawa yang menggelegar. 


Shasya mendengkus, berjalan ke arah meja makan sambil 
menghentak-hentakkan kakinya. Dia sangat kesal dengan 
kakak laki-lakinya itu. 


Kakek dan nenek hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala, 
mereka sudah terbiasa dengan aksi saling menjahili yang 
terjadi antara adik dan kakak itu. 


"Sudah-sudah Shasya, kamu duduk! Kita sarapan dulu!" 
suruh kakek. 


Mereka pun sarapan bersama sedangkan Arkan, entah 
kemana makhluk yang satu itu. Sejak menjahili Shasya, dia 
menghilang bak ditelan bumi. 


Setelah selesai sarapan, Shasya berjalan ke ruang keluarga 
dan duduk sambil memanyunkan bibir memaki kesal, 
Karena ulah Arkan tadi. 


Arkan yang melihat itu pun datang menghampiri dan duduk 
di sampingnya. "Napa tuh bibir dimonyong-monyongin?" 


Shasya yang mendengar itu hanya mendengkus dan 
langsung buang muka. 


Melihat itu, Arkan pun menghena napas pelan. "Iya iya 
maafin Kakak yaa, abisnya kamu kalau tidur kayak kebo 
sihh ...." 


Shasya melotot tidak terima dan langsung berbalik melototi 
Arkan. "Kafan tuh yaa, niat nggak sih minta maaf?! Udah 
minta maaf, pake ngejek lagi!" 


"Uluh ... uluh ... Adek, Kakak sayang. Kakak tuh cuman 
becanda, emangnya kamu mau nanti telat?" ujar Arkan dan 
menarik Shasya kedalam pelukannya sambil mengusapnya 
pelan. 


"Iyaa dehh, tapi Shasya bakalan maafin kalau kakak mau 
nurutin permintaan Shasya yaa ... pinta Shasya dan 
langsung melepas pelukan sang kakak. 


"Iya iyaa ... apasih yang enggak buat Adek, Kakak tersayang 
ini," sambil mengacak-acak puncak kepala Shasya. 


Shasya besorak kemudian terkekeh senang. "Shasya mau 
nanti kalau Kakak udah libur Kakak nyusulin Shasya, 
mommy dan daddy, terus harus mau fulltime dan beliin apa 
aja yang Shasya mau yaa," pintany kemudian menampilkan 
senyum manis. 


"Eh buset, bayak amat Dek. Tapi ya udah deh, pasti Kakak 
tepatin kok." 


"Aaa ... Shasya sayang deh sama Kafan," sambil memeluk 
dan mengecup pipi Arkan. 


"Yaudah yuk ke bandara, kakek sama nenek udah nungguin. 
Kita bakalan ngantarin kamu sampai bandara ayoo ....." 
ujarnya sambil menarik sebelah tangan Shasya. 


Di bandara .... 


"Shasya sayang, kamu hati-hati yaa. Kalau udah sampai 
langsung istirahat, jangan keluyuran dulu," kata nenek 
memperingatkan Shasya. Kemudian memeluk cucunya itu 
dengan sayang. 


"Iya Nenek, Nenek yang sehat yaa di sini. Jaga kesehatan, 
Nenek jangan lupa nanti nyusulin Shasya yaa," ujar Shasya 
sambil membalas pelukan nenek. 


"Iyaa sayang, nanti Nenek nyusulin kok." 


Shasya pun melepas pelukan nenek dan beralih ke kakek. 
"Shasya nanti di sana kamu jangan bikin masalah yaa, kalau 
kamu perlu bantuan Kakek jangan sungkan buat cerita. 
Kalau kamu punya masalah yang nggak bisa kamu selesain 
sendiri, bilang sama Kakek. Nanti kakek bantuin deh," ujar 
kakek memberi masukan kepada cucunya itu, dengan suara 
yang lebih pelan pada kalimat terakhir. 


Shasya terkekeh pelan."Okee Kakeek," ucap Shasya dengan 
pelan. 


Kakek yang melihat itu, langsung mengacak pelan puncak 
kepala Shasya dan memeluknya. "Kamu hati-hati yaa. 
Sampaikan salam Kakek, nenek dan kak Farkan ke mommy 
dan daddy di sana. Jangan lupa kalau sampai, setidaknya 
habungi salah satu dari kami." Shasya hanya mengangguk- 
anggukan kepalanya. 


Kemudian beralih lagi kepada Arkan, dan langsung 
dihadiahi pelukan erat yang tiba-tiba, seakan-akan mau 
berpisah sangat lama. 


"Yahh semuanya udah dikatakan sama kakek dan nenek, 
tapi Kakak cuman mau bilang di sana kamu jangan nakal 
yaa awas aja! Dan tunggu Kakak yaa, Kakak bakalan 
nyusulin kamu nanti kok." 


"yaa Kakak sayang. Tapi kalau yang jangan nakal itu, 
Shasya nggak janji yaa," ujar Shasya sambil memamerkan 
gigi-gigi putihnya setelah terlepas dari pelukan sang kakak, 
dan sang kakak hanya menghela napas pelan. 


"Sana deh kamu masuk, nggak lama lagi pesawatnya take 
off lho. Nanti kamu ketinggalan lagi ...." 


"Yaa udah sampai jumpa semuanya," pamit Shasya sambil 
melambaikan tangan kepada mereka. 


"Yaa sampai jumpa. Kuharap, kita dapat bertemu lagi nanti. 
Sampai jumpa ...." batinnya. 


Shasya berjalan memasuki pesawat, dan setelah acara 
pamit-pamitan tadi, sekarang Shasya kembali berpisah 
dengan keluarganya di Los Angeles, kemudian akan 
bertemu dengan mommy dan daddy yang dirindukannya. 


Semoga reader suka, aku ketik ulang abis nya yang 
udah 7 part pada kehapus. Sad baget kan nasib 
author ini hiks 


Bdw jangan lupa vote and comment nya yaa 


See you next part 


02. New Student 
(REVISI ) 


Happy reading 


"Jangan kira, sesuatu yang terlihat baik-baik saja memang 
benar-benar baik." 


Setelah beberapa jam di pesawat, akhirnya ia sampai di 
tempat tujuannya. 


Terlihat seorang gadis cantik, dengan rambut sepunggung 
berwarna coklat madu dan mata abu-abu yang ditutupi oleh 
kacamata hitam yang bertengger manis di hidungnya. 


Dia turun dari pesawat, dan melihat orang yang ia suruh 
untuk menjemputnya di bandara. 


"Selamat datang kembali Nona," sapa orang suruhannya itu. 


Dia membalasnya dengan sebuah gumaman pelan, sambil 
mengangguk dan berjalan masuk kedalam mobil yang telah 
dibukakan oleh orang kepercayaannya itu. 


Marco, nama orang yang ia suruh untuk menjemputnya, 
orang kepercayaannya. 


Mungkin kalian berpikir, umurnya mungkin sekitar tiga 
puluhan atau empat puluhan. Tapi sebenarnya dia berumur 
awal dua puluhan dan juga, dapat dikatakan cukup tampan. 


"Bagaimana kabar mereka?" tanya gadis itu setelah mereka 
keluar dari bandara. 


"Cukup aman dan terkendali Nona." 
"Baiklah, terus kabari saya." 


Setelah beberapa menit kemudian, mereka sampai di depan 
gerbang mansion dengan gaya Eropa. 


Gerbang terbuka, membiarkan mereka masuk. Dia pun 
berjalan masuk kedalam mansion setelah dibukakan oleh 
seorang maid. 


Dia berjalan ke arah ruang tamu, dan melihat seorang 
wanita yang Kira-kira berumur kepala tiga sedang duduk di 
sofa sambil menonton televisi. Wanita itu menoleh sekilas, 
kemudian terbelalak kaget. 


"Shasya!" pekiknya kaget, kemudian langsung berlari 
menuju gadis itu dan memeluknya, dan tanpa pikir panjang 
langsung dibalas oleh gadis itu. 


"Shasya! Kok kamu datang nggak bilang-bilang sihh. Coba 
aja Mom tau, pasti Mom dan dad langsung jemput kamu," 
ujarnya setelah melepas pelukan mereka. Kemudian 
berkacak pinggang menatap Shasya, menuntut penjelasan. 


"Sengaja Mom biar surprise gitu," jelas Shasya sambil 
memasang wajah tidak bersalahnya. 


Kania mom Shasya berdecak pelan. "Yaudah kamu ke kamar 
gih istirahat, pasti capek banget kan? Nanti makan malam 
Mom panggil deh," saran mom sambil mengusap kepala 
Shasya sayang. 


"Iya Mom, Shasya ke kamar yaa," jawabnya kemudian 
mengecup pipi Mommy. 


Dia pun pergi ke kamarnya, dan merebahkan diri di kasur 
Queen size miliknya. Dia kemudian melihat sekeliling 
kamarnya. 


Tak ada yang berubah, sama seperti saat ia meninggalkan 
kamar itu. Semua barang tersusun rapi dan bersih. 


Shasya mengambil handphone nya dan melihat sebuah 
notifikasi e-mail, tak lama kemudian dia tersenyum 
menyeringai. 


la pun berjalan menuju kamar mandi dan membersihkan 
tubuhnya yang terasa lengket dan lelah. 


Setelah itu ia pun turun ke ruang makan karena telah 
dipanggil oleh mommy. Kemudian langsung duduk setelah 
melihat daddy yang juga sedang duduk di kursi dengan 
sebuah koran, kemudian mendongak. 


"Lho ... Shasya kapan datangnya?" tanya dad yang 
melihatnya. 
Dafa Daddy Shasya menyimpan koran yang dibacanya tadi. 


"Tadi sore Dad," jawab Shasya apa adanya. 


"Sini-sini peluk Daddy, duhh Dad tuh kangen sama kamu. 
Emangnya kamu nggak kangen gituh sama Daddymu ini," 
ujar daddy sambil merentangkan tangannya menanti 
Shasya. 


Shasya pun pergi kearah daddy kemudian memeluknya. 
"Key juga kangen sama Daddy." 


Mommy yang melihat adegan kangen-kangenan antara 
daddy dan anaknya itu, hanya menggeleng-gelengkan 
kepala. 


"Udah dulu deh kangen-kangenannya, lebih baik kita makan 
malam dulu. Nanti deh baru lanjutin." 


Mereka pun makan malam bersama. Hanya suara sendok 
yang berdentingan yang terdengar. 


Sesudah makan .... 
"Dad besok Shasya mau sekolah yaa," ujarnya. 
"Ehh tapi kamu kan udah selesai tahun lalu." 


"Iya Dad, tapi Key cuman mau nyari real friends doang, di 
rumah kan Key bosen, yaa Dad yaa ... yaa ...." sambil 
memperlihatkan puppy eyesnya. 


Dafa menghela napas pelan. "Iya boleh dehh," putus daddy 
NOSS a 

"Tapi ... ada tapinya Iho." 

"Apaan Dad?" 


"Kamu nggak boleh pake acara nyamar-nyamaran segala, 
Daddy nggak mau kalau anak Daddy kenapa-napa. Awas aja 
yaa!" tegas Dafa menatap Shasya menyelidik. 


Shasya menggeleng. "Enggak kok Dad, tapi nggak usah 
ngasih nama Alexander di belakang nama Shasya. Kan 
Shasya mau nyari real friends, yang nggak mandang harta 
atau apapun itu, yaa." 


"Yaudah iyaa." 


"Yeee ... Thank you Dad," girang gadis itu Kemudian 
memeluk dadnya. 


"Urwell sweet heart, dan juga, biar Daddy yang ngurus 
berkasnya." Sambil membalas pelukan anaknya itu. 


KKK 


Hari ini adalah hari pertama Shasya masuk sekolah, dia baru 
saja keluar dari mobil sang daddy mengantarnya pagi ini. 


Tidak ingin terlalu lama menjadi pusat perhatian, dia pun 
melangkah masuk dengan mimik datar andalannya. 


Karena memiliki wajah yang cantik, jangan salahkan dia jika 
banyak yang menatapnya terpesona. Tapi tentu saja ada 
yang iri. 


Walaupun begitu Shasya tidak mempedulikan tatapan- 
tatapan itu. 


"Ehh ... kayaknya murid baru dehh." 
"Cantik baget anjirr." 
"Mau nggak jadi pacar Kakak?" 


"Wahh bakal jadi saingan, sekaligus bahan bullyannya 
Evelyn nihh." 


"Wihh populasi cecan makin nambah aja hahaha." 
"Ya Lord, itu muka atau kulkas udah datar, dingin pula." 
Begitulah yang didengar oleh telinga cantik Shasya. 


Dia berjalan mencari ruang kepala sekolah sambil bertanya 
kepada seorang gadis berambut sebahu. 


"Ruang kepsek di mana?" 


"Ehh? Lo murid baru yaa?" Shasya mengangguk. 


"Gampang kok, dari sini lo tinggal terus, belok kanan, terus 
lagi, belok kiri yang pintu warna coklat, itu ruangannya. 
Paham nggak?" 


Shasya mengangguk dan melangkah pergi. Setelah dia 
menemukannya ia langsung saja mengetuk pintu ruangan 
itu. 


Tokk ... Tokk .... 


"Masuk," jawab orang yang berada di dalam ruangan itu, 
dan langsung saja Shasya masuk. 


"Perkenalkan saya Robert Christover, kepala sekolah Galaxy 
Internasional High School," ujarnya memperkenalkan diri 
kemudian melihat pada berkas yang ada di tangannya. 


"Kamu, Keisha Aracelly? Pindahan dari LA?" tanyanya lagi, 
dan dibalas anggukan oleh Shasya. 


"Kamu berada di kelas XI IPA 1, dan dia adalah wali kelasmu, 
Miss. Widya," katanya sambil memperkenalkan seorang guru 
yang berada di samping nya. 


"Miss tolong antarkan dia ke kelas Anda," suruh kepala 
sekolah itu. 


"Baiklah, Keisha ayo ikuti saya." 


Shasya mengangguk kemudian mengikuti langkah sang 
calon wali kelas. 


Mereka pun sampai, dan dari luar dapat Keisha dengar suara 
bising dari dalam kelas. 


"Tolong diam sebentar anak-anak," tegur Miss. Widya, dan 
tiba-tiba senyap saat melihat Miss. Widya datang dengan 
seorang murid baru. 


"Keisha perkenalkan dirimu." 


Keisha melihat para penghuni kelas dengan datar, kemudian 
berujar, "Gue, Keisha Aracelly." 


"What the fuck ... itu doang?!" sahut seorang gadis dengan 
rambut brown blonde dan refleks langsung menyengir kuda. 


Umpatannya direspon dengan tatapan mengancam dari 
Miss. Widya, dan gelengan pelan di sertai suara tawa yang 
ditahan oleh teman-teman yang lain. 


"Ada yang ingin bertanya?" tanya Miss. Widya. 


Kelas yang tadinya tenang kembali ribut kerena sangat 
bayak yang ingin bertanya. 


"Lo pindahan dari mana?" tanya seorang gadis dengan 
penampilan yang paling menor di kelas itu. 


"LA," jawab Shasya singkat. 
"Minta id line lo dong." 
"Nomor Wa lo berapa?" 


"Nama ig lo apa, gue follow deh tapi jangan lupa follback 
yaa." 


Sebenarnya masih banyak lagi yang Keisha dengar, tapi 
menurutnya semua itu tidak penting. 


"Okee cukup, semuanya diam! Kalian bisa berkenalan lebih 
dekat lagi nanti saat jam istirahat. Keisha kamu bisa duduk 


di bangku kosong samping Leana, Leana angkat tanganmu." 


Keisha melihat seorang gadis cantik dengan berambut 
sebahu mengangkat tangannya. 


"Keisha silahkan duduk di tempatmu, tidak lama lagi 
pelajaran segera dimulai." 


Dia pun berjalan menuju tempatnya tetapi sesaat, ia merasa 
diperhatikan oleh seseorang. Keisha menoleh dan 
menemukan seorang lelaki yang cukup tampan, dengan 
bola mata berwarna hitam kelam. 


Dia duduk tepat di belakang tempat duduk Keisha dengan 
penampilan urakan, ciri khas seorang bad boy dan juga 
jangan lupakan tatapan datarnya itu. 


Sesaat Keisha merasa terpesona tetapi, langsung saja dia 
mengalihkan tatapannya kemudian segera duduk dan Lea 
langsung menyapanya. 


"Hai! Lo ..., masih ingat gue 'kan? Yang tadi pagi lo tanya 
ruang kepsek, nggak nyangka gue kita bakalan sekelas," 
ujarnya mengingatkan Keisha dan dibalas dengan 
anggukan. 


"Kenalin nama gue Leana Devana, lo bisa panggil gue Lea." 


"Ohh ... juga, kenalin dia Raina Salsabila sahabat gue, lo 
bisa panggil dia Raina," ujarnya. 


"Hai Keisha, iyaa lo bisa panggil gue Raina." 


"Emm ... btw lo mau nggak jadi temen kita? Ehh ... ralat 
sahabat kita?" tawar orang yang duduk di depan Lea yang 
Keisha tahu bernama Raina. 


Keisha mengangguk dan tersenyum tipis, bahkan sangat 
tipis sehingga tak ada yang tahu kalau dia sedang 
tersenyum. 


Tapi hal itu tak luput dari perhatian lelaki yang berada di 
bangku belakang. 


"Cantik," gumam lelaki itu pelan. 


Merasa masih terus di perhatikan, Keisha pun menoleh dan 
lagi. Dia melihat lelaki itu masih saja menatapnya. 


Keisha memutar mata malas dan mendengkus pelan, Lea 
yang melihat Keisha yang meras risi pun langsung saja 
menoleh ke belakang, dan mengetahui apa yang membuat 
sahabat barunya itu terlihat risi, kemudian tersenyum jahil. 


"Dia Keinan," kata Lea. Keisha berbalik dengan kedua alis 
yang saling betautan. 


"Dia Keinan Oceano Wijaya, ayahnya adalah memilik Wijaya 
CP perusahaan nomor tiga. Seorang most wanted, bad boy, 
sekaligus ketua tim basket dan sepertinya dia 
menyukaimu," jelas Lea dengan senyum jahil di akhir 
kalimatnya. 


Keinan sebenarnya mendengar itu, tapi dia tidak 
menanggapi hingga tak lama kemudian pelajaran pun 
dimulai. 


Jangan lupa tekan dan comment yaa 


See you next part papay 


03. The Most wanted boys 
(REVISI ) 
Happy reading 


Sekali gue nemuin orang yang benar-benar gue cinta, gue 
nggak bakal lepasin dia. 


Seorang lelaki tampan dengan mimik wajah datar, 
melangkahkan kaki menuju kantin sekolah dan menemukan 
sahabat-sahabatnya yang tengah sarapan sekaligus, 
menggoda para siswi yang lewat dekat meja mereka. 


"Wihh ... Pak Boss dah datang aee," kata Rafa. Salah satu 
sahabatnya yang sedari tadi sibuk menggoda para siswi 
yang melewati meja mereka. 


"Tumben lo datangnya pagian, biasanya juga telat," ujar 
Nathan. sahabat lainnya setelah menghabiskan semangkuk 
bakso pesanannya, dan meminun jus jeruk. 


Keinan berdecak pelan. "Gue dateng cepat pada heran, gue 
dateng lambat pada nyariin," jawab Keinan lelaki tampan 
dengan penampilan urakan itu. 


Mendengar itu Rafa dan Nathan hanya terkekeh geli. "Ehh 
btw anyway busway nih yaa " 


"Yaelah bahasa lo belibet baget tau nggak!" Nathan 
memotong ucapan Rafa. 


"Heheh sorry," balas Rafa terkekeh sambil menggaruk 
belakang lehernya. 


"Nah tadi tuh gue mau bilang ka ..., ehh baru juga mau 
bilang tuh orang dah nongol aja," ujarnya sambil 
mendengkus kesal karena kata-katanya yang terpotong lagi. 


Lantas, Keinan dan Nathan pun menoleh dan menemukan 
sahabat mereka yang lain. 


"Kei katanya di kelas lo bakalan ada murid baru yah?" tanya 
Kevin sahabat mereka. Keinan hanya mengangkat kedua 
bahunya tidak tahu. 


"Wihh beneran? Cewek apa Cowok?" tanya Rafa yang 
terlihat antusias karena ia sekelas dengan Keinan. 


"Kayaknya sih cewek." 


"Wih ... harus jadi gebetan gue nih!" seru Rafa antusias 
kemudia terkekeh geli. 


Keinan yang mendengar itu hanya menatapnya datar, 
sedangkan Kevin dan Nathan serentak memutar mata 
malas. 


Bel masuk berbunyi, menandakan pelajaran akan segera 
dimulai. Rafa yang mendengar itu langsung bangkit dari 
tempatnya. 


"Buruan Kei gue penasaran sama murid barunya." Sambil 
berjalan meninggalkan kantin, yang diikuti Keinan di 
belakangnya yang mendengkus kesal. 


Tak lama kemudian Keinan melihat Miss. Widya yang datang 
bersama seorang siswi yang pastinya seorang murid baru 
dan langsung memperkenalkan diri. 


"Buset, tu cewek apa bidadari, tapi sayang ahh dingin datar 
kayak lo tau nggak Kei. Malas gue ambil aja sana," celetuk 


Rafa yang mengalihkan perhatian Keinan. 


"Lo kira dia barang?" tanya Keinan sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 


Rafa hanya menatap Keinan sambil tertawa kecil. "Pak boss 
sewot ae, tapi gue serius dia cocok sama lo." Keinan 
menolehkan kepalanya menatap si siswi baru. 


Dan saat dia Siswi baru mungkin merasa diperhatikan, dia 
menoleh dan sesaat mata hitam kelam milik Keinan 
bertabrakan dengan mata abu-abu yang indah miliknya. 


Tidak lama kemudian, dia tersadar dan mengalihkan 
tatapannya kemudian duduk. 


Dia melihat Lea menyapa dan memperkenalkannya kepada 
sahabatnya, dan Keinan dapat mendengar jika dia 
menyebutkan namanya. 


"Cantik," gumam Keinan pelan saat melihat dia tersenyum 
tipis. 


Mungkin, dia masih merasa diperhatikan. Hingga dia 
menoleh lagi, dan melihat Keinan yang masih 
memperhatikannya. 


Dengan cepat dia kembali ke posisinya semula sambil 
memutar bola mata malas dan mendengkus pelan. Lea yang 
melihat itu, menampilkan senyum jahinya, dan Keinan tahu 
dia memperkenalkannya pada Keisha yang hanya dibalas 
anggukan. 


Keinan pun melipat tangannya di atas meja sebagai 
bantalan kemudian tertidur dengan earphone yang 
menyumpal kedua telinganya. 


KKK 


Setelah beberapa jam pelajaran yang tentunya membuat 
Keisha merasa bosan. Akhirnya bel istirahat berbunyi, dan 
semua siswa keluar dari kelas. 


"Key kantin kuy," ajak Lea yang dibalas anggukan dari 
Keisha. 


"Key, Lea cepetan elahh, gue udah laper nih," teriak Raina 
karena kedua sahabatnya sangat lama. 


"Sabar elahh," ujar Lea sambil memasukkan buku-bukunya 
ke laci meja. 


"Yaudah, kuylah Raina udah ngamuk tuh." Lea mengajak 
Keisha yang dibalas dengan anggukan kecil dari Keisha. 


"Eh... cecan lewat tuh." 
"Itu siapa sih cantik banget." 


"hh masa lo nggak tau sih, dia itu Keisha murid baru dan 
kayaknya kelas XI IPA 1." 


"Elahh cantikan juga gue." 


Itu lah yang ketiga cecan itu dengar selama perjalanan ke 
kantin. Tapi hanya mereka abaikan, karena menurut mereka 
begitu nggak penting juga buat diladenin. 


"Berhubung di sini Keisha masih baru, jadi biar gue yang 
pesenin. Kalian tunggu aja di tempat kita biasa," saran lea. 


"Oke deh setuju," ujar Raina sambil mengajukan jari 
jempolnya. 


"Kalian mau makan apa?" 


"Hmm kalo gue bakso sama jus jeruk aja deh," ujar Raina. 
"Kalo lo Kei? Lo mau makan apa?" 

"Samain." 

"Yaa udah, gue pesen dulu yaa." 


Lea melenggang pergi memesan makanan mereka. 
Sedangkan Raina mengajak Keisha ke tempat mereka biasa 
makan. 


"Key, buruan. Meja kita di sana," ujar Raina sambil menarik 
sebelah tangan Keisha. 


"Iya." 


Tak lama setelah mereka duduk, Raina melambaikan 
tangannya kepada Lea yang dibantu seorang wanita paruh 
baya pemilik kantin. 


Lea yang melihat itu pun berjalan kearah mereka kemudian 
meletakkan pesanannya, dan makan bersama dengan 
duduk berdampingan serta bercanda tawa karena tingkah 
Raina setelah pemilik kantin pergi. 


Yah bisa dikatakan, Raina lah yang paling aktif di antara 
mereka bertiga. 


Tiba-tiba saja kantin yang tadinya memang sudah ramai, 
menjadi semakin ramai karena datangnya empat lelaki yang 
cukup ... ahh ralat sangat tampan! 


"Gue rasa lo harus tau nama mereka," ujar Lea. 


"Omgg ... kak Nathan tampan banget sihh ..., hah apa?! Jadi 
lo nggak tau mereka siapa?" pekik Raina di akhir 
kalimatnya. 


Tukk! 


"Aduh ... sakit Lea. Enak aja lo main jitak dahi gue yang 
cantik ini," aduh Raina. 


"Ya elo sih, bego kok dipelihara. Udah tau Keisha murid baru 
yaa jelaslah dia nggak tau," kesal Lea. 


"Iya juga sihh, ehh tapi gue nggak bego yaa cuman lupa aja 
mwehehe." 


"Dasar." Lea memutar bola mata malas. 


"Ok dari pada lo nggak tau mending gue kenalin aja yaa, 
mereka adalah The Most wanted boys Galaxy. Yang sebelah 
kanan, namanya Rafaniel Purnama si playbadboy cap ayam 
teman sekelas kita," jelas Raina. 


"Yang paling kiri itu, namanya Jonathan Revandika si 
waketos gans milik Galaxy." 


"Yang kedua dari kiri itu Kevino Handihika Xarlonie si ketos 
ganteng, ramah, dan baik kebanggaan Galaxy di bidang 
akademik maupun non akademik." 


"Terakhir, lo udah tau di Keinan Oceano Wijaya teman 
sekelas kita," sambung Raina lagi. 


Keisha berdeham sambil mengangguk, sebagai respon. 


"Serius lo cuman ngerespon gitu doang?! Setelah gue bicara 
panjang kali lebar kali tinggi gitu?!" 


"Iya." 
"Lo serius nggak sih mau jadi sahabat kita?!" 


Keisha mengangguk. 


"Terus kenapa?! Kenapa lo cuman jawab iya, hemm, sama 
ngangguk doang?!" 


"Gue serius, dan ini emang sifat gue. Gue gini juga ada 
alasannya, kalian bakal tau sendiri nanti," jawab Keisha 
dengan menatap mereka datar. 


Raina yang mendengar itu pun terdiam, itu adalah kata 
terpanjang Keisha hari ini. 


"Yaa udah deh, tapi kalau ada masalah yang nggak bisa lo 
selesaiin sendiri cerita sama kita. Anggap aja kita saudara 
lo," ujar lea dengan bersikap dewasa dan dibalas dengan 
anggukan dari Keisha. 


"Keisha maafin gue ngebentak lo tadi yaa ...." ujar Raina 
yang merasa bersalah. 


"Iya nggak apa." Sambil tersenyum tipis. 
"Ehh liat deh mereka jalan ke sini," kata Lea. 


Lantas Keisha dan Raina pun menoleh dan melihat para 'The 
Most wanted boys' datang ke arah mereka. 


"Ekhmm ... kita boleh gabung nggak?" kata lelaki yang 
Keisha tahu bernama Kevin. 


"Ehh i iya Kak," ujar Lea gugup. 
"Oke thanks ya." 


Mereka pun bergabung dan duduk saling berharap-hadapan. 
Keinan di depan Keisha, Kevin di depan Lea, Nathan di 
depan Raina, dan Rafa tidak berhadapan dengan siapapun 
dengan kata lain..... 


Sendirian. 


"Yah apa daya gue yang ngerasa jomblo di sini," ujar Rafa 
sambil menekuk wajahnya dan mengundang tawa teman- 
teman Keisha. 

"Terima nasib lo aja Fa," Nathan tergelak. 

"Apaan sih lo," sambil menatap Nathan sinis. 


"Udah-udah. Fa, Nath pesenin kita makan dong," suruh 
Kevin. 


"Duitnya?" minta Rafa sambil mengulurkan tangannya. 
Kevin merogoh saku celananya dan memberikan dua lembar 
uang berwarna merah. 


"Kembaliannya kalian bagi dua aja deh." 
"Okee yuk Nath!" ajak Rafa. 


Rafa dan Nathan pun pergi memesan makanan mereka. 


Jan lupa vote dan comment 
atau pun krisar nya 


See you next part 


04. Corruption 
(REVISI ) 


Happy reading 


"Dia tidak tahu saja, apa akibat 
bermain-main denganku." 


Setelah mendengar jam bel istirahat berbunyi, Kevin 
mengajak sahabat-sahabatnya ke kantin. 


"Nathan kantin ayo!" ajak Kevin ke Nathan yang kebetulan 
sekelas dengannya. 


"Kuylah, Rafa sama Keinan udah nungguin kita di luar tuh 
kayaknya." Yah, Kevin memang berbeda kelas dengan 
Keinan dan Rafa. 


"Lama amat sih lo pada, gue udah laper nih," kesal Rafa. 
"Yaudah kuylah. Gue juga udah laper nih," balas Nathan. 


Di sepanjang koridor sangatlah berisik, banyak siswi yang 
menyapa mereka dan dibalas dengan senyum tipis dari 
Kevin dan wajah acuh dari Keinan, jangan tanyakan dengan 
kedua temannya. Mereka malah tebar pesona dan membuat 
suasana semakin riuh. 


"Jadi, beneran ada murid baru di kelas lo?" tanya Kevin. Yang 
dibalas dengan gumaman dari Keinan. 


"Cewek apa cowok?" tanyanya lagi. 


"Cewek." 


"Ohh," balas Kevin sambil menganggukkan kepalanya. 


"Yang duduk bareng Lea sama Raina," ujarnya sambil 
menunjukkannya dengan dagu. 


DEG.... 
"Mata itu?" batin Kevin. 


"Eh gimana kalau kita gabung bareng mereka?" tanya 
Nathan yang melihat arah pandangan Kevin. 


"Hahh? O oke kita ke sana aja," ujar Kevin tergagap efek 
terkejut. Keinan mengangguk dan Rafa hanya mengikuti 
mereka. 


"Hai kenalin nama gue Kevino Handhika Xarlonie, lo?" tanya 
Kevin pada si murid baru setelah menyuruh Rafa dan 
Nathan memesan makanan untuk mereka, sambil 
mengulurkan tangan. 


"Keisha Aracelly," jawabnya singkat. Tanpa menerima uluran 
tangan Kevin. Kevin pun menerik kembali tangannya, dan 
menatap Keisha dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Ohh iya, dua temen gue tadi namanya Jonathan sama 
Rafa," ujara Kevin memperkenalkan sahabatnya. 


"Kenal gue 'kan?" tanya Keinan sambil menatapnya datar 
dengan menaikkan sebelah alisnya, dan dibalas dengan 
anggukan. 


Tidak lama kemudian, Nathan dan Rafa pun datang dengan 
makanan pesanan mereka. 


Kemudian mereka semua makan dengan diiringi canda tawa 
yang disebabkan oleh sahabat-sahabat mereka yang agak 


gesrek itu. 


KKK 


Kringgg .... 


Setelah beberapa jam di dalam akhirnya bel pulang pun 
berbunyi, bagaikan lantunan musik kebebasan bagi siswa 
siswi Galaxy. 


"Key lo pulang bareng siapa?" tanya Lea. 
"Taksi." 


"Hmm ... gimana kalau lo pulang bareng kita aja?!" tawar 
Lea yang dibalas dengan angguka setuju dari Raina. 


Keisha menggeleng menolak tawaran kedua sahabatnya itu. 
"Lain kali aja, gue ada keperluan. Kalian duluan aja." 


"Yaudah deh, titi dj yaa ... kita duluan." 


"Titi dj apaan Na? Bukannya titi dj itu itu nama orang yaa?" 
tanya Lea dengan muka polosnya. 


"Ihh Leaa ... lo itu kudet banget sihh! Titi dj tuh artinya hati- 
hati di jalan, tauu ...." jelas Raina ke Lea dengan kesal. 


"Abisnya bahasa lo sih, alay tau nggak," ujar Lea sambil 
memutar bola matanya malas. 


"Ehh kalau gitu kita duluan ya, bye Keisha," ujar Lea 
melambaikan tangannya kepada Keisha. 


KKK 


Keisha keluar dari kelas dan berjalan menuju gerbang 
sekolah, dan menunggu taksi online yang sudah dia pesan 


sebelumnya. 


Saat dia menunggu, Kevin datang dengan motor sporinya 
kemudian membunyikan klaksonnya pada Keisha. 


"Haii ... mau pulang bareng nggak?" tawar Kevin. 
"Udah pesan taksi," ucap Keisha. 
Kevin nampak mengangguk."Tapikan, bisa dibatalin?" 


"Nggak usah taksinya udah datang," ujar Keisha setelah 
sebuah taksi berhenti tepat di depannya. 


"Yaudah, lain kali aja kalau gitu. Gue duluan yaa, hati-hati di 
jalan, bye." Yang dibalas dengan anggukan oleh Keisha. 


Dia pun masuk ke dalam taksi. "Jln. Mawar No. 98," ujarnya 
kepada sang supir 


"Baik Nona," jawab supir taksi. 


Dengan waktu lima belas menit, Keisha pun sampai. Dia 
mengambil dua lembar uang seratus ribuan dan 
memberikannya kepada si supir taksi. 


"Lho ini kebanyakan Non," kata supir taksi menolak. 
"Ambil aja Pak." 


"Yaudah makasih Non," pasrah sang supir taksi, yang hanya 
dibalas dengan anggukan oleh Keisha. 


Sekarang, di hadapannya berdiri sebuah gedung tinggi milik 
perusahaan KA Corporation. 


Sebelum melangkahkan kaki masuk ke gedung, Keisha lebih 
dulu mengganti seragam sekolahnya dengan celana jins 


hitam, baju kaos yang dibaluti dengan jaket senada. 


Setelah memakai topeng yang menutupi sekitar mata 
hingga pangkal hidungnya, Keisha pun melangkah masuk. 


Beberapa karyawan menyapanya dengan sebutan Miss. Aga. 
Tentang bagaimana mereka tahu jika Keisha adalah atasan 
mereka, yaa jelas dari topeng dan postur Keisha yang tidak 
asing bagi mereka. 


Setelah sampai ke lantai tujuannya, pintu lift terbuka. 
Bertepatan dengan dilihatnya seseorang yang menunggu di 
luar, dan menyambut kedatangannya. 


"Silahkan masuk Miss," sambutnya dengan nada formal. 


Keisha mengangguk, kemudian masuk dan duduk di kursi 
kebesaran miliknya. "Apa ada informasi?" tanyanya sambil 
membuka topengnya. 


"Yes Mis " 
"Keisha." 


Yahh Keisha memang tidak suka dipanggil secara formal 
oleh orang itu, apalagi jika mereka cuman berdua dan 
memang tidak diharuskan berbicara formal. 


Dia Sesilia Amanda. Sekertaris sekaligus tangan kanannya 
di perusahaan ini, sahabatnya saat sekolah di LA. 


Dia yatim piatu dan hanya tinggal bersama pamannya, 
tetapi tak lama hingga pamannya meninggal. Keisha, 
Daddy, dan Mommy pun membantu pendidikannya. Karena 
memang, dia memiliki IQ yang hampir sama dengan Keisha. 


Sesil menghela napas pelan. "Gini Key, kepala sekolah 
Galaxy lagi-lagi meminta uang dengan alasan memperbaiki 
ruang musik sekolah," jelas Sesil. 


"Berapa?" Tanya Keisha sambil menaikkan sebelah alisnya. 
"1,5 miliar," ucap Sesil melihat data yang dipengangnya. 
"Berikan padanya." 

"Tapi " 


Keisha menampikan senyum evilnya."Gue punya rencana 
buat hal itu." 


Sesil kembali menghela napas pelan. "Baiklah," ujarnya 
sambil mengangguk. 


"Besok lo sekolah bareng gue di Galaxy, gue mau kita 
selidikin kasus korupsi yang dilakukan tikus-tikus nggak 
guna itu!" serunya. 


"Serius lo ...." pekik Sesil excited dengan mata berbinar. 
Yang dibalas dengan anggukan oleh Keisha. 


"Yes! Gue mau kok, mau banget malah! Tapi gue penasaran 
apa rencana lo buat kasus itu?" 


Keisha menyodorkan sebuah map berwarna merah dan 
langsung dibaca oleh Sesil. "Okee gue setuju dengan 
rencana lo." Sambil menutup map itu. 


"Gimana dengan kabar keuangan?" tanya Keisha 


"Semuanya baik, dan kita hanya punya satu masalah yang 
begitu menghambat," jawabnya. 


"Corruption?" tebaknya. 


"Yupss dan ketika masalah itu selesai, sangat 
memungkinkan bagi kita menjadi yang terbaik," jelas Sesil. 


"Baiklah, kita akan menyelesaikan secepat mungkin." 


"Juga, sebuah perusahaan meminta bekerja sama dengan 
perusahaan kita." 


"Who?" 
"Xandrian Company," kata Sesil. 


Keisha menaikkan sebelah alisnya, dia tahu siapa pemilik 
perusahaan itu. "Terima permintaannya." 


"Baik, dan ada beberapa berkas yang perlu lo tanda 
tangani." 


Sambil menyodorkan beberapa rangkap berkas yang harus 
di tanda tangani oleh Keisha. Dia pun langsung mengambil 
berkas-berkas tersebut, membacanya denga seksama dan 
memberikan tanda tangan. 


Hingga beberapa saat kemudian, semua selesai ditanda 
tangani pertanda persetujuan. 


"Selesai. Dad akan mengurus kepindahan lo. Sekarang lo 
pulang bareng gue ke rumah dad," ujar Keisha sambil 
memasang kembali topengnya dan beranjak. 


"Thanks ya," ujar Sesil dengan senyum tulus. 


Keisha mengangguk, kemudian berjalan turun mengambil 
mobil yang sengaja dia simpan di basement kantor, dengan 
Sesil yang berjalan di sampingnya. 


Terimakasih buat yang udah baca cerita pertama 


Author ini, kalau menemukan typo yang bertebaran 
tandai aja, nanti Author ubah. 


Dan jangan lupa buat vote dan comment atau 
setidaknya beberapa krisar agar author bisa jadi 
semangat nulisnya dan bertambah ilmunya:) 


05. Flashback 
(REVISI ) 
Happy reading .... 


"Masalalu? Jika buruk, mengapa harus ditangisi? Itu hanya 
masalalu. Kita hanya perlu belajar darinya." 


Keisha dan Sesil sampai di rumah Dafa dan membunyikan 
klakson mobilnya kepada satpam. 


Tinn .... 
Tinn .... 


Mengerti dengan isyarat itu, si satpam pun membukakan 
gerbang, dan menjalankan mobilnya masuk. 


Kania yang sedang membaca majalah di ruang tamu, 
menoleh dan melihat Keisha yang pulang bersama dengan 
sahabatnya. 


"Hy Aunty," sapa Sesil ramah. 
"Ehh ... Sesil. Shasya, udah pulang." 


"ya mom, Shasya sama Sesil naik dulu yaa!" seru Keisha 
kemudian mengecup pipi mommy dan berjalan ke 
kamarnya. 


"Ohh iyaa. Sesil, kamarmu yang di samping kamar Shasya 
yaa, kayak biasa," ujar mommy. 


"Siap Aunty." 


"Yaudah nanti saat makan malam, kalian jangan lupa turun 
yaa!" 


"Iya." Angguk Keisha dan masuk ke dalam kamarnya 
begitupun dengan Sesil. 


Keisha menyimpan tasnya asal dan tanpa mengganti 
pakaiamnya, langsung saja dia merebahkan tubuh ke kasur. 


Dia mulai memikirkan tentang hari pertama sekolahnya. 


Memikirkan tentang orang dari masalalunya, dan kejadian 
beberapa tahun silam. 


Entah berapa lama dia tenggelam dalam ingatan masa 
lalunya, dia pun menyentuh pipinya, dan basah. 


Keisha menangis tanpa disadarinya. Dia pun mengusap 
kasar air mata itu, kemudian melangkah masuk ke kamar 
mandi. 


Setelah beberapa menit, Keisha keluar dengan penampilan 
yang lebih segar dari sebelumnya. Dia langsung saja 
mengambil handphonenya kemudian menelpon seseorang. 


Pada sambungan ke dua, panggilan itu di jawab. "Gue ada 
tugas buat lo," ujar Keisha. 


Orang dari seberang telepon menjawab, kemudian Keisha 
membalasnya, "Ketemu sama gue di Choco caff jam 5 sore di 
lantai 3 nomor 004." 


Setelah mendapatkan respon dari orang seberang telepon, 
Keisha lantas menutup telpon itu sepihak. 


"Mau kemana Key?" tanya Sesil saat melihat Keisha 
mengambil hoodie hitamnya. 


Karena memang, setelah Keisha mandi. Sesil sudah berada 
di kamarnya, dengan sebuah laptop yang duduk manis 
dipangkuannya. 


"Choco cafe. Ada uruasan bentar, ikut?" 


Sesil menggeleng."Nggak deh, gue masih ada urusan disini. 
Terus mau mandi. Lo aja yang pergi." 


"Oke," jawab Keisha. 
"See you!" 


Keisha pun pergi dengan motor sport merahnya menuju 
Choco cafe. Sesampai di sana, Keisha segera masuk dan 
aroma coklat langsung menyambut indra penciumannya. 


Dia pun memasuki lift dan menekan tombol lantai dua kafe 
itu, dan memasuki private room nomor 004, memesan 
secangkir vanilla latte dan sepiring chesse cake sambil 
menunggu orang yang dimaksud olehnya datang. 


Beberapa saat kemudian, orang yang ia maksud pun datang 
dan langsung duduk di hadapannya. 


Orang itu menghela napas pelan. "Maaf saya terlambat," 
ujar orang itu dengan nada menyesal. 


Keisha menggeleng." No prob. Pesan aja dulu." 


Orang itu pun memanggil waiter untuk mencatat 
pesenannya. 


"Jadi, apa tugas yang akan Anda berikan Nona?" tanya orng 
itu dengan formal. Dia, orang yang tadi Keisha telpon ialah 
Marco. 


"Tugas lo, gue mau lo terus pantau ruang kepala sekolah 
dan kabari gue informasi apa yang lo dapat. Gue udah 
pasang minicam dan penyadap suara," jelas Keisha. 


Sebenarnya, Keisha memasang minicam dan penyadap 
suara itu saat masuk keruangan kepala sekolah sebagai 
murid baru. 


Dia menempelkan minicam itu di dinding yang pastinya 
tidak terlihat oleh orang-orang, yang masuk keruangan itu 
namun mampu menangkap gambar dari sudut yang jelas. 
Juga, penyadap suara ia pasang di sisi meja kepsek yang 
pasti tidak terlihat. 


"Baiklah Nona," balas Marco. 


"Selalu beritahu gue, informasi apa yang lo tahu. Entah 
tentang 'mereka' ataupun KA Corp." Yang dibalas dengan 
anggukan kepala oleh Marco. 


"Sementara ini, hanya itu tugas lo," ujar Keisha kemudian 
keluar meninggalkan Marco dan kembali kerumahnya. 


Di perjalanan pulang, tiba-tiba ada yang menembakkan 
pistol kepada Keisha. 


DORR .... 
DORR .... 
DORR .... 


"Shit!" umpatnya setelah melihat ke kaca spion, dan melihat 
sebuah mobil hitam yang mengikutinya sambil menembak. 


Keisha menambah kecepatan motornya, berkelok-kelok 
berusaha menghindari tembakan itu. Kemudian mengambil 


pistol dibalik hoodienya dan sesekali menembakkannya. 


Kejadian baku tembak pun, tidak lagi dapat dihindari. 
Keisha menekan sebuah tombol di jam tangannya. "Lacak B 
5370 DN." 


Keisha masuk ke sebuah gang kecil, dan melihat mobil tadi 
berhenti kemudian keluarlah baberapa orang dengan 
pakaian berwarna hitam dan berpencar. 


Salah seorang melangkah mendekat ke posisi Keisha saat ini 
dan berbalik melihatnya, tapi sebelum orang itu bersuara 
Keisha langsung menarik kerah baju orang itu dan 
memukulnya. 


Dia menyikut punggung, memelintir tangan kanan orang 
itu, menendang tulang keringnya. 


Orang itu hendak melawan, tetapi tidak pernah diizinkan 
oleh Keisha. Keisha menendang daerah vital orang itu 
kemudian mambantingnya ke lantai, hingga orang itu hilang 
kesadaran tanpa membuat keributan yang memancing 
orang-orang lainnya. 


Keisha melihat susana sekitar, tampaknya orang-orang itu 
sudah tidak ada. Meninggalkan seorang teman mereka. 
Keisha mendengkus, dan melangkah pergi ke motornya dan 
pulang. 


took 
"Maaf Tuan, kami kehilangan gadis it " 
PRANG .... 

"DASAR BEDEBAH!" 


"TIDAK BERGUNA! KENAPA KALIAN, BEGITU CEROBOH! 
SIALAN!" 


"M maaf T " 
DORR .... 


Seketika orang itu terbujur kaku dengan genangan darah di 
sekitarnya. 


Orang yang menembakkan pistol tadi, melangkah ke arah 
sofa. Kemudian meminum segelas wine di tangan kanannya. 


"Mulai sekarang, gue yang akan nyari lo. Kemana pun itu, 
dengan tangan gue sendiri," batin orang itu kemudian 
memasang smirk-nya. 


Yaa sorry, pasti kalian kira flashbacknya, kalian di 
ceritain yahh 


Tapi enggak wkwkwk 


Btw nanti tuh bakalan ada kok flashback yang 
diceritain. 


Dan kira-kira 'dia' siapa dan 'mereka' siapa 


(nggak sekalian gitu aku siapa, aku dimana, kamu 
siapa :v) nihh guys... 


Stay tune aja yahh dan maaf part ini kependekan 
Jangan lupa buat vote dan commentnya 


Tbc... 


06. Challange 
(REVISI ) 


Disarankan untuk membaca mode gulir, dan memperkecil 
tulisan khusus chapter ini 

Kalau yang bagian chat nanti terlalu berantakan, silahkan 
hapus cerita dari library, lalu tambahkan kembali. 


Maaf untuk ketidak nyamanannya 
Happy reading 


"Jangan sok nantangin, kalau lo nggak tau gue siapa!" 


Sesampai Keisha di rumah atau lebih tepatnya disebut 
mansion itu, dia langsung berjalan ke kamarnya. Dia masih 
menemukan Sesil yang belum pindah dari posisinya yaitu, 
dengan laptop di pangkuannya. 


"Ngapain?" 


"Astaga ... Keisha lo ngagetin tauu," ujar Sesil yang kesal 
karena dikejutkan oleh Keisha. 


"Gue lagi nyusun jadwal lo nih, padat banget gilaa!" 


"Emang apa aja?" tanya Keisha sambil melepas hoodienya 
dan menyisakan sebuah kaos berwarna putih polos. 


Sesil menghela napas. "Pertama ada tantangan balap liar 
ntar malem, kedua ada rapat dengan Zayron Company, 
ketiga ada penawaran pemotretan dari perusahaan fasion 


dan property Xandrian Company, dan masih banyak lagi, 
nggak mungkinkan gue mau nyebutin semuanya?" 


"Hmm, yaa udah gue mau tidur dulu deh." Yang dibalas oleh 
Sesil dengan anggukan. "Iya. Tapi jangan lupa ntar malam 
ada balapan, setengah dua belas nanti." Hanya dibalas 
dengan gumaman oleh Keisha yang setengah sadar dari 
alam mimpinya. 


"Buset ... nih anak cepet banget molornya, dah tidur aee," 
ujar Sesil sambil geleng-geleng kepala melihat tingkah 
Keisha itu. 


KKK 


Di lain sisi, seorang lelaki tampan dengan sebatang rokok 
dan pematik ditangannya, tengah berdiri di balkon depan 
kamarnya. 


Lelaki itu menyalakan pematiknya dan membakar ujung 
rokok tersebut, kemudian menghisapnya dan tidak lama 
kemudian dihembuskan. 


Menghasilkan asap-asap putih di depannya, dia memandang 
kosong ke arah depan memikirkan seorang gadis cantik 
dengan wajah datarnya, kemudian sudut bibirnya terangkat. 


Tidak lama kemudian suara pesan masuk dari ponselnya, 
membangunkan dia dari lamunannya. Dia pun mengambil 
ponselnya dan melihat dan melihat notifikasi dari teman- 
temannya. 


Meganthropus Revolutionary 


Rfni_P: [Hallo ada orang nggak 
di sini?] 


[Sepi bat elahh] 
[Woii nyukk pada mana sihh?!] 
Read by 3 


Rfnl P: [Lahh anying cuman 
diread doang] 


[Apalah daya lafa ganteng 
yang dinistakan ini hiks:'( 1 
Jnthn_R: [Alay lo anjirr] 
[(2)] 


Kvn_Hx: [(3)] 


Rfnl P: [Kalian mah kalo 
ngebully, ngucilin gue 
pada kompak:(J 


IBacot bat sih lo!!J 


Rfnl P: (Woo pak boss maearh wkwk. Gue tuh cuman 
mau ngasih infol 


[Ehh malah dinistakan: (1 


Kvn Hx: Kvn Hx reply Rfnl 

[Woo pak ....J 

(Bilang apaan sih bego, mending lo belajar ngetik 
dulu 

sana!) 


Jnthn R: /nthn R reply Rfnl P 
[Woo pak ....J 
[Apaan suu!!] 


Rfnl P: Rf! P reply Kvn Hx [Bilang apaan ....] 

[Elah mangap-mangap typo bungg! Maksudnya tuh 
marah!] 

Rfnl P: Rfnl P reply Jnthn_R 


[Apaan suu!!] 
[Sabar njingg gue baru ngetikk, bego!] 


[info apaan] 


Rfnl P: [Jadi gini ....] 


Jnthn R: (Apaan njinggl 
Kvn Hx: ((2)1 


Rfnl P: (Ciaa ... ciaa pada kepo 
wkwkwk] 


INgak usah belibet 
Njing!!J 


Rfnl P: [Ishh Kenan mah gitu ... maennya to de poin 
aja ishh-,] 


Jnthn R: (Alayy lo faa jyjyk 
gw -J 
Rfnl P: [Athan tegaa hiks ....1 


(Info apaan sih bego! 


Rfnl P: [Ck ... jadi tuhh gini ....1 


[Gue dapat info dari Bang Alvin ntar malam ada 
balapan] 


Jnthn_R: [Dimana??] 


Rfnl P: [Di tempat biasa..] 


Yam?) 


Rfni P: (Set dua belas. Btw kalian nanyak gitu 
seakan-akan gue itu tersangka pelaku pembunuhan 
taukk- «Il 


Jnthn R: (Bomat -J 


Kvn Hx: (Btw sorry gue nggak bisa ikut. Ada acara 
keluarga] 


Rfnl P: [Yahh ngak asik lo 
vinn-,-] 


Jnthn_R: /nthn R reply Kvn_Hx 

[Btw sorry ....J 

[Okihh ngk apa sihh. Di atas gue nggak perlu lo 
ladenin] 


Rfnl P: [Athann yang kamu 
lakukan ke aku itu, jahadd:" (1 


Jnthn R: Uyjyk -1 


INgumpul di mansion 
gue jam sebelas] 


Rfnl P: |(Asiyapp pak boss!!J 


Jnthn R: [Oke] 


Orang itu Keinan memilih keluar dari aplikasi pesan 
tersebut, mengabaikan bunyi notifikasi yang seakan saling 
mengejar dan membuang puntung rokoknya. 


Dia memilih untuk menenangkan diri di kasur king sizenya 
dan pergi ke alam mimpi. 


KK 
Kembali ke Keisha. Kini keluarga mereka tengah makan 


malam, yang diiringi dengan dentingan sendok dan garpu 
yang saling berbenturan dengan piring. 


Suasananya senyap, karena memang keluarga mereka 
membiasakan hal itu. 


Setelah makan malam mereka berkumpul di ruang keluarga, 
menonton tv sambil bercakap dan bercanda ria. 


"Dad Sesil mau sekolah bareng Shasya di Galaxy. Dad 
bisakan ngurusin datanya?" tanya Keisha sambil memasang 


puppy eyesnya. 
"Emang iya Sil?" tanya Daddy langsung pada Sesil. 
"Liya Uncle," jawab Sesil dengan kikuk. 


Pasalnya, walaupun sudah lama Dafa dan Kania 
menganggap Sesil sebagai anaknya sendiri. Tetap saja Sesil 
merasa tidak enak jika terus saja merepotkan mereka. 


Daddy yang melihat itu pun tersenyum tipis. "Boleh. Apa sih 
yang enggak buat kalian," ujarnya kemudian mengacak- 
acak puncak kepala kedua gadis itu. 


"Yess." Keisha bersorak senang, dan Sesil yang melihat itu 
pun juga ikut tersenyum senang. 


"But, dad have a requisite." 


"Yahh Daddy, kita udah seneng ehh malah di jatuhin lagii. 
Syaratnya apa sihh Dad ...." ujar Keisha yang sedikit merasa 
kesal. 


"Gampang kok, tapi syaratnya cuman buat Sesil aja," 
jelasnya membuat Keisha menghela napas lega. 


Sedangkan Sesil terlihat sedikit tegang. "Tenang aja Sil. 
Nggak usah tegang gitu dehh, syaratnya gampang kok." 


"S syaratnya aapa?" tanya Sesil gugup. 


"Syaratnya, Sesil nggak boleh manggil kami Uncle dan 
Aunty," jeda sejenak. 


"Terus?" tanya Keisha yang penasaran, mewakili Sesil. 


"Tapi Sesil harus manggil kami Daddy dan Mommy, seperti 
Shasya," sambungnyya dengan memberikan senyum di 
akhir kaliamatnya. Keisha dan Kania yang mendengar itu 
pun ikut tersenyum. 


"Liya Un ehh Dad," ujar Sesil sedikit kaku karena belum 
terbiasa. 


"Baiklah, kalau urusan data-data mah gampang kok." 


"Thank Dad," ujar Keisha dan memeluk sang daddy diikuti 
dengan Sesil. 


Kania yang sedari tadi hanya menyimak pun kembali 
tersenyum melihat tingkah ayah dan anak itu. 


"Nah sekarangkan sudah malam. Lebih baik kalian pergi 
tidur gihh." 


"Yukk Momm kita tidur," ajak Dafa sambil memberikan 
sebuah kedipan kepada Kania. 


"Dihh kedipan tuh maksudnya apa?" 


"Shutt ... anak kecil nggak perlu tau." Kania yang melihat itu 
pun tersipu namun sedikit kesal, yaa walaupun mereka 
sudah lama menikah yaa tetap saja mesra. 


"Ishh apaan sih Dad. Yaudah Shasya sama Sesil kalian ke 
kamar gih tidur dah malem juga. Good night Sweet heart," 
ujar Kania. 


"Too Mom Dad," balas Keisha dan Sesil bersamaan. Mereka 
pun melangkah ke kamar mereka masing masing, hingga 
tak tersasa sekarang sudah pukul sebelas lewat seperempat 
malam. 


Tokk ... Tokk .... 


"Jadi nggak?" tanya sesil setelah Keisha membuka pintu 
kamarnya, dan dibalas dengan anggukan oleh Keisha. 


Keisha menggunakan celanan jeans dengan sneakers putih 
dengan atasan kaos putih bertuliskan 'psycho' yang dititupi 
dengan jaket boomber hitam, dan jangan lupa dengan 
anting kecil di telinganya. 


Begitupun dengan Sesil menggunakan celana yang sama 
hanya berbeda kaos yang digunakannya berwarna soft pink 
yang dilapisi dengan jaket bomber berwarna navi dan 
anting yang sama. 


"Ke Mansion gue dulu," ujar Keisha setelah bersiap. 
Kemudian berjalan kearah garasi, mengambil motor sport 
miliknya. 


Dia pun mengendarai motor itu dengan kecepatan di atas 
rata-rata dan diikuti oleh Sesil dari arah belakang. Tidak 
lama kemudian, sampailah mereka di depan gerbang 
sebuah mansion yang menjulang tinggi, yang kemudian 
terbuka mempersilahkan mereka masuk. 


Mereka pun berjalan masuk ke dalam kedalam mansion 
mewah tersebut, dan mendapatkan banyak sapaan dari para 
maid yang dipekerjakan di sana. 


Keisha menekan sebuah tombol yang berada di sisi lemari 
sebuah kamar, dan lemari tersebut berputar menjadi sebuah 
pintu ruangan yang berlorong gelap. 


Sesil yang melihat itu membulatkan matanya terkejut dan 
takjub. Keisha menoleh ke arahnya. "Ikut gue." 


Dengan perasaan yang masih sedikit takjub, Sesil mengikuti 
Keisha. "Woahh ... seriously ini semua mobil lo?!" seru Sesil 
dengan mata yang berbinar. Dan dibalas dengan anggukan 
oleh Keisha. 


"Pilih aja dulu," ucapnya acuh. 


"Humm gue pilih yang ini aja dehh," ujarnya setelah 
memilih sebuah mobil dengan warna hitam dan merah. 


"Ya udah langsung aja," ujar Keisha kemudian memasuki 
mobil berwarna biru dan hitam pilihannya. Mereka pun 
menancapkan gas dan pergi ke lokasi balap. 


aaa 


Seperti yang disepakati tadi mereka-Keinan, Rafa, dan 
Nathan-pun berkumpul di mansion Keinan. Kemudian 
menuju ke lokasi balap. 


Sesampai di sana ..... 


Terlihat dua mobil berwarna biru hitam dan merah hitam 
menjadi sorotan orang-orang. 


Hingga mobil berwarna biru hitam itu berhenti, diikuti 
dengan mobil lainnya. Mobil itu pun terbuka menampilkan 
kaki jenjang yang dibaluti dengan celana jeans hitam, dan 
seorang gadis dengan topeng menutupi mata hingga 
pangkal hidungnya. Begitu pun dengan mobil yang satunya. 


Suasan pun berubah hening, hanya suara sepatu yang 
bergesekan denga aspal yang terdengar. 


Semua orang seakan terbius dengan kecantikannya, yaa 
walaupun dia memakai topeng tapi tidak ada yang bisa 
menghalangi kecantikannya, dan jangan lupakan dengan 
aura dari gadis itu. Begitu pekat dan menyeramkan. 


"Qu-Queen," ujar Alvin yang tersadar lebih dahulu. 


Kesadarannya pun membalikkan kesadaran yang lain, 
tempat yang tadinya sepi itu kembali ramai. 


"Gue dan temen gue ikut," ujarnya to the point kepada 
Alvin. 


"Hmm ... baiklahh kalau begitu di antara kalian, siapa yang 
ingin terlebih dahulu?" tanya Alvin 


"Gue aja," sahut Sesil yang berada di samping Keisha. 
"Baik." 

"Guys untuk penantang pertama akan melawan Crystal, dan 
siapa yang menerima tantangannya?" tanyanya kepada 


para penonton. 


Sebagai informasi, setiap orang yang berada di area mau 
penonton, penantang, dan yang menerima tantangan wajib 
memiliki nama samaran. Crystal adalah nama samara dari 
Sesil. 


Kemudian seorang pria maju "Gue," ujarnya singkat. 
"Yaa kita temukan penantang kita, Eagle ...." 


Keinan yang melihat itu mengangkat sebelah alisnya 
menatap aneh kepada orang itu. 


"Serius tuh, Rafa pengen nantangin?" tanya Nathan yang 
merasa tidak yakin. Keinan mengangkat bahunya acuh."Liat 


aja." 

Mereka pun sudah berada di depan garis start, tidak lama 
kemudian suara tembakan pistol berbunyi sebagai tanda 
permainan dimulai. 


Mobil mereka pun melaju dengan kencang, berkelok-kelok di 
arena tersebut dan saling melambungi. Tidak lama 
kemudian sebuah mobil sampai pertama di garis finish, sang 
pemilik pun keluar dengan diiringi riuh tepuk tangan dan 
teriakan para penonton. 


"Dan pemenag kita adalah ...." 
"Crystal ...." 

Huuu .... 

Yeii.... 


Eagle yang sudah sampai tidak lama setelah Crystal pun 
berjalan ke arahnya."Selamat." Sambil mengulurkan 
tangannya memberikan salam kemenangan. 


Sesil pun dengan senang hati menerima uluran tangan itu. 


"Selamat untuk pemenang," ujar Alvin sambil memberikan 
tepuk tangan. "Dan tanpa basa basi lagi untuk penantang 
kedua, akan melawan Queen. Siapa yang akan menerima 
tantangannya?" 


Suasana kembali hening."Tidak ada? Benarkah?" 


"Gue terima." Semua orang pun menoleh mencari sumber 
suara itu, Nathan dan Rafa yang berda di dekatnya pun ikut 
menoleh dengan ekspresi yang sama-sama merasa tidak 
percaya. 


Dia menoleh ke arah kedua temannya itu. "Kenapa nggak?" 
tanyannya membalas tatapan kedua temannya itu. 


"Okee good luck gue dukung lo," ujar Rafa dengan mata 
berbinar yang diikuti dengan Nathan yang mengangguk 
setuju dengan Rafa. 


"Dan inilah penantang kedua kita Kings ...." ujar Alvin 
sembari memberi jeda. 


"Woahh permainan kedua Kings vs Queen, beri tepukan 
untuk mereka ...." Sontak para penonton pun memberikan 
tepukan yang meriah. 


Queen dan Kings pun sudah berada di dalam mobil mereka 
dan masing-masing memasang wajah datar andalannya. 


Suara pistol pun berbunyi seperti sebelumnya yang 
menandakan permainan dimulai. Mobil Kings, berjalan 
dengan kecepatan di atas rata-rata dan berada di depan 
Queen. 


Kings yang melihat itu pun tersenyum miring, merasa puas 
Karena sudah setengah putaran dia memimpin dan belum 
melihat tanda-tanda kehadiran Queen di belakangnnya. 


Dia tidak tahu bahwa Queen tidak akan dikalahkan dengan 
semudah itu, dan tentu dia sudah memiliki rencana. 


Queen pun mulai menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
di atas rata-rata, dan sudah berada di dekat mobil Kings. 


Kings yang tadinya sudah merasa puas menjadi sedikit 
lengah tidak menyadari mobil Queen yang berada di 
dekatnnya. 


Ketika dia ingin menambah kecepatan mobilnya lagi, tapi 
terlambat Queen sudah berada di depannya, ketika ia ingin 
melambungi dari arah kanan mobil Queen juga mengikuti 
kearah kanan seakan menghalangi jalan Kings, begitu pun 
saat ingin ke kiri dan garis finish pun sudah berada di 
depan. 


"Dan pemenang nya adalah....." 
"Queen Pa 


Sorakan kagum dan kesal memenuhi tempat itu, kesal 
Karena sang jagoan dikalahkan oleh seorang wanita. 


"Selamat untuk pemenang," ujar Alvin diiringi dengan tepuk 
tangan para penonton. 


Kings alias Keinan maju dan mengulurkan tangannya ingin 
memberi selamat, Keisha melihat tangan itu sambil 
mengangkat sebelah alisnya kemudian menerimanya sambil 
menatap Keinan datar. 


Keinan melihat tepat pada mata itu begitu pun dengan 
Keisha, kemudian Keinan melangkah maju berjalan di 
samping Keisha kemudian berhenti sebentar. 


"Gue tau siapa lo,"ujarnya kemudian tersenyum miring 
meninggalkan Keisha yang berdiri kaku seperti patung. 


Keisha pun menoleh ke arah Keinan pergi kemudian 
berdecih. "Pulang," ujarnya kepada Sesil yang direspon 
dengan anggukan. 


Mereka pun pergi dari area itu tanpa mengetahui bahwa 
sedari tadi, ada seorang pria dengan pakaian serba hitam di 
sudut yang gelap area itu sedang mengawasinya. 


"Long time no see, lo sama sekali nggak berubah. Dan tekad 
gue juga nggak akan berubah buat ngebunuh lo. Tunggu aja 
gue akan bunuh lo dengan tangan gue sendiri," batin orang 
itu kemudian berlalu. 


A/n: 
Wuaahh long time no see jga reader.. 


Btw part ini panjang bgt mnrt aku, tpi emng sgja sih 
abisnya 


Part kemarin kependekan hehe.. 


Nahh kira-kira siapa tuhh orang mau maen bnuh- 
bnuh aee.. 


Btw Igi ini tuh blm masuk konflik yahh bru awal 
doang hihi 


Okk kalo suka silahkan vote and comment see you 
next part;) 


Mohon krisarnya:) 


Anisanisa89 


07. Beginning 
(REVISI ) 
Happy reading .... 


"Tunggu aja, nggak perlu 
buru-buru gue tau kok kapan buat mulai." 


Beberapa hari sudah Keisha sekolah di Galaxy, ia menjalani 
hari-harinya seperti biasa dan pastinya diselingi beberapa 
kali bolos jam pelajaran. 


Dalam kamusnya, tidak mungkin rasanya jika seorang 
Keisha Aracelly menjalani kehidupannya di sekolah layaknya 
seorang kutu buku 'kan? 


Baginya “its immposible'. Kini dia sudah semakin dekat 
dengan sahabat-sahabat barunya-atau mungkin lama-dan 
setelah ia pindah, kelas mereka kedatangan murid baru lagi. 


Namanya Sesilia Amanda. Yaa seperti yang dikatakan oleh 
Keisha, Sesil akan bergabung dengan mereka sehari 
kemudian. 


"Sil cabut," ujar Keisha pada Sesil. 
Sesil menoleh menapilkan wajah berbinarnya. "Hayukk ...." 


Lea dan Raina yang melihat Keisha dan Sesil yang ingin 
pergi, ikut bergabung dalam percakapan mereka. 


"Ehh kalian mau kemana?" tanya Lea. 


"Cabut," balas Keisha yang akan berdiri dari bangkunya. 


Lea dan Raina yang mendengarnya pun berbinar 
kesenangan. "Seriuss?! Ikut!" pekik mereka hingga menarik 
perhatian beberapa murid di dalam kelas sekaligus guru 
yang sedang mengajar mengajar di depan. 


"Kalian! Kenapa kalian ribut dalam kelas!" tegur guru yang 
sedang mengajar itu. "Dan mau kemana kalian?!" 
sambungnya setelah melihat Keisha yang berdiri dari 
bangkunya. 


"Ahh Ma'am mahh kepo ...." ujar Raina sambil terkikik geli. 


"Dasar murid kurang ajar! Keluar kalian dari kelas saya! 
Jangan masuk di jam pelajaran saya lagi selama 5 
petemuan!" teriak guru itu marah layaknya seperti orang 
yang memberi kutukan. Seakan-akan badai dan petir ikut 
menyambar mengikuti kemarahanya. 


"Ohh of course, Ma'am. Lagi pula kami memang ingin keluar 
dari kelas," balas Keisha dengan sangat santainya. 


"Come on guys!" sambungnya. 


Mereka pun keluar dari kelas, meninggalka sang guru yang 
sedang terduduk sambil memijit pangkal hidungnya, pusing 
dengan tingkah ke empat siswinya itu. 


Mereka berjalan melalui koridor-koridor kelas yang sepi- 
dikarenakan kegiatan belajar mengajar masih berlangsung- 
dengan santai. 


"Cabut kemana nih Key?" tanya Lea penasaran tetapi 
dibalas dengan kebisuan oleh Keisha. 


Sesil menoleh ke arah Lea, "Udah ... ikut aja dehh." Lea 
mendengkus kesal. 


Kini sampailah mereka di depan sebuah ruangan, atau lebih 
tepatnya sebuah gudang tua dengan pintu kayu bercat 
hitam. 


Keisha membuka pintu itu, kemudian sebuah ruangan 
berdebu pun menyambut kedatangan mereka. 


Lantas Raina, Lea, dan Sesil terbatuk. Sambil mengibas- 
ngibaskan tangannya di udara, menghalau debu yang 
beterbangan menyapa indra pernapasan mereka. 


"What the hell, udah berapa lama sih ini nggak kebuka?!" 
rutuk Raina sambil terbatuk, dan dibalas anggukan setuju 
dari Lea. 


"Nggak tau, gue udah lama nggak ke sini lagi." 
"Lagi?" heran Raina, 


"Itu berarti, lo udah pernah kesini sebelumnya dong?" 
sambungnya. 


"Yaiyalah, kalau Keisha belum pernah kesini mah, dia nggak 
bakalan ngajak kalian ke sini," cela Sesil menjawab 
kebingungan Raina. 


"Ohh iya yaa," balas Raina sambil tertawa kikuk. 


Keisha melangkah masuk, dan secara otomatis pintu yang 
tadi terbuka kini sudah tertutup. Kakinya mulai melangkah 
hingga sebuah lukisan berbingkai tepat berada di 
depannya. 


Dia pun menyentuh sebuah sudut dari lukisan tersebut, 
kemudian muncul lah sebuah hologram berbentuk keyboard 
berada tepat di hadapannya. 


Keisha pun mulai mengetikkan angka dan huruf seperti 
sebuah sandi, setelah selesai berkutat dengan hologram 
keyboard itu, dinding yang ada di depan mereka seketika 
bergeser. Menampilkan sebuah ruangan yang sangat besih, 
berbanding terbalik dengan gudang tadi. 


Lagi dan lagi, Raina dan Lea melongo dan kagum melihat 
itu. Berpikir, bagaimana mungkin sebuah hologram seperti 
itu muncul setelah Keisha menyentuh sudut dari sebuah 
lukisan. Kemudian sebuah dinding bergeser memperlihatkan 
sebuah ruangan rahasia?! 


Itu terasa mustahil untuk ada di sekolah ini, dan diketahui 
oleh Keisha. 


Kecuali, mereka melewatkan satu hal. 


Sedangkan Sesil, dia seakan-akan sudah terbiasa dengan 
banyaknnya tombol-tombol dan ruangan rahasia milik 
Keisha. 


"Pliss deh itu muka, tolong di kondisiin," ujar Sesil yang 
membuat kedua sahabatnya itu mengerjapkan matanya. 


"Masuk!" seru Keisha kepada ke tiga sahabatnya itu. 


Lantas ketiganya pun masuk, dan secara otomatis pintu 
tersebut tertutup, membuat Lea dan Raina menoleh kaget 
ke arah pintu. 


"Welcome R3 and G6," sambut Keisha kepada Lea dan Raina 
sambil menaikkan sudut bibirnya. 


Kedua orang itu langsung menatap datar Keisha yang sudah 
duduk di sebuah kursi dengan meja kerja. "Cihh ... ternya 
dugaan gue emang bener, itu emang lo, X2." Lea 
menyunggingkan senyum di sebelah sudut bibirnya. 


"Well, gue pikir lo nggak tau kita siapa," ujar G6 a.k.a Raina 
kemudian melangkah santai ke arah sofa yang tidak jauh 
dari posisinya. 


Masih dengan raut datar, dipeganggnya sebuah pistol 
seperti halnya mainan yang entah kapan sudah berada di 
tangannya. "Hell... jangan anggap gue seremeh itu." 


"Dan gue tebak, lo pasti Y5?" tebak Lea pada Sesil. 
"Binggo!" 
"You know me dude." Sesil menampilkan smiriknya. 


"And then, kenapa kalian bawa gua sama Lea ke sini? Ah 
bukan, maksud gue, kenapa kalian datang jauh-jauh ke 
sekolah ini?" heran Raina. 


"Actually, | only have a mission on here. Dan gue berniat 
ngajak kalian gabung dengan misi gue." 


"Woahh ... I'm speecless! Seorang X2 ngundang gue secara 
langsung?! Hell..." 


Sesil yang melihat respon Raina yang agak berlebihan 
hanya berdecih, kemudian bercemooh, "Lo sama sekali 
nggak berubah G6." 


Raina memutar mata malas, "Dan lo juga sama sekali nggak 
berubah, tetap aja ngeselin kek dulu!" 


"So you will join with me?" 


Lea mendengkus. "Bisa nggak lo jangan formal banget deh, 
lo tau sendiri gue paling agak nggak suka bahasa kaku 
kayak gitu. Kek sama siapa aja." 


Keisha melirik Sesil. "Jadi kalian mau nggak gabung dengan 
gue sama Keisha." 


"Of course." 


"Why not? Siapa orang bodoh yang bisa nolak penawaran 
kayak gini coba." 


Keisha mendengkus pelan. "Gue pikir kalian orang bodoh 
itu." 


"Anjayy ... lo ngomong pedes bat dah. Pengen deh que 
cabein tuh mulut, biar tambah pedes." 


Keisha menatap Raina tajam membuatnya menampilkan 
cengiran dan menaikkan jari telunjuk dan tengahnya. 
"Peace ...." 


"Dan juga, apa misi dan rencana kalian? Ya kalii, gue 
bantuin kalian tapi gue sendiri nggak tau, gue bantuin 
kalian dalam hal apa." Lea meminta penjelasan. 


Keisha tersenyum miring hingga sebuah bunyi notifikasi, 
membuat Lea dan Raina mengambil handphone yang 
berada di sakunya. 


Dilihatnya sebuah pesan masuk dari nomor yang tidak 
dikenal. 

Mereka membaca pesan tersebut sesekali diiringi dengan 
kerutan di dahi. 


"What the fuck ... dasar pria tua bangka!" kesal Raina. 


Lea mendengkus pelan."Dasar para tikus berdasi, dengan 
bodohnya melakukan hal seperti itu. Gue yakin, sekali dia 
ketahuan. Dia nggak bakal lepas dari Harimau yang lagi 


tidur sekarang." Dia pun menyimpan kembali ponselnya 
pada saku seragam. 


"Gue sama Raina dengan senang hati nerima undangan lo, 
lagian udah lama kita nggak main-main lagi," ujar Lea 
sambil melemparkan senyum manisnya. 


Satu kata. 

Gila! 

Siapa mereka, dan apa yang sebenarnya terjadi?! 
"Jadi, kapan mulainya?" tanya Raina penasaran. 


"Besok. Ngumpul di Choco caff , Privat Room number 444 
pukul 3:45 Am," jelas Sesil yang sedari tadi diam. 


"Seriously?! Lo tau sendiri gue paling males buat bangun 
sepagi itu," Raina menekuk wajahnya. 


"No complaint." 


Raina mendengkus kesal dengan senyum yang tertarik ke 
bawah. "Okee, gue usahain dehh." 


Lea memutar bola matanya malas. "Lagian lo sih, jadi cewek 
kok kebo banget." 


Raina mendengkus dan menatap Lea kesal. "Ishh ... Lea! Lo 
nggak tau kan, kalu tidur cukup itu bagus buat 
kecantikan?!" 


"Seriously?!" seru Lea dengan wajah tertarik yang di buat- 
buat. 


"Ha'ah. Seribu persen!" 


"Bodo amat bangsat!" ujar Lea kemudian memutar bola 
matanya malas. 


Raina berdecak kesal, kemudian berujar, "Capek gue liat lo 
dari tadi muter mata mulu, sini deh gue bantu keluarin." 


"Sekali langkah lagi, gue jambak usus lo!" 
"Siapa tak " 


"Diam!" bentak Keisha angkat suara lantaran mulai jengah 
dengan perdebatan tidak berarti dari keduanya. 


Lantas keduanya pun diam, Sesil yang melihat itu melipat 
bibirnya menahan tawa. 


Keisha berdiri dari tempatnya ke arah sebuah pintu. "Ikut 
gue." 


Mereka pun mengikuti Keisha hingga dia membuka sebuah 
pintu putih dengan tangga turun ke bawah. Kemudian 
melangkahkan kaki menyusuri tangga itu, melewati lorong- 
lorong gelap. 


Hingga sampailah mereka di sebuah ruangan yang tak kalah 
luas, dengan minimnya pencahayaan. 


"Wahh ... gue heran sama lo Key. Lo punya banyak pintu 
rahasia, udah kayak doraemon aee punya pintu kemana 
saja," celetuk Raina diakhiri dengan kekehan kecil. 


Keisha menekan sebuah saklar lampu yang tepat berada di 
sisinya, dan terlihatlah sebuah ruangan berdinding putih 
dihiasi dengan beberapa senjata seperti pisau lipat, pedang 
dan pistol-pistol yang melekat di dinding. 


"Selamat datang Nona X2, Y5, R3 dan nona G6." 


"Woahh ... daebakk!" ucap Raina spontan. 


Keisha menoleh kepada tiga sahabatnya yang tepat berada 
di belakangnya. "Kalian bisa melakukan apa pun di sini, ada 
ruangan bela diri di pintu kanan," jelas Keisha sambil 
menunjukkan dan memberi jeda. 


"Ruangan menembak di pintu kiri. Jika kalian ingin latihan 
berpedang atau sekedar bermain pisau, kalian pergi pintu 
kanan dari rungan menembak. Ruang ganti berada di Kiri 
ruang beladiri, dan kolam renang di samping ruang ganti," 
sambung Keisha. 


Lagi-lagi Lea dan Raina terperangah, bukan karena 
banyaknya ruangan itu. Melainkan dari banyaknya kosa 
kata yang dikeluarkan Keisha. 


"Woahh 51 kosa kata," ujar Raina. 


"Anjirr ... lo hitung, gitu?" tanya Sesil heran dan dibalas 
dengan anggukan kaku dari sang empu. 


Lea tesenyum geli dan menggeleng-geleng pelan kemudian 
bertepuk tangan dengan pelan pula. "Wahh ... sebuah rekor 
baru, buat seorang Keisha Aracelly Alexander yang dikenal 
sebagai Ice Girl di Galaxy." 


Keisha mendengkus kemudian memasang mimik datarnya, 
dan melangkah ke ruang ganti. 


Meninggalkan ketiga sahabatnya yang terkekeh geli. Dia 
pun mengganti seragamnya dengan celana panjang hitam 
dan baju kaos putih, yang dibaluti dengan rompi anti peluru 
dan perlengkapan lainnya, jangan lupa dengan rambut yang 
di cepol asal. Kemudian dia melangkah ke arah ruangan 
latihan menembak. 


Ketiganya pun ikut berganti pakaian, kemudian pergi ke 
ruangan yang masing-masing mereka inginkan. 


Diambilnya sebuah pistol kemudian dibidiknya sebuah 
sasaran hingga tiga ... dua... satu .... 


Dorr .... 


Tepat sasaran, lantas ia tersenyum miring. Kemudian di 
bidiknya lagi sasaran yang begerak ke kanan ke kiri atas 
dan bawah itu hingga. 


Dorr ... 

Dorr ... 

Dorr ... 

Dorr ... 

Lagi, dia tersenyum puas semua sasaranya tepat. 
Dilemparnya pistol itu, kemudian mengambil pistol yang 
lebih besar dan mengambil jarak yang lebih jauh. Jangan 
pikir ruangan itu sangat kecil, jika kalian berpikir seperti itu, 
jelas kalian salah besar. 


Walau pun ruangan itu berada di bawah tanah, namun 
setiap ruangan berukuran kira-kira setengah dari setengah 
lapangan bola-masih cukup luaskan?- dan tentu saja kedap 
suara. 


Kini, dibidiknya lagi sang sasaran hingga .... 
Dorr .... 
Sekali lagi, tepat sasaran. Lantas dia menghela napas. 


"Membosankan," batinnya. 


Lantas ia menjentikkan jarinya, dan seorang pria berbadan 
kekar datang dari luar. 


Lagi, jangan pikir hanya mereka berempat yang berada di 
sana, jika begitu, kalian salah lagi. 


Ada beberapa puluh orang yang dia tempatkan di sana, 
mereka ditugaskan untuk mengamati sekolah itu dari luar 
hingga paling dalam sekalipun. 


"Lawan gue!" seru Keisha. 


Orang itu pun langsung melaksanakan perintahnya tanpa 
ragu sekali pun. 


Kegiatan baku tembak itu terjadi, kini dia tengah berlindung 
di balik sebuah pilar. 


Kemudian menolehkan kepalanya melihat sang lawan 
hingga, sebuah peluru hampir saja mengenai kepalanya, 
sebelum dia memilih menghindar lebih cepat. 


"Shitt!" 


Jika orang awam melihat ini dia mungkin akan berpikir, yang 
terjadi saat ini bukan hanya sebuah latihan tembak- 
menembak, tetapi sebuah perang di mana tidak ada yang 
menang sebelum ada yang mati. 


Kegiatan itu terus berlangsung, sesekali Keisha juga terkena 
tembakan dari lawannya. Lihat, wajahnya yang tadi bersih 
Kini mulai basah dengan keringat dan goresan peluru yang 
membuat sebuah luka gores di keningnya. 


Jangan lupa beberapa tembakan di bahu dan perutnya. 
Untunglah dia menggunakan baju anti peluru, tetapi 
bahunya terlanjur berdarah. 


Namun menurutnya itu hanya luka gores kecil, tidak sakit 
sama sekali, padahal luka di bahunya bahkan bisa di jahit. 
Entah terbuat dari apa dirinya itu. 


Dilihat lawannya yang sudah tergeletak dengan darah, 
hingga dia menjentikkan jarinya lagi. Hingga seorang pria 
kembali datang, Keisha mengodekan kepadanya agar segera 
membawa lawannya itu. 


Dia pun melangkah keluar membuka pintu di samping 
ruangannya, dan menemukan Lea yang sedang bermain 
dengan pisau lipat yang tajam dengan seorang pria. 
Terdapat bekas sayatan di lengan dan wajah gadis itu. 


Suara tepukan menginterupsi kegiatannya, membuatnya 
menoleh ke arah Keisha. 


"Yang lain?" 


"Ohh ... Raina di ruang beladiri bareng Sesil tadi, mungkin 
mereka masih di sana," jawab Lea. 


"Oke, lanjutin." 


Keisha melangkah keluar dan Lea melanjutkan latihannya 
yang sempat tertunda itu. Kini kakinya melangkah ke ruang 
bela diri, dibukanya pintu itu dan melihat Raina dan Sesil 
saling memukul dan membanting satu sama lain. 


Lagi-lagi kedatangan Keisha menginterupsi keduanya. 
"Kenapa berhenti? Lanjutin." 


Lantas, keduanya pun kembali melanjutkan kegiatan 
mereka, hingga sebuah suara membuat Keisha 
mengernyitkan keningnya heran, kemudian melangkah 
keluar dari ruangan itu. 


Dilihatnya sebuah telpon yang berada di sudut ruangan 
berdering. Keisha melangkah dan mengangkat panggila itu. 


"Hmm, Biarin. Dia nggak bakal menemukannya. Ya, lo urus 
aja, Hmm." 


Tutt .... 

Panggilan pun terputus. "Dasar serangga, nakal." 
A/n: 

Keterangan: 

X2: Keisha 

Y5: Sesil 

R3: Lea 

G6: Raina 


Shasya: Nama panggilan keluarga Alexander pada 
Keisha. 


#Sempat aja kalian bingung ... 


Btw namanya kyak tipe handphone gk sih? 


See you next part, kalau suka jangan sungkan buat tekan 
bintang dan komennya. 


Saya rasa kalian tahu menghargai karya seorang penulis:) 
Jangan lupa kritik dan sarannya:)) 


TBC..... 


08. Psycho 
Warning! 


Sedikit adegan gore (berdarah), pada bagian bawah. Jika 
tidak suka, silahkan skip ke chapter berikutnya 


(Sudah direvisi untuk mengurangi sedikit adegan gore 
Sebelumnya ada adegan mutilasi, tapi saya sadar kalau itu 
agak terlalu, errr ... sadis? Jadi yaudah, saya hapus dan 
rubah dikitl 


Happy Reading .... 


Kening Keinan berkerut, melihat keributan yang terjadi di 
kelas. 


"Menyebalkan, ganggu orang tidur aja," batinnya. 


"Keinan, kamu juga keluar! Jangan ikut pelajaran saya 
selama tiga pertemuan!" usir guru itu, ketika melihat 
seorang siswa yang sedang tertidur di jam pelajarannya. 


Keinan menaikkan sebelah alisanya kemudian mendengkus 
kesal, dan beranjak dari kursi. 


"Mau kemana?" tanya Rafa sedikit berbisik sebelum di 
keluarkan juga oleh guru temperament itu. 


"Rooftop." 


Keinan melangkahkan kakinya keluar dari kelas, 
meninggalkan Rafa yang memberenggut kesal karna 
ditinggalkan begitu saja. 


Saat berjalan menuju Rooftop tak sengaja sebuah pintu 
bercat hitam menarik perhatiannya. 


Lagi, kening Keinan mengerut. "Sejak kapan ada pintu di 
sini?" tanyanya bermonolog. 


Dibukanya pintu itu hingga ruangan berdebu menyambut, 
dikibas-kibaskan tangannya menghalau debu yang 
beterbagan di udara. 


Mata hitam itu melihat sekeliling gudang yang berisi kursi, 
dan meja-meja yang rusak dan di penuhi dengan debu. 


"Seperti bekas kelas," batinnya acuh. 


Setelah melihat-lihat dia pun melangkah keluar, kembali 
ketujuan awalnya. Rooftop. 


Di Rooftop, Keinan merebahkan tubuhnya di sofa yang entah 
kapan dan kenapa berada di sana, ia menutup mata dengan 
sebelah lengan menghalau terangnya langit yang 
menyilaukan, kemudian melanjutka tidur yang tertunda 
tadi. 


aaa 


Seorang pria kecil yang sedang bermain di sebuah taman, di 
sana juga banyak anak seumuran dengannya. 


Hingga seorang gadis kecil berambut lurus sepunggung di 
hiasi dengan jepit rambut, yang membuatnya terlihat cantik 
dan manis. 

"Hai ...." sapa gadis itu. 


Anak itu mendongak, melihat gadis kecil yang berdiri di 
dekatnya itu. 


"Hai, aku Caca. Boleh nggak aku ikut main sama kamu?" 
tanya gadis itu dengan ceria. 


Melihat itu, si pria kecil tersenyum dan mengangguk. Si 
gadis kecil lantas tersenyum senang, kemudian duduk di 
samping pria kecil. 


"Oh iya namamu siapa?" 
"Kei." 


Si gadis kecil mengangguk kemudian kembali tersenyum 
dan bermain bersama. 


"Ehh Keii ... lihat deh, ada bunga Dandelion." Si gadis kecil 
berbinar, kemudian melangkah ke arah bunga Dandelion 
itu. 


Kei berjalan ke arah Caca. "Kamu suka?" tanya Kei 
penasaran. 


Caca menoleh dan mengangguk antusias. "Iya. Kata Bunda 
bunga Dandelion itu rapuh, tapi jika dia ditiup ...." jelas Caca 
kemudian meniup bunga Dandelion itu, hingga beterbangan 
di udara. 


"Dia akan jatuh di tempat lain, dan tumbuh lebih banyak," 
sambungnya. 


"Terus, bunda bilang lagi. Kalau Caca sedih jangan sampai 
terpuruk, Caca harus berusaha kuat karena di balik 
kesedihan pasti ada hal baik yang menunggu." 


"Kamu ngerti?" 


Caca mengangguk antusias. "Ngerti dong. Caca kan pintar," 
kemudian menampikan cengirannya. Kei menggeleng pelan 


dan terkekeh kecil melihat tingkah teman pertamanya itu. 


"Wahh ... Keiii ada es krim. Ayo kita beli ...." Caca 
bersemangat dan melangkah ke arah penjual es krim yang 
berada di seberang jalan. 


Kei mencegah Caca tetapi terlambat hingga sebuah truk 
dengan kecepatan di atas rata-rata datang dari arah sebelah 
kanan hingga..... 


Brukk .... 
"CACAA ...." 
"BUNDAAA ...." 


KKK 


Seketika Keinan terbangun dengan napas yang terengah- 
engah. 


"Sial! Mimpi itu lagi!" kesalnya. 


Keinan bangkit ingin pergi dari sana, tetapi melihat seorang 
siswi yang tengah berdiri di sisi lain dari rooftop itu, 
memandangi jalan dan murid-murid yang berkeliaran di 
bawah sana. 


"Siapa lo?!" 


Gadis itu menoleh, membuat Keinan menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Lo? Keisha?" tanya Keinan memastikan, dan hanya di balas 
dengan gumaman dari gadis itu. 


"Ngapain lo di sini?" 


Keisha melipat tangannya di dada. "Serah gue lah. Kaki, kaki 
gue." 


Keinan menatapnya datar kemudian melangkah pelan 
mendekati Keisha, hingga kini Keisha berada di dalam 
kukungan Keinan. 


"Lo nggak liat tanda di pintu?" tanya Keinan datar. 


Keisha menatap Keinan menantang, tanpa merasakan efek 
apa pun dari kukungan pria itu. "Nggak. Emang apa?" 


"Dilarang masuk. Asal lo tau, nggak ada yang boleh datang 
ke rooftop kecuali gue dan temen-temen gue!" jelasnya 
dengan rahang yang mengeras. 


"Dan lo dengan beraninya datang ke sini, itu berarti lo udah 
masuk kandang harimau, sayang ..." sambung Keinan 
kemudian menyeringai. 


"Dasar sam " 


Umaptan Keisha terhenti, dikarenakan jari telunjuk Keinan 
terhenti di bibirnya. "Ssttt ... jangan ngomong kasar sama 
gue. Asal lo tau, gue paling nggak suka cewek yang suka 
ngomong kasar." 


"Apalagi, lo. Cuz now, you are mine!" bisik Keinan dengan 
memberikan sedikit penekanan. 


"Only mine!" 


Cupp .... 


Mata Keisha melotot, saat merasakan sebuah benda kenyal 
basah menempel lembut pada bibirnya. 


Hingga beberapa detik, Keinan menjauhkan wajahnya dan 
menatap wajah Keisha lekat kemudian berbalik akan 
meninggalkan Keisha yang masih mematung. 


Tidak lama kemudian kesadarannya pun mulai kembali, dia 
melihat Keinan yang sudah berada di dekat pintu keluar dari 
rooftop. 


Keisha berdecih kesal. "Lo salah kalau mau milikin gue!" 
teriak Keisha menghentikan Keinan dan lantas membuat 
lelaki itu menoleh. 


"Gue nggak nawarin, dan nggak terima penolakan," balas 
Keinan datar kemudian keluar dari rooftop meninggalkan 
Keisha sendiri di sana. 


Keisha meludah dengan raut kesal. "Damn my first kiss!" 


Keisha melangkah dengan kesal, meninggalkan rooftop, dan 
berjalan menuju toilet. Ingin rasanya dia membasuh 
bibirnya dengan air hingga beberapa kali, menghilangkan 
bekas ciuman-atau mungkin kecuapan-lelaki bodoh itu. 


Di kantin, Sesil, Lea dan Raina tengah menikmati makanan 
mereka setelah lelah latihan tadi. Tentunya luka-luka tadi 
mereka samarkan dengan make up. 


"Ehh ... itu Keisha kenapa? Kayak marah gitu?" heran Raina 
melihat Keisha yang melangkah ke arah mereka. 


Lea dan Sesil pun menoleh. "Ngapa lo Key?" heran Lea juga. 


Lantas Keisha mendudukkan dirinya di kursi yang ada di 
samping Sesil, kemudian mengambil minuman yang berada 
paling dekat dari jangkauannya. 


"What the....." 


"Minuman gue itu Keyy ...." kesal Sesil, kemudian menghela 
napas. 


"Lo kenapa?" 
"Nope. " 


"Beneran?" tanya Raina memastikan dan di jawab dengan 
anggukan oleh Keisha. 


Kini, Lea yang menghela napas. "Yaudahh, kalau lo nggak 
mau bicarain ini dulu. Kalau lo mau cerita jangan sungkan, 
cerita aja. Kita dengerin kok." 


Keisha mengangguk. "Makasih." 


Ketiganya pun tersenyum. Bukannya mereka acuh terhadap 
masalah masing-masing, malahan mereka saling peduli. 


Karena mereka menganggap setiap orang punya privasi. 
Kadang, tidak semua hal harus orang tahu dan tidak semua 
hal harus diceritakan. Begitulah sahabat, mereka saling 
mengerti dan memberi pengertian tanpa saling egois. 


Namun, orang lain juga perlu keberadaan yang lain. 
Manusia bukan makhluk individu, akan lebih baik jika saling 
berbagi susah maupun senang. 


Saat seperti itu, sahabat akan selalu ada untuk saling 
mendengarkan dan membantu sebisa mereka. 


"Yaudah lo pesen aja gih," ujar Lea pada Keisha yang tidak 
lagi memasang raut kesalnya. Keisha pun berdiri dari 
tempatnya, berjalan menuju salah satu stant yang menjual 
makanan di kantinnya. 


KKK 


Di sebuah ruangan yang temaram, seorang wanita tengah 
terduduk di sebuah kursi dengan tangan, kaki yang terikat, 
dan juga tubuh yang terkulai lemas. Rambut panjangnya 
terlihat acak-acakan dengan mulut yang ditutup lakban. 


Byurr .... 
"Bangun," suruh orang yang menyiramkan air. 


Wanita itu, terbangun. Menampilkan raut ketakutan dan 
terkejutnya. Orang tadi menarik lakban yang menutup 
mulut si wanita dengan kasar. 


Wanita itu mengerang menahan rasa pening, dan badannya 
yang terasa sedikit sakit. Dia mendongak dan melihat siluet 
seseorang yang berdiri di depannya, kemudian mengerjap 
berusaha melihat dengan lebih jelas. 


"L lo siapa?" tanyanya terbata. 


Nampak jika orang itu sedang tersenyum lebar sekarang. 
"Gue siapa itu nggak penting, buat sekarang." Dia 
mendekatkan wajahnya pada wanita itu, kemudian 
menyeringai. 


"Yang penting sekarang, mainan gue udah bangun, benar 
'kan?" 


Wanita itu bergerak gelisah, berupaya melonggarkan 
ikatannya. "J jangan mendekat! J jangan sentuh gue! 
Lepasin gue!" 


Orang itu menjauhkan wajahnya, melangkah menjauh dan 
mendekati sebuah meja yang ada di sana. "Iya, nanti bakal 
gue lepasin. Tenang aja ...." ujarnya pelan. 


Wanita itu, untuk sesaat dapat menghela napas lega. "Tapi 
bukan lo yang bakal gue lepasin." Dia menoleh dengan 
tangan yang memegang sebuah pisau. 


Wanita itu terbelalak, terkejut. "L lalu ...." 
"Nyawa lo." 


Orang itu melangkah mendekat, sedangkan wanita itu 
merasa darahnya berhenti mengalir untuk sesaat. Sesak, 
dan takut ia rasakan secara bersamaan. "J jangan mendekat! 
Mau apa lo, brengsek!" 


Orang itu, menatap si wanita datar. la menarik dagu wanita 
itu dengan kasar, membuat si wanita meringis ke sakitan 
diikuti dengan air mata yang perlahan meluruh. 


"j jangan sakiti, g gue ... gue mohon ...." ucapnya dengan 
susah payah. 


"Jangan menangis, sayang ...." sambil mengusap air mata 
wanita itu pelan. Bukannya tenang, wanita itu bahkan 
semakin gemetar ketakutan. 


Orang itu menyeringai. "Jangan menangis, karena gue 
makin suka kalau lo nangis." 


Orang itu melepaskan tangannya, dan sedikit menjauh. Dia 
menunduk dan menyeringai sambil memainkan jari 
telunjuknya, pada pisau yang ia ambil tadi. 


"Jujur aja, gue nggak terlalu suka mengulur waktu. Karna 
gue, udah nggak sabar buat main-main sama lo," ujar orang 
itu mendongak dan tersenyum bagaikan iblis. 


Dia berjongkok sambil melipat tangan di lutut dan 
mendongak menatap korbannya. "Hmm ... bagusnya, gue 


mulai dari mana?" 


Dia menyelipkan rambut wanita itu ke belakang telinga. 
"Gimana, kalau dari muka lo itu? Gue yakin setelah itu, 
muka lo jadi tambah cantik." 


"Dasar gila! Menjauh! Jangan sentuh gue!" bentak wanita itu 
waswas. 


Orang itu, menempelkan ujung pisaunya di pipi si wanita. 
"Gue? Gila? Benarkah?" sambil menarik pisau itu turun, 
hingga menampilkan goresan cukup dalam dan indah 
menurutnya. 


Wanita itu mengerang kesakitan. "Yaa, menjeritlah lagi 
sayang. Jeritanmu itu sangat indah di telingaku." 


Orang itu, menarik rambut wanita itu dengan kasar. Hingga 
membuat si wanita jatuh di lantai, dengan kerasnya. 


"Arghh ... dasar psikopat gila! Lepasin gue!" geramnya 
marah sambil menahan rasa sakit. 


Dia menatap wanita itu datar. "Lo itu cerewet! Diam atau 
akan gue robek mulut lo itu!" 


Lantas wanita itu semakin bergetar ketakutan. "J jangan sa 
sakiti gue, a atau enggak langsung b bunuh gue ....." 
tawarnya dengan isakan yang semakin kuat. 


"Ohh sayang," orang itu menatap si wanita dengan raut 
wajah sedih yang dibuat-buat. 


"Lo harus tau, sekali gue udah nemuin target, dia nggak 
bakal lepas dari tangan gue. Langsung bunuh lo?" dia 
terkekeh. 


"Jangan harap! Kalau gue bunuh lo, ahh ... semuanya nggak 
bakal seru." 


Wanita itu semakin terisak. Ia berpikir, apa salahnya hingga 
dia bertemu orang itu. "Gue bilang jangan menangis! Atau 
gue keluarin mata lo itu!" 


Namun dia semakin terisak, ia merasa ajalnya sudah ada di 
tangan psikopat gila itu. Hingga kemudian ..... 


Clukk .... 
"Arghhh ... " 


Orang itu menusukkan pisaunya di mata wanita itu, dan 
benar-benar mengeluarkan mata wanita itu. "Dasar 
pembangkang!" ujar orang itu dengan napas tersengal- 
sengal. 


"Gue paling benci, orang yang membangkang!" 


Selanjutnya, orang itu mendekati meja yang terdapat 
banyak pisau. Dia pun memilih sebuah celurit tipis, kecil, 
dan sedikit berkarat namun di saat bersamaan terlihat 
begitu tajam. 


Dia mendekati kaki wanita itu. "Woww ... kaki lo sangat 
indah, tapi sebentar lagi gue akan buat kaki lo jadi semakin 
indah!" ujar orang itu bersemangat. 


Lantas dia menarik celuritnya di bagian betis dalam wanita 
itu, yang diiringi dengan erangan kesakitan. Dia 
menyayatnya sedikit demi sedikit, hingga memperlihatkan 
daging berlumur darah wanita itu. 


Dengan satu tarikan, kulit itu sudah terlepas dari tempatnya 
diikuti dengan erangan dan darah hangat yang memuncrat 


mengenai wajah orang itu. 


Dia kemudian beralih ke kaki lainnya, dan melakukan hal 
yang sama. "Lihat, karya gue emang yang paling 
sempurna!" pujinya. 


"Ahh ... tapi rasanya gue belum puas," desah orang itu. 


"Heli ... siapa yang ngizinin lo tidur!" bentaknya saat 
melihat sang korban tidak bergerak. 


Diambilnya air yang berada di meja pisau, dan 
menyiramkannya. 


Lantas wanita yang tadi pingsan terbangun, dengan napas 
yang terengah-engah, menangis, dan mengerang kesakitan. 


"T tolong b bunuh gue ....." ucapnya lemah dan pasrah. 


"Sabar sayang, gue masih mau dengerin jeritan merdu lo 
itu." 


Orang itu, mengganti kembali celuritnya menjadi pisau. 


Dia mulai menggoreskan dan menusukkan pisaunya di 
tubuh wanita itu hingga darahnya terciprat ke wajah dan 
pakaian orang itu. 


Disayatnya perut wanita itu hingga wanita yang masih 
memiliki kesadarannya itu mengerang kesakitan. 


"Bagus, mengeranglah lebih keras," ujar orang itu saat 
mendengar erangan korbannya. 


Dibukanya lebar-lebar sayatan itu dengan kasar, dan 
dikeluarkan organ dalam wanita itu. 


Erangan keras, mengisi ruangan gelap itu hingga terdengar 
sedikit menggema. 


Kemudian hening. Wanita itu telah menjemput ajalnya. 


"Ahh ... gue pikir lo akan lebih lama," ujarnya memasang 
wajah sedih. 


Kini pisau itu telah terganti menjadi kapak. "Tapi nggak 
masalah, gue masih mau main-main dengan tubuh lo ini." 


Dia mengayunkan kapaknya tepat di kepala wanita itu, 
hingga membuat kepala si wanita terbelah menampilkan 
otak si wanita yang penuh dengan darah. 


"Indah sekali," sambil tersenyum senang. 


Kemudian diayunkan lagi kapak itu di arah dada si wanita. 
Dengan kasar dia mematahkan tulang-tulang yang 
mengganggunya untuk mengambil jantung yang masih 
sedikit berdetak, milik wanita itu. 


"Impressive, ini akan menambahkan koleksi gue." Dia pun 
mengambil jantung itu, dan meletakkannya di sebuah 
stoples kaca berisi cairan kimia yang membuat jantung itu 
tidak membusuk, diletakkan berderetan dengan koleksi- 
koleksinya yang lain. 


Drrttt .... 


Didengarnya suara getaran ponsel, dan menoleh. Ternyata 
itu suara ponsel yang berada di atas meja dekat pisau- 
pisaunya. 


Dia berdecak kesal. "Ada apa? Lo ngeganggu aja," ujarnya 
kesal setelah mengangkat telpon itu. 


"Kenapa?" tanyanya sedikit kesal saat mendengar laporan 
orang di seberang telepon. 


"Arghh ... dasar pengganggu! Iya gue ke sana, lo urus 
mayatnya." 


Tutt ... 
"Gangguin saja," ujarnya kesal. Dia pun pergi dari tempat 
itu, karena merasa sudah puas untuk bersenang-senangnya 


dan juga, ia sudah menambahkan koleksinya. Lagi pula, ada 
hal lain yang harus dia lakukan sekarang. 


A/n: 
Gimana rasanya membunuh?:) 


Tanpa sadar kalian udah ngebunuh seseorang 
melalui imajinasi, benar? 


Lalu sekarang, bagaimana rasanya? 
Skippp//// 


Okayy nggak perlu basa-basi, cukup tekan bintang dan 
komen. 
Krisar jangan lupa ehehh:D 


#Next ... 


TBC... 


09. First Mission 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


"Ehh ... lo pada liat Kevin nggak?" tanya Nathan pada Rafa 
dan Keinan yang berada di kantin. 


Keinan menggeleng, begitupun dengan Rafa. 


Rafa melihat Nathan heran. "Bukannya lo sekelas sama dia? 
Ngapain nanya ke kita?" 


Nathan memutar mata malas dan duduk di kursi kosong di 
samping Keinan. "Yaa kan mungkin aja kalian tau." 


"Dan kita nggak tau, tuhh" balas Rafa kemudian 
menampilkan senyum lima jarinya. 


Nathan menatapnya datar dan mendengkus kesal. "Awas 
tuh mulut, sobek." 


"Emangnya dia nggak rapat osis?" tanya Rafa lagi. 


"Lo tu yaa, bego tuu jangan di pelihara! Kalu dia rapat mah, 
gue nggak bakal ada di sini, bego!" kesal Nathan. 


Rafa cengengesan. "Ohh iya yaa." 


"Ehh tapi, gue nggak pelihara bego yaa, gue tuh cuman 
pelihara buaya. Mau lo?!" 


"Ngapain ... cukup liat lo aja gue udah nggak suka. Apa lagi 
buat pelihara buaya-buaya lo itu, kan sifat lo itu udah mirip 
sama buaya ...." Nathan tergelak. 


"Sialan!" umapat Rafa pada Nathan. 
"Keinaannn ...." 


Ketiga sahabat itu menoleh, dan menemukan seorang siswi 
dengan baju ketat dan lipstik terang. 


"Anjirr si Mak lampir datang tuh, mau ngapelin lo kayaknya 
deh Kei." Rafa terkekeh. 


Benar saja, dia Evelyn kini sudah bergelayut manja di 
lengan Keinan. 


"Keinann, gue kangen sama lo," ujar Evelyn dengan nada 
manja. 


"Nggak kangen sama gue Neng?" goda Rafa sambil menaik- 
naikkan kedua alisnya dengan senyum di wajahnya. 


"Nggak, lu jelek." 


"Huahaha ... anjir jujur bat sih lo!" Nathan menertawakan 
Rafa. 


Rafa menekuk wajahnya kesal. "Nggak usah ketawa lo kutil 
cicak!" 


Keinan menatap Evelyn risi. "Lepas." 
"Ihh Keinan gue nggak mau." 


"Yaelah Lyn, lepasin kali. Lo tuh udah kayak monyet 
gelayutan gitu," ujar Nathan melihat kerisihan Keinan. 


"Bodo amat, pokoknya gue mau sama Keinan." 


"Lepas nggak!" sentak Keinan menaikkan suaranya. Evelyn 
menggeleng, dia masih tetap pada pendiriannya. 


Keinan berdiri, melepaskan secara paksa gadis itu. 
Kemudian melangkah pergi ke meja Keisha. 


"Keinan!" kesal Evelyn. 


Keinan duduk di samping Keisha, dan langsung meminum 
milkshake coklat gadis itu. Sontak ketiga sahabat Keisha 
melongo melihat itu, sedangkan Keisha menatapnya dengan 
kesal. 


"Apa sih sayang ...." ujar Keinan dengan seringai kecil. 
"What the hell..." umpat Raina spontan. 


Sedangkan Lea, Sesil dan kedua sahabat Keinan masih 
memasang wajah melongonya. Jangan tanyakan keadaan 
kantin sekarang ini, tentu saja di sana ramai dengan 
pekikan-pekikan para siswi. 


Nathan menyikut lengan Rafa yang entah kapan sudah 
berada di dekatnya itu. "Itu teman lo?" 


Rafa menggeleng, masih dengan wajah melongonya. "Bukan 
keknya." 


Evelyn yang masih berada di sana, mengepalkan tangannya 
dengan wajah yang memerah menahan kesal. 


"Haduh ... kok panas sihh," ucap Rafa mengibas-ngibaskan 
tangannya. 


Kembali ke Keisha. Keisha melotot kesal, kemudian 
menendang tulang kering Keinan. Tapi tidak kena, Keinan 
tersenyum miring membuat Keisha bertambah kesal ingin 
rasanya menguliti orang di sampingnya itu. 


Keisha berdiri dari tempatnya hendak pergi dari sana, tetapi 
ia Kurang cepat karena sesaat berikutnya Keinan menarik 
lengan Keisha, membuatnya terjatuh di pangkuan Keinan, 
sehingga posisi mereka seperti saling memeluk. 


"Kyaaaa ....." 
"Oh my ghosh ...." 
"Hua... huaa ... panas. Kipasin gue haduh ...." 


"Gue kangen lo mine!" bisik Keinan di dekat telinga Keisha, 
yang membuat bulu kuduknya berdiri. 


Tidak lama kemudian Keisha tersadar, dan melihat wajah 
Keinan yang begitu dekat dengan wajahnya. 


"Gue tau, gue ganteng," ujar Keinan. 


Keisha kesal dia mendorong bahu Keinan. "Apaan sih!" 
Keisha menginjak kaki Keinan keras, dan sekarang ia 
berhasil keluar dari rengkuhan cowok itu. Dia pun kemudian 
melangkah pergi meninggalkan kantin. 


Melihat itu Keinan tersenyum kecil. "Kei ini beneran lo 'kan?" 
heran Rafa sambil menyentuh kening Keinan mengecek 
suhu tubuh pria itu dan membandingkan dengan suhu 
tubuhnya sendiri. 


"Nggak panas kok." 
Keinan menatap Rafa kesal. "Apaan sih!" 


"Udah ... udah gimana kalau kita nyari Kevin?" ujar Nathan 
menyarankan. 


Tanpa babibu Keinan melangkah pergi meninggalkan kantin, 
dan keduanya pun ikut di belakang Keinan. 


Sedangkan ketiga sahabat Keisha masih tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya tadi. Pokoknya mereka harus 
tahu apa yang terjadi di antara Keisha dan Keinan. HARUS! 


KKK 


Tepat pukul tiga lewat empat puluh lima menit, di Choco 
cafe lima orang itu tengah berkumpul. 


Iya lima orang dengan tambahan Marco. Jangan heran 
tentang kafe yang buka di pagi buta itu, karna Choco cafe 
buka selama dua puluh empat jam. 


Bangunan yang sebenarnya berlantai tiga, namun hanya 
terlihat dua lantai karena lantai pertama sama seperti kafe 
lainnya. Sebuah tempat nongkrong anak muda kekinian dan 
instagramable. 


Lantai kedua yaitu ruangan dengan nuansa romantis, 
sangat pas jika ingin makan malam bersama pasangan. 
Kemudian lantai tiga, bukannya berada di lantai atas namun 
lantai bawah, tepatnya di bawah lantai satu. 


Ruangan dengan banyak pintu yang berderetan, Privat 
room. Tentu bisa kalian tebak, pemiliknya adalah KA Corp 
alias Keisha. Tampilan kafe hanya alibi untuk ruangan di 
bawah sana. 


"Jadi Key, kita mulai dari mana?" tanya Lea. 
"Marco ...." panggil Keisha. 
"Baik Nona." 


"Setelah saya cari tahu. Uang yang diminta dengan alasan 
memperbaiki ruang musik itu, tidak benar," jelas Marco, 


semuanya terdiam menunggu Marco melanjutkan 
ucapannya. 


Marco menunjukkan gambar ruang musik di sekolah itu, 
pada sebuah layar proyeksi yang berada di depan mereka. 
"Seperti yang kalian lihat, ruangan musik masih terlihat 
bagus. Tidak ada yang perlu direnovasi, dan semua alat 
musik pun masih lengkap." 


"Dan lihat," ujar Marco menunjukkan sebuah vidio rekaman 
cctv dari minicam dan penyadap suara yang pernah 
diberikan oleh Keisha. 


Kini, semua mata tertuju pada layar tersebut. Di sana 
menampilkan seorang pria paruh baya yang tengah duduk 
di sebuah kursi kebesarannya hingga ponselnya berbunyi. 


"Halo ...." buka pria paruh baya itu. 


"Halo, semua berkas yang Anda inginkan sudah ditanda 
tangani," balas orang di seberang telpon. 


"Bagus, kapan uangnya datang?" 
"Sekarang. Anda bisa cek sendiri di rekening Anda." 


"Sebentar." Pria paruh baya itu alias kepala sekolah Galaxy 
meraih sebuah handphone lain yang berada di laci meja. 


Terlihat dia tengah berkutat pada benda persegi panjang 
itu. 


"Ahh, benar sudah ada. Terima kasih," ujarnya setelah 
melihat sebuah notifikasi di handphone itu. 


"No problem, jangan lupa bagian saya. Uang itu tidak untuk 
Anda sendiri." 


"Waitt, jadi? Dia nggak sendiri?" sela Raina. 
Marco menjeda vidio itu. 
"Benar." 


"Pertama, kita mencari teman Mr. Christover," sambung 
Keisha. 


"Baik!" seru semuanya. 
"Dan menurut gue, dia salah satu pegawai di KA," tebak Lea. 


Sebagai informasi, semua orang tahu bahwa Galaxy 
International High School adalah milik KA Corporation, 
mereka tahu pusat perusahaan itu di Los Angeles, dan 
mereka hanya tahu bahwa KA Corp dimiliki oleh seorang 
wanita muda tapi mereka tidak pernah tahu bagaimana 
rupa wanita itu. 


"Kenapa?" tanya Raina. 


"Karena dia udah tau kalau, berkas-berkas itu sudah ditanda 
tangani. Jadi sangat memungkinkan bahwa ada orang 
dalam, yang berkhianat." 


"That's right!" seru Keisha. 


"Jadi bener?" tanya Sesil memastikan dan dibalas dengan 
anggukan oleh Keisha. 


"Lanjutkan," suruh Keisha pada Marco, dan vidio pun 
berlanjut. 


"Yaa, tenang saja. Kau pikir saya akan membawanya 
sendiri?" ucap kepsek sedikit kesal. 


"Tentu saja, saya tahu betapa licik dan tamaknya Anda, 
Tuan ...." 


Kepsek terkekeh pelan. "Ohh kau tahu? Sayang sekali, 
kupikir kau itu bodoh. Sama seperti 'Nona' itu." 


Sesil mendesis kesal, namun begitu pelan. "Dia sama sekali 
nggak bercermin." 


"Cihh ... sayangnya tidak, Tuan ...." 


Lagi, kepsek terkekeh. "Tenanglah, akan kusisihkan 
untukmu juga." 


"Hm." 
Tutt .... 


Kepsek menatap handphonenya kesal, saat sambungan 
telepon di putus sepihak. "Dasar tidak sopan." 


Kepsek menaruh tangannya di atas meja dan 
menautkannya. "Dasar 'Nona' bodoh," ujarnya sambil 
tersenyum jahat. 


Vidio selesai. 
"Bodoh bilang, bodoh." kesal Raina. 


"Calm down. Hanya satu setengah miliar," ujar Keisha 
santai. 


"What the ... hellow Key, hanya?!" Lea ternganga tidak 
percaya. 


"Satu setengah miliar itu sedikit Key! Lo pikir itu daun 
apa?!" sambungnya. 


Keisha menyeringai, holang kaya mah bebas. Satu setengah 
miliar itu sangat kecil menurut Keisha, yaa setidaknya 
menurut Keisha seperti itu. Lagi pula dia sudah punya lebih 
banyak. 


Apakah Keisha sudah bilang? Ada dua hal yang dia benci, di 
dunia ini? Jika belum, kalian harus tahu. Pertama, dia benci 
kekalahan. Kedua, dia benci penghianat. 


"Terus ngapain lo perlu bantuan kita?" heran Lea. 
"Gue nggak pernah bilang gitu." 


Ahh iya, benar juga. Keisha tidak pernah mengatakan untuk 
meminta bantuan pada mereka. 


"Terus, ini?" heran Raina. 
"Just for fun," ujar Keisha dengan wajah tak berdosanya. 
"Fuck," umpat Raina spontan. 


"Huaaa ... Key elo kok tau banget sihh, pengen deh gue 
sentil ginjal lo tu ..." ujar Lea senang. 


"Ya tau lah, lo sendiri yang bilang kalo udah lama nggak 
main-main," cetus Sesil. 


"Ohh iya yaa, heheh." 
Raina melihat Lea aneh. "Dasar bego!" 
"Apa lu!" Lea melebarkan matanya. 


Marco berdiri dari tempatnya. "Kalau begitu, saya permisi 
Nona." 


Keisha melihat Marco, kemudian mengangguk. 


Raina menghela napas, kemudian menopang dagu. "Kak 
Mark tambah ganteng aee," ujar Raina setelah Marco keluar 
dari ruagan itu. 


"Lo suka?" tanya Sesil heran. 


Raina mengangguk. "Siapa yang nggak suka, cowok kayak 
dia? Dah ganteng, sopan, pinter, baik lagi." 


Lantas Sesil dan Lea memutar mata malas. Bicara soal suka, 
Raina jadi teringat dengan kejadian di kantin kemarin. 


"Well Key, kayaknya ada sesuatu yang harus lo jelasin ke 
kita dehh," ujar Sesil mengingatkan kedua sahabatnya. 


"Nahh bener tuhh," ujar kedua sahabatnya serentak. 
"Apa?" 


Lea memutar mata. "Please dehh, nggak perlu pura-pura 
nggak tau." 


"Emangnya apa?" 
"Incident antara lo dan Keinan," tegas Sesil. 


Keisha mendengkus kesal. Mengingat hal itu hanya akan 
membuatnya kesal. Tidak mau sahabatnya lebih menuntut, 
akhirnya Keisha menceritakan kejadian menjengkelkan itu 
dari awal hingga akhir. 


"Woww ...." Ucap Raina spontan. 
"Seriusan? Tuh anak nggak ngelindur 'kan?" heran Lea. 


"Terus hubungan lo sama dia, apa sekarang?" tanya Sesil 
penasaran. 


"Dia nembak lo?!" tanya Raina. 
"JAWAB KEYY!" serentak ketiganya. 


"Yaa yang mana dulu!" kesal Keisha lantaran pertanyaan 
beruntun dari ketiga sahabatnya. 


"Hubungan lo sama dia?" tanya Sesil. 


Keisha menatap ketiganya datar, dan mengangkat kedua 
bahunya acuh. "Nggak tau." 


"Tapikan dia bilang lo, miliknya. Dan dia nggak nerima 
penolakan lo," ujar Raina heran. 


"Bener, dengan kata lain. Dia udah jadiin lo miliknya, dan 
"first kiss' lo?" Lea menyimpulkan, dan sedikit mengecilkan 
suaranya di akhir kalimat. 


Keisha mendengkus kesal. "Diri gue milik gue sendiri!" 
"Gue bukan barang yang punya pemilik!" tegasnya. 


Ketiga sahabatnya menghela napas, mereka masih bingung 
dengan hubungan antara sahabatnya itu dan putra Wijaya 
CP. 


"Yaudah, terserah deh," pasrah Raina. 


"By the way, kita bakalan cari tau temen si kepsek kapan?" 
ujar Lea mengalihkan pembicaraan. 


"Bagaimana kalau besok?" saran Sesil. 


Kemudian di balas dengan gumaman, serta anggukan dari 
Keisha. 


"Okayy kalau gitu, gue sama Lea pulang yaa." pamit Raina. 


"Nggak usah." 
Kening Lea berkerut. "Lah emang kenapa?" 


"Kita bakalan nginap di sini, sekaligus nyusun rencana 
berikutnya." 


"Seriously?!" pekik Raina. Keisha mengangguk. "Kalian bisa 
istirahat di sini." 


Mereka pun setuju dengan usul Keisha itu. 
"Girl's time ...." 
A/n: 


Hanya cerita FIKSI, jangan tiru adengan yang tidak baik. 
Cukup tiru yang baik saja 


Holla reader semoga suka sama critanya, jangan lupa buat 
vote and commentnya:)) 


See you next part... 


TBC... 


10. Closeness 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Kini ketiga sahabat itu berada di gudang sekolah. Tepatnya, 
di ruangan rahasia. Di sana terlihat Sesil sedang duduk di 
sofa ruangan itu dengan laptop yang berada di meja 
depannya. 


"Coba lihat, gue berhasil ngehack ponsel Mr. Chris," ucap 
Sesil yang masih terfokus dengan laptop itu membuat 
ketiga orang lainnya menoleh dan melangkah mendekat. 


"Woww ... keren." Kagum Raina mengacungkan dua jempol, 
ketika melihat hasil hack-an Sesil di laptopnya itu. 


"Bagus, nggak nyangka gue kalau lo itu pinter," ujar Lea. 
Sesil mendesis. "Sialan!" 


"Sekarang, coba lihat akses panggilan terakhir." 


Sesil mengangguk kemudian mengetik-ngetikkan keyboard 
pada laptop itu. 


"Benar. Kita bisa saja menemukan orang itu di daftar 
panggilan masuk Mr. Chris," ujar Raina membenarkan. 


"Sudah, kalian bisa liat sekarang." 
"A? Aneh, siapa itu?" heran Lea. 
Kening Keisha mengerut. "Coba lacak nomor itu." 


Sesil mengangguk, kemudian kembali berkutat dengan 
keyboard laptopnya lagi. 


"Gue rasa, kita semakin dekat dengannya," ujar Raina yang 
sedang terduduk santai di sofa dekat Sesil sambil 
menyeruput jus jeruk nya. 


Lea menghela napas. "Gue tambah nggak sabar buat main- 
main dengannya." 


Keisha menatap keduanya datar, baginya cukup dia 
menyuruh salah satu orangnya pun dapat menyelesaikan 
misi ini. 


Ini hanya misi kecil menurutnya, tapi mungkin lebih 
menyenangkan jika ia turun tangan secara langsung 
sekaligus mengajak sahabat-sahabatnya itu. Rasanya, 
mengajak mereka bergabung lebih baik. 


"Dapat!" seru Sesil mengagetkan Raina dan Lea. 


Lea menjitak kepala Sesil. "Bego! Lo mau gue mati serangan 
jantung, terus jadi hantu perawan?! Ngagetin aee." 


"Emang dasar, untung gue nggak mati," timpal Lea. 


Sesil menampilkan cengirannya. "Ya maap. Abisnya gue 
seneng, udah tau siapa pemilik nomor itu." 


Keduanya mendengkus kesal. "Siapa?" tanya Keisha. 


“Inisial A untuk seorang manajer keuangan di KA 
Corporation yang barada di Indonesia, Antonio Diagaskara." 


Raina menghela napas. "Berarti kita nggak keluar negeri 
dong," ujarnya dengan kedua sudut bibir yang tertarik ke 
bawah. 


"Nggak bakalan jalan-jalan, shoping-shoping di luar negri 
dong," sambungnya. 


"Elah ... lo kalau mau pergi sekarang aja bisa, ngapain 
berharap sama misi," ujar Sesil. 


Lea yang tadinya duduk bersandar sekarang terduduk 
tegak, menatap ketiga sahabatnya dengan mata berbinar. 
"Well, sekarang kita tahu siapa dia. And let's play to next 
plan." 


aaa 


Di rooftop Keinan dan para sahabatnya, tengah berkumpul. 
Dia menatap langit biru, sambil sesekali mengepulkan asap 
rokoknya. 


"Woi Vin! Kemarin lo kemana aja?!" tanya Nathan saat 
melihat Kevin yang baru saja masuk ke area rooftop. 


"Ohh itu, kemarin gue izin pulang. Ada urusan mendesak," 
balas Kevin sambil mendudukkan dirinya di sofa, tepat 
samping Rafa. 


"Emang kenapa?" tanya Kevin. 


"Itu noh, Nathan nanyaiin lo di mana. Dia bilang 'Kei, Fa 
Kalian liat soulmate gue nggak, gue nggak bisa hidup tanpa 
dia hiks ...' gitu masa," jawab Rafa sambil membuat 
suaranya seperti seorang gadis di tengah kalimat. 


"Sialan lo!" kesal Nathan sambil melemparkan sepatunya ke 
arah Rafa. 


"Eiitss, nggak kena." Sambil menjulurkan lidahnya dan 
tertawa mengejek Nathan. 


"Anjingg! Lo pikir gue, apaan! Gini-gini gue masi suka sama 
cewek!" 


"Ohh gue pikir lo udah pensiun suka sama cewek hahahah 


"Sialan lo!" 


"Berisik!" tukas Keinan yang merasa kesal dengan keributan 
unfaedah kedua makhluk itu. 


"Kenapa?" tanya Kevin pada Rafa dan Nathan heran yang 
melihat Keinan. 


"Woahh ... elo sih, main cabut-cabut aja nggak nanya dulu, 
jadi ketinggalan berita 'kan ...." ucap Nathan. 


"Iyaa, asal lo tau. Kemarin tuh anak dapat insiden tau 
nggak!" ujar Rafa. 


“Insiden? Insiden apaan?" heran Kevin. 
"Coba tebak." 


"Hmm ... Keinan bolos jam pelajaran terus dihukum?" tebak 
Kevin. 


"Yee, itu mah udah biasa. Dihukum seratus kali keliling 
lapangan pun dia nggak bakalan kapok," jawab Nathan 
yang sangat tahu dengan kelakuan Keinan itu. 


"Iya. Ayo tebak lagi!" seru Rafa. 
"Ketahuan ngerokok?" 

"Bukan, bukan ...." 

"Jajan di kantin tapi nggak di bayar?" 


"Bukan, bukan ... ayo dikit lagi!" 


"Hmm, kawin sama kuda nil?" 


Mendengar itu lantas membuat Nathan tertawa. "Yang bener 
aee lu." 


"Apaan sihh. Buruan kasih tau, nyerah gue!" 


"Yahh, udah pass aee lu. Gampang banget buat nyerah, 
gimana kalo lo suka sama cewek dan dia nggak suka sama 
lo. Masa lo nyerah gitu ajaa?!" kesal Rafa. 


"Halahh ... sok-sokan menggurui, dia aja masih jomblo," ejek 
Nathan. 


"Hehh ... gue itu nggak jomblo yaa. Gue itu singel, ingat 
jomblo itu nasib, singel itu pilihan!" 


"Halah ... dasar jomblo! Bucin!!" 
"Daripada lo?! Lapukan! Ngenes!" 
"Wahh ... bang " 


"Kok kalian berantem sih! Buruan kasi tau gue!" sentak 
Kevin melerai mereka berduan. 


"Huhh ... jadi kemarin tuh Keinan ...." ujar Rafa 
menggantung ucapannya. 


"Keinan kenapa njirr!" 


"Keinan kemarin pangku-pangkuan sama cewek di kantin," 
ucap Rafa cepat. 


"Dan asal lo tau, dia pangku-pangkuannya bareng si cewek 
baru itu!" tambah Nathan. 


Kevin menganga. "Serius?!" 
Keduanya mengangguk kompak. 


"Kei lo, nggak lagi ngelindur 'kan?" 


Keinan mengangkat bahunya tak acuh, matanya masih setia 
menatap langit. Entah apa yang sedang di pikirkannya, 
hingga mengabaikan ketiga sahabatnya yang berkumpul 
bagaikan penggosip itu. 


"Ehh ... gimana kalau kita ke markas? Kangen gue, dah lama 
juga nggak banyak gerak," ucap Nathan mengalihkan 
pembicaraan. 


"Nahh setuju tuh! Gimana Kei? Vin?" 
Keinan menoleh. "Boleh." 


"Hmm ... sorry gue nggak bisa lagi. Akhir-akhir ini gue lagi 
sibuk bantuin bokap di perusahaannya," ujar Kevin yang 
merasa tidak enak dengan ketiga sahabatnya itu. 


Rafa mendengkus pelan, namun tetap mengangguk. "Ya 
udah. Tapi lain kali lo harus ikut sama kita!" seru Rafa. 


"Iya, iya gue usahain. Maksa banget elahh." 
"Nggak peduli!" 


Dengan tiba-tiba tanpa hujan maupun badai, pintu rooftop 
dibuka dengan kasar. 


Lantas mereka menoleh, dan menemukan Pak Yuda guru 
piket sekaligus guru BK menatap mereka dengan tajam. 


"Kalian! Turun ke bawah sekarang! Lari keliling lapangan 
lima puluh kali!" suruh Pak Yuda. 


"Dan kamu Keinan! Karena kamu ketahuan merokok sama 
saya, sekarang lari keliling lapangan lima puluh kali dan 
bersihkan semua wc dari lantai satu sampai tiga, sekarang!" 
sambungnya. 


"Wahh nihh guru, ngasih hukuman nggak tanggung- 
tanggung," ucap Rafa sedikit berbisik pada Nathan. 


"Rafa! Nggak usah ngomongin Bapak! Sekarang turun! Atau 
hukumanmu jadi dua kali lipat!" 


Bayangkan dua kali lipat?! Tau sendiri, satu ruangan rahasia 
saja luasnya bagaimana. Jadi seberapa luas lagi, lapangan 
sekolah itu. 


Rafa ternganga. "Wahh nih guru cenayang yaa? Kok tau gue 
ngomongin dia? Pada hal gue ngomongnya pelan gitu," 
batinnya. 


"Dan kamu, Kevin! Bapak kecewa sama kamu selaku ketua 
Osis! Sekarang laksanakan hukuman, Bapak akan 
mengawasi kalian." 


"CEPAAT!" 


Keinan mendengkus kesal, kenapa guru sialan itu datang 
kesini. Dia pun berjalan dengan santainya, meninggalkan 
rooftop. Kemudian diikuti oleh ketiga temannya. 


KKK 


Galaxy International High School, adalah sekolah dengan 
mencakup siswa baik dalam, maupun luar negeri pada 
pertengahan abad 21, di karenakan bersifat internasional. 


Didirikan oleh KA Corporation, yang kini telah menjadi 
perusahaan terbesar kedua di tiga benua yang ada di dunia 


yaitu, Asia, Eropa, dan Amerika. 


Tidak heran jika sekolah itu begitu besar dan luas. Lagi, 
tidak heran jika banyaknya tikus-tikus berdasi dan para 
penghianat lainnya, yang begitu sering mengambil 
sebagian uang atau pun dana yang diberikan. 


Siapa sangka, sebuah perusahaan sebesar itu ternyata 
dimiliki, dan bukan hanya dipimpin! Oleh seorang gadis 
remaja?! Orang biasa berpikir. "Ahh ... mana mungkin. Itu 
sangat mustahil!" 


Heiii mungkin saja dia belum melihat keahlian, kecerdasan 
dan kemisteriusan gadis remaja itu! 


Rasanya pribahasa "Don't judge a book by it's cover" tidak 
berlaku baginya. Dasar para Fake-fake club! 


"Ini sebagian yang kau minta," ujar pria paruh baya pada 
seorang pria kisaran kepala tiga itu sambil menyodorkan 
sebuah koper kecil. 


Orang itu mengangguk. "Saya pikir Anda akan mengambil 
semuanya." 


Pria paruh baya mendesis kesal. "Terima kasih atas kerja 
samanya, saya akan pergi dan resign dari sana. Saya 
permisi," sambung orang itu yang tak lain adalah Antonio 
Diagaskara. 


Sedangkan si pria paruh baya Mr. Christover melihat 
kepergian rekannya itu dengan tenang. Ya tentu saja, kita 
harus melepaskan kepergian seseorang dengan tenang 
bukan? 


Di lain tempat..... 


Drrtt .... 


"Apa?" tanya Keisha yang sedang mengangkat telponnya 
itu. 


"What the fuck!" umpat Keisha kesal kemudian menutup 
telponya sepihak. 


"Kenapa Key?" tanya Sesil heran. 


Keisha memasang smirknya, sambil menatap ketiga 
sahabatnya. "Let's playing now!" 


"Seriously! Now?!" 
Keisha mengangguk. 
"Kenapa? Kalian nggak siap?" Sesil memastikan. 


"Nggak siap?! Hello, yang ada tuh kita lagi bersemangatnya 
sekarang!" balas Raina dan di ikuti dengan anggukan Lea. 


"Let's get it." 


Di sinilah mereka sekarang, di dalam sebuah mobil anti 
peluru, dengan Raina sebagai supirnya. "Wahh ... udah lama 
gue nggak naik mobil anti peluru lagi!" ujar Raina 
terkagum-kagum. 


"Well, lo nggak lupakan caranya?" tanya Sesil sinis. 
Raina mendesis kesal. "Jangan remehin gue yaa!" 


Sesil yang berada di bangku belakang bersama Lea, 
mengangkat bahunya acuh. 


"Dimana dia sekarang?" tanya Keisha pada Sesil. Sesil 
melihat ke layar laptop yang berada di pangkuannya dan 
mengetik-ngetikkan jarinya di atas keyboard sebentar. 


Ya memang, salah satu orang suruhan Keisha telah 
memasang alat pelacak sekaligus penyadap pada mobil Mr. 
Diagaskara. 


"Dia ada dua kilometer di depan kita," jawab Sesil. 
"Lo denger 'kan Na?" tanya Lea pada Raina memastikan. 


"Of course, beib," balas Raina dengan senyum manis di 
bibirnya. Kemudian menancapkan gas mobil itu, tidak peduli 
dengan rambu-rambu lalu lintas dan sumpah serapah orang- 
orang di luar sana. 


"Mobilnya berwarna hitam," ujar Sesil. 


"Serius?! Yang mana coba, banyak mobil warna hitam di 
sini," kesal Lea saat melihat begitu banyak mobil berwarna 
hitam di jalan itu. 


"Itu! Dekat mobil putih," tunjuk Sesil pada mobil hitam di 
depan mereka. 


Dorr..... 


Keisha langsung menembak ban mobil yang ditunjuk Sesil 
dengan pistol-atau mungkin senapan-besar di tangannya. 


Lantas, mobil yang di tembak pun berjalan ke kanan ke kiri 
secara acak. Menimbulkan suara decitan dari ban yang 
bergesekan dengan aspal itu. 


"Gotcha!" seru Lea. Heii ayolah, Lea lebih suka bermain 
pisau dibanding tembak-tembakan seperti itu, jadi dia lebih 


memilih menonton dengan tenang. 


Sesil menyadap mobil itu, mengontrolnya agar meliuk-liuk 
di jalan seperti ular. 


Sedangkan di dalam mobil itu, Mr. Diagaskara telah dilanda 
rasa bingung dan kepanikan. "“Shitt!” umpatnya kesal 
setelah menginjak rem yang tidak berfungsi. 


Dilihatnya setir mobil itu yang bergerak denga sedirinya. 
"Sialan!" 


"Arghhh ...." ia menggeram marah. Kemudian memilih 
membuka pintu mobilnya dan lagi, pintu terkunci. Sekarang 
dia tau, mobilnya disadap! 


Dengan marah, ditendangnya pintu mobil dengan kasar 
berkali kali hingga. 


Brakk .... 
Berhasil, pintu terbuka. 


Mobil terus melaju kencang, dan terus bertabrakan dengan 
mobil lain, membuatnya nekat ingin melompat, tetapi 
sebelum itu terjadi. Lagi entah dari mana sebuah tembakan 
mengenai ban depan sebelah kananya. 


Ohh sial, kini kedua ban-nya sudah meletus. Menyisakan 
suara decitan yang memekakkan telinga. Dirasakan 
mobilnya tengah oleng, dan sebentar lagi akan terguling. 


la semakin nekat, tidak peduli dengan koper di bangku 
belakang mobilnya. Ia melompat dari mobil, membuatnya 
terjatuh terguling dan mendapatkan beberapa luka lecet di 
tubuhnya. 


Dia mendongak sebisanya, dan melihat mobilnya yang 
terguling di depan sana, dan meledak. 


Napasnya tersengal-sengal merasa bersyukur, tidak berada 
di dalam mobil itu kemudian kehilangan kesadarannya. 


Tunggu nextnya reader... 
Jangan lupa vote and comment 
Silahkan kritik dan sarannya 


11. Wanna Play 
(REVISI ) 
Happy reading .... 


Napasnya tersengal-sengal, ia merasa bersyukur tidak 
berada di dalam mobil itu, kemudian kehilangan 
kesadarannya. 


Lantas jalan yang masih ramai dengan pengendara menjadi 
macet, orang-orang keluar dari kendaraannya dan melihat 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Permisi, permisi. Saya keluarga korban," ujar seorang gadis 
remaja dengan rambut sepunggung mendekat pada 
Antonio, dengan wajah paniknya. 


"Kakak ... Ka kak a apa yang terjadi dengan Kakak ...." Dia 
memanggil-manggil kakaknya, dengan air mata dan raut 
panik di wajahnya. 


Gadis berambut sebahu menghampirinya juga, dan jatuh 
bersimpuh di dekat Antonio. 


"Pak, Bu. T tolong saya ... B-bawa k-akak saya ke mobil ... " 
ujar gadis dengan rambut sepunggung dengan air mata 
yang mulai meluruh. 


Orang-orang yang berada di sana pun merasa iba, dengan 
kedua gadis itu dan mulai membantu memindahkan Antonio 
ke mobil yang ditunjukkan gadis itu. 


"Astaga Kakak ...." ujar seorang gadis yang berada di dalam 
mobil dengan lirih. 


"Tolong baringkan di situ saja Pak, Bu ...." lirih gadis itu dan 
air mata yang sudah mengalir di pipinya, tanpa sebuah 
isakan. 


"Terima kasih, kami akan membawa Kakak ke rumah sakit 
sekarang. Sekali lagi terima kasih atas bantuan kalian," ujar 
gadis rambut sebahu yang sudah memangku kepala Antonio 
yang berdarah, sambil diikuti dengan isakan kecil. 


Gadis rambut sepunggung pun, masuk kedalam mobil dan 
supir pun mulai menjalankan mobilnya meninggalkan 
tempat itu. 


"A good acting, from a good actress," puji sang supir. 


Gadis rambut sebahu alias Lea tertawa kecil, dan 
menghapus air matanya dengan kasar. 


"Benarkah? Wahh gue rasa, gue punya bakat buat jadi 
aktris." 


Lea mengangkat kepala Antonio dari pangkuannya, dan 
mendorong dengan kasar. "Dasar, sukanya ngerepotin aja!" 


Gadis rambut sepunggung yang tak lain dan tak buka 
adalah Raina pun, mendorong kaki Antonio yang berada di 
pangkuannya dengan kasar. Hingga kini, posisi orang itu 
terduduk di antara Lea dan Raina. 


"Benar-benar sangat merepotkan!" seru Raina kesal. 


Sesil menghela napas. "Udahlah. Kita bawa dia dulu," ujar 
Sesil. Gadis yang berada di mobil tadi. 


Keisha menyetir dengan cepat sambil memasang wajah 
santai, dan beberapa menit kemudian, mereka sampai di 
depan sebuah rumah berpagar tinggi atau dapat dikatakan 


bangunan tua berpagar tinggi berkarat. Jauh dari hiruk- 
pikuk kota. 


"Bawa dia masuk!" minta Keisha pada seorang pria setelah 
dia memasukkan mobilnya ke dalam halaman gedung. 


"Wahh ... saat yang gue tunggu-tunggu datang juga," ujar 
Lea dengan wajah berbinar senang. 


"Yaudah gue mau nyusul Mr. Diagaskara dulu, bye bye 
epribodehh." 


"Awas ... jangan apa-apain dia!" seru Raina pada Lea yang 
sudah pergi meninggalkan mereka. 


"Yaudah, gimana kalau kita nonton?" tawar Sesil. 


Keisha mengangkat bahu tak acuh, kemudian melangkah 
masuk ke gedung itu dan diikuti oleh keduanya, dengan 
senang. 


aaa 


Kini pria itu terduduk terkulai lemas dengan posisi tubuh 
terikat kebelakang, bersandar pada sebuah tiang dan mulut 
yang ditutup dengan lakban. Dia menggeram, menahan 
pusing yang melandanya. 


"Sudah bangun, heumm?" 


Pria itu mendongak, dengan mata yang masih berkabut dia 
melihat orang dengan hoodie hitam, dan topi yang 
menutupi kepala hingga setengah wajahnya. 


Dari suaranya dia tahu bahwa, dia seorang perempuan. 


Apa dia sudah mati? Lalu apakah orang di depannya ini, 
adalah malaikat pencabut nyawa? Tapi jika dia sudah mati? 


Mengapa dia berada di tempat seperti ini? Pikirnya 
bertanya-tanya. 


"Heli ayolah, lo belum mati! Tapi, lo hanya bertemu dengan 
perantara kematianmu!" sentak orang itu dengan sudut 
bibir yang sedikit terangkat, namun dapat terlihat oleh pria 
itu. 


Lantas, pria it Antonio menatap perempuan di depannya itu 
meremang. 


Apakah orang di depannya itu dapat membaca pikirannya? 


Juga, kenapa aura orang itu seperti meraup semua oksigen 
di sekitarnya, membuat dia sulit untuk bernapas. 


"Ingin mengatakan sesuatu hemm?" 

Pria itu menggeram kesal. "Ah, sepertinya iya." 
Srakk .... 

"Arghh ...." 


Perempuan itu adalah Lea. Dia menarik lakban yang 
menempel pada mulut Antonio dengan kasar, membuatnya 
menggeram kesakitan. 


"Apakah sakit?" tanya Lea dengan wajah sedihnya. 


Lea berdecih pelan, sambil mengalihkan tatapan. "Ini semua 
emang pantas lo dapetin!" 


"Siapa kamu! Lepaskan saya!" 


"Gue? Hahh ... gue adalah kesakitan, dan ketakutan mu, 
sayang ...." Ucap Lea sambil sedikit membungkuk dan 
tersenyum miring. 


"Woii cepetan napa! Jan ngebacot aja!" seru seseorang dari 
luar, yang memang sedari tadi menonton pertunjukan di 
depannya itu. 


Lantas Lea kembali dibuat berdecak kelas. "Dasar 
pengganggu!" 


Lea berjongkok. "Well, wanna play? Gue harap lo 
menikmatinya. Tenang saja ini, tidak akan lama okee ...." 
ujarnya dengan senyum manis. 


Lea mengambil sebuah pisau lipat yang berada di saku 
hoodienya. Antonio yang melihat itu mulai merasa cemas. 


Lea menggoreskan ujung pisau yang tajam namun sedikit 
berkaratnya, ke pelipis Anton kemudian menariknya dengan 
kasar hingga ke pipi, membuatnya menggeram kesakitan. 


"Wahh indah sekali," ujar Lea berbinar saat melihat darah 
mengucur dari goresannya. 


Kali ini Lea menusukkan pisaunya, pada pipi Antonio hingga 
membuatnya tembus pada pipinya yang lain. Tak tanggung- 
tanggung dia menarik pisaunya hingga merobek mulut 
Antonio. 


Belum puas, Lea lantas menggoreskan pisaunya kembali di 
lengan, kaki, dan betis Antonio dengan abstrak. 


Hal itu kembali, membuat sang empu mengeram kesakitan, 
dia sudah tidak mampu untuk menggerakkan dirinya. 


"Itu balasan untuk seorang penghianat, licik sepertimu!" 


Lea kembali menggoreskan pisaunya. Kali ini di lengan 
dalam Antonio. 


"Trai ... tor. Traitor!" eja Lea saat melukis di lengan dalam 
Anton. 


"Iya itulah diri lo yang sebenarnya!" 
"Penghianat!" 


"Cihh, menjijikkan!" sambung Lea, kemudian melempar 
pisaunya asal. 


"Ohh iya, sayang sekali. Gue nggak berhak buat bunuh elo, 
dan juga. Tenang aja, gue bukan psikopat gila yang seperti 
di pikiran lo itu. Yahh gue hanya suka main-main sama 


darah, kelihatannya sangat indah dan memuaskan. Lihat 
lukisan gue indah bukan?" 


"Gue pergi! Lagi, lo beruntung ketemu sama gue. Tapi 
sialnya, setelah gue pergi. Lo akan kedatangan tamu 
istimewa," jelas Lea dengan wajah santainya. 


"Bye bye Mr. Diagaskara." 


Pintu tertutup dengan kasar, meninggalkan Antonio yang 
terkulai lemas penuh darah. 


daa 

"Gimana?" 

"Beres." 

"Dan gimana selanjutnya?" tanya Raina. 
"Belum waktunya," jawab Keisha. 


"Kapan?" tanya Lea. 


"Setelah kita melihat pertunjukan yang menunggu," jawab 
Keisha dengan senyum khasnya. 


"Terus? Kita kembali?" tanya Sesil. 

"Ya nggaklah! Gimana kalau kita hangout?" usul Lea. 
"Setuju!" seru Raina sambil menggebrak meja di depannya. 
"Santai aja kali ...." cibir Sesil. 

Raina terkekeh kikuk. "Sorry gue terlalu bersemangat." 


"Jadi kita kemana? Malbourne, Prancis, New York, Itali, 
Dubai, Korea, Jepang?" saran Lea sambil menggerakkan 
jarinya seperti sedang menghitung. 


Tukk .... 


"Lo pikir lagi main ke tetangga lo?!" kesal Sesil setelah 
menjitak Lea. Sedangkan yang dijitak hanya meringis dan 
terkekeh kecil. 


"Ke Choco Cafe aja gimana?" saran Raina. 


"Nah, gini kek. Yang lebih masuk akal gitu. Btw tumben lo 
pinter Na?" tanya Sesil kemudian sedikit terkekeh di akhir 
kaliamatnya. 


"Hell, gue udah pinter dari dulu kali!" 
"Yee santuy, nggk usah ngegas gitu Mbak ...." balas Sesil. 


Keisha beranjak dari duduknya, meninggalkan temannya 
yang sedang berdebat tidak berguna itu. "Kemana?" cegah 
Lea. 


"Cafe." 


"Ikuuut," pekik Lea kemudian mengikuti Keisha. 
"Elo sih!" seru Sesil pada Raina. 


Raina mencebik kesal. "Kok gue sih! Yaudah buruan, masa 
kita di tinggal sih." 


Mereka pun pergi ke Choco Cafe. 
Tring .... 


Lonceng yang dipasang di atas pintu cafe berbunyi, 
menandakan ada seseorang yang sedang masuk ke cafe itu. 


"Selamat datang di Choco Cafe, Anda dapat duduk di 
sebelah sana," sambut seorang pelayan dengan ramah. 


Mereka pun duduk di tempat yang ditunjukkan sang 
pelayan. 
"Mau pesan apa?" tanya seorang waitress pada mereka. 


Mereka melihat daftar menu yang ada pada meja. "Hmm, 
gue mau Vannila latte, sama Chesee cake. Oh iya, sama 
Choco Ice cream oreon toppingnya satu," ujar Lea. 


"Gue mau Americano, Chesee cake aja," pesan Sesil. 


"Kalo gue mau satu Bubble green tea, Green tea cake, sama 
ice cream green tea. Topingnya terserah aja, asal enak," 
pesan Raina dengan sedikit kekehan di akhir kalimatnya. 


"Gue Choco france bubble, sama Choco vannila cake." 


"Baiklah, saya ulangi." Waitress itu pun menyebut ulang 
pesanan mereka, dan melangkah pergi setelah 
mendapatkan 'Ya' dari Lea dan menyuruh mereka 
menunggu pesanannya. 


Tringg .... 


Lonceng cafe kembali berbunyi membuat mereka menoleh 
ke arah pintu. "Eh ... itu 'kan?" heran Sesil. 


"Ehh ... kok ada cecannya Galaxy di sini?" tegur Rafa. Ya, 
yang datang itu adalah para most wanted boys Galaxy. 


"Sa aee lo kutil kuda," jawab Raina dengan kekehan kecil di 
akhir kalimatnya. 


"Yeuu, dasar upil onta. Btw kita boleh gabung nggak?" 
"Boleh kok, boleh. Gabung aja," ujar Lea dengan ramah. 


Setelah diperbolehkan untuk bergabung, seorang waitress 
pun kembali datang membawa pesanan Keisha dan teman- 
temannya, sekaligus mencatat pesanan para most wanted 
boys. 


Keinan yang berada di dekat Keisha lantas meminum Choco 
france bubble milik Keisha. 


Keisha yang sedari tadi sibuk dengan ponselnya langsung 
menatap Keinan dengan kesal. 


Tidak sopan, pikirnya. 


Keinan yang melihat wajah kesal Keisha menaikkan alisnya, 
seakan bertanya. "Jangan minum punya gue!" tekan Keisha. 


Keinan tersenyum miring, lantas kembali meminum 
minuman milik Keisha. 


Keisha yang bertambah kesal menginjak kaki Keinan sekeras 
mungkin. Keinan meringis. 


"Sakit sayang!" 


"Hell, kalian kenapa sih? Dari tadi gue liat pada kode- 
kodean?!" cetus Lea yang melihat tingkah mereka. 


"Tau tuh pasangan baru, mahh ....." cibir Raina yang 
teralihkan dari percakapanya dengan yang lain. 


Keisha menatap keduanya kesal. "Sialan!" 
Keduanya terkekeh geli melihat respon Keisha itu. 


"Lagian, elo sih Nan. Kan udah mesen, kok malah minum 
punya si Keisha," ujar Lea menyalahkan. 


"Lama," balas Keinan singkat. 


"Ah, males gue ngomong sama si Ice couple. Balesnya 
singkat mulu," cibir Lea. Sedangkan Keinan mengangkat 
bahu, tidak peduli. 


"Neng Lea, dari pada ngobrol sama Ice couple. Mending 
ngobrol sama Bang Rapah aja, di tanggepin kok pasti," ujar 
Rafa sambil menepuk-nepuk dadanya. 


"Alah, sama lo yang ada gue mati." 
"Kok mati sih?" 
"Iya abisnya lo lebih super, ngeselinnya dari si Ice couple." 


"Neng Lea ... sadarkah kau, apa yang kau katakan pada 
daku itu ... jahad!" tekan Rafa mendramatis. 


setelah menjitak kepala Rafa dengan keras. 


"Awww ... sakit bangsat!" aduh Rafa sambil mengusap-usap 
kepalanya. 


"Ehh btw kalian sering ke sini?" tanya Sesil mengalihkan 
pembicaraan. 


"Enggak sering-sering amat sih, tapi beberapa kali 
pernahlah," balas Nathan seadanya. 


Sesil mengangguk-anggukkan kepalanya. "Ohh gitu." 


"Kak Nathan, kok tumben kalian nggak bareng sama kak 
Kevin?" heran Raina. 


"Oh itu, tadi katanya dia ada keperluan. Jadi dia pulang 
duluan." 


"Eh kok tadi gue juga nggak ngeliat kalian di kelas? Nggak 
dateng? Apa ....." heran Rafa. 


"Ohh i itu, tadi kita " 
Dorr .... 

Kyaaaa .... 

Dorr.... 

Dorr.... 


Belum selesai Raina menjelaskan, sebuah peluru melesat ke 
arah mereka, diikuti dengan pekikan para pengunjung cafe 
lainnya yang terkejut. 


Dengan refleks ketujuh orang itu sembunyi di bawah meja 
cafe. "Anjirr siapa tuh?" heran Rafa sambil memegang 
dadanya yang terasa berdegup, ia terkejut. 


Keisha memicingkan matanya, mencari asal dari peluru itu. 
Hingga matanya melihat di sebuah rooftop bangunan yang 
berada di depan cafe. Di sana dilihatnya siluet seseorang 
berbaju hitam, dan sebuah senapan yang mengarah pada 
mereka. 


Dorr .... 
"KEYSHA! AWAS!" 


Sebelum peluru itu mengenai Keisha, dengan cepat, Keinan 
yang berada di dekatnya mendekap Keisha dan membuat 
mereka terbaring di lantai. 


Jangan harap ada adegan tatap-tatapan ala drama korea 
atau film india. Oh No! 


Dapat dipastikan Keisha pasti akan langsung mendorong 
Keinan dari atasnya. Setelah itu, Keisha bangkit, dan 
berjalan dengan sedikit berlari ke arah wc. 


"Nggak tau terima kasih," ujar Keinan datar saat melihat 
Keisha melangkah pergi. 


Keisha menekan sebuah tombol pada jam tangannya. "Lacak 
penembakan Choco Cafe 03:16 PM." 


Dia menghela napas, menumpukan kedua lengannya di atas 
wastafel dan menatap dirinya yang berada di cermin 
dengan kesal. 


"Sialan!" 


A/N: We go up ohh ohh ouohh, we go up ohh ohh 
uuooh. Wo go up-(malah nyanyi, ampunn--tepok 


jidat) 

Nahh gimana? Siapa tuh yang nembak? (Klo di 
tembak sama jungkook ato sehun ato chanyeol mah 
Ann relaa T T) 


Yaudahlah bcot amat. Skuyy next jan lupa Vote and 
commen. Klo ada krisar juga boleh:) 


Stay tune ... 


#Papayy 


12. Believe 
(REVISI ) 
Happy reading ... 


"Kalau dikasih kepercayaan itu dijaga! Jangan dihancurin, 
lo nggak tau sesusah apa orang itu buat percaya sama lo!" 


Dia menghela napas, menumpukan kedua lengannya di atas 
wastafel dan menatap dirinya yang berada di cermin 
dengan kesal. 


"Sialan!" 

Ting! 

Merogoh sakunya, mangambil ponsel yang dirasa bergetar. 
Anonymous 

Mencariku hm? 

Baiklah akan kuberi satu petunjuk. 

"Di balik bayang, menjadi bie. Ada namun tak ada." 
Keisha mengerutkan keningnya, "Di balik bayang?" 

"Bie? Apa itu?!" 

"Ada namun tak ada," Keisha bermonolog. 


Prangg .... 


Keisha memukul cermin yang berada di depannya geram. 
"Apa-apaan ini! Sialan!" 


Pintu wc beberapa kali diketuk dari luar, diikuti dengan 
suara teriakan kemudian. 


"Keyy! Lo di dalem?!" 
"Keyy buka!" 


Tak mendegar sahutan dari dalam pun, teman-temannya 
menyuruh Keinan untuk mendobrak pintu itu. Untung saja 
tidak ada orang selain Keisha di sana. 


Sesil yang melihat darah di tangan Keisha pun terkejut."Key 
tangan lo ...." 


Keisha menatap tangannya datar, dia berdecih dalam hati. 
Bahkan tangannya yang terluka itu pun tidak dapat ia 
rasakan. 


Keinan yang melihat itu lantas meraih tangan Keisha dan 
menyalakan air di watafel di depanya. Dia membersihkan 
darah yang berada di tangan gadis itu. 


Sedangkan sang empu masih setia dengan tatapan 
datarnya. Itu sama sekali tidak terasa apapun menurutnya. 


Keinan mengabil tisu yang berada di samping Keisha 
kemudian membungkus tangan Keisha dengan telaten. 


"Bersihkan dengan alkohol setelah pulang," ujar Keinan 
datar. Kemudian melangkah meninggalkan wc tidak 
memedulikan kedua temannya yang menatap dirinya aneh. 


"Itu, beneran Keinan 'kan?" tanya Rafa yang heran melihat 
tingkah Keinan. 


"Gue nggak tau. Gue nggak pernah liat Keinan sepeduli itu 
sama orang," balas Nathan. 


"Ehh kalo gitu, gue sama Rafa nyusul Keinan dulu yaa!" 


Ketiga gadis itu mengangguk, membiarkan mereka 
menyusul Keinan dahulu. 


"Key, kenapa?" heran Sesil. Keisha menggeleng kemudia 
melenggang pergi meninggalkan ketiganya yang menghela 
napas pasrah, mau tidak mau mereka pun menyusul Keisha. 


aaa 


"Halo." 


"Hm, ada apa?" Orang yang sedang duduk kursinya itu, 
memutar kursi hingga membelakangi meja dengan ponsel 
yang menempel di telinga, dan segelas wine di tangannya. 


"Tuan, mobil Mr. Diagaskara ditemukan dengan keadaan 
yang cukup mengenaskan. Mobilnya ditemukan tidak jauh 
dari bandara. Setelah diselidiki, mobilnya telah disabotase 
dan disadap." 


Orang itu membanting gelasnya. "Di mana dia sekarang?!" 


"Dari info yang kami temukan dari orang-orang yang ada di 
TKP, Mr. Diagaskara telah dibawa ke rumah sakit terdekat." 


Dia menghela napas pelan, kemudian memijit pangkal 
hidungnya. Mengurangi rasa pening. 


"Oh, dan lagi. Orang-orang di sana mengatakan, Mr. 
Diagaskara dibawa oleh keluarganya." 


"Keluarga? Setahuku Antonio tidak memiliki keluarga di sini, 
siapa dia?" 


"Kata seorang yang melihat kejadian itu, keluarganya 
adalah dua gadis perempuan. Kira-kira seumur anak 
Bapak." 


"Benarkah? Bisa jelaskan ciri-cirinya!" minta orang itu 
dengan sedikit lebih jelas. 


"Hm, sebentar." 
Orang itu mentap ponsel, kemudian menghela napas. 


"Ah, ini dia. Namun hanya masing-masing satu, orang-orang 
tidak melihatnya secara jelas. Gadis pertama memiliki 
rambut sepunggung, dan gadis kedua memiliki rambut 
sebahu. Mereka juga mengantarnya dengan mobil, namun 
kami tidak tahu plat nomor mobil itu." 


"Baiklah, apa hanya itu? Tidak ada rekaman cctv?" 


"Ya, hanya itu. Tidak ada kamera cctv yang terpasang di 
sana, Anda sendiri tahu kamera cctv hanya di pasang di 
dekat lampu lalu lintas." 


"Ah, ya. Juga, selidiki tentang kedua gadis yang mengaku 
keluarganya itu lebih lanjut. Dan cari keberadaan Antonio." 


"Baik Tuan." 
Tutt .... 


Orang itu, yang tak lain adalah Mr. Christover. Si kepala 
sekolah Galaxy. 


Dia menghela napas lagi, rasanya semua ini sangat 
memuakkan. Dia mengambil sebotol wine berada di 


mejanya, kemudian meminumnya dengan rasa marah dan 
membantingnya kelantai. 


aaa 


Di kediaman Alexander, Keisha membaringkan tubuhnya di 
kasur. Memikirkan petunjuk dari orang yang dicarinya itu. 


la pikir orang menyerangnya setelah pulang dari Choco Cafe 
adalah orang yang sama, yang melakukan penembakan 
tadi. 


Juga setelah diingat, sudah lama dia memberikan plat 
nomor mobil itu. Mereka pasti sudah menemukan pemilik 
plat nomor itu. 


Diambilnya ponsel yang berada di atas nakasnya kemudian 
mencari kontak orang yang akan ditelponnya. Pada 
sambungan pertama, orang itu mengangkat panggilan 
Keisha. 


"Sudah menemukan pemilik plat nomor itu?" tanya Keisha 
tanpa basabasi. 


"Maaf Nona, kami telah mencari pemilik plat nomor itu. Tapi 
kami tidak juga menemukannya, dan sepertinya plat pada 
mobil itu palsu. Tidak terdaftar." 


Keisha menarik napas, menahan kekesalnnya. "Bagaimana 
dengan kejadian tadi?" 


"Kami hanya menemukan pelurunya saja, dan dari 
pelurunya kamu tahu bahwa pelaku menggunakan AS50." 


"AS50?" 


AS50 adalah salah satu senjata api yang mematikan, 
bagaimana bisa di miliki orang itu? Siapa dia sebenarnya? 


"Benar Nona." 
"Saya akan melihatnya ketika berkunjung." 
Tutt .... 


Panggilan dimatikan secara sepihak oleh Keisha. Dia 
mengotak-atik ponselnya, dan melihat pesan petunjuk dari 
orang itu. 


"Berada di balik bayang, menjadi bie. Ada namun tak ada." 


Suara ketukan pintu menyadarkan Keisha dari 
pemikirannya. 


"Masuk." 


Sesil pun masuk kedalam kamar Keisha. "Key, gue masih 
penasaran. Hal apa yang buat lo semarah itu tadi?" tanya 
Sesil dengan rasa penasarannya. 


Keisha menyodorkan ponselnya, dan langsung dilihat oleh 
Sesil. "Ini ...." 


"Kenapa nggak lo tunjukin dari tadi?" 


"Ah, lo ... lo masih b belum percaya sama mereka?" Sesil 
sedikit gugup, ia takut menyinggung perasaan Keisha. 


Keisha mengangkat bahu tak acuh. "Lo udah tau." 


Sesil mengehela napas. "Key lo harus percaya sama mereka, 
gimana pun juga mereka udah jadi sahabat lo. Bukan 
sebulan atau setahun dua tahun, kalian udah sahabatan 


dari lama 'kan? Mereka pasti seneng kalo lo bisa percaya 
sama mereka." 


Keisha menatap Sesil dengan kesal. "Nggak ada yang pasti 
di dunia ini. Bisa aja sekarang mereka sahabat gue, nggak 
tau besok, lusa, bulan depan, tahun depan, bisa aja jadi 
musuh." 


"Lagian percaya sama orang itu susah, gue pernah percaya 
banget sama orang. Tapi apa! Dia malah dengan 
gampangnya, hancurin kepercayaan gue!" jelas Keisha 
mulai kesal. 


"Yaudah, gue ngerti. Kalo lo nggak mau percaya sama 
mereka nggak apa-apa, tapi kalo lo udah percaya sama 
seorang gue harap lo nggak bakal ngalamin kejadian itu dua 
kali." 


Sesil menatap Keisha dengan lembut, berusaha untuk 
memahami sahabat oh ralat, maksudnya saudaranya itu. 


"Bukannya gue nggak percaya, tapi gue belum bisa percaya 
sama mereka," ucap Keisha setelah menghela napas 
menguapkan kekesalannya. 


Sesil mendekat kemudian memeluk Keisha. "Iya, iya gue 
paham kok." 


Keisha membalas pelukan Sesil, rasanya dia beruntung 
memiliki saudara seperti Sesil, walau mereka tak sedarah. 


"Tunggu," ucap Sesil setelah melepas pelukannya dan 
meraih ponsel Keisha. 


"Sembunyi di balik bayang, menjadi bie " 


"Bie? Apa itu?" tanya Sesil sambil menoleh ke arah Keisha. 
Sedangkan yang ditatap hanya mengangkat bahu tidak 
tahu. 


"Ada namun tak ada." 
"Ehh ada nomornya, gimana kalau gue lacak?" 
"No bad." 


Sesil berjalan ke arah meja belajar Keisha yang terdapat 
sebuah komputer. Diotak-atiknya komputer itu, berusahan 
mencari sang pemilik nomor. Hingga komputer di depannya 
menampilkan sebuah segitiga berwarna merah dengan 
tanda seru di dalamnya. 


"Ehh apa-apaan nih!" 
"Coba sekali lagi!" suruh Keisha. 


Sesil mengangguk dan kembali mengotak-atik komputer itu, 
dan tadi kembali terjadi. 


Kening Sesil berkerut. "Setiap akan mengakses nomor ini, 
komputer kita seakan diserang. Seperti ada sebuah tembok 
penghalang yang sengaja dibuat." 


"Yaudah lupain, sekarang pake otak lo buat mecahin 
jawabannya." 


Sesil berdecak kemudian mencibir pelan. "Iya-iya ngapain 
punya otak kalo nggak dipake." 


"Apa?" 
"Nggak," balas Sesil cepat dan mendegkus kesal. 


aaa 


Hari ini kelas XI IPA 1 sedang jam olahraga, dan mereka 
dalam materi permainan bola basket. Pemainan akan 
dilakukan berpasang-pasangan. 


"Key lo nggak ikut?" tanya Lea menghampiri Keisha yang 
sedang duduk di bangku samping lapangan. 


"Nggak. Males." 


Lea mengerutkan bibirnya. "Yaudah kalo lo enggak mau." 
Kemudian dia melangkah pergi. Dilihatnya sebuah bola 
orange menggelinding ke arahnya, dan netranya pun 
mencari dari mana asal bola itu. 


Hingga dia menemukan seorang siswa yang berjalan ke 
arahnya. 


"Nggak ikut main?" 
"Gak." 


Siswa itu menaikkan sebelah alisnya dan mengambil bola 
orange itu. Dia menatap Keisha datar. "Gue tantangin lo 
lawan gue." 


Keisha menaikkan sebelah alisnya dengan tatapan datar. 
"Kenapa? Nggak tau?" 

Keisha berdecih dalam hati. "Gue terima tantangan lo." 
"Bagus." 


Mereka pun masuk kedalam lapangan, dan langsung 
menjadi pusat perhatian para siswa yang ada di sana. 


Mereka berpikir, si most wanted sekaligus ketua tim basket 
dan si siswi pindahan. Yang mereka tahu, keduanya seperti 


kucing dan tikus pada sebuah serial kartun, tidak pernah 
akur. 


Tetapi sekarang keduanya akan duel. Hahh ... padahalkan 
hanya duel biasa, jika mereka akur bisa bayangkan akan 
seheboh apa? 


Di sebelah kanan, bola dipegang oleh Siswa alias Keinan. 
Dia melakukan dribble di sana sambil menatap Keisha 
remeh. Sedangkan di sebelah kiri Keisha melihat Keinan 
dengan jengah. 


Permainan dimulai, keduanya seakan asik merebut bola dari 
satu sama lain. Tapi di sini Keinan yang lebih unggul pun 
berhasil memasukkan bola di keranjang Keisha. 


Melihat itu, Keisha berdecih kesal. Kini dia berusaha 
mengabil bola yang ada di tangan Keinan dan berhasil, 
Keisha men-dribble bola itu dan menggiringnya ke arah ring 
dan berhasil memasukkannya. 


Permainan terus berlanjut dengan sengitnya, mereka seakan 
terus membalas. Keinan sendiri kagum ternyata gadis ini 
dapat mengimbanginya, hebat. Hingga bola terakhir pun 
dimasukkan. 


Ya dan itu di masukkan oleh Keisha. Keinan mengambil bola 
basket itu kemudian menghampiri Keisha. 


"Selamat," ucap Keinan sambil mengulurkan tangannya 
mengacak-acak puncak kepala Keisha atas kemenangan 
Keisha. 


Keisha mematung, rasanya aneh. Pipinya terasa panas, 
selama ini hanya sang kakak, daddy dan kakeklah yang 
selalu melakukan itu. 


Keinan meniup wajah Keisha, membuat sang empu tersadar. 
"Muka lo merah," kata Keinan dengan senyum 
menyebalkannya. 


Keisha memasang wajah kesalnya, siap untuk memberi 
pelajaran orang di depannya itu tetapi Keinan sudah duluan 
melangkah pergi meninggalkan lapangan. 


"Huaa Key, lo hebat bisa ngalahin si ketua tim basket gitu!" 
puji Raina dengan semangat. 


"Eh eh gimana kalau kita ke kantin?" usul Lea. 
"Boleh-boleh, lo teraktir okayyy." 


Lea yang mendegar ucapan Raina itu berdesis kesal, 
kemudian menyusul ketiganya yang sudah berjalan ke 
kantin. 


"Bi yang kaya biasa empat yaa ...." pesan Lea pada bibi 
pemilik kantin. 


"Sip Neng." 


Di mejanya keempat sahabat itu tengah bercanda gurau, 
membahas apa saja yang dapat mereka bahas. 


Tidak jauh dari mereka duduk, Keinan dan teman-temannya 
jangan lupakan seorang yang tengah bergelayut manja di 
lengannya tengah memakan pesanan mereka. 


Di sana Evelyn terus saja mengoceh, sedangkan Keinan 
memilih untuk mengabaikannya dia tidak peduli. 
Tatapannya hanya terfokus pada gadis yang berada tidak 
jauh darinya. 


Evelyn yang melihat itu pun merasa kesal. "Keinan! Lo liat 
apa sih?!" Keinan tetap saja mengabaikannya. 


Nathan berdecak kesal. "Lo nggak liat, Kei tuh lagi ngeliatin 
ceweknya." 


Evelyn kesal. "Nggak ada yang bisa milikin Keinan selain 
gue!" Dia pun melangkah pergi, berjalan ke arah meja yang 
sedari tadi di tatap oleh Keinan. 


Evelyn menggebrak meja mereka kuat, hingga beberapa 
siswa siswi ikut terkaget dan menjadikan mereka pusat 
perhatian. 


"Eh anjing!" latah Sesil yang terkejut. 


"Heh! Lo apa-apaan sih, datang-datang main gebrak gitu 
aja!" kesal Raina. 


"Tanya sama teman lo yang satu itu, jangan deket-deket 
sama cowok gue!" 


"Cowok lo? Siapa?" heran Lea. 


"Keinan. Bilang sama temen lo itu jangan deketin Keinan. 
Dia cowok gue!" 


"Emang dia nganggep lo cewek dia," ujar Keisha datar. 
"Lo H 


"Apa? Emang 'kan?" tanya Keisha dengan wajah datar tanpa 
minatnya. 


Evelyn emosi, tangannya bergerak ingin menjambak rambut 
Keisha namun terhenti ketika seseorang lebih dulu 
menyiramnya dengan jus jeruk yang ada di meja itu. 


Evelyn menunduk, melihat dirinya yang basah kemudian 
mendongak melihat orang yang dengan lancang 
menyiramnya dan mematung. 


AN: Up lagi nih 
Itu siapa yah kira-kira:/ 


Ann juga nggak tau nih ehehh:D 
Klo ada typo komen yah. 
Jangan lupa vote and comment gaess:)) 


13. Bullying and Terror 


(REVISI ) 
Happy reading ... 


"Sesuatu yang indah bukanlah sesuatu yang dapat kamu 
lihat dengan mudah bukan?" 


Evelyn emosi, tangannya bergerak ingin menjambak rambut 
Keisha, namun seketika terhenti ketika seseorang lebih dulu 
menyiramnya dengan jus jeruk yang ada di meja itu. 


Evelyn menunduk, melihat dirinya yang basah kemudian 
mendongak melihat orang yang dengan lancang 
menyiramnya dan mematung. 


"K kevin?" 


Kevin menatap Evelyn tidak suka. "Jangan ganggu adek 
gue!" 


"What?!" serentak semua orang yang ada di kantin namun 
ada juga yang memasang wajah bodohnya. Keisha menatap 
Kevin tidak suka. 


Apa-apaan orang ini?! Pikirnya. 
"A adek?!" tanya Evelyn memastikan. 
"Iya kenapa?!" tanya Kevin menantang. 


Evelyn menatap Kevin shock. "I itu ... Ilo...." 


"Kenapa?! Pergi nggak lo! Jangan gangguin adek gue lagi!" 
seru Kevin yang masih kesal. 


Evelyn menatap semuanya kesal, kemudian tatapanya 
terhenti pada Keisha, dan senyum jahat terukir di bibirnya. 


"Liat aja, semua nggak akan berhenti sampai di sini. Kalau 
gue nggak bisa milikin Keinan, lo juga nggak bakal bisa 
milikin dia," batin Evelyn dan melangkah pergi. 


"Dek. Dek lo nggak apa-apa?" tanya Kevin memastikan 
keadaan Keisha. 


Keisha menatap Kevin kesal. "Gue bukan Adek lo!" 


"Lo Adek gue. Ma maafin Kakak, waktu itu nggak bisa 
ngapa-ngapain," ujar Kevin dengan rasa menyesal. 


"Lo ngomong apa sih! Gue nggak ngerti! Gue bukan Adek 
lo!" sentak Keisha. 


"Lo Adek gue! Lo Keisha Alysha Xarlonie!" tegas Kevin 
sambil memengang kedua bahu Keisha. 


"Gue bilang gue bukan Adek lo! 
Nama gue Keisha Aracelly!! Bukan Keisha, Keisha yang lo 
bilang itu! Sialan!" 


Kevin menatap Keisha tepat pada manik abu-abunya, dan 
menampilkan mimik lembutnya. "Lo mungkin bilang lo 
bukan Adek gue, tapi mata itu. Mata itu menujukkan kalau 
lo itu orang yang sama." 


Napas Keisha tersengal-sengal, buku-buku jarinya sudah 
memutih. Dia sudah terlampau kesal dengan orang di 
depannya ini. 


"Singkirin tangan lo, atau gue patahin ...." desis Keisha 
pelan. 


"Enggak-enggak! Gue nggak bakalan lepasin lo setelah gue 
temuin lo lagi," balas Kevin dengan kukuh dan langsung 
memeluk Keisha. 


"LEPASIN GUE BASTARD!" 
KRAKK .... 
BRAKKK .... 


Terlampau kesal, Keisha memutar sebelah tangan Kevin dan 
menendang dadanya dengan kuat. Membuat Kevin 
terbaring di lantai dengan meja dan kursi yang sudah 
terhambur di dekatnya. 


Diikuti para siswa yang terpekik dan ikut meringis melihat 
kejadia itu. 


Kevin meringingis memengangi dadanya yang ditendang 
dengan kuat oleh Keisha. Melihat itu, Keisha tidak peduli. 
Dia pun melangkahkan kaki keluar dari kantin dengan emosi 
di atas ubun-ubun. 


"Key! Tunggu!" teriak Sesil kemudian mengikuti kepergian 
Keisha begitupun Raina dan Lea. 


"Wow ... gue nggak nyangka Keisha sekuat itu," puji Rafa. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Nathan sambil mengulurkan 
tangannya pada Kevin. 


Sambil menerima uluran tangan itu dengan ringisan kecil, 
Kevin menggeleng. "Nggak, semua ini nggak akan 
sebanding dengan rasa sakit yang dia alamin." 


"Gimana bisa?" tanya Keinan meminta penjelasan. 
Kevin tersenyum kecut. "Maaf ... gue belum bisa jelasin." 


Melihat itu, Keinan hanya bisa mengangguk kecil. 
Bagaimana pun dia sadar bahwa setiap orang punya privasi 
sendiri. 


"Buruan gue anter ke UKS," ujar Nathan yang memapah 
Kevin. 


Kevin berdecak kemudian mencibir, "Lebay lo, emang gue 
kenapa sampai harus dipapah gini." 


"Lo tuh yaa, udah ditolongin juga," balas Nathan berdumel 
kesal. 


Rafa menatap keduanya aneh. "Hihhh ... lo berdua aneh tau 
nggak," ujar Rafa ambigu. 


"Apaan sih," balas Nathan dan Kevin bersamaan sambil 
memasang wajah datar. 


KKK 


Keisha pergi meninggalkan kantin, berjalan ke rooftop. Tidak 
peduli dengan tanda yang terpasang di pintu. 


Dia menghela napas, berusaha melepaskan kekesalannya. 
Keisha merogoh sakunya mengabil sebatang rokok dan 
pematik di sana. 


Dibakarnya ujung benda beracun itu, kemudian dihisap dan 
dikeluarkan kembali. Menurut orang awam, mungkin hal itu 
hanya seperti pekerjaan membuang-buang waktu, mencari 
penyakit, dan menghabiskan uang. 


Tapi bagi Keisha, merokok dapat menenangkan dirinya 
sedikit. 


Asap yang mengepul dia ibaratkan sebagai masalahnya 
yang menguap begitu saja. 


"Nggak baik cewek ngerokok," ujar seseorang. 


Keisha menoleh, dan menemukan seorang pria tampan yang 
menatapnya datar. 


Keisha melepaskan rokok itu dari mulutnya, menatap Keinan 
dengan alis yang sedikit mengerut. 


Keinan masih menatap Keisha datar, dia mengambil rokok 
yang terselip di jari Keisha dan meletakkannya di bibirnya 
sendiri. 


Lantas Keisha dibuat berdecak. "Bilang aja kalau lo mau," 
cibirnya. 


Tidak peduli dengan rokok yang diambil Keinan. Keisha 
kembali mengambil sebatang dari sakunya, tapi kembali 
dirampas oleh Keinan. 


"Iya, gue mau." 


Keisha kembali menampilkan raut kesalnya, karena Keinan 
merebut rokok miliknya. 


"Tapi yang dari bibir lo aja," sambung Keinan dengan sudut 
bibir yang terangkat. 


"Fu H 
"Jangan ngumpat, atau gue cium." 


“Sia " 


"Sssttt ... gue bilang jangan ngumpat," potong Keinan 
sambil meletakkan jari telunjuknya di bibir Keisha. 


Keisha kesal, dengan cepat mengigit jari Keinan yang 
menempel di bibirnya. 


"Sakit ... Setan!" Keinan mengibas-ngibaskan tangannya. 


Keisha menaikkan sebelah alisnya dengan senyum puas di 
bibirnya. "See sekarang siapa yang ngumpat?" 


Keinan menatap Keisha. Keisha yang merasa risi pun 
bertanya, "Ngapain liat gue gitu?" 


"Salah kalau gue ngeliat cewek gue sendiri?" 
Keisha mendengkus. "Gue bukan cewek lo!" 


Keinan menangkup pipi Keisha, membuat netra Keisha 
bertubrukan dengan netra Keinan yang berwarna hitam itu. 


"Lo ... cewek gue, dan gue suka liat senyum lo tadi. Gue 
minta jangan senyum kayak gitu ke cowok selain gue, cukup 
sama gue. Cowok lo." 


Keisha yang sudah tenggelam dengan tatapan itu, terasa 
seperti dihipnotis. Dengan tidak sadar dia mengangguk, 
pipinya tiba-tiba terasa hangat. 


Keinan tersenyum tulus. Senyum yang jarang dia 
perlihatkan pada siapapun, kemudian menarik Keisha 
kedalam pelukannya. 


Hangat. 
Nyaman. 


Keduanya merasakan hal yang sama. 


"Lo harus inget. Lo milik gue, dan gue milik lo. Nggak ada 
yang boleh ngambil lo dari gue!" tegas Keinan. 


Di dalam pelukan Keinan, Keisha mendegar dengan jelas 
degupan itu. Degupan yang sama dengan yang ia rasakan. 


Hatinya menghangat, Keisha mengeratkan pelukan Keinan. 
Sebelumnya, dia belum pernah merasakan hal seperti ini. 


Hangat. 
Nyaman. 
Dua kata yang mewakilkan semuanya. 


Bagaimanapun Keisha, sekuat dan sehebat apapun dia 
sebenarnya, dia juga wanita. Makhluk lembut yang mudah 
tersentuh dengan ucapan yang terdengar tulus dari seorang 
lelaki. 


"Huhh ... dicariin ke mana-mana ehh ... orangnya ternyata 
lagi asik peluk-pekukan di sini," ucap seseorang. 


Dengan refleks, pasangan itu melepaskan pelukannya. 
Menatap ke arah pintu dengan datar. 


"Upss ... kita ngeganggu yaa?" tanya Raina jahil. 

"Eh iya ... kayaknya kita ngeganggu. Yuk pergi aja, jangan di 
sini. Yang ada kita malah ganggu orang kasmaran, lagi ...." 
ujar Sesil menjawab pertanyaan jahil Raina. 


"Eh ... eh ... gimana kalau kita mabal?!" tawar Lea sambil 
merangkul kedua sahabatnya, berjalan keluar dari rofftop. 


"Boleh! Boleh! Gimana kalau ke mall?" tukas Raina dengan 
wajah bersemangatnya. 


"Wahh bagus tuh ... setuju deh ... Ayoo!" jawab Sesil tak 
Kalah semangatnya. 


Keisha menatap ketiganya datar. "Jemen-temen laknat," 
umpat nya dalam hati. 


"Jangan ngumpat!" 
Keisha menoleh ke arah Keinan, menatapnya bingung. 


"Gue nggak bisa baca pikiran lo. Tapi dari ekspresi lo, jelas 
banget." 


Keisha mendengkus. "Jadi begitu ...." batinnya. 
aaa 

Ting ... Tong..... 

"Iya sebentar ...." sahut seseorang dari dalam. 


Pintu terbuka, dilihatnya seorang dengan topi hitam 
menutupi wajahnya. 


"Siapa yah?" tanya si pemilik rumah. 


Orang bertopi itu menyodorkan sebuah kotak pada pemilik 
rumah. 


"Paket." 


Pemilik rumah menatapnya bingung. "Saya tidak pernah 
memesan apa pun." 


"Ehh tunggu, mungkin itu milik anak saya. Terima kasih," 
ujarnya menerima kotak itu. 


Orang itu menyodorkan sebuah kertas dan pena, meminta 
pemilik rumah menandatanganinya. Tentu saja, dengan 
senang hati ditanda-tangani oleh pemilik rumah. 


"Permisi," ujar pengantar paket singkat, dan melangkah 
pergi dari halaman rumah itu dengan sebuah seringai aneh 
di bibirnya. 


Pemilik rumah, menatap kepergian pengantar paket dengan 
kening berkerut. 


"Aneh," gumamnya. 
"Kenapa Dad?" 
"Astaga Lynn, kamu ngagetin Daddy aja!" 


Evelyn menatap ayahnya, dan menampilkan cengiran nya. 
"Dad itu, apa?" 


"Paket kamu mungkin." 

"Aku? Tapi Lyn nggak mesen barang." 

"Lho, kamu nggak mesen barang?" 

Evelyn mneggeleng pelan. "Punya daddy mungkin." 
"Daddy juga nggak mesen barang." 

"Terus ini?" 

"Nggak tau, ayo lihat." 


Evelyn mengangguk setuju. Mereka berjalan ke ruang 
keluarga, mendudukkan diri di atas sofa yang empuk. 


Dengan sekali tarikan, lem perekat pada paket itu dibuka. 


Evelyn terpekik, dan menjauh dari sana, memilih 
meringkuk. Menutup mata. Daddy Mr. Chris terbelalak, 
dengan sigap mendorong paket itu menjauh darinya. 


Siapa yang tidak terkejut dengan isi paket itu? Bayangkan 
saja, kamu dikirimkan paket oleh orang yang tidak dikenal, 
dan paket itu berisi kepala manusia! 


Isi paket itu adalah kepala manusia. Pucat, dingin, penuh 
goresan, mulut yang sudah sobek, dan sebelah mata yang 
keluar. 


Menjijikkan. 


Mr. Chris, berusaha mendekat. Kembali melihat isi paket itu. 
Ada kertas yang terselip di sisinya. Dengan perlahan dia 
mengambilnya, meringis dengan ngeri melihat kepala itu. 


Diambilnya kertas itu dengan perlahan. 
"Amplop?" 


Tidak mau berlama-lama, dia pun membuka amplop itu. 
Matanya membola, lagi dia kembali dibuat terkejut. 


Amplop itu berisi foto-foto dirinya dan sang anak, tidak lupa 
dengan foto seorang rekannya. 


Antonio Diagaskara. 


Foto yang berisi gambar dirinya saat sedang menelpon di 
ruangannya, foto rekannya yang terkulai lemas. Terikat di 
sebuah tiang dengan banyak darah di tubuhnya. 


Terakhir ditemukannya sebuah kertas yang terlipat dua. 
Dahinya mengerut. 


"Surat?" 


Dibukanya lipatan kertas itu, dan menemukan sebuah surat 
yang sepertinya diketik rapi dengan komputer. 


Tuan Christover yang terhormat. Suka dengan hadiah ku? 
Sudah bertemu dengan rekanmu 'kan? 

Mata Mr. Chris melotot, jadi itu? Kepala itu? Milik rekannya?! 
Bagaimana dengan hadiahnya? Indah? 

Aku hanya ingin memperingatkanmu, agar jangan bermain- 
main denganku. Hentikan semua kecurangan yang kau 


lakukan! 


Kalau tidak, kau dan anak kesayangan mu itu akan bernasib 
sama seperti rekanmu itu. 


Atau mungkin, lebih parah? 

Sungguh, aku tidak keberatan melakukannya 
Salam sayang 

Nona bodohmu 


Mr. Chris bergetar, dia menjatuhkan foto-foto itu ke lantai. 
Badannya terjatuh ke sofa dengan lunglai. 


Yaa, sepertinya dia harus mengikuti saran itu. Dia masih 
sayang nyawa dan anaknya. 


Tidak jauh dari kediaman Mr. Chris, orang pengantar paket 
itu masuk ke dalam sebuah mobil. 


Dia membuka topinya, membiarkan rambut panjangnya 
meluruh. Di dalam mobil, dia menatap kediaman itu datar. 
Kemudian seringai puas tercetak dengan jelas di wajahnya. 


AN: Ihh wiww seram kali paketnya, Ann yang nulisnya 
aja ngeri ol ) 


Btw meleleh Ann sama BangKei dingin-dingin gitu 
kok manis banget sehh T T jadi ke inget sama es 
krim dehh ... 


Skuyy lanjut jangan lupa vote and commen. 


#StaySafe 
#DirumahAjaRebahanSambilBacaTSIG 
#Next 


Tbc ... 


14. Response of feel 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Hal yang membuatku merasa puas hanya ada dua. Pertama, 
sesuatu yang berjalan sebagaimana mestinya, dan kedua, 
senyum indah yang terbit di bibirmu. 


Sehari setelah kejadian teror terjadi, Galaxy dibuat heran 
dengan alasan kepindahan Mr. Chris Kepala sekolah Galaxy. 
Tentu saja, kepindahan Mr. Chris membuat sang anak juga 
ikut pindah. 


Sang anak Evelyn menjadi sedikit trauma, saat menerima 
paket dari siapapun. Sedikit paranoid atau mungkin 
depresi(?) 


(Paranoid: Masalah psikologis yang ditandai dengan 
munculnya rasa curiga dan takut berlebihan). 


Galaxy kehilangan satu siswi pentolannya dengan alasan, 
kepindahan orang tua. 


Mr. Chris, mengembalikan uang yang diambilnya, uang yang 
belum dia gunakan pastinya. KA dengan tegas, 
membatalkan kerja sama yang terjalin antara dia dan 
perusahaan Mr. Chris. 


Kemudian Mr. Chris dan anaknya, memilih untuk keluar 
negeri. Pergi jauh dari negara itu. Seakan pribahasa lama 
yang berbunyi, "Sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau 
terlampaui," tengah berlaku saat itu. 


Kursi kepala sekolah pun kosong, namun tidak lama. 
Direktur pemegang cabang KA Indo, menunjuk Miss. Widya 
sebagai kepala sekolah, atas perintah sang CEO tentunya. 


CEO KA, menegaskan pada semua cabangnya untuk tidak 
menerima tawaran kerja sama, dari perusahaan Mr. Chris. 


Begitupun dengan dengan perusahaan-perusahaan lain 
yang bekerja sama dengan KA. Mereka mengetahui bahwa 
perusahaan Mr. Chris sudah berkhianat, dan mulai meminta 
pada para karyawannya untuk tidak menerima tawaran tadi 
perusahaan tersebut. 


Hari terus berlalu, Keisha dan Keinan pun semakin dekat. 
Siswa Galaxy menyebut mereka Ice couple. Ada yang suka 
namun banyak juga yang iri. 


Lalu yang merasa iri, hanya meratapi diri, mereka tidak bisa 
melakukan apa-apa. Lebih tepatnya tidak berani. 


Kevin? Kevin masih menganggap Keisha sebagai adiknya, 
namun Keisha masih merasa sangat risi dengan itu. 


Kini Keisha dan Keinan berada di taman belakang sekolah, di 
bawah pohon yang teduh dan di atas sebuah bangku taman. 


"Nggak ke kantin?" tanya Keinan pada Keisha yang sibuk 
membaca novelnya. Keisha mengangkat kepala lalu 
menoleh ke samping, dan menemukan Keinan yang 
menatapnya datar. 


"Nggak." 
"Kenapa?" 


"Males." 


Keinan menghela napas. "Nih dimakan," ujarnya sambil 
melemparkan sebungkus roti pada Keisha dengan pelan. 


Keisha menatap roti itu, dan mengambilnya. Kemudian 
merobek bungkusnya dan mengigitnya. Sebenarnya, Keisha 
lapar. Tapi dia sangat malas untuk berjalan ke kantin. 


Sudut bibir Keinan terangkat, dia pun mengacak-acak 
puncak kepala Keisha pelan. Keisha menatap Keinan dengan 
Wajah di tekuk. 


"Lo ngegemesin," ujar Keinan dan langsung membaringkan 
tubuhnya dengan paha Keisha sebagai bantalannya. 


Keisha tersentak kemudian mendengkus kesal, namun dia 
tetap membiarkan Keinan berbaring di sana. 


"Minum." 

"Di kantin." 

"Ishh ... lo nggak beli?" 

"Beli." 

"Mana." 

"Di mata mu," balas Keinan menatap mata Keisha. 


Keisha berdecak, dengan reflek tangannya menjitak kepala 
Keinan kesal. 


Keinan meringis. "Ssstt ... sakit tau." 
"Biarin. Lo nyebelin!" 


Keinan tersenyum geli. "Iya gue juga sayang kok sama lo!" 


Menekuk wajahnya, kesal. "Paan sih!" 


Keinan menaikkan tangannya dan menyentuh kedua sudut 
bibir Keisha, dan menariknya ke atas. "Jangan ditekuk, gue 
lebih suka kalo lo senyum gini." 


Keinan melepaskan jarinya. "Nah gitu," ucapnya ketika 
kedua sudut bibir Keisha tertahan di atas. 


"Nih minum," ucap Keinan sambil menyodorkan sebotol air 
mineral. 


Dengan mata berbinar, Keisha menerima air itu dan 
meminumnya. 


"Sama-sama." 


Keisha berdecak kesal kemudian berujar jengah, "Iya 
makasih." 


"Telat." 
Keisha mengangkat bahu tak acuh. "Yaudah." 


Keisha kembali mengambil novelnya, memilih melanjutkan 
bacaannya. 


"Lo cantik." 


Tanpa menurunkan novelnya, Keisha membalas perkataan 
Keinan datar, "Gue tau." Kemudian melanjutkan membaca 
lagi. 


Keinan mengambil ponsel yang ada di saku celananya, dan 
diam-diam memotret Keisha yang sedang serius membaca 
itu. 


"Lo imut." 


"Gue tau." 

"Gue ganteng." 

"Gue tau." 

"Gue suka sama lo." 

"GU ... terserah." 

"Kenapa nggak di lanjutin?" 

"Apanya?" 

"Nggak jadi." 

"Apaan sih nggak jelas." 

Keinan bangun dari posisinya. "Nonton?" 


Keisha menoleh, mengerutkan alisnya. "Lo ngajak gue 
nonton?" 


"Nggak. Gue ngajakin hantu di belakang lo," balas Keinan. 
"Ohh," balas Keisha dan kembali pada novelnya. 


Keinan berdecak gemas. "Bego ... elu lah. Kan yang di sini 
yang manusia cuman lo doang." 


"Gue nggak bego." 

"Iya, iya lo pintar." 

"Gue nggak pintar." 

Keinan menaikkan sebelah alisnya. "Terus?" 


"Gue genius." 


"Gue baru tau kalau lo narsisme," ucap Keinan setelah 
berdecih geli. 


Keisha kembali mengedikkan bahu tidak peduli, kemudian 
menutup novelnya dan menatap Keinan. 


"Kapan?" 


Keinan menaikkan sebelah alisnya. Melihat itu Keisha 
memutar matanya malas. "Nonton." 


"Ntar sore. Gue jemput, rumah lo dimana?" 
"Nggak usah." 
"Nggak ada penolakan. Rumah lo di mana?" 


Keisha kembali mendengkus kesal. Jika dia mengatakan 
alamat rumah yang benar, Keinan akan tahu kalau dia 
keluarga Alexander. Keisha tidak mau itu terjadi, belum 
saatnya. 


"Perumahan cempaka nomor lima." 
Keinan mengangguk. "Tunggu gue jam tiga." 
"Kelas?" tanya Keinan sambil mengukurkan tangannya. 


Keisha menatap tangan itu sebentar, kemudian meraihnya 
dan tersenyum tipis pada Keinan. Keinan membalas senyum 
Keisha. "Hal yang buat gue puas cuman ada dua," ujar 
Keinan. 


"Apa?" sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Keinan mengeratkan genggaman tangan mereka. "Hal yang 
berjalan dengan seharusnya, dan senyum indah yang terbit 
di bibir lo." 


Keisha menggulum senyum. "Dasar gembel." 
"Kok gembel sih? " 


Keisha mengangguk. "Soalnya kalau gombal, kemanisan." 
Keisha menampilkan cengirannya. 


Keinan memberengut kesal, namun tak ayal. Tangannya 
terangkat, mengacak-acak puncak kepala Keisha. 


"Lo ngegemesin, jadi pengen gigit." 


"Nih gigit." Keisha memasukkan bungkus rotinya tadi ke 
dalam mulut Keinan. 


"Sialan," umpat Keinan pelan. 


Keisha yang mendengar itu lantas melotot kan matanya. 
"Jangan ngumpat!" Keinan berdecak kesal, dia seakan 
merasa deja vu dengan hal itu. 


Setelah percakapan-percakapan yang di lakukan kedua 'es' 
itu, mereka memilih pergi dari sana. Berjalan menuju kelas, 
karena merasa mustahil untuk terbang sekarang ini. 


KKK 


Keisha tengah bersiap untuk pergi bersama Keinan, 
sekarang. 


Dia menggunakan dress berwarna baby blue sebatas lutut, 
Sling bag berwarna putih, sepatu dengan warna senada. 
Jangan lupa dengan rambut yang digerai, dan make up 
natural yang membuat penampilan Keisha semakin cantik 
dan feminim. 


Keisha menoleh ke arah dinding, menatap jam yang 
tertempel di sana. 


14:30 


Keisha menghela napas, dia harus lebih cepat datang ke 
alamat yang diberikannya pada Keinan. 


Keisha menoleh, merasa seseorang membuka pintu 
kamarnya. Di sana Sesil melihat Keisha aneh. "Mau kemana 
Key?" 


"Keluar." 

Senyum jahil terbit di bibir Sesil. "Ohh mau ngedate yaa?" 
Keisha memberenggut. "Gue nggak bilang gitu." 

"Iyain ... yang punya cowok mah beda ...." 

Keisha mendengkus. "Sirik aja lo." 


Sesil memajukan bibirnya sebal. "By the way Key, lo ingat 
pesan itu 'kan?" 


Keisha mengangguk. "Bie itu, gue rasa gue tau artinya apa," 
ujar Sesil menatap Keisha dengan senyuman di bibirnya. 


"Apa?" 
"Yang terbuang." 


Keisha mengerutkan keningnya. "Setelah gue cari tau, Bie 
artinya 'Yang terbuang' dalam bahasa mesir kuno. Nyarinya 
emang agak sulit, gue seakan-akan keliling dunia dan pergi 
ke lorong waktu, tapi masih tetap ada di atas kasur," jelas 
Sesil sambil menggeleng dan tersenyum geli. 


"Ternyata semua itu cuman permainan kata-kata. Dan 
kayaknya, Mr. Phan sendiri nggak terlalu pintar buat teka- 
teki petunjuk," jelas Sesil. 


Keisha mengangguk setuju. Namun keningnya kembali 
berkerut. 


"Mr. Phan?" 


Sesil mengangguk. "Lo inget di pesan itu sendiri, dia bilang 
'Di balik bayang' terus que pikir, emang ada apa di balik 
bayang?" 


"Tapi karena bayang identik dengan gelap, gue jadi mikirin 
hantu dan kawan-kawannya itu. Juga, lo bilang waktu 
kejadian penembakan hari itu, lo liat siluet cowok. Yaudah 
gue kasih panggilan 'Mr' mungkin mereka orang yang 
sama." 


Keisha menatap temannya itu datar, dia tidak tahu kenapa 
pemikiran temannya itu cukup absurd. Tapi Keisha setuju 
dengan sebutan Mr. Phan itu, terdengar keren. 


See, Keisha rasa ke absurdan Sesil sudah menular juga 
padanya. Keisha juga setuju dengan opini Sesil tentang 
penembak, dan Mr. Phan adalah orang yang sama. 


"Kalimat terakhir, "Ada namun tak ada' menurut gue sih 
sederhana. Mungkin maksudnya, dia itu ada tapi orang- 
orang nggak ngeliat dia." 


"Dia bisa ada di mana aja, tapi orang-orang tidak akan sadar 
kalau dia ada." 


"Kesimpulannya, Mr. Phan itu orang yang misterius. Dia 
sembunyi dari dalam kegelapan, entah itu kegelapan ruang 
atau bisa saja kegelapan dirinya sendiri. Dendam misalnya." 


"Dia memiliki dendam, karena menjadi yang terbuang. 
Orang-orang tidak menyadari kehadirannya, tapi dia ada. 


Bersembunyi di balik rasa dendamnya," jelas Sesil panjang 
lebar. 


Keisha mengangguk setuju dengan semua penuturan Sesil. 
"Tapi Key, kalau dia punya dendam, itu untuk siapa?" 


"Kalau dia orang yang sama, yang ngelakuin penembakan 
tempo hari, gue pikir di dendam sama elo Key. Secara di 
sana dia ngebidik lo sebagai sasaran tembakannya 'kan?" 


"Tapi ... apa yang udah lo lakuin sampe dia dendam sama 
lo? Dan lo juga nggak kenal sama dia 'kan?" 


"Gue nggak kenal," jawab Keisha seadanya. 
"Yaudah lo pergi aja gih, kita lanjutinnya nanti aja lagi." 


Keisha mengangguk, kemudian pergi ke garasi mengambil 
sebuah mobil di sana. Kemudian pergi ke alamat yang dia 
sebutkan pada Keinan sebelumnya. 


KKK 


Keinan terlihat tampan sekarang, yaa walaupun dia memang 
selalu terlihat tampan. 


Dia menyetirkan mobilnya ke alamat Keisha. Beberapa 
menit terjebak di jalan padat ibu kota, akhirnya dia sampai 
di depan sebuah rumah tingkat dua di dalam sebuah 
perumahan elit. Rumah dengan pagar putih sedada, dengan 
halaman yang terlihat begitu asri. 


Ting ... Tong! 


Keinan menekan bel yang berada di sana, dan tidak lama 
kemudian. Seorang gadis cantik dengan dress baby blue 
dan rambut yang digerai keluar dari rumah. 


"Cantik." 


Keinan sempat tertegun sebentar, sebelum suara gerbang 
yang digeser menyadarkannya. Keisha yang sudah keluar, 
menatap Keinan aneh. 


"Kenapa dengan orang bodoh ini?" pikirnya. 
"Jadi nggak?" tanya Keisha. 


Keinan tersenyum kecil. "Jadi." 
Keinan kemudian membukakan pintu mobil di sebelah Kiri 
kursi penumpang. 


Diperlakukan manis seperti itu, Keisha tersenyum tipis. 
Keinan menutup pintu penumpang, dan berjalan memutar 
ke kursi pengemudi. 


Setelah masuk, Keinan melihat Keisha yang belum memakai 
safety beltnya. Keinan pun berinisiatif untuk memasangkan 
Keisha. 


Saat Keinan memasangkan safety beltnya, Keisha merasa 
mereka terlalu dekat. Napasnya tercekat, pipinya terasa 
hangat, Keisha menggigit bibir dalamnya kecil. 


Keinan yang merasakan sesuatu yang aneh menatap Keisha, 
dan sudut bibirnya terangkat. 


Keinan dengan jahil meniup wajah Keisha. Keisha yang 
merasa diterpa dengan angin beraroma mint itu 
memejamkan matanya, jantungnya berdegup kencang. 


"Jangan lupa napas." 


Bisikan itu seakan mengembalikannya ke dunia nyata. 
Keisha tersentak, dengan reflek langsung mendorong kepala 


Keinan menjauh darinya, yang sudah memerah bak kepiting 
rebus. 


Keinan menggeleng dan tersenyum gemas, dia pun 
menjalankan mobilnya. Mereka akan pergi ke pusat 
perbelanjaan yang cukup besar di sana. 


Tentang alamat yang diberikan Keisha, alamat itu milik 
Marco. Cukup aneh mendengar, seorang Keisha memberikan 
sang kekasih alamat salah satu tangan kananya. 


Tapi Marco memaklumi itu, dia tahu nonanya itu belum mau 
mengungkap identitasnya. 


Marco yakin, di balik semua yang dilakukan nonanya itu, dia 
selalu punya alasan yang logis. 


Sesampai di sana mereka berkencan seperti remaja pada 
umumnya. Dari nonton bioskop, hingga bermain di time 
zone. 


Siapa sangka, sikap dingin keduanya yang cukup terkenal 
itu akan hilang bak air yang menguap. Didalam kedinginan, 
ternyata terdapat kehangatan yang berwarna. 

AN: Skuy langsung lanjut aja ... 


#DiRumahAjaRebahanSambilBacaTSIG 
#Next ... 


TBC... 


15. Visit Station 


(REVISI ) 


Bacanya pelan-pelan aja okayy 
Nggak ada yang ngejar kamu kok; )) 


Happy Reading 


Hati bukan tempat untuk seseorang berkunjung, namun hati 
adalah tempat seseorang menetapkan namanya. 


Jika datang dengan tujuan hanya berkunjung, maaf kamu 
tidak akan diterima di sana. 


aaa 


Setelah memesan tiket dan cemilan, tiba-tiba ponsel yang 
berada di saku celana Keinan bergetar. Tanda sebuah telpon 
masuk. 


Keinan, meminta pada Keisha untuk menunggunya sebentar 
dengan alasan ingin ke toilet. Keisha hanya membalasnya 
dengan anggukan kecil. 


Di toilet, dia menerima panggilan itu. Rupanya, itu sebuah 
panggilan dari salah satu temannya. Dia mengatakan 
membutuhkan Keinan, malam ini. Mengetahui itu, Keinan 
mengangguk setuju untuk datang malam ini. 


Tapi sekarang, dia harus menikmati waktunya yang tersisa. 
Mereka harus bersenang-senang. 


Pukul 18.00 Keinan mengantar Keisha pulang, dan langsung 
melesatkan mobilnya ke tempat mereka biasa berkumpul. 


Keinan memasukkan mobilnya, di halaman sebuah rumah 
yang berada dekat dengan hutan. Kakinya melangkah 
masuk, dari luar rumah itu terlihat bisa-bisa saja. Namun di 
dalamnya banyak orang yang tengah berlatih, kickboxing, 
menembak, dan bermain belati. 


"Ehh Kei lo dicari sama Master, tadi. Buruan ke ruangannya," 
ujar salah seorang pria yang tengah berlatih di sana. 


Keinan menatapnya pria itu sejenak dengan tatapan 
datarnya, kemudian mengangguk sekali dan melangkahkan 
kakinya ke sebuah ruangan di rumah itu. 


Di sebuah ruangan, seseorang tengah duduk dengan 
tumpukan berkasnya. Di belakang orang itu, tertera dengan 
jelas nama tempat yang disertai dengan gambar sebuah 
belenggu, yang seperti terukir. 


Gyve Secret Agency. 


Organisasi Agent rahasia milik Wijaya CP, perusahaan yang 
bergerak di bidang properti dan proteksi. Perusahaan Tuan 
Davide Wijaya, direktur Wijaya CP, ayah Keinan. 


"Kenapa?" tanya Keinan datar. 


Davide mengehela napas, anaknya ini tidak pernah 
berubah. Selalu setia dengan wajah datarnya itu. 


"Duduklah." 


"Saya punya misi khusus untuk kamu." Keinan menaikan 
sebelah alisnya, Davide menyodorkan dua tiket pada 
Keinan. 


"Untuk apa?" tanya Keinan saat melihat tiket itu. 


"Sebuah kapal pesiar dengan nama 'Golden Diamond'. Akan 
mengadakan sebuah pelelangan ilegal, besok saat tengah 
malam dan saat sudah di tengah laut," jelas Davide 
memberi jeda. 


"Misimu adalah melindungi CEO QT group's, dari ancaman 
Lacaille Mafia," jelas Davide kembali menyodorkan foto CEO 
QT group's dan Lacaille Mafia. 


"Lacaille Mafia, memiliki tato berbentuk kompas di leher, 
tepatnya di bawah telinga mereka. Misi akan dimulai besok 
hingga empat hari ke depan, saya hanya mendapat dua 
tiket untuk kamu dan Rigel." 


"Saya harap, kamu siap untuk besok." 
Keinan mengangguk dan keluar dari ruangan Master Davide. 


Davide menghela napas, merasa dirinya gagal menjadi 
seorang ayah yang baik untuk Keinan. 


Bunda Keinan sudah meninggal saat Keinan dilahirkan. Hal 
itu membuat Keinan tumbuh tanpa adanya kasih sayang 
seorang ibu. 


Hari-harinya hanya ditemani dengan para pelayan dan 
latihan, sebelum dia bertemu ketiga sahabatnya. 


Davide sendiri mengalihkan kesedihanya dengan menjadi 
seorang workaholic, mengabaikan sang anak yang 
memerlukan perhatiannya. 


Bugh .... 


Keinan memukul samsak yang menggantung di depanya 
dengan kuat. Tangannya dililit dengan handwrap agar tidak 
cedera. Kini pun, tubuhnya sudah basah dengan peluh. 


Bughh .... 


Lagi, Keinan memukul samsak itu dan sesekali 
menendangnya. Pintu ruangan itu terbuka, membiarkan 
seorang lelaki dengan wajah cerianya masuk. 


"Ngapa manggil gue?" 


Keinan menatapnya sekilas. "Misi," ucapnya kemudian 
kembali dengan latihannya. 


"Beneran? Apa?" Keinan berhenti dengan napas yang 
tersengal-sengal. 


Dia menoleh ke arah Rafa, membuka handwrapnya dan 
mendudukkan diri pada sofa yang ada di ruangan itu. 


Keinan pun menjelaskan misi, sekaligus rencana mereka dan 
sesekali dibalas dengan anggukan mengerti dari Rafa. 


totok 
Golden Diamon, Atlantik. 
"Orion pada Rigel, masuk." 
"Rigel di sini, ganti." 
"Bagaimana keadaan di sana?" 
"Negatif." 


Keinan, melihat ke sekeliling. Dia berada di tengah ke 
ramaian ruangan kapal itu, sedikit berbaur agar tidak terlalu 
mencurigakan. 


Acara utama akan di lakukan satu jam lagi, sedangkan 
mereka sudah di sana lima jam sebelumnya, setelah terbang 


ke Amsterdam Airport Schiphol, Belanda. 
"Cepheus, founded." 


Keinan menekan sebuah tombol pada earphonenya, dengan 
tatapan datar ke depan seakan menikmati keadaan di sana. 


"Good. Keep observe him," balas Keinan. 


Hingga, matanya menangkap seorang pria dengan pakaian 
hitam dan tato di lehernya. 
Sebuah smirk terpampang di bibirnya. 


"Pm get one Lepus." 


Keinan mengikuti orang itu, sedangkan yang diikuti 
menoleh ke belakang. 


Aneh dia seperti di ikuti, pikirnya. 


Orang itu menggelang tidak acuh, berpikir mungkin itu 
hanya perasaannya saja. 


"Dia masuk ke ruang 169C. Lo dimana? 
" Arah jam 3." 


Keinan menoleh, dan menemukan Rigel a.k.a Rafa di sana. 
Dia pun melangkah mendekat. "Cepheus?" 


"Secure." 


"Ok." Keinan melihat jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. "Lima belas menit lagi, ayo," ajak Keinan 
melangkah pergi ke tempat pelelangan akan dilakukan, 
diikuti oleh Rafa. 


"Sesuai rencana." 


"Siap!" 


Di tempat pelelangan akan dilakukan, Keinan dan Rafa 
duduk terpisah. Rafa menjaga Cepheus, sedangkan Keinan 
mengamati pergerakan Lepus. 


Semua orang sudah terkumpul. Seorang pria dengan 
pakaian hitam berdiri di tengah kerumunan manusia itu. 


"Para hadirin semua, tanpa membuang waktu pelelangan 
hari ini akan di mulai!" seru pria itu di iringi tepukan meriah 
para hadirin. 


"Pertama, ada DSR 50. Most Dangerous Waepon in The 
World, senjata api mematikan asal Jerman. Harga lelang 
pertama, tiga ratus ribu dollar." DSR 50, senjata yang sangat 
bagus. Tidak heran jika di mulai dengan harga tinggi. 


Ting .... 

"Empat ratus ribu." 
"Tujuh ratus ribu." 
"Delapan ratus ribu." 
"Satu juta dollar!" 


"Woaahh ... apa masih ada yang lebih tinggi?" Orang-orang 
terdiam, sebagian memilih berbisik-bisik dan berdecak 
kagum. 


"Tidak ada?" 


"Baiklah, DSR 50 sekarang milik ada Tuan." Suara sorakan 
memenuhi ruangan itu, sedangkan si pemenang tersenyum 
ponggah merasa puas. 


"Murah sekali," ucap seseorang dengan pelan, setelah 
berdecak dengan pelan pula. 


Seorang teman yang berada di samping orang itu, 
menatapnya aneh. "Lantas, kenapa kau tidak mengacukan 
tawaran?" 


"Aku tidak memerlukan benda itu." Temannya berdecak 
kesal dan kembali menonton pelelangan itu. 


Pelelangan terus berlanjut, satu-persatu benda lelangan 
menemukan tuannya. Hingga pada pelelangan yang 
terakhir. 


"Pelelangan yang terakhir, yang paling diinginkan dan 
paling di tunggu-tunggu. Bidadari Surgawi Atlanta ...." 


Dua orang pria dengan badan kekarnya, menyeret seorang 
wanita cantik berambut mocca, dan mata sebiru lautan 
dengan tubuh yang di balut dengan gaun putih tipis. 


Semua orang terkagum-kagum dengan kecantikan wanita 
itu, sampai-sampai mereka lupa caranya untuk berkedip. 


Seorang pria di barisan penonton, menatap wanita itu 
dengan sendu. Ada banyak rindu yang terlihat di mata itu. 


Wanita cantik itu mendongak, ia menatap ratusan atau 
bahkan ribuan orang yang ada di sana dengan sendu, dia 
sudah lelah menangis, air matanya seakan sudah kering, dia 
hanya bisa pasrah dengan nasibnya. 


Dia ingat, ini adalah pelelangan ilegal. Dari senjata hingga 
manusia pun dapat mereka jual dengan tidak manusiawi di 
sini. Tempat para orang-orang kaya, menghamburkan 
uangnya. 


"Bidadari Surgawi Atlanta, akan dilelang mulai tiga ratus 
juta dollar!" 


Ting ... 


"Lima ratus juta ...." ujar seorang pria dengan kumis tebal di 
Wajahnya. 


"Tujuh ratus juta." 


"Orang-orang bodoh. Mereka mau menghamburkan uang 
sebanyak itu, demi seorang wanita?" decak seseorang 
pelan. 


"Satu miliar." Para penonton besorak kagum. 
"Ada lagi?" 


Senyap, semuanya terdiam. Seorang pria mengacukan 
tangannya. "Lima miliar dollar," ujarnya. 


"Yaa ... Selamat Tuan Bidadari Surgawi Atlanta, milik Anda!" 
seru pria pembawa acara bersemangat, diiringi tepukan dan 
sorakan kagum para hadirin. 


"Rigel! Lepus bergerak, jaga Cepheus!" 
"Siap! Lo di mana?" 
"Arah jam tujuh." 


Rafa melihat ke arah yang di ucapkan Keinan, dan 
mengangguk. 


Keinan berjalan, mengikuti Lepus dengan hati-hati. 
Tangannya sudah bersiap memegang sebuah pistol di balik 
tubuhnya. 


Orang yang mereka sebut sebagai Lepus menoleh, 
menemukan seorang pria dengan Kkacamata hitam 
menyodorkan pistol, dan tersenyum miring padanya. 


Lepus terbelalak, belum ada sekata pun yang keluar dari 
bibirnya, sebuah peluru lebih dulu menembus kepalanya. 


Keinan tersenyum puas, untungnya tempat mereka 
sekarang adalah tempat yang kedap suara, ditambah 
dengan pistol yang dilengkapi alat redam, tentu saja agar 
tidak menarik perhatian orang-orang. 


Rafa dan Cepheus menghampiri wanita itu. Cepheus 
memeluk sang wanita dengan erat. 


"Cia, aku merindukanmu," gumamnya pelan. 


Wanita yang dipanggil Cia, tertegun. Dia berpikir, dia 
merasa kenal dengan suara itu. 


Cia pun membalas pelukan Cepheus itu tak kalah eratnya. 


"Cepheus dan Cassiopeia, aman," ucap Rafa setelah 
menekan sebuah tombol di earphonenya. 


"Bawa mereka sesuai rencana." 


"Cepatlah aku akan mengantar kalian, pergi ke tempat yang 
sedikit lebih aman dari sini." 


Keduanya mengangguk, mereka mengerti sekaligus percaya 
dengan Rafa. 


Kedua orang berjalan di depan sedangkan Rafa, mengawasi 
dari belakang. 


Sebuah peluru melesat dari kanan, dan dengan cepat dilihat 
oleh Rafa dan langsung menangkis peluru itu dengan 


tembakannya. 
"Sialan!" 
"Kalian! Sembunyi di belakangku!" 


Dengan sigap, kedua orang itu mengikuti perintah. Mata 
Rafa menjelajahi ruangan itu dengan jeli, namun tidak ada 
siapapun selain mereka berdua di sana. 


"Arah jam lima." 
Dorr..... 

DOIT se; 

"Tepat!" 

"Ayo!" 


Rafa berjalan di sisi kedua orang itu, dengan tubuhnya 
sebagai pelindung keduanya. 


Sebuah tembakan mengarah kepada mereka, namun 
dengan cepat sebuah peluru menggagalkan tembakan itu, 
membuat peluru pertama terpelanting jauh. 


"Cepat!" 


Rafa membawa kedua orang itu ke depan sebuah pintu 
dengan tulis 'VIP' di sana, kemudian menggesekkan sebuah 
kartu berwarna emas. 


Pintu terbuka, membiarkan ketiga orang itu masuk ke dalam 
ruangan mewah itu. "Aku akan berjaga di sini." 


Di sisi lain, Keinan menatap beberapa orang di depannya 
dengan datar. 


"Apa yang kau inginkan?" 


Salah satu orang itu berdecih. "Seharusnya kami yang 
menanyakan itu! Kau! Apa yang kau inginkan, hingga terus 
mencoba menggagalkan kami?!" 


Keinan menampilkan tatapan menantangnya, membuat 
orang yang berbicara di depannya itu merasa jengah. 
"Apakah aku harus menjawabnya?" 


"Kau!" Orang itu meraih tangan Keinan dan memutarnya, 
namun kalah cepat dengan Keinan yang memukul orang itu 
dan membantingnya ke lantai, dan menginjak leher orang 
itu. 


Keinan meludahi orang itu. "Dasar bodoh!" 


Beberapa orang yang melihat temannya diperlakukan 
seperti itu merasa kesal. 


Lantas mereka pun maju, menyerang Keinan dengan 
bersamaan. "Seorang yang tangguh, tidak pernah 
menyerang satu orang dengan beramai-ramai!" 


Bughh .... 


"Sialan!!" umpat Keinan ketika sebuah bogeman mentah 
mendarat di perutnya. Keinan, memukul orang itu satu 
persatu dengan buas. 


Napas Keinan terengah-engah, sudut bibir dan bagian di 
tulang pipinya sobek dan lecet. Keringat nampak 
membasahi rambut hitam kecoklatannya. 


Salah seorang dari mereka bangkit, dengan sebuah pisau 
lipat yang berkilat tajam di tangannya. Keinan bedecih 
kesal, dia merogoh pistol yang berada di sakunya. 


Keinan menembak ke arah orang itu, namun hanya 
mengenai bahunya. 


Orang itu menggeram, sambil memengang sebelah bahunya 
yang tergores peluru. 


Orang itu meluruskan tangannya, dan menarik pelatuk 
pistol yang entah kapan sudah ada di tangannya ke arah 
Keinan. 


Namun dengan sigap Keinan menghindar dan kembali 
menembak orang itu tepat pada dada kirinya. 


Orang itu terkapar, dengan napas terengah-engah Keinan 
tersenyum puas. Tapi ke puasan Keinan membuatnya 
lengah, tanpa dia sadari salah seorang musuhnya bangkit 
dari arah belakang. Di tangan kanannya terdapat sebuah 
pistol. 


Musuh itu mengacungkan tangannya, menjadikan kepala 
Keinan sebagai sasarannya, hingga dalam hitungan ketiga. 


Dorr ... 
Dorr ... 
Sling ... 
Dorr ... 


Peluru melesat bebas dan akan bersarang di kepala Keinan, 
sebelum sebuah tembakan menghalau tembakan musuh itu, 
dan sebuah peluru kembali melayang menembus dada kiri 
musuh. Yang lantas membuat sang musuh terkapar dalam 
genangan darahnya sendiri. 


Keinan terkejut, kepalanya menoleh ke arah tembakan yang 
menyelamatkannya. 


Netranya menemukan seorang wanita berhoodie hitam 
dengan tudung hoodie yang menutupi setengah wajahnya, 
jangan lupa dengan sebuah pistol yang menggantung di 
tangannya. 


"Kau, siapa?" tanya Keinan mengerutkan alisnya. 


Wanita itu terdiam, sebuah senyum miring tercetak di 
bibirnya sebelum berbalik dan melangkah pergi. 


KKK 


Keterangan: 


Orion => Sebuah rasi bintang yang disebut dengan sang 
pemburu: Keinan 


Rigel = > Bintang paling terang di rasi Orion: Rafa 


Cepheus => Rasi bintang di belahan utara yang 
melambangkan Raja Ethiopia: (Gabriel) CEO QT group's 


Cassiopeia => Rasi bintang belahan Utara yang 
melambangkan Ratu Ethiopia, Istri Cepheus, ibu 
Andromeda: Valecia (Kekasih CEO) 


Lepus => Rasi bintang di samping Orion yang dikenal 
dengan sebutan Kelinci. Anggota Lacaille Mafia 


Lacaille => Keluarga La Caille merupakan kolompok yang 
terdiri dari 13 rasi, diperkenalkan oleh Nicolas Louis de 
Lacaille Astronom asal Perancis. (Jika tidak salah berarti 
Kompas) 


Skuy vomet dan semoga menikmati:) 

Btw saya punya castnya Keinan nihh cocok nggak 
sih? Btw ini versinya saya aja yaa, versi kalian 
siapa?? 


(Keponih huwaaa T T) 


Uwuuu nggak tuh>.< 


#DiRumahAjaRebahanSambilBacaTSIG 
#Next 


TBC... 


16. Meet 
(REVISI ) 
Bacanya pelan-pelan aja, nggak ada yang ngejar kamu kok 
Happy Reading .... 


Sepasang kaki melangkah melewati koridor kelas sebelas 
yang kini sudah sepi dikarenakan, kegiatan belajar 
mengajar sudah dimulai lima belas menit yang lalu. 


Tangan itu meraih gagang pintu kelas dan membukanya, 
membuat semua orang yang ada di dalam menoleh. 


"Keinan Oceano Wijaya! Dari mana saja, kamu?!" 
Keinan menatap guru itu datar. "Telat." 


"Saya tau kamu telat! Maksud saya, dari mana saja kamu 
empat hari kemarin?!" 


"Urusan." 


Guru itu berdecak, sembari menatap Keinan kesal. "Kamu 
ini, kalau ditanya yaa jawabnya jangan setengah-setengah! 
Duduk!" 


Keinan berjalan ke arah bangkunya berada, dia melihat dua 
bangku di depannya yang masih kosong, membuat sebuah 
kerutan di dahinya. 


Pelajaran terus berlanjut, hingga bel istirahat berbunyi. 
"Baik anak-anak, pelajaran kali ini cukup sampai di sini 
dulu. Ingat, tugas individu harus dikumpul di pertemuan 
berikutnya. Sekian selamat istirahat," ucap guru itu dan 


keluar dari kelas, diikuti para murid yang tidak sabar 
mengisi perut mereka. 


"Mana?" 


"Eh? Apa? Siapa?" Lea kebingungan saat melihat Keinan 
yang berdiri tepat di sampingnya. 


"Cewek gue." 


"O-oh eumm ... gue juga nggak tau sih, udah empat hari ini 
gue juga nggak pernah ngeliat dia." 


Keinan mengangguk singkat dan melangkah keluar. "Kalau 
bebeb Cecil, mana?" tanya Rafa dengan suara yang di imut- 
imutkan. 


Lea menggeleng, tanda tidak tahu. "Yahh ... gue pikir lo 
tau." 


"Elo mikir?" tanya Lea. 

"Hehh ... gini-gini gue juga mikir yaa!" 

"Dasar baperan!" cetus Raina. 

Rafa memberenggut kesal. "Dasar nyebelin," ucapnya pelan. 


"Woii kunyuk! Tungguin gue napa!" teriak Rafa pada Keinan 
yang sudah agak jauh darinya. 


"Anjirrr ... tadi gue nggak salah denger kan?! Si es batu 
manggil Keisha 'Cewek gue' gitu?!" 


"Itu seriusan si es batu yang nanya?" heran Raina sambil 
menoleh ke arah Lea. 


Lea menggelang. "Nggak tau, mungkin dia lagi kerasukan 
biang es." 


"Mana bisa goblok!" seru Raina setelah menjitak kepala Lea. 
"Awhh ... sakit bego!" 


Raina cengengesan. "Tapi menurut gue nih yaa, kayaknya 
Keinan lagi kerasukan hantu rumus fisika dehh." 


Lea menatap Raina datar. "Ha ha ha... ngelawak lo badut!" 
"Ngelawak? Mau dong, keknya enak tuh!" 


"Auah bodo." Merasa kesal, Lea pergi meninggalkan Raina 
dengan tatapan bodohnya. 


"Kenapa?" 


KKK 


KA Corporation, perusahaan yang bergerak di bidang 
teknologi dan pendidikan. 


Perusahaan yang tidak diketahui dengan jelas siapa 
pemiliknya ini, diumumkan menjadi perusahaan terbaik 
pada periode ini. 


Kedudukannya menggeser kedudukan Xarlonie Corporation 
yang- 


Orang itu menekan tombol pada remot di tangannya, 
membuat televisi yang menyiarkan siaran berita itu mati. 


Di bibirnya tercetak sebuah senyuman puas. "Apa jadwal 
kita hari ini?" 


"Akan ada rapat dengan Zayron Company, hari ini." 


"Katakan, rapat akan dimulai lima menit lagi." 
"Baik." 


Orang yang berlaku sebagai sekertarisnya itu mengangguk, 
kemudian keluar dari ruangan itu. 


Dia mengambil berkas yang berada di mejanya, dan 
melangkah ke ruang rapat yang akan dilakukan. 


Didorongnya pintu ruangan itu, membuat beberapa orang 
yang ada di sana menatapnya dengan kerutan di dahinya. 


"Siapa kau Nona?" Orang yang dipanggil nona itu menatap 
mereka datar. 


Sang sekertaris, yang berada di sisinya angkat bicara. 
"Semuanya, perkenalkan. Dia adalah Keisha Aracelly 
Alexander, putri dari keluarga Alexander, CEO KA 
Corporation yang sebenarnya." 


Orang yang berada di ruangan rapat itu melongo tidak 
percaya. Tak habis pikir, ternyata perusahaan yang baru- 
baru ini menempati kedudukan pertama di pimpin oleh 
seorang gadis remaja. 


"Sesuai kesepakatan, semua yang berada di sini harus tetap 
bungkam tentang siapa CEO KA Corporation, yang 
sebenarnya. Jika ada yang membocorkannya, kalian sudah 
tau konsekuensinya." 


Mau tidak mau, mereka pun mengangguk mengerti. "Maaf, 
saya pikir, keluarga Alexander tidak pernah memiliki 
seorang putri?" tanya seorang pria dengan setelan rapinya. 


Ruangan itu senyap, tiba-tiba mereka merasa suasana 
menjadi mencekam. Pria itu menelan ludah, gugup. 


Sepertinya dia salah bicara, pikir pria itu. 
"Bisa dimulai sekarang?" 
"B-bisa Nona." 


Meeting dimulai, hingga beberapa saat kemudian setalah 
pembahasan-pembahasan panjang, rapat pun selesai. 


"Rapat hari ini cukup," ujar Keisha menyelesaikan. 


Semua yang ada di sana berdiri. "Senang bekerja sama 
dengan Anda Nona," ujar CEO dari Zayron Company sambil 
bersalaman dengan Keisha. Keisha mengangguk singkat, 
kemudian berjalan keluar dari ruangan itu. 


"Selanjutnya?" 

"Ada jadwal pemotretan dengan Xandrian Company." 
"Pemotretan?" 

"Iya Nona." 


"Batalkan. Saya tidak mau identitas saya terbongkar begitu 
saja." 


"Baik Nona, akan saya bicarakan dengan Xandrian 
Company." 


"Katakan, sebagai gantinya, KA Corporation akan menjadi 
sponsor utama pemotretan yang mereka lakukan." 


"Baiklah Nona." 


Keisha kembali masuk ke dalam ruangannya, dan melihat 
beberapa berkas yang tersusun apik di mejanya. 


Waktunya bekerja, pikirnya. 


Diambilnya beberapa berkas itu dan dibaca dengan 
seksama, sesekali membubuhkan tanda tangan di selebaran 
itu. Hingga ia mendongak, dan kebertulan melihat sebuah 
titik merah yang bergerak di depannya. 


Laser! 


Sontak, Keisha dengan refleks menunduk berusaha 
menghindari sinar laser itu, sebelum suara beberapa 
tembakan dan pecahan kaca memenuhi ruangan itu. 


Pintu ruangannya terbuka dengan keras. 
"Keisha! Lo nggak apa-apa?" 


Keisha mengangguk, bertanda dia baik-baik saja. Keisha 
berdiri melihat arah dari tembakan itu datang, tangannya 
terulur menyentuh retakan pada dinding kaca yang 
disebabkan tembakan tadi. 


Matanya berkeliling, mencari dari mana asal tembakan itu. 
Di sekitar gedung yang ia tempati sekarang, ada beberapa 
gedung yang sangat memungkinkan untuk melakukan hal 
tersebut. 


"Cari pelakunya," suruh Keisha singkat. Sesil mengangguk 
dan keluar dari ruangan Keisha. 


Drrtt .... 


Merasa ponselnya yang berdering, Keisha menoleh ke arah 
mejanya dan mengambil ponsel yang ada di sana. 


"Ada apa?" 


"Nona, Tuan Gerald terbunuh!" 


Mata Keisha terbelalak, dia memukul meja yang ada di 
hadapannya marah. 


"Apa?!" 
"Bagaimana mungkin?!" 


"Ya Nona, saat kami masuk ke ruangannya, kami sudah 
menemukan Tuan Gerald yang tergeletak dengan 
mengenaskan." 


Napas Keisha memburu, tangannya mengepal kuat hingga 
buku-buku jarinya memutih. 


"Siapa yang berani melakuan itu ...." desisnya. 


"Kami tidak tahu Nona, kami hanya menemukan pesan yang 
di ketik pada selembar kertas." 


"Pesan apa?" 
"Saya akan mengirimkannya pada Anda, Nona." 
"Hm." 


Keisha mematikan telponnya secara sepihak, dan 
menggeram kesal. Pasalnya dia tidak habis piKir, siapa 
orang yang dengan mudahnya membunuh salah seorang 
anak buah yang dia akui cukup tangguh, hingga dapat ia 
pecaya itu. 


Ting! 


Suara pesan masuk menyadarkan Keisha dari lamunannya. 
Dahi Keisha mengerut setelah melihat isi pesan yang dikirim 
bawahannya tadi. 


Pesan yang berisi foto jasad Gerald yang mengenaskan dan 
foto dari pesan, yang ditinggalkan pembunuh. 


Menjadi setenang Lyra, namun dijuluki sebagai 
kutukan dan kehancuran, dia membiarkan sang 
hakim menentukan. Peselisihan, perang, dan 
pembantaian adalah hal yang kau sukai. Athena .... 


Keisha menghela nalas, lagi-lagi sebuah teka-teki, Keisha 
yakin orang itu adalah Mr. Phan. 


Dia melihat foto kondisi Gerald, satu kata. Mengenaskan. 
Tangannya terpisah dari tubuh, juga tusukan dan goresan 
yang hampir memenuhi tubuhnya. Jangan lupa dengan 
dadanya yang sudah berongga itu. 


Sekitarnya sudah dipenuhi dengan genangan darah. Namun 
Keisha hanya melihatnya datar, tidak ada rasa takut di netra 
abu-abu itu, hanya ada tatapan datar. 


Dia harus memecahkan teka-teki itu. Lyra, Keisha ingat Lyra 
berarti harpa. Sebuah alat musik dengan senar berbentuk 
busur dengan ukuran yang agak besar. 


Yang Keisha tahu, alunan dari alat musik itu memang 
menenangkan. Kemudian, beberapa tanda tanya besar 
tercetak pada pikiran Keisha. 


Siapa yang memiliki julukan itu? Siapa sang hakim? Kau? 
Siapa yang ditujukan kata itu? Apakah dirinya? 


Atau mungkin orang lain? Tapi siapa? 


Lalu Athena, Athena sendiri adalah sebuah kota yang 
menjadi ibu kota Yunani, di negara Eropa bagian selatan. 


Namanya diambil dari salah satu dewi keturunan Zeus 
dalam mitologi Yunani. 


Tapi apakah Athena itu menunjukkan sebuah tempat, 
ataukah seseorang? Jika itu tempat, maka ada apa di sana? 


Mungkinkah dia menunjukkan tempat di mana dia bisa 
menemukan Mr. Phan? Kemudian, jika itu menunjukkan 
pada seseorang. 


Maka siapa? 

Siapa dan siapa?! 

"Key." 

"Keisha!" 

Keisha tersentak. "Apa?" 


Sesil berdecak pelan. "Lo nggak dengerin gue ngomong dari 
tadi?" 


Keisha melihat Sesil datar, bahkan dia tidak tahu kapan 
Sesil masuk ke ruangannya, mungkin dia terlalu larut dalam 
pemikirannya? 


Melihat tidak ada respon apapun dari Keisha, Sesil kembali 
dibuat berdecak kesal. "Orang-orang KA telah mengetahui 
tentang kematian Gerald. Mereka ketakukan, dan 
membutuhkan klarifikasi langsung dari Direktur asli KA." 


Keisha mengehela napas. "Suruh mereka berkumpul tengah 
malam nanti di tempat biasa." Sesil mengangguk mengerti, 
kemudian pergi dari ruangan Keisha. 


"Dan suruh seseorang untuk memperbaiki ruanganku." 


Langkah Sesil terhenti dan menoleh ka arah Keisha, bukan! 
Lebih tepatnya pada dinding kaca yang berada di belakang 
Keisha. 


Dia meringis pelan, tidak habis pikir dengan senjata macam 
apa yang digunakan orang itu, hingga membuat retakan 
dan beberapa lubang pada dinding kaca yang cukup ah 
ralat, sangat tebal itu. "Baiklah." 


aaa 


Lea menatap ponselnya dengan jari-jari yang bergerak 
lincah di atas keypad ponselnya itu. 


Keisha 

[P] 

[Key] 

[Key lo dimana?] 
[Lo sama Sesil?] 


[Key sumpah, gue bosen banget 
Nggak ada lo berdua.] 


[Ohh iya lo tadi juga di cariin sama cowok lo tuh>.<] 


"Keisha sama Sesil kemana sih?" tanya Raina yang sedang 
duduk di bangku kantin dengan segelas jus alpukat di 
depannya. 


"Gue juga nggak tau," balas Lea sembari menjeda. "Tapi 
mungkin dia lagi ngerjain misi." 


"Eh bukannya dia bilang udah nggak ngerjain misi, setelah 
misi kemarin?" heran Raina setelah mengingat perkataan 


Keisha beberapa hari lalu. 
"Hm, iya juga sih. Tapi gue nggak tau." 


KKK 


"Nat, Kevin nggak ikut?" tanya Rafa pada Nathan yang sibuk 
dengan Play Station dan mata yang fokus pada layar kaca. 
Di sampingnya ada Keinan yang ikut bermain dengan 
santainya. 


"Lo udah liat dia nggak ada, berarti dia nggak ikutlah. 
Lagian dia juga nggak masuk tadi." 


Rafa memasukkan keripik kentang di mulutnya, sambil 
menonton Keinan dan Nathan yang bermain. "Kenapa?" 


"Izin." 
"Kemana?" 


"Halah bangsat, sialan, anjingg! Kalahkan!" umpat Nathan 
sambil melempar stik ps itu asal. 


Dia menatap Rafa kesal. "Gue nggak tau! Emang gue 
bapaknya?!" 


Rafa terkekeh. Satu hal yang ada di pikiran Nathan. "Teman 
lugnut." 


Sedangkan Keinan, dia menatap keduanya datar. Dia sendiri 
juga tidak tahu, kenapa Kevin tidak ikut dengan mereka. 


Kemana dia pergi, Kevin pun sudah sepakat pada mereka 
bahwa dia akan berkunjung ke markas Gyve. 


Tapi mungkin saja Kevin punya urusan lain, secara berita 
tentang tergesernya kedudukan Xarlonie Corporation- 


perusahaan ayahnya-oleh sebuah perusahaan baru, cukup 
mengejutkan. 


Bisa saja dia sibuk karena itu, secara dia adalah calon 
pewaris tunggal Xarlonie Corporation. 


Keterangan: 


Kalau gaya bahasanya Kau-Aku/Kau-Saya, itu unformal 
latarnya bukan di Indonesia. Kecuali yang bicara cuman 
berdua doang misal kayak Sesil dan Keisha tadi. 


Kalau dia pake Saya-Kamu/ Saya-Anda, berarti dia lagi 
formal tuh. Lagi bahas perusahaan dkk, kecuali sama 
orang yang lebih tua yaa..... 


Aj/n: 


Kalau ada kesalahan riset, mungkin bisa kalian 
koreksi:) Kalau ada bahasan yang nggak kalian 
pahami/typo tanya dan tandai aja okayy 


InsyaAllah saya ubah, selagi nggak ngerubah alur aja 
kwkwk 


Stay tune readersss:" 


#Next 


17. Anger 
(REVISI ) 
Adegan gore detected 
Suka lanjut, nggak suka langsung skip 


Happy Reading:* 


Brakk ... 
"BODOH!" 
"DASAR TIDAK BERGUNA!" 


"Saya hanya menyuruh kalian untuk mendapatkan seorang 
wanita, tapi kenapa kalian begitu tidak berguna!" bentak 
seorang pria dengan, murkah. 


"M maafkan k kami." 


Oh tidak, dia seakan merasa deja vu dengan keadaan ini. 
Dia hanya bisa berharap, semoga saja dia tidak bernasib 
sama seperti temannya beberapa waktu lalu. 


"Wa wanita itu dikawal oleh dua orang lelaki, yang 
sepertinya seorang agent rahasia. Gabriel seperti sudah 
merencanakan semua itu dari awal." 


"Kami hampir melumpuhkan kedua lelaki itu, tapi seorang 
wanita dengan pakaian hitamnya datang membantu 
mereka." 


Dahi Pria itu mengerut, tangannya mengepal hingga buku- 
buku jarinya memutih. "Siapa dia?" 


"M maaf kami ... t tidak tahu," balasnya sambil menunduk 
takut. 


Dia tahu orang di depannya ini seorang psikopat yang 
arogan, dia tidak segan melakukan apapun demi 
mendapatkan seorang mangsa. Dia bahkan sangat pandai 
memanipulasi calon korbannya. 


"Pergi! Sebelum aku berubah pikiran, untuk menjadikanmu 
gantinya!" seru pria itu. 


Dia mengangguk kaku, kemudian pergi dari sana sambil 
menghela napas lega. Setidaknya dia memiliki nasib yang 
lebih beruntung, tapi dia heran tidak biasanya pria itu 
melepaskan seseorang yang melakukan kesalahan dengan 
mudah. Tapi sudahlah, dia harus banyak bersyukur. 


Tangan pria itu mengepal, dia harus melakukan apapun 
demi mendapatkan sang mangsa. 


Dia harus mendapatkannya, bagaimana pun caranya, pikir 
pria itu kemudian membentuk sebuah seringai di bibirnya. 


KKK 


Sebentar lagi, jam akan menunjukkan pukul tengah malam. 
Orang-orang perwakilan KA dari berbagai cabangnya pun 
sudah berkumpul di tempat yang biasa. 


Keisha melangkah masuk dengan tegas, diikuti sekertaris 
setianya dari belakang membuat ruangan yang tadinya 
berisik itu, tiba-tiba menjadi senyap. 


Ketegangan melanda ruangan itu. "Selamat malam," sapa 
Keisha datar. 


"Malam Miss ...." 


"Langsung saja, kami kesini akan mengklarifikasi atas 
kematian Geraldy Gharardy. Pemegang cabang KA Italia," 
buka Sesil membuat beberapa orang berbisik-bisik di sana. 


"Dia ditemukan tergeletak mengenaskan di ruangannya 
pada pukul delapan pagi. Tidak ada jejak sedikit pun dari 
pelaku, namun kami akan mencari bukti lain dan menunggu 
hasil autopsi, korban." 


"Tapi bagaimana dengan keamanan kami? Kami takut 
kejadian serupa bisa terjadi pada salah satu dari kami," ujar 
seorang pria dengan penuh keberanian. 


"Kami akan menjaga keamanan Anda sekaligus keluarga 
Anda, jadi tidak perlu cemas lagi," balas Sesil yang diberi 
anggukan setuju oleh Keisha. 


"Saya mengucapkan terima kasih atas kerja keras Anda. 
Berkat kerja Anda, perusahaan kita menjadi semakin 
meningkat, dan menjadi yang terbaik." 


"Mulai sekarang, gaji Anda akan meningkat dua puluh lima 
persen dari sebelumnya, semoga kalian bertambah 
semangat untuk membangun KA Corporation menjadi 
perusahaan yang lebih baik." 


Orang-orang bertepuk tangan dengan meriahnya, setelah 
mendengar penuturan dari Direktur KA Corporation itu. 
Mereka bangga bisa bekerja di perusahaan yang pimpin 
oleh gadis muda seperti Keisha. 


daa 
Italy, Monday 23:30 
Tokk ... Tokk .... 


Suara ketukan pintu membuat seorang pria kepala tiga 
mengangkat kepalanya, menatap bingung siapa gerangan 
yang mengunjunginya hampir tengah malam seperti ini. 


Para pegawai lain harusnya sudah pulang tiga jam yang 
lalu. 

Hari ini dia harus lembur, setumpuk berkas tersusun rapi di 
mejanya. 


Dia harus mengurus banyaknya berkas baru karena 
perusahaan mereka yang semakin meningkat itu. 


Lantas dia berdiri, melangkah ke arah pintu. Dahinya 
mengerut siapa orang dengan pakaian hitam di depannya 
ini? 


"Siapa?" 


Wajah orang itu tertutup oleh tudung hoodienya, namun 
terlihat jelas jika orang itu sedang tersenyum miring. 


"Hallo." 


Gerald merasa waswas dia melangkah mundur, orang di 
depannya ini terlihat begitu menyeramkan. 


Semakin Gerald melangkah mundur, semakin dekat pula 
orang itu dengannya. Tangan Gerald meraba-raba mejanya, 
mencari sebuah pistol yang sengaja dia letakkan di sana. 


Namun sialnya, berkas yang sudah ia susun rapi itu 
tersenggol dan berhamburan di lantai. 


"Mencari ini hmm?" tanya orang dengan hoodie hitam itu 
sambil menunjukkan sebuah pistol, yang entah kapan sudah 
ada di tangan kanannya. 


Mata Gerald terbelalak. “Bagaimana bisa?!" 


Orang itu menyeringai, kemudian melempar pistol itu asal. 
Dia tidak memerlukannya. Dia lebih suka menggunakan 
pisau lipat kesayangannya. 


"Now, it's your turn ...." 


Tangan orang itu, terangkat ke arah leher Gerald. Mencekik 
leher pria itu dengan sebelah tangannya, hingga kaki 
Gerald terangkat ke udara. 


Gerald yang merasa sesak berusaha memberontak, dia 
menendang perut orang itu sekuat tenaganya, namun orang 
itu tetap kokoh bak baja. 


Kini tangannya berusaha menggapai kepala orang itu. Dia 
memukul hingga ingin menusuk mata orang itu dengan 
jarinya, namun dia lebih dulu dihempaskan dengan kasar ke 
lantai. 


"Cihh ... tidak ada gunanya, berusaha membalasku," decih 
orang berhoodie hitam itu datar. 


Gerald menghirup oksigen dengan rakus, sebelah 
tangannya memegang leher yang baru saja dicekik oleh 
orang di depannya ini. 


Dia meringis merasakan lehernya yang perih, dan 
punggungnya yang berdenyut setelah menabrak dinding 
dengan kerasnya. 


"Langsung saja, aku tidak suka terlalu banyak membuang 
waktu." Dia merogoh saku hoodienya dan mengambil 
sebuah pisau lipat dari sana. 


"Oh iya, ingin berkenalan dengan Jessica?" 


Kening Gerald berkerut. 
"Jessica? Siapa lagi itu?" pikirnya. 


Orang itu menempelkan pisau lipatnya pada pelipis Gerald 
dan mulai membuat ukiran memanjang di sana. "Oh ... maaf 
sepertinya Jessica sudah tidak sabar bermain dengan mu." 


Gerald meringis merasakan perih di pelipisnya, namun dia 
juga ingin rasanya mengumpati orang itu, ternyata pisau 
yang dia gunakan bernama Jessica. 


Gila! Orang ini benar-benar gila. 


Orang itu menarik pisaunya, namun bukan berarti dia sudah 
selesai. Bahkan dia baru saja memulainya, kini tangannya 
kembali terulur menarik garis menyilang di bagian dada 
Gerald, membuat pria itu menggeram kesakitan. 


"Tenanglah ini hanya akan sebentar dan tidak sakit," 
ujarnya menenangkan. 


Namun bukannya merasa tenang Gerald justru merasa kesal 
dengan orang gila ini. Tidak sakit apanya?! Dia bahkan 
sudah susah membuka mata sekarang. 


"Heii aku tidak mengizinkanmu tidur! Jangan tutup matamu 
tanpa persetujuanku!" 


Gerald tersentak kaget. Orang itu menatapnya kesal, lantas 
dia mengayunkan pisaunya dengan abstrak, membuat 
banyak goresan dan sayatan bahkan dengan tidak 
berperasaannya menguliti tangan dan betis Gerald. 


Gerald menggeram menahan sakit, bayangkan kau dikuliti 
hidup-hidup! Benar-benar gila! 


"Kau tau? Ada tiga hal yang kusukai jika sedang 
mendapatkan mangsa," ujarnya bermonolog. Sedangkan 
Gerald menatapnya dengan pandangan sayup. 


"Pertama darah mereka yang menciprat dengan indah ke 
wajahku, seperti ini," ucapnya sambil menyayat dan 
menusuk tubuh Gerald hingga darah pria itu menciprat ke 
wajahnya. Dia terkekeh renyah. "Menyenangkan sekali." 


"Kedua, suara geraman dan teriakan kesakitan yang begitu 
merdu, seperti ini." Kini tangannya mengayunkan pisau ke 
arah lengan Gerald dan memotongnya hingga terpisah dari 
tubuh sang empu. 


Gerald berteriak kesakitan, rasanya seperti rohmu ditarik 
paksa dari raganya. 


"Ya teruslah berteriak seperti itu, tidak akan ada yang bisa 
mendengarkanmu." 


"Kau tahu teriakan mu sangat indah, aku tidak tahu 
bagaimana rasanya, karena aku sendiri tidak bisa 
merasakan yang namanya sakit itu." 


"Tapi mendengarmu berteriak seperti tadi, pasti sangat 
menyenangkan bukan?" 


"Ketiga! Hal yang paling kusukai dari dua hal sebelumnya." 
Orang itu kembali mengayukan pisaunya, menusuk dada 
Kiri Gerald hingga darah segar memancar ke wajahnya di 
ikuti dengan geraman keras dari Gerald. 


"Hell, kau sudah mati, sedangkan aku belum menyelesaikan 
ucapanku?! Tidak sopan!" Orang itu dengan kesal merobek 
dada kiri Gerald hingga dapat dilihatnya sebuah organ yang 
bergerak naik turun dengan pelan. 


"Aku hanya ingin bilang, jika hal yang paling kusukai dari 
ketiga hal sebelumnya adalah, jantung yang memompa 
pelan seperti ini. Sangat indah untuk melengkapi 
koleksiku," ujarnya sambil mengambil jantung itu dengan 
tangannya yang di baluti dengan kaos tangan itu, kemudian 
meletakkan jantung yang masih sedikit berdetak itu pada 
tempat khusus yang ia bawa. 


"Cihh ... kau tidak menyenangkan," ucapnya sambil 
berdecih pelan dan menendang jasad Gerald hingga 
posisinya menjadi telungkup. Dia kembali merogoh saku 
hoodienya mengambil sebuah kertas dengan ketikan rapi di 
sana. 


Dia meletakkan kertas itu tepat di atas jasad Gerald, hingga 
sedikit berlumur darah kemudian melangkah pergi dengan 
seringai mengerikan di wajahnya. 


KKK 


"Nona hasil autopsi sudah keluar," ujar seorang bawahan 
gadis itu. 


Keisha menatapnya datar. "Berikan." 


Sang bawahan memberikan sebuah amplop pada Keisha dan 
langsung dibuka oleh gadis itu. 


Nama: Geraldy Gharardy 
Profesi: Director Central KA Corporation Italian. 
Umur: 39 Tahun 


Waktu kematian: Selasa 14 Maret, Pukul 00:00. 


Barang bukti: Sebuah pistol (namun hanya terdapat sidik 
jari korban). 


Kondisi: 

-Bekas cekikan pada leher (tanpa sidik jari) 
-Memar pada bagian punggung. 

-Sayatan dan tusukan pada sekujur tubuh. 
-Lengan dan betis yang terkuliti. 

-Kedua lengan yang terpisah dari tubuh. 
-Dada kiri yang berongga. 

-Jantung yang menghilang. 

-Kehabisan darah. 


Lalu di bawah keterangan tersebut, terdapat foto-foto 
Gerald di TKP. 


Gigi Keisha bergemelatuk, tangannya mengepal kuat hingga 
meremas kertas itu. Dengan segala kemarahannya, dia 
mengehempas seluruh benda yang tersusun rapih di 
mejanya hingga berhamburan di lantai. 


"BASTARD! SIALAN!" 


"Keisha lo kenapa?!" tanya Sesil yang tiba-tiba masuk 
karena mendengar umpatan Keisha yang begitu keras, 
walaupun ruangannya sudah kedap suara. 


Napas Keisha tersengal-sengal, dengan gigi yang masih 
setia bergemelatuk kesal. "Ke Athena sekarang ...." desisnya 
berusaha menahan emosi. 


Sesil mengangguk kaku, dia tidak tahu untuk apa Keisha 
pergi ke tempat itu. Tapi dia harus melakukan apapun yang 
di perintakan oleh atasnnya bukan? 


"Kita akan ke bandara sekarang," ucap Sesil. 


Lalu di sinilah mereka sekarang, di dalam jet pribadi milik 
KA dan dalam perjalanan menuju Athena, Yunani. 


"Key emang ada apa di sana?" tanya Sesil dengan penuh 
rasa penasaran. Keisha bergeming, namun keningnya terus 
berkerut bertanda dia sedang berpikir keras. 


Merasa diacuhkan, Sesil lebih memilih untuk tidur. 
Mengistirahatkan tubuhnya sejenak, sebelum hal besar 
terjadi pada mereka nanti. Setidaknya Sesil berfirasat 
seperti itu. 


Kini Keisha tengah berpikir keras, berusaha memecahkan 
teka-teki itu sendiri. Ya sendiri, dia tidak akan melibatkan 
orang lain, bahkan Sesil sekali pun. 


la teringat dengan kata terakhir dari teka-teki itu. 'Athena' 
Keisha tidak peduli, pesetan jika kata itu menunjukkan dua 
hal. Dia bisa memilih keduanya, pergi ke Athena sekaligus 
mencari orang yang diberi julukan Athena itu. 


Lagi dan lagi, dia teringat dengan kata 'Hakim' kira-kira 
siapa dia? Hakim sendiri bertugas untuk mengadili suatu 
perkara. 


Mengadili perkara? Apakah itu takdir? Tapi mana mungkin 
seorang psikopat seperti itu, percaya dengan takdir. 
Mustahil. 


Keisha menghela napas, dia penasaran, siapa saja yang 
terlibat dengan teka-teki itu. 


aaa 


Di ruangan temaram itu, seseorang berdiri di depan sebuah 
kaca yang di tempeli beberapa foto. Tatapannya datar, dia 


melukai tangannya hingga darah mengucur dari luka itu. 
Sama sekali tak ada raut kesakitan di wajahnya. 


Jarinya yang lain menyentuh darah yang sudah menetes, 
kemudian membuat tanda silang di salah satu foto, dari 
beberapa foto yang bertanda silang dan saling terhubung 
lainnya. 


"Umpan sudah di pasang, apakah sang ikan akan memakan 
umpan itu? Ataukah Posaidon akan bekerjasama dengan 
Athena? Atau mungkin Zeus?" 

"Tuan." 


Orang itu menoleh, menatap seseorang yang memanggilnya 
dengan datar. 


"Apa yang akan kami lakukan selanjutnya?" 


Yang di panggil 'Tuan' itu menyeringai. "Kau akan tahu 
sendiri nanti." 


Dia mengangguk mengerti, kemudian berlalu dari ruangan 
itu. 


KKK 


A/n: Lahh ini siapa lagi? Dia orang yang sama nggk 
sih? 


Yeuu mana saia tahu( > <) 


Btw skarang saya bawa castnya Keisha nihh, moga 
sukaa yaa;) 


#NextAjaGihh 


Penuh cinta 
Istrinya Sehun, 
selingkuhannya jungkook 


(Seketika Auhor pingsan mendadak) 


18. Athena 
(REVISI ) 
Happy Reading ... 


Setelah beberapa jam terbang dari LA-Kantor pusat-ke 
Yunani, akhirnya mereka sampai di bandara internasional 
Yunani. 


Memerlukan beberapa jam dengan mobil untuk sampai di 
kota Athena, dan mereka pun berakhir di salah satu hotel 
berbintang yang ada di sana. 


Sesil langsung saja merebahkan tubuhnya dan tertidur, dia 
sangat lelah. Padahal selama penerbangan, dia juga tidur. 
Sedangkan Keisha, dia lebih memilih untuk mandi 
menyegarkan tubuhnya. 


N7 


IKirim mobil ke hotel Calista 
Athena, sekarang. 


-X2] 


Setelah mengirimkan pesan itu, Keisha menggunakan 
setelan bisanya-serba hitam. Kemudian meninggalkan 
kamar dan Sesil di dalamnya. 


[Mobil sudah ada di basement 
Nona.] 


"Bagus," gumam Keisha. 


Sesampai di basement hotel, Keisha melihat sebuah mobil 
berwarna hitam dan putih. Jangan lupa seorang pria yang 
berada di sisi mobil itu. 


"Kunci." 
"Ini Nona," pria itu memberikan kunci mobil itu pada Keisha. 


Keisha masuk ke dalam mobil, tujuannya sekarang yaitu 
Athena Club. Tempat dia bisa mencari informasi tentang 
seorang Mr. Phan-Ares musuh Athena. 


Sang dewa perang, pemilik julukan kutukan dan 
kehancuran. Yang menyukai perselisihan, perang dan 
pembantaian. Memikirkan itu Keisha tersenyum miring. 


KKK 


Sebelumnya. 


Gigi Keisha bergemelatuk, tangannya mengepal kuat hingga 
meremas kertas itu. Dengan segala kemarahannya, dia 
mengehempas seluruh benda yang tersusun rapih di 
mejanya hingga berhamburan di lantai. 


"BASTARD! SIALAN!" 


"Keisha lo kenapa?!" tanya Sesil yang tiba-tiba masuk 
karena mendengar umpatan Keisha yang begitu keras, 
walaupun ruangannya sudah kedap suara. 


Napas Keisha tersengal-sengal, dengan gigi yang masih 
setia bergemelatuk kesal. "Ke Athena sekarang ...." desisnya 
berusaha menahan emosi. 


Keisha meminta agar mereka pergi ke Athena saat itu juga, 
dia menemukan sesuatu yang janggal saat pergi ke TKP saat 


pulang dari pertemuan pengklarifikasian kematian Gerald. 


Dia pergi ke KA Italy tanpa sepengetahuan siapapun, para 
pegawai di sana pun terkejut dengan kedatangannya. 
Keisha pergi ke TKP, sebelum ruangan itu diberi garis 
kuning, belum diberikan pada pihak penyelidik. 


Saat di sana dia menemukan sebuah jejak darah dengan 
lambang A yang disengaja. Menunggu hasil autopsi akan 
membutuhkan banyak waktu, dan banyak membuang 
waktunya. 


Keisha telah lebih dulu menemukan bukti dan 
melenyapkannya-lebih tepatnya menyimpannya sendiri. 


Hingga saat hasil autopsi keluar, mereka tidak menemukan 
bukti apapun selain kondisi dan jam kematian Gerald. 


Tentunya saat itu dia menemukan jawaban dari teka-teki Mr. 
Phan. 


Mencariku hm? 
Baiklah akan kuberi petunjuk. 


"Di balik bayang, menjadi bie. Ada namun tak ada." 


Menjadi setenang Lyra, namun di juluki sebagai 
kutukan dan kehancuran, dia membiarkan sang 
hakim menentukan. Peselisihan, perang, dan 
pembantaian adalah hal yang kau sukai. Athena ... 


Itulah teka-tekinya. Namun jika dia menyimpulkannya, dia 
mendapat sebuah petunjuk yang cukup berguna. Dia harus 
memulainya dari teka-teki kedua. 


Lalu, jika dia merubah susunannya dia akan menemukan 
sebuah petunjuk. 


"Menjadi setenang Lyra. Perselisihan, perang, dan 
pembantaian adalah hal yang paling kau sukai. Dia 
membiarkan sang hakim menentukan, namun di juluki 
sebagai kutukan dan kehancuran. Athena ...." 


Menjadi "Lyra adalah sang hakim di Athena." 


A untuk Ares dan Athena sepasang musuh abadi. Lalu di 
teka-teki pertama. 


Mencariku hm? 
Baiklah akan kuberi petunjuk. 


"Di balik bayang, menjadi bie. Ada namun tak ada." Balik 
bayang sama seperti kegelapan. 


"Lyra adalah sang hakim di Athena, cari aku di 
kegelapan." 


Ada tiga tempat, di kota Athena yang memiliki nama 
'Athena.' 


Pertama, Athena Cafetaria. 
Kedua, kantor kejaksaan hukum Athena. 
Ketiga Athena Club. 


Ada dua opsi yang paling memungkinkan yaitu kantor 
kejaksaan hukum Athena dan Athena Club. Tetapi Keisha 
akan pergi lebih dulu ke opsi ketiga. 


Athea Club, club malam yang berada di sudut kota Athena. 
Tempat para pecinta dunia gelap berkumpul. Tempat Keisha 
dapat menemukan Lyra dan informasi tentang Mr. Phan. 


aa 


Saat memasuki pintu Club, Keisha disambut dengan 
dentuman musik yang cukup keras dan aroma alkohol yang 
menyengat. Ditatapnya tempat itu datar, kemudian 
melangkah ke arah meja bar berada. 


"Bisa bertemu Lyra?" 


Seorang pria yang menuangkan segelas alkohol di gelas 
seorang penggunjung itu menoleh. "Lyra? Tidak ada orang 
bernama Lyra di sini, Nona." 


Kening Keisha mengerut. "Benarkah?" tanyanya sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ahh ... aku tahu, mungkin maksudmu seorang wanita 
pemain harpa di sini bukan?" Keisha bergeming. 


"Dia biasanya ada di lantai tiga, kau bisa ke sana jika 
menyewa sebuah room." 


"Di sana hanya orang-orang elit, VIP, dan 'penting' lainnya 
yang boleh masuk," jelasnya dengan suara pelan dan 
menggerakkan jari telunjuk dan tengahnya naik turun pada 
kata 'penting'. 


Keisha mengangguk mengerti kemudian menyodorkan 
sebuah kartu berwarna hitam. "Berikan aku satu room." 


Bartender itu mengangkat kedua alisnya terkejut. Dia 
mengambil kartu itu dan menggeseknya. 


"B-baiklah, ini kuncimu. Berhati-hatilah di sana. Di sana 
banyak orang-orang 'penting'," ujarnya mengingatkan. 


Keisha mengangguk, mengambil kunci room dan menuju 
lantai tiga. 


"23A," gumam Keisha. 


Well, Keisha bisa melakukan apapun demi mendapatkan apa 
yang diinginkan. Tidak ada yang bisa menghalanginya. 


Pintu lift terbuka, menampilkan pada Keisha sebuah 
ruangan dengan pintu bernomor yang berjajar rapi. 


daa 
Seseorang di sebuah ruangan gelap, dengan beberapa layar 


monitor di hadapannya tersenyum miring. Tikus sudah 
masuk perangkap, pikirnya. 


"Semua sudah saya lakukan, Tuan." 


Orang yang dipanggil Tuan itu, menekan sebuah tombol 
pada earphonenya, dan bergumam pelan. 


KKK 


Keisha melangkah sampai pada sebuah pintu bernomor 23A, 
melakukan check in pada sebuah room agar lebih 
memudahkannya. 


Dia melangkahkan kaki ke arah ruang bersofa dan menatap 
sekeliling ruangan itu. 


"Berikan aku denah lantai tiga," ujarnya setelah menggeser 
kaca pada jam tangannya. 


"Denah ditemukan." Suara jawaban itu berasal dari anting 
kecil yang dia gunakan. 


Keisha kembali menggeser kaca jam tangannya, hingga 
sebuah hologram bergambar sebuah denah muncul dari jam 
itu. 


Tidak rumit, pikirnya. 


Dia hanya perlu keluar dari room berjalan lurus dan 
menemukan sebuah aula. 


TICE eb an 


Kening Keisha berkerut, hologram dari jamnya berbunyi 
nyaring dan membentuk sebuah tanda peringatan. 


"Berhati-hatilah, banyak hal berbahaya yang tidak Anda 
ketahui di sana!" 


Begitulah tulisan yang tertera dengan jelas di hologram jam 
tangannya. 


KA Corporation merupakan perusahaan teknologi, jam dan 
anting itu merupakan ciptaan KA dengan edisi terbatas atau 
dalam kata lain, tidak untuk diperjual belikan. Hanya dibuat 
khusus untuk Keisha dan 'Mereka'. 


Keisha keluar dari room, berjalan mengikuti denah yang ia 
dapatkan tadi, hingga sampai pada sebuah ruangan-aula- 
yang dipenuhi dengan orang-orang yang mengangkat 
gelasnya. 


Ruangan ini sedikit sama dengan lantai pertama, sama- 
sama diisi oleh para peminum dan jalangnya, namun 
bedanya mereka dari kalangan elit dan VIP. 


"Hei Nona cantik, kau sendiri di sini?" tanya seorang pria 
dengan aroma alkohol yang menyengat darinya. 


Lihatlah, dia baru selangkah masuk di ruangan itu dan 
sudah di sambut oleh seekor anjing seperti ini?! 


Keisha menatapnya datar, tidak merespon. "Ohh ayolah 
Nona ... mau bermain denganku?" Pria itu mengulurkan 
tangannya ingin memeluk Keisha dari arah depan. 


"Come on babe ...." ujarnya serak. 
Srakk .... 


Pisau lipat yang sudah ada di tangan Keisha sedari tadi, Kini 
menembus perut pria itu. Membuatnya lunglai dan jatuh ke 
pelukan Keisha. 


Jadi, jika orang-orang di sana melihatnya, mereka akan 
berpikir bahwa Keisha dan pria itu adalah sepasang kekasih 
yang sedang bermadu kasih. 


Keisha merangkul orang itu dan membawanya ke toilet dan 
langsung menguncinya di sana. 


Persetan jika pria itu seorang VIP atau apapun itu, Keisha 
sama sekali tidak peduli. 


Keisha kembali ke aula setelah membersihkan tangannya, 
dia melihat seorang wanita cantik yang sedang bermain 
harpa dan dikerumuni oleh anjing jantan lainnya. 


Gotcha! 


Keisha melangkah mendekat, membuat para pria di sana 
menoleh dan menatap kagum padanya. 


"Lyra." 

Wanita yang dipanggil Lyra itu menghentikan petikan 
harpanya, dan mendongak menatap Keisha dengan senyum 
lembut di bibirnya. 


"Iya?" 


Keisha menatapnya datar. "Ah rupanya itu kau, Athena." 


Dalam benaknya, Keisha heran kenapa wanita itu 
memanggilnya dengan sebutan Athena? 


Hingga Keisha menyadari, ada sesuatu yang tidak beres 
antara wanita itu dan Mr. Phan. 


"Permisi, aku harus menemui tamuku dulu," ujarnya pada 
para pria yang sedari tadi melihat penampilanya. 


Para pria di sana mendesah kesal. "Yahh baiklah, ingat untuk 
kembali lagi nanti, Nona." 


Wanita itu mengangguk, dengan senyum yang sama di 
bibirnya. 


"Ikuti aku," tuntun wanita itu lembut pada Keisha. 


Keisha mengikuti langkah wanita itu dari belakang, hingga 
sampailah mereka pada ruangan yang sangat besih dan rapi 
itu. 


"Masuklah, jangan sungkan. Anggap saja roommu sendiri." 


Keisha masuk dan duduk di salah satu sofa yang ada di 
sana, bersih. Tak ada debu setitik pun. 


"Ada yang perlu kujelaskan?" 
Keisha mengangguk. "Siapa kau?" 


Wanita itu tersenyum ramah, sedikit merasa bersalah. "Oh, 
maaf. Perkenalkan aku Laurent Delisca, kau bisa 
memanggilku Lauren. Ahh ... aku sangat merasa tidak enak, 
tidak memperkenalkan diri sedari tadi." 


"No problem. Siapa Mr. Phan?" 


"Mr. Phan? Ohh aku tahu, yang kau maksud. Mr. Phan yang 
kau maksud itu, Orang itu 'kan? Orang yang menyuruhmu 
ke sini?" 


Keisha mengangguk singakat. "Entahlah, aku juga tidak 
tahu dia. Tapi dia sering menyebutku 'hakim' aku tidak tahu 
kenapa," jelas Lauren. 


"Kenapa kau memanggilku Athena?" 


"Sederhana, Dia mengatakan 'Jika seorang gadis bernetra 
abu-abu datang dan memanggilmu Lyra, maka panggil dia 
Athena' hanya itu." 


Kening Keisha mengerut dalam. "Kau pernah bertemu 
dengannya?" Keisha melipat bibirnya, merutuki diri sendiri. 
Bodoh! Kenapa sebuah pertanyaan bodoh seperti itu keluar. 


Lauren terkekeh renyah. "Kau lucu, tentu saja aku tidak 
pernah bertemu dengannya. Dia sosok yang misterius, dia 
hanya sering menelponku, tapi setiap aku menelpon 
nomornya kembali, selalu tidak bisa. Hanya dia yang bisa 
menelponku. Seringkali hanya salah satu bawahannya yang 
datang menemuiku." 


Mendengar itu, Keisha jadi teringat dengan teka-teki 
pertama, dan ketika Sesil ingin melacak nomor itu. 


Kening Keisha tak henti-hentinya mengerut, sekarang dia 
berpikir ada hubungan apa antara Lauren dan Mr. Phan. 


"Ohh ayolah, aku dan Orang itu hanya sebatas rekan kerja, 
tidak lebih." 


Keisha menatap Lauren datar. "Rekan kerja?" 


"Ya, seperti yang kau tahu. Aku bekerja sebagai pemain 
harpa di tempat ini, dia pun seringkali datang. Dia yang 
membayarku bekerja di sini. Tapi aku tidak pernah 
melihatnya, aku tahu dia datang karena dia selalu 
meninggalkan note di pintu roomku." 


"Apakah club ini miliknya? Bisa kuliat note yang selalu dia 
tinggalkan?" 


"Bukan, club ini bukan miliknya. Tapi dia bilang, club ini 
milik pamannya." 


"Kalau Note, maaf aku tidak bisa. Note itu selalu menghilang 
setelah satu jam aku membacanya. Aku sendiri heran 
dengan hal itu." 


"Mungkinkah, seseorang masuk dan mengambil note itu?" 


Lauren mengangkat bahunya. "Aku tidak tahu, tapi aku 
selalu mengunci roomku." 


"Apakah roommu di bersihkan oleh petugas kebersihan atau 
kau sendiri?" 


"Kadang kala petugas kebersihan datang setiap pagi, tapi 
biasanya hanya aku yang membersihkannya. Aku tidak 
nyaman dengan tempat yang kotor dan berantakan." 


"Oh baiklah, terima kasih atas penjelasanmu, aku harus ke 
suatu tempat." 


"Hm ... baiklah, semoga semua yang kuberitahu bermanfaat 
bagimu," balas Lauren ramah. 


Keisha mengangguk, dan melangkah keluar dari room 
Lauren. 


Keisha berjalan kearah room nya berada, kini Keisha tahu 
beberapa hal setelah bertemu dengan Lauren. 


Pertama, Keisha tahu jika Lauren seorang penderita OCDP 
atau paling tidak, OCD. Gangguan kepribadian obsesif 
kompulsif. 


[Obsessive compulsive disorder (OCD) adalah 
gangguan mental yang menyebabkan penderitanya 
merasa harus melakukan suatu tindakan secara 
berulang-ulang. Bila tidak dilakukan, penderita OCD 
akan diliputi kecemasan atau ketakutan.) 


Note: Stop and don't self-diagnose, semua gangguan 
mental hanya bisa didiagnosa oleh seorang 
psikolog/psikiater. 


Keisha memang bukanlah seorang psikolog, ataupun 
seorang psikiater yang bisa mendiagnosis Lauren begitu 
saja, tapi dia tahu sedikit ciri-ciri gangguan jiwa itu dari 
seorang teman lama. 


Dilihat dari ruangan yang sangat bersih tanpa setitik debu, 
rapi, bahkan koran dan perabotan lain yang tersusun rapi 
simetris. 


Sangat berlebihan. 


Jangan lupa bahwa dia berkata bahwa dia tidak nyaman 
dengan tempat yang kotor dan berantakan. 


Lalu saat Keisha keluar, dia sedikit membuka pintu dan 
mendengar Lauren yang memaki kesal karena ruangannya 
menjadi sedikit kotor. 


Kedua, Keisha tahu bahwa Lauren berbohong. Ya Lauren 
berbohong, alarm pendeteksi kebohongan pada anting 


Keisha, berbunyi sesekali saat setiap Lauren menjelaskan 
setelah Keisha bertanya. 


Note-note itu hilang, pasti bukan hilang dengan sendirinya. 
Keisha pikir, bisa saja Lauren membakarnya dan membuang 
debunya. Secara dia sangat benci dengan kotoran walau 
setitik pun. 


Benar-benar orang yang tidak bisa dipercaya. Dia selalu 
menutupi semuanya dengan senyum lembut itu. 


Dibanding dengan sebutan Lyra dan Hakim, Keisha lebih 
suka menyebutnya dengan Medusa. 


Sesampai di depan pintu room mata Keisha menangkap 
sebuah note yang tertempel di pintunya. Keisha meraih note 
itu, kali ini tulisannya ditulis dengan tangan. Yaa, itu sedikit 
menguntungkan bagi Keisha. 


Aku tahu kau mencariku, bagaimana? Sudah bertemu 
dengan sang hakim? 
Dia setenang Lyra bukan? 


Teruslah mencariku, aku selalu tahu apa yang kau 
lakukan. Bertahanlah, semoga kita dapat bertemu. 


Keisha menghela napas, dia pikir Mr. Phan bukan orang 
yang misterius. Dia hanya seorang pengecut bodoh yang 
terus menganggunya. 


Menjengkelkan. 


Jangan lupa ninggalin jejak readers 
Stay safe and stay tune guysss 


TBC.... 


19. Singular Mission 
(REVISI ) 
Happy Reading(*' '*) 


Keinan merogoh sakunya, mengambil ponsel dan mengecek 
riwayat pesan di sana. 


Dia menghela napas, seminggu sudah dia tidak melihat 
gadis bernetra abu-abu itu. Saat Keinan menelpon pun, 
gadis itu tidak mengangkatnya. Saat dikirim pesan pun tak 
dibalas, jangankan untuk dibalas, dibaca saja tidak. 


Tunggu saja, saat dia Kkembali, Keinan tidak akan 
melepaskannya. 


Yah, anggap saja Keinan sekarang seorang budak cinta yang 
posesif, tapi dia tidak peduli. 


Masih ingat jika, Keinan punya prinsip yang dia pegang 
teguh? 'Jika dia memiliki sesuatu, dia tidak akan pernah 
melepaskannya begitu saja' dasar lelaki arogan! 


"Gue udah ngirimin lo nomer. Cari keberadaannya," suruh 
Keinan pada seseorang melalui sambungan telepon. 


"The Phone Number? Oh you're girlfriend uhh?" 
"Hm." 
"Ck iya, gue cari. Tenang aja, ini nggak bakal lama." 


Keinan tidak peduli, yang jelas dia membutuhkannya 
secepat mungkin. Keinan mematikan sambungan ponsel 


secara sepihak. Sedangkan di seberang sana Nathan tengah 
berdecak kesal. "Dasar nggak tau terima kasih!" 


daa 
"Hallo? Iya Mom, Shasya lagi dirumah kakek. Yaa maaf, 
abisnya Shasya kangen sama Kakek. Iya Momny, kalau 


nggak percaya coba deh Mommy nanya sama Kakek 
sendiri." 


Keisha melangkah ke arah balkon hotel dengan ponsel yang 
diapit oleh telinga dan bahunya, melihat pemandangan 
sang bulan yang kesepian. 


"Shasya nggak tau, tapi Shasya bakal pulang kok. Iya 
Mommy sayangg ...." 


"Dadah Mommy, /ove you too." 

Keisha menghela napas pelan, lagi. Dia harus berbohong 
lagi pada Kania Mommy. Tapi sang kakek yang dia sayangi 
itu, sangat dapat diandalkan, dia selalu membantunya. 


"Key, lo tadi kemana? Kok waktu gue bangun, lo nggak 
ada?" tanya Sesil yang sedang mengeringkan rambutnya. 


"Ke bawah, makan." 


Sesil membulatkan mulutnya sambil mengangguk singkat. 
"Kok lo nggak ngajak gue, bagunin kek." 


"Males, lo tidur kek kebo." 


"Ishh elo mah," Sesil mencebik kesal. "Yaudah gue mau ke 
bawah dulu deh, mau nitip nggak?" 


Keisha menggeleng menolak. "Yaudah kalo lo nggak mau, 
gue pergi, jangan kangen yaa." Sesil terkekeh kecil saat 


melihat balasan Keisha yang hanya menatapnya sinis. 


Kini tinggal Keisha sendiri, dia suka menatap langit. Jika 
disuruh memilih antara bulan, bintang, atau matahari. 


Keisha lebih memilih langit, karena menurutnya langit itu 
setia. Langit selalu ada menemaninya, baik dengan ada 
atau tidaknya bulan, bintang, dan matahari. Baik disaat dia 
merasa senang atau sedih. 


Puas menatap langit dengan bulan yang kesepian, Keisha 
memilih untuk tidur. 


Mengistirahatkan diri, sebelum sebuah pesan masuk 
kedalam ponselnya. 


N7 


INona, seseorang berusaha mencari keberadaan 
Andal 


(Tolong Nonaktifkan ponsel Anda, untuk sementara 
jika tidak ingin mereka mengetahui keberadaan 
Anda] 


Read 


Lagi, Keisha kembali dibuat menghela napas pelan. Tikus- 
tikus kecil seperti itu, sedikit menganggunya. Dia menekan 
tombol power pada ponselnya, memilih untuk 
menonaktifkannya untuk sementara dan melepas sim 
cardnya. 


KKK 


"Kei nomernya nggak bisa dilacak, kayaknya dia 
menonaktifin ponselnya," ucap Nathan pada Keinan. 


Keinan mendengkus pelan. Gadis itu harus mendapatkan 
hukuman darinya, jika dia menemukannya nanti, pikir 
Keinan. 


"Coba cari tahu, cewek yang nolongin gue waktu di Atlantik 
seminggu yang lalu," minta Keinan. 


"Itu mah gampang, kecil," balas Nathan sambil memainkan 
ujung kukunya. 


"Halah, awas entar kalau lo nggak dapet," cetus Rafa yang 
asyik menyimak pembicaraan kedua temannya itu. 


"Sewot aja lo." 
"Bodo amat." 
"Dasar." 


"By the way Kei, tadi Master nyuruh gue buat manggil lo ke 
ruangannya," ujar Nathan pada Keinan. 


Keinan manaikkan sebelah alisnya, seakan bertanya 
'Kenapa?' 


"Ntah, pergi aja sono." 
Keinan mengehela napas pelan. Apa lagi sekarang? pikirnya. 


Keinan beranjak dari duduknya, dan melangkah ke ruangan 
Master sekarang. Sesampai di sana langsung saja Keinan 
mendudukkan diri di sofa yang ada di ruangan itu. 
"Kenapa?" 


"Bersiaplah, saya punya misi tunggal untuk kamu," jelas 
Davide. 


"Kenapa harus saya?" 


"Karena kamu seorang good fighter sekaligus kebanggaan 
Gyve." Mendengar itu Keinan berdecih dalam hati. 


"Dan client kita menginginkan seseorang yang terbaik 
untuk melindunginya." 


"Terserah, apa misinya?" 
"Kamu ingat CEO QT Group's?" 


Keinan mengangguk, bagaimana mungkin dia menjadi 
seorang yang pelupa? 


"Dia membutuhkanmu lagi." 
"Bukannya misi bersamanya sudah selesai?" 


"Belum. Kekasihnya masih terus diincar oleh sekelompok 
Mafia itu. Kau harus menjaga keamanan client, sekaligus 
menangkap dalang kelompok Mafia itu." 


"Jika saya memberika misi ini kepada anggota lain, misi ini 
akan menjadi misi yang sangat sulit baginya. Maka saya 
memberikan misi ini padamu. Saya tahu, misi ini tidaklah 
sulit bagimu." 


Keinan mengangkat bahu tak acuh, kerena itu memang 
benar adanya. "Kapan?" 


"Sekarang." 


Keinan mendengar suara putaran baling-baling helikopter 
yang cukup keras dari rooftop. "Mereka akan mengantarmu, 


ke Yunani. Kau akan bertemu client kita di sana, semua 
perlengakapanmu sudah disediakan di dalam helikopter," 
jelas Davide. 


Keinan bangkit dari duduknya hendak keluar dari ruangan 
itu, sebelum sebuah ucapan yang tidak pernah 
didengarnya, menghetikan langkahnya tanpa menoleh. 


"Good luck son, Dad also proud of you." 


Keinan sempat tertegun sebentar, sebelum memilih abai 
dan pergi ke rooftop. Benar saja, dilihatnya sebuah 
helikopter tengah bertengger manis di sana. 


KKK 


Di lain tempat dan waktu, di sebuah ruang yang berisi 
orang-orang petinggi perusahaan yang berkumpul. 


Seorang pria tengah umur empat puluhan, menatap orang- 
orang di sana marah. Tatapannya nyalang, mengintimidasi 
orang-orang di sana. 


"Bodoh! Kenapa perusahaan kita bisa tergeser oleh 
perusahaan baru, seperti itu?!" 


Semua diam dan menunduk takut, tidak ada yang berani 
menatap pria itu. Satu pun tidak ada, termasuk pemuda 
tampan yang duduk tidak jauh darinya. 


"Kevin! Saya percayakan perusahaan padamu, sebagai 
calon pewaris tunggal! Tapi kenapa kamu begitu bodoh 
mengurusnya!" 


Kevin menunduk takut. "Ma maafin Kevin Yah ...." 


Brakkk ... 


"Sudah saya bilang, jangan panggil saya Ayah jika sedang 
berada di kantor!" bentaknya setelah mengebrak meja di 
depannya, membuat orang-orang di sana terlonjak kaget. 


"M Maaf Pak." 


"Semuanya! Saya ingin mulai sekarang, kalian harus bekerja 
lebih keras lagi! Perusahaan kita harus kembali ke posisinya 
secepat mungkin!" 


"Dan kamu," tunjuknya pada Kevin. "Kirim surat kerja sama 
pada perusahaan itu!" 


Kevin menarik napas, dan mengepalkan tangannya yang 
berada di atas pahanya. 


"Semangat! Lo harus bisa buat Ayah nggak marah!" 
batinnya menyemangati. 


"Iya Pak!" balas Kevin tegas. 


"Bagus. Sekarang, kembali ke ruangan kalian masing- 
masing!" 


Rapat dibubarkan para petinggi-petinggi keluar dengan 
napas lega, ya mereka harus bekerja lebih keras lagi! 
pikirnya. 


KKK 


Keisha merogoh saku jaket yang ia pakai ke Athena Club 
kemarin, dan dia menemukan sebuah note yang ditulis 
tangan. Keisha pikir tulisan tangan itu akan membantunya, 
tetapi jika dipikir-pikir lagi sepertinya tidak. 


Dia hanya bisa membaca kepribadian dan ego seseorang 
dari tulisannya, tapi sepertinya Keisha tidak telalu ingin 


mengetahui itu. 


Rasanya tidak terlalu penting dan hanya membuang 
waktunya, jika melakukan itu. Dia tidak terlalu 
menginginkan untuk, mengetahui kepribadian dan ego Mr. 
Phan. 


Tidak penting. 
Drrtt .... 


Merasa ponselnya berdering, Keisha beranjak dan 
mengambil ponsel yang sedari tadi berada di atas nakasnya. 


"Hm." 


"Nona, kami sudah mengetahui siapa yang melakukan 
penembakan pada ruangan Anda." 


"Benarkah? Siapa dia?" 


"Dari bukti yang kami temukan, dari cctv yang terpasang di 
sudut-sudut perusahaan. Bukti kami menunjukkan pada 
sekelompok mafia." 


"Apa buktinya?" 


"Kami melihat tato bergambar kompas di leher penembak 
itu, dan sekelompok mafia yang memiliki tato seperti itu 
hanya, Lacaille Mafia." 


"Baiklah." Keisha menutup ponselnya sepihak. Dia 
tersenyum merasa senang seakan mendapatkan mainan 
baru, menyenangkan. 


Keisha berpikir, mafia itu sangat bodoh hingga memilih 
bermain dengannya. Jangan mafia biasa, mafia terhebat pun 
dapat kalah dengan konyol di tangannya. 


Biadab bodoh! 


Keisha melangkah ke arah balkon hotel, dan melihat 
pemandangan orang-orang yang berlalu lalang di bawah 
sana. 


Hingga matanya menangkap sesuatu yang salah, seseorang 
yang familiar. Seorang pria masuk ke hotel setelah berjalan 
dari arah basement. 


Oh tidak itu Keinan! Bagaimana bisa?! 


Tiba-tiba Keisha berharap, semoga saja orang itu tidak 
menemukan dan melihatnya. 


Di lain sisi, Keinan sendiri sudah mendarat di Yunani setelah 
beberapa jam penerbangan. Helikopter itu mendaratkannya 
di rooftop sang client. Yahh lebih tepatnya rooftop mansion 
Gabriel. 


Kedatangannya tentu saja di sambut suka cita oleh sang 
client. Bahkan mereka menyuruh Keinan untuk menginap di 
mansion itu, tapi Keinan menolak. 


Dia ingin mempersiapkan diri lebih dulu, dengan menyewa 
sebuah kamar di hotel yang tidak jauh dari mansion itu. 


Sebagai gantinya, Gabriel menawarkan sebuah mobil untuk 
Keinan gunakan. Keinan tentu saja menerimanya, dia 
memang sedang membutuhkan mobil saat itu. 


Keinan pun mengendarai mobil yang di berikan oleh Gabriel 
dan pergi ke Calista Hotel, di Athena. 


Ya memang tidak jauh dari mansion Gabriel. 


Setelah memarkirkan mobil di basement, Keinan berjalan 
masuk dan memesan sebuah kamar pada seorang 
resepsionis. Saat sampai di lantai delapan, Keinan kelur dari 
lift dan mencari nomor kamarnya. 


Kemudian dapat, saat ingin menggesekkan kartu kamarnya, 
namun kegitan Keinan terhenti. 


"Lo? H 


Keinan menatap arah suara, dan betapa terkejutnya dia saat 
orang itu adalah Sesil. Teman sekelasnya, teman Keisha, 
kekasihnya. 


"Keinan, lo ngapain di sini?" 
"See, bukannya gue yang harus nanya gitu? Mana Keisha?!" 
Ohh bodoh! 


Sesil merutuki dirinya sendiri. Dia yakin, Keisha akan 
membunuhnya kali ini! 


Bodoh sekali! 

"Jawab!" 

"D dia nggak sama gue," jawab Sesil takut-takut. 
Dia terintimidasi dengan tatapan Keinan. Bodoh! 
"Bohong!" 

"Baiklah-baiklah, dia ada di dalam." 


Keinan tersenyum miring. "Kumohon, jangan menemuinya 
sekarang! Dia " 


"Kenapa?" 


"D ia, dia belum bangun tadi, lo bakalan ngagetin dia dan 
buat lo nggak bisa ketemu sama dia nanti." 


Keinan pikir itu ada benarnya, jika gadis itu kesal, alhasil dia 
tidak bisa bertemu lagi dengannya nanti. 


"Baiklah, tapi " 
"Lah bego, jangan tapi-tapi lagi!" 


Keinan berdecak satu kali. "Dengerin atau gue bakalan 
nerobos sekaran?!" 


Sesil menatapnya kesal. "Yaudah apa!" balas Sesil ketus. 


"Kasi tau dia bilang 'hukuman menunggu seseorang', kalau 
dia bertanya pesan itu dari siapa, katakan 'seorang pria di 
kamar depan' lo ngerti 'kan?" 


"Iya-iya dasar bawel." 


Keinan menatap Sesil dengan tatapan datar dan dingin, 
namun tangannya bergerak menggesekkan kartu dan 
membuka kamarnya. Kemudian masuk meninggalkan Sesil 
yang cemas sendiri di tempatnya. 


Sesil menarik napas banyak-banyak, menyiapkan diri 
sebelum mendapat omelan dari Keisha. Sesil pun masuk ke 
kamar mereka dan menemukan Keisha yang tengah 
membuat secangkir coklat panas, di dapur. 


Sesil meneguk saliva takut, haruskah dia menyampaikan 
pesan itu? 


Haruskah? 


Sesil mengambil napas dan mengehembuskannya pelan. 


"Key," panggil Sesil. Keisha mendongak dan menatap Sesil 
bingung. 


"Key, I lo dapat pesan d dari seorang pria di kamar depan." 


Keisha menaikkan sebelah alisnya, seakan bertanya 'apa' 
dan 'siapa'. 


"D dia bilang 'hukuman menunggu seseorang' d dari 
Keinan," jelas Sesil kemudian memejamkan matanya. 


Setelah itu didengarnya, suara cangkir yang bertabrakan 
dengan lantai. 


"Kasihan sekali nasibmu kir, kir," batin Sesil. 
"APA!" 


"Keinan sialan!" umpat Sesil dalam hati. 
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20. Possessive Crazy 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 
Sesil mengambil napas dan mengehembuskannya pelan. 
"Key." Keisha mendongak dan menatap Sesil bingung. 
"Key, I lo dapat pesan d dari cowok di kamar depan." 


Keisha menaikkan sebelah alisnya, seakan bertanya 'apa' 
dan 'siapa'. 


"D dia bilang 'hukuman menunggu seseorang d dari 
Keinan," jelas Sesil kemudian memejamkan matanya. 
Setelah itu didengarnya, suara cangkir yang bertabrakan 
dengan lantai. 


"APA!" 
Tok ... Tok ... Tok..... 


"Mampus," umpat Sesil pelan pergi dari sana sambil lari 
terbirit-birit, meninggalkan Keisha yang melototinya. 


"Sesil bego! Kenapa dia bisa ketemu sama Keinan?!" batin 
Keisha kesal. Keisha menghela napas berat, dia melangkah 
menuju pintu dan membukannya. 


"Hai Sayang." 


Keisha membulatkan matanya, ingin menutup pintu 
kembali, namun pintu ditahan oleh Keinan. 


Keinan menarik tangan Keisha hingga gadis itu masuk ke 
dalam pelukannya. "Kamu nggak bisa lari lagi," bisik Keinan 
pelan pada Keisha. 


Tapi tunggu, ada yang aneh. 


Sejak kapan Keinan mamanggilnya dengan panggilan aku- 
kamu? 


Aneh. 
"Udah nerima pesan dariku ehh?" 


Keisha yang masih berada di dalam pelukan Keinan, tidak 
merespon. "Sepertinya iya tapi, mau kuulang? 'Hukuman 
menunggu seseorang'," ucap Keinan kembali sembari 
tersenyum miring. 


Merasa kesal, Keisha menarik diri dengan paksa kemudian 
mengambil sebelah sendal yang dia pakai dan 
memukulkannya pada Keinan. 


Keinan meringis pelan. "Sakit!" 
Keisha melototi Keinan, dan menutup pintu dengan keras. 


"Hukuman menunggu seseorang! Kamu bakal nerima 
hukumanmu, Sayang!" 


Di dalam, Keisha mengumpat kesal. Melontarkan sumpah 
serapah untuk seorang lelaki yang berada di depan 
pintunya itu. 


Apa yang dilakukan orang itu di sini?! pikirnya. 


"Jangan mengumpat Sayang! Atau aku bakal nambah 
hukumannya!" 


Keisha menggeram kesal, dia kembali mengambil sebelah 
sendalnya dan melemparnya hingga mengenai pintu. 


Di luar sana, sudut bibir Keinan terangkat kecil. Dia 
menggelengkan kepalanya geli, merasa gemas dengan 
tingkah Keisha itu. Tapi dia terpikirkan pertanyaan awal saat 
bertemu dengan Sesil, sedang apa mereka di sini? pikirnya 
bingung. 


Keinan mengangkat bahu tak acuh, dia memilih untuk 
kembali ke kamarnya. Sebaiknya dia mempersiapkan semua 
keperluannya sekarang. Dia tidak boleh lupa dengan tujuan 
awalnya datang ke Yunani bukan? 


Keinan mengunci pintunya, kemudian mengambil laptop 
yang berada di salah satu tas yang sudah disiapkan dari 
markas. Keinan mengotak-atik, laptopnya hingga beberapa 
gambar ruangan tertera di layar monitor. 


Di sana terdapat gambar ruangan yang berada di mansion 
Gabriel. Bukan hanya ruangan, halaman depan sampai 
belakang, bahkan sekitar Calista hotel pun ada di layar itu. 
Di sampingnya, sebuah benda kecil seperti flashdisk 
tergeletak rapi. 


Dari sana Keinan dapat mendengarkan suara dari penyadap 
yang dia pasang di setiap tempat, dan tampaknya, situasi 
sekarang terlihat aman terkendali. 


Keinan bangkit dari tempatnya, sekarang dia merasa lapar. 
Keinan berjalan menuju dapur, membuka kulkas dan melihat 
isinya. 


Penuh. 


Tapi dia sedikit malas untuk membuat makanan yang 
merepotkan. 


Akhirnya pilihannya jatuh pada sebungkus mi instan, dan 
telur yang berada tidak jauh darinya. 


Namun, sebelum mengambilnya, suara ketukan pintu 
menghentikan kegiatan KKeinan 


Dia pikir, siapa yang datang menemuinya. 
Keisha? 


Bukankah tidak mungkin? Gadis itu masih kesal padanya 
tadi. 


Keinan membuka pintu, dan benar saja itu Keisha. Tapi 
tunggu, apa yang dibawa gadis itu? 


Keisha menyodorkan sebuah kotak bekal pada Keinan. 
Keinan menatapnya bingung. "Ambil," minta Keisha. 


"Apa?" 
"Lo bisa liat." 


Keinan menatap Keisha tajam. "Apa?" tanya Keisha bingung 
Karena ditatap tajam seperti itu oleh Keinan. 


"Aku-kamu!" 

Keisha berdecak kesal. "Bawel. lya, iya." 

"Apa?" 

Keisha menatap Keinan kesal. "Itu makanan buat kamu!" 


Keinan mengangkat sedikit sudut bibirnya, kemudian 
mengacak-acak puncak kepala Keisha gemas. 


"Masuk?" 


Keisha menaikkan sebelah alisnya. Keinan meraih 
pergelangan tangan Keisha, dan menariknya masuk. Keinan 
pun langsung menutup pintunya. 


"Kamu yang bikin?" tanya Keinan setelah membuka kotak 
bekal yang diberikan Keisha, dan berisi seporsi nasi goreng 
yang kelihatan lezat, menurut Keinan. 


Keisha mengangguk. "Kenapa?" 


"Aku nggak boleh buatin kamu makan? Mau aku ambil lagi, 
terus pergi dari sini?" 


"Eh? Jangan. Di sini aja, kamu belum nerima hukumanmu, 
ingat?" 


Keisha memutar matanya kesal, apa yang akan dilakulan 
cowok ini nanti? pikirnya. 


Keisha melangkah menuju kulkas, dia mengambil sebotol jus 
jeruk yang berada di sana dan menuangkannya ke dalam 
gelas. 


Keisha mengangkat gelasnya hendak meminum jus itu, 
sebelum Keinan mengambilnya dan meminumnya lebih 
dulu. 


"Terima kasih." 

"Bangsat!" 

Cupp .... 

Keisha melototkan matanya, apa itu tadi? 


"Masih ingat Nona? Aku nggak suka kamu ngumpat seperti 
itu. Itu hukuman kalau kamu, mengumpat di depanku," ujar 
Keinan tersenyum miring. 


Bugh .... 
"Aww ... lo kenapa sih?!" 


"Itu hukuman buat orang yang berbuat seenaknya! Aku- 
kamu!" 


Keinan melipat bibir kesal, mengumpat dalam hati. "Jangan 
mengumpatiku!" seru Keisha. 


Keinan tersenyum miring. "Kenapa? Mau nyium? Oke sini," 
ujar Keinan menggoda Keisha. 


Sebuah sendal kembali melayang ke arah Keinan. "Cium 
tuh, sendal!" 


Keinan meringis pelan saat sebuah sendal hotel mendarat 
dengan indah di mulutnya. 


Sial, berapa kali dia terkena sendal hari ini? 


"Oh ayolah Nona, kamu jahat sekali hari ini," ujar Keinan 
menghampiri Keisha yang sedang berduduk santai di sofa 
ruang tamu, sambil menonton televisi. 


"Jangan panggil aku Nona, kamu ngingetin aku dengan 
anjing yang kutemukan kemarin." 


Keinan melototkan matanya terkejut, apa ini? Keisha 
menyamakannya dengan seekor anjing?! 


Tapi tunggu, anjing apa yang dia maksud? Hewan? Tapi 
hewan tentu saja tidak bisa berbicara. 


Tidak. Tunggu! Jangan bilang, ada seorang lelaki asing yang 
mendekati miliknya?! 


Keinan melangkah dengan cepat ke arah Keisha. "Dia nggak 
ngelukain kamu, 'kan?" tanya Keinan sambil membolak- 
balikkan tubuh Keisha. Memeriksa apakah ada bagian yang 
lecet atau tidak. 


Keisha berdecak kesal. "Kamu ngapain sih? Aku nggak apa- 
apa!" Ya tentu saja Keisha baik-baik saja, dia bahkan sudah 
menusuk anjing itu. 


"Kamu udah mandi 'kan? Udah bersih? Nggak ada yang 
lecet?" 


Keisha memutar mata malas. "Iya." 
Sejak kapan Keinan menjadi posesif seperti ini? 


Keinan menghela napas lega, dia menarik Keisha ke dalam 
dekapannya sembari bergumam, "Kamu milikku, nggak ada 
yang boleh nyentuh kamu bahkan ngelukainmu seujung 
rambut pun." 


Keisha membalas pelukan Keinan. "Yeah, up to you Kei." 


Keinan tersenyum tulus. "Aku mencintaimu. Jangan pergi 
dariku." 


Keisha bergeming, dia tidak merespon apapun. Keinan 
menarik Keisha dari dekapannya, dan menatap tepat pada 
manik abu-abunya. 


"Nggak ada balasan?" tanya Keinan menampilkan raut 
sendu. 


Keisha mengangkat kedua sudut bibirnya, dan balik 
menatap Keinan. "Aku juga mencintaimu." 


Mendengar itu Keinan tersenyum senang, dia pun kembali 
menarik Keisha ke dalam dekapannya dengan erat. "Kamu 
nggak akan pergi dariku 'kan?" 


Keisha bergumam, dalam dekapan Keinan. Mendengar itu 
Keinan semakin senang dan semakin mengeratkan pelukan 
mereka, Keisha pun dengan senang hati membalas pelukan 
Keinan. 


"Jangan senang dulu, aku belum ngasih kamu hukuman," 
bisik Keinan. 


Di sana, Keisha terbelalak. Dia ingin melepaskan pelukan 
mereka, namun Keinan masih memeluknya dengan erat. 
Orang ini, benar-benar! 


Argh sialan! 


Cupp .... 


Ohh ayolah jangan lagi, Keisha tidak suka jika Keinan 
mengecup pipinya tanpa izin seperti itu! 


"Walupun kamu cuman ngumpat dalam hati pun, aku akan 
terus tau," bisik Keinan. 


Dengan kesal, Keisha menggigit lengan Keinan sedikit keras, 
hingga Keinan mengerang kesakitan dan melepas pelukan 
mereka. 


"Setiap perbuatan ada konsekuensinya, Tuan!" 


Keisha tersenyum miring, kemudian keluar dari kamar 
Keinan. Dia meninggalkan Keinan yang menatapnya geli 
namun sedikit kesal itu. 


KKK 


"Tuan, mereka sudah mengetahui siapa yang menembak 
ruangan CEO KA Corporation di LA," lapor seorang pria pada 
seorang pria yang duduk dengan kaki yang terangkat ke 
atas meja. 


Pria yang dipanggil Tuan itu tersenyum miring. "Biarkan, 
memang itu rencanaya." 


"Baik Tuan." 
"Lanjutkan rencana selanjutnya!" suruh pria itu. 
"Baik Tuan, rencana siap dilaksanakan." 


Pria yang melapor tadi pun pamit dan keluar dari ruangan 
itu, meninggalkan sang Tuan yang menautkan jari-jarinya 
sambil tersenyum jahat. Sudah tersusun banyak rencana 
yang apik di otak cantiknya ralat, lebih tepatnya otak 
tampannya itu. 


Namun bodoh, dia tidak tahu siapa yang dia hadapi 
sebenarnya. Benar-benar bodoh dan ceroboh! 


KKK 


"Nona, ini mengenai perkembangan informasi yang kami 
ketahui tentang Lacaille Mafia." 


"Apa itu?" 


"Lacaille Mafia, Mafia yang dimiliki perusahan Robert 
Christover. Dari informasi yang kami temukan, setelah 
keluar negeri bersama putrinya, diketahui perusahaan 
miliknya gulung tikar." 


"Namun tidak sampai di situ, dia diketahui bekerja sama 
dengan seseorang yang masih tidak kami ketahui, dan 


mengambil alih kelompok Mafia dari orang itu." 


"Benarkah?" Keisha tersenyum miring, rupanya orang bodoh 
tetap menjadi orang bodoh saja. Sepertinya ini akan 
menjadi semakin menarik. 


"Dan Nona, apa Anda tidak ingin berkunjung dan melihat 
keadaan mereka?" 


Keisha menatap orang di depannya datar. 
Dia Marco. 


Keisha menggeleng pelan. "Belum saatnya, jika sudah pada 
waktu yang tepat. Aku akan berkunjung, sekaligus melatih 
mereka kembali secara langsung." 


"Yaa, semoga Anda dapat menemukan waktu yang tepat itu 
Nona. Mereka sudah semakin hebat dan kuat, saya sendiri 
takjub melihat perkembangan mereka," jelas Marco sambil 
tersenyum senang. 


"Ya, kuharap begitu." 
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21. Angel or Devil 
(REVISI ) 
Happy reading .... 
Sedikit gore, yang tidak suka boleh diskip 


Seorang pria melangkah di pinggir sebuah jalan yang sepi, 
dengan kedua tangan yang dimasukkan ke saku hoodie 
hitamnya. 


Hanya suara tapakan sepatu dan trotoar yang saling beradu. 
Pria itu mengeluarkan seringainya. 
Mangsa tepat di depan mata. 


"Argh ... sial! Dasar mobil tua!" bentak seseorang. 
"Ada apa dengan mobilmu, Tuan?" 


Orang yang dipanggil Tuan itu, berjengit kaget. "Astaga kau 
mengagetkanku. Oh ini ... biasa mobil tua, sepertinya 
mesinnya rusak." 


Pria itu mengangguk-angguk mengerti. "Butuh bantuan?" 
"Apakah boleh? Aku tidak akan merepotkan bukan? " 


"Tidak. Aku hanya akan menelpon mobil derek, dan mereka 
membawa mobilmu ke bengkel. Juga, jika mau, aku juga 
bisa mengantarmu pulang," tawar pria itu. 


"Wah benarkah? Kau baik sekali, kau seperti seorang 
malaikat yang memang ditugaskan untuk membantuku, 
dalam kesusahan seperti ini. Aku jarang sekali menemukan 
anak muda sebaik dirimu," puji si Tuan. 


Ya tentu saja dia seorang malaikat, lebih tepatnya malaikat 
pencabut nyawa! 


Pria itu tersenyum kecil. "Tidak masalah, kita memang harus 
saling membantu bukan?" 


"Ya, kau benar. Dan kau juga sangat baik." 


"Aku akan menelpon derek sebentar," ujar pria itu kemudian 
merogoh saku celanannya mengambil ponsel. 


Si Tuan tersenyum senang, akhirnya setelah setengah jam 
terjebak di jalan sepi ini, seseorang datang menolongnya. 


Dia harus banyak berterima kasih nanti, pikirnya. 


"Aku sudah menelponnya. Sebentar lagi mereka akan 
datang dan membawa mobilmu ke bengkel paling dekat, 
dari sini" jelas pria itu. 


Si Tuan mengangguk dan tersenyum. 


"Mau kuantar pulang? Aku membawa mobil, dan 
memarkirkannya tidak jauh dari sini." 


"Iya boleh, semoga saja aku tidak merepotkanmu," balas 
Tuan merasa sedikit tidak enak. 


Pria itu tersenyum, dan menggeleng kecil. "Tidak. Kau tidak 
akan merepotkan ku, aku bahkan merasa senang 
melakukannya." 


"Ikuti aku." 


Tuan mengangguk, dia pun mengikuti langkah pria muda di 
depannya itu. 


"Masuklah," suruh pria itu. Tuan pun membuka pintu mobil 
dan masuk. 


Aneh, dia seperti mencium bau anyir di mobil itu. Memang 
benar, atau hanya penciumannya saja yang salah? Pikirnya 
bertanya-tanya. 


Suara pintu mobil yang ditutup mengalihkan pemikirannya. 
Dia menoleh dan ternyata, pria muda itulah yang masuk ke 
dalam mobil. 


"Di mana alamatmu, Tuan?" 


"Ah, itu. Aku tinggal di perumahan Flamingo nomor 9," jelas 
si Tuan. 


"Benarkah? Aku sendiri tinggal di perumahan melati." 


"Wah serius? Rupanya kita tetangga perumahan, tapi 
Kenapa aku tidak pernah melihatmu berkeliaran di sekitar 
sana?" 


"Aku tidak suka keramaian. Sulit rasanya untuk berbaur 
dengan mereka." 


"Oh begitu. Setelah ini, mampirlah beberapa kali ke 
rumahku. Pintu selalu terbuka untukmu," minta Tuan ramah. 


Pria itu mengangguk dan bergumam kecil. 


"Eh tunggu, ini bukan jalan ke perumahan flamingo atau 
pun perumahan melati. Apa kita tersesat?" tanyanya sedikit 
cemas setelah menyadari jalan yang mereka lewati terasa 
asing. 


"Tidak. Aku ingin singgah untuk bersenang-senang 
sebentar, tidak masalah bukan?" 


"Ah, tidak masalah. Aku bisa ikut denganmu. Aku sudah 
lama tidak pergi bersenang-senang juga." 


Tidak lama kemudian setelah mobil diisi dengan 
keheningan. 


"Sampai." 


Bagaimana tidak bingung jika kau diberhentikan di depan 
sebuah rumah kayu, yang agak tua dan terletak di tengah 
hutan? 


"Ayolah ikut dengan ku, jangan selalu melihat sesuatu dari 
luarnya. Di dalam sepertinya sudah sangat meriah." 


"B benarkah?" 


Pria itu mengangguk membenarkan. Pria itu keluar dari 
mobil, selanjutnya diikuti oleh si Tuan. 


"Kau masuk lebih dulu, aku akan mengikutimu dari 
belakang." 


Dalam benaknya dia berpikir, kenapa pria ini menyuruhnya 
masuk lebih dulu? 


Ah, mungkin dia akan membayar masuk atau memesan 
minuman lebih dulu. 


Tuan, melangkah terus mendekati pintu rumah itu. Aneh, 
kenapa tidak ada suara dentuman musik yang meriah? 


Ah, mungkin rumah itu kedap suara, pikirnya positif. 


Dia memegang gagang pintu, rumah itu. Dingin. Rasanya 
dingin, seperti tidak pernah di pengan oleh orang-orang. 


Seperti sudah terlalu lama didiamkan di sana. 

Dia pun memutar gagang pintu itu dan melangkah masuk. 
Apa-apaan ini?! 

Boleh dia muntah sekarang?! 


Melihat beberapa mayat yang tergantung terbalik, dengan 
luka sayatan, remuk, dan sebagian terkuliti dengan darah 
yang menggenang di bawahnya. Membuat perutnya seperti 
di aduk-aduk, hingga merasa mual dan pusing. 


Pintu tertutup dengan keras, membuat dia menoleh dan 
menemukan pria muda tadi yang melemparkannya senyum 
miring. 

"Kita akan bersenang-senang, Tuan ...." 


KKK 


Tiitt ... Tiitt .... 


Keinan yang sempat tertidur sambil duduk di sofa itu 
tersentak kaget, ketika mendengar alarm dari benda kecil 
yang biasanya berisi suara sadapan itu. 


Keinan melihat ke arah layar laptop. "Fuck!" 


Keinan menutup laptopnya dan memasukkanya ke dalam 
sebuah tas ransel, begitupun dengan benda kecil itu dengan 
terburu-buru. 


Keinan bergerak cepat, keluar dari kamarnya tidak lupa 
untuk menguncinya dan berlari di koridor. 


Keisha yang baru keluar ingin ke suatu tempat, melihat 
Keinan bingung. 


Ada apa dengannya? Pikir Keisha. 


Keinan menekan tombol lift sambil menunggu dengan 
gelisah. Pintu lift terbuka, Keinan masuk di dalamnya dan 
tidak lama kemudian dia keluar dengan sedikit terburu-buru 
menuju basement. 


Keinan mengendarai mobilnya dengan kecepatan di atas 
rata-rata. Dia harus cepat, sebelum sesuatu yang buruk 
terjadi! 


Keinan keluar dari mobilnya dengan tergesah-gesah, dia 
melihat kediaman Gabriel yang sudah sedikit berantakan. 
Sebagian body guard tergeletak di lantai. 


Keinan menggeram kesal. Dia merogoh saku celanannya, 
dan menembakkan pistol pada seorang pria berkepala 
plontos dari belakang. 


Tepat, peluru menembus kepala plontos pria itu, dan 
langsung terjerembap di lantai. 


Beberapa orang yang sedari tadi saling memukul di sana 
menoleh pada Keinan. 


Akhirnya, bantuan datang, pikir mereka. 


Beberapa orang dengan tato bergambar kompas di 
lehernya, mengeram kesal. Mereka melangkah mendekati 
Keinan namun lebih dulu dihadang oleh body guard lain. 


"Tuan Gabriel dan Nona Valecia ada di lantai dua! 
Selamatkan mereka, saya akan mengurus orang-orang ini!" 
seru si Body guard. 


Keinan mengangguk, dia pun melangkah ke lantai dua. Apa 
yang terjadi di sini? Semua guci-guci dan perabotan lainnya 


pecah dan begitu berantakan. 


Keinan mendobrak sebuah pintu. Kosong. Tidak ada seorang 
pun di sana. Keinan menggeram kesal. 


"Sialan! Dimana mereka!" 


Keinan kembali mendobrak sebuah pintu, tapi sialnya 
kosong! 


Napas Keinan tersengal-sengal, tangannya mengepal kuat. 
"Bodoh!" umpatnya dalam hati. 
Brakk .... 


Keinan melihat ke dalam ruangan itu dan menemukan, 
Gabriel dengan kondisi tidak sadarkan diri, darah mengalir 
dari pelipisnya. Sedangkan Valecia, dia ikat dengan mulut 
yang dibekap kain. 


"Oh rupanya, pangeran berkuda putih sudah datang ...." ujar 
seseorang. 


Keinan menatapnya tajam. "Lepaskan mereka!" 


Orang itu tersenyum miring. "Melepaskan mereka?" tanya 
orang itu sambil tertawa geli. 


"Tidak akan!" ucapnya datar. 
"Lepaskan mereka atau " 


"Atau apa? Ingin membunuhku? Tidak semudah itu, karena 


"Karena aku yang akan membunuhmu lebih dulu ....." 
ujarnya kemudian mengodekan sesuatu, hingga sekitar lima 


belas orang pria berbaju hitam datang mengelilingi Keinan. 
"Hmmpptt ...." 


Mata Keinan terbelalak, Valecia dianggkat oleh orang tadi 
dan dibawa pergi. 


"Sial!" 


Seorang pria maju, melemparkan sebuah bogem mentah 
pada Keinan. Namun dengan cepat ditangkis dan diputar 
tangan pria itu, kemudian menendang perutnya keras. 


Keinan menembakkan pistolnya dengan tepat pada kepala 
beberapa orang di sana. 


Mati! 
Sepuluh orang lagi. 


Keinan memukul, menyukut, menendang, dan membanting 
beberapa orang. Sesekali memberinya tembakan pada dada 
atau kepala. 


Sisa tiga orang. 
Keinan menarik pelatuk pistolnya, dan sial! 


Pelurunya habis! Sangat menjengkelkan disaat buruk 
seperti ini. 


Keinan pun melepar pistolnya asal, dia kembali merogoh 
saku celanannya dan mengambil sebuah pisau lipat tajam di 
sana. 


Keinan tersenyum miring, dia maju menusuk perut seorang 
pria tepat pada bagian vital pria tersebut, membuat 
darahnya memuncrat mengenai Keinan. 


Dari arah belakang, seorang pria mengaculan sebuah belati 
pada Keinan. Namun sialnya dia, Keinan merasakan 
keberadaannya. 


Keinan pun menarik tangan pria itu dan merebut belatinya, 
kemudian menusukkannya tepat di antara kedua mata pria 
itu. 


"Cihh ... sisa kau dan aku Tuan, tidak ingin memberi tahuku 
di mana mereka akan membawa Nona itu hmm?" 


Pria itu menatap Keinan tajam. "Tidak akan!" 
"Benarkah? Jika begitu, kau! Harus mati!" 


Keinan menerjang pria itu, dan menusukkan pisau lipatnya. 
Namun pria itu dengan sigapnya menghindari ayunan pisau 
Keinan. 


Dia membalikkan keadaan, dia menggenggam belatinya 
dengan erat, hendak menusuk Keinan, namun Keinan lebih 
dulu meraih sebuah pistol yang tergeletak tidak jauh 
darinya. Keinan pun menembakkan pistol itu pada si Pria, 
hingga tubuhnya limbung dan terjatuh. 


Darah pria itu, lagi-lagi mengenai wajah tampan Keinan. 


Keinan menekan sebuah tombol pada earphonenya. “Gabriel 
aman, aku akan mengejar Valecia." 


aaa 


"Kita akan bersenang-senang, Tuan ...." 


Si Tuan terbelalak kaget, pria muda tadi ternyata 
menjebaknya. Sial, dia teperdaya. Ternyata sosok yang dia 
kira malaikat, adalah seorang Iblis! 


"M mau apa kau?" 
"Jantungmu!" jawab pria itu tersenyum miring. 


Si Tuan bergetar takut, dia baru saja masuk kandang 
harimau! 


Sial benar-benar sial! 


Pria itu maju membawa sebuah martil di tangan kanannya, 
dan sebuah kapak di tangan Kirinya. 


Dia menatap si Tuan sambil tersenyum cerah. "Mau 
menggunakan apa dulu? Martil?" ujarnya sambil 
mengacungkan tangan kanannya. "Atau Vivi?" sambungnya 
sambil memperlihatkan kapak di tangan kirinya. 


Si Tuan menggeleng kecil, tubuhnya bergetar takut, dan 
kakinya terus melangkah mundur. Hingga punggungnya 
terasa menabrak sesuatu yang basah. 


Tuan, menoleh. Sontak dia terjatuh duduk di lantai, dia 
menabrak mayat seorang wanita yang sebagian kulitnya 
sudah dikuliti, dan digantung tebalik. 


"Ohh ... kau melihat salah satu karyaku? Bagaiman 
menurutmu? Indah bukan?" tanya pria itu sambil mengelus 
betis wanita itu, layaknya sebuah porselen yang memang 
indah. 


"Gila! Kau gila! J jangan sakiti aku!!" bentaknya. 


Pria itu berjongkok, dan menatap marah tepat pada wajah 
Tuan. 


"Aku! Tidak! Gila!" bentaknya penuh penekanan, sambil 
memukulkan palunya pada jari-jari Tuan. 


"Arghhh ...." 


Pria itu mencekik Tuan dengan kasar. "Aku! Tidak gila! Aku 
hanya menyukai seni! Apa itu salah?!" 


"Arghh ... lepaskan a akh u....." 


"Cihh ... kau dan mulutmu, memang sama-sama kotor!" 
decih pria itu kemudian melepaskan cekikan pada leher 
Tuan. 


Si Tuan menarik napas terengah-engah, tangannya seperti 
mati rasa, dan lehernya terasa panas. 


"Mau kuajak Vivi untuk bermain di mulutmu itu?" 


Si Tuan terbelakak, dan menggeleng lemas. "J jangan ... k ku 
mohon jangan I- lakukan itu ...." lirihnya. 


"Kenapa?" tanya pria itu dengan raut bingung. 
"K ku mohon, j jangan bunuh aku ...." 


Pria itu kembali dibuat berdecih. "Dengan kau memohon 
seperti itu, kau pikir aku akan melepaskanmu begitu saja? 
Tidak pernah!" seru pria itu sambil mengayunkan martilnya, 
pada tulang kering si Tuan. 


Suara erangan memenuhi ruangan itu. Membuat si Pria 
sangat merasa senang, bahkan sampai tertawa puas. 


"A ampun, ku kumohon b bunuh saja aku ...." mintanya. 


Karena dia berpikir jika dia meminta untuk dibebaskan, pria 
itu tidak akan melakukannya. Lagi pula jika dia bebas, siapa 
yang akan mau merawat seorang pria tanpa tangan dan 
kaki sepertinya? 


"Kau bernegosiasi denganku ehh?" 


"Dengar ini! Jika kau sudah ada di tanganku, maka hidup 
dan matimu pun sudah ada di genggamanku! Tidak ada 
negosiasi lain!" bentak pria itu. 


Tapi bodoh. Si Tuan malah terpingsan. "Hei! Aku tidak 
mengizinkanmu untuk tidur!" Pria itu pun menampar si Tuan 
hingga tersadar. 


"Akhirnya kau bangun. Jika kau tidur, aku tidak akan 
bersenang-senang," ujarnya dengan nada yang sedikit 
sedih. 


"Jadi, mari kita berkarya ...." ujarnya senang. 


Pria itu bangkit dari tempatnya, dia mengambil sebuah 
celurit kecil dari meja depannya kemudian kembali 
berjongkok di dekat si Tuan. 


"Tenanglah, ini tidak akan sakit." 


Pria itu menggores lengan si Tuan dengan celuritnya, 
membuat si Tuan menggeram tertahan. 


"Nikmatilah," ujarnya santai. 


Pria itu menarik sedikit kulit si Tuan dan menggoreskan 
celuritnya diikuti dengan erangan kesakitan si Tuan. Begitu 
seterusnya hingga kedua tangan dan kaki si Tuan selesai di 
kuliti. 


Setiap kali mata si Tuan terpejam, pria itu akan 
menamparnya keras hingga tersadar kembali. 


Pria itu berdiri, kemudian melangkah mengambil sebuah 
botol berisi air. 


Oh bukan, sepertinya itu bukan air. 
Mungkin asam cuka? 
"Waktunya mandi ...." ujarnya semangat. 


Si Tuan menatap pria itu dengan pandangan yang sedikit 
buram. 


Apa yang akan dilakukan pria gila ini? Tidak puaskah dia 
menyiksaku pelan-pelan seperti ini? Pikirnya. 


Pria itu membuka tutup botol, kemudian menyiramkan asam 
cuka itu dari atas kepala Tuan, hingga mengenai luka- 
lukanya. 


"Arghh AN. 


Si Tuan menggeram, dan mengejang kesakitan, menahan 
rasa perih di kulitnya. 


"Ahh kurasa aku sudah puas sekarang, sampai jumpa, umm 
mungkin sekitar tiga jam lagi?" ucapnya memastikan 
setelah melihat jam yang berada di dinding rumah itu. 


"Tidurlah dulu, setelah aku datang, permainan akan 
dilanjutkan hingga semakin seru. Setuju?" 


Pengelihatan si Tuan semakin buram, yang dia lihat 
sekarang hanya siluet pria itu yang perlahan menghilang, 
kemudian dia pun mulai kehilangan kesadarannya. 


Buat readers setia mau yang 
saranghae chingu-yaa. 


Langsung next ajaaa 
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22. Chase 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 
"Gabriel aman, aku akan mengejar Valecia." 
"Baik saya akan mengamankan Tuan Gabriel." 


Keinan pergi dari ruangan itu dengan tergesah-gesah. Dia 
harus mendapatkan sang client kembali. 


Keinan masuk ke dalam mobil, dia mengambil laptop. 
Sebentar mengotak-atik hingga gambar beberapa tempat 
kembali terpampang pada layar itu. 


Keinan mengambil benda kecil lainnya dan 
menempelkannya di dashboard mobil di samping laptop. 


"Cepatlah, sebelum dia menemukan kita," ujar seseorang 
dari dalam benda kecil itu. 


Mendengar itu Keinan tersenyum miring. la jadi teringat 
kejadian sebelumnya. 


aaa 


Keinan sudah mendarat di Yunani setelah beberapa jam 
penerbangan. Helikopter itu mendaratkannya di rooftop 
sang Client. Yahh lebih tepatnya rooftop mansion Gabriel. 


"Selamat datang Orion ...." sambut Gabriel. 


Keinan melepas kacamata hitamnya, dan menatap Gabriel 
datar. 


"Ah, bagaimana jika kau menginap hari ini?" tawar Valecia 
yang berada di sisi Gabriel. 


Keinan menggeleng menolak. "Aku akan menyewa sebuah 
Kamar di hotel dekat sini," jawab Keinan datar. 


"Kenapa begitu? Lebih baik kau menginap di sini. Kau akan 
lebih mudah memantau keadaan," ucap Gabriel keheranan. 


"Tidak bisa, aku harus menyiapkan banyak hal yang tidak 
dapat kulakukan di sini." 


"Ohh benarkah? Apa itu?" tanya Valecia yang merasa 
penasaran. 


"Hanya persiapan kecil." 


Mereka mengangguk mengerti. "Bagaimana jika aku 
memberikan sebuah mobil untuk mempermudah, kau 
datang jika situasi darurat?" 


"Tentu, aku memang membutuhkannya." 


Gabriel tersenyum kecil. "Kau bisa mengambilnya jika sudah 
akan pergi. Dan yaa, perkenalkan ini Joseph tangan 
kananku," ujar Gebriel sambil mengenalkan seorang pria 
berumur dua puluh lima tahunan. 


Joseph memberikan sebuah anggukan untuk menyapa 
Keinan, dan kemudian dibalas dengan anggukan yang sama 
oleh Keinan. 


"Pasang ini, di setiap sudut hingga halaman mansion, dan 
gunakan earphone ini untuk menghubungiku," minta Keinan 
sambil memberikan beberapa cip dan sebuah earphone 
pada Joseph. 


Joseph mengangguk mengerti. 


"Kau bisa menggunakan kalung ini, di dalam liontinnya 
terpasang penyadap suara. Dan juga pakai jepitan rambut 
ini, di sana sudah terpasang kamera tersembunyi," jelas 
Keinan sambil memberikan sebuah kalung dengan liontin 
permata kecil dan sebuah jepitan rambut sederhana. 


"Kau," ucap Keinan sambil menatap Gabriel datar. 


"Jika aku terlambat, lakukan hal semampumu. Jika terdesak, 
kau bisa menusukkan penjepit dasi ini pada musuh. Mereka 
akan pingsan paling tidak, tiga sampai lima jam. Penjepit itu 
hanya bisa digunakan tiga kali saja." 


"Tentu saja, aku bahkan akan mempertaruhkan nyawaku 
sendiri untuknya." 


Valecia yang mendengar itu, menatap Gabriel cemas. 


"Terima kasih, kau dan semua alatmu akan sangat 
membantu," ucap Gabriel. 


Keinan mengangguk. "Aku akan pergi." 


KKK 


Dari yang Keinan lihat, Valecia berada di dalam sebuah 
mobil. Keinan kembali mengotak-atik laptopnya, hingga 
layar itu menampilkan maps dengan titik biru sebagai 
tempat keberadaan Valecia. 


Valecia berada tujuh kilometer darinya. Tidak terlalu jauh, 
Keinan dapat mengejarnya dengan cepat. 


Keinan mengendarai mobilnya dengan kecepatan dia atas 
rata-rata, dia tidak peduli dengan rambu lalu lintas, dan 


segala umpatan dari pengguna jalan lainnya. 
Dorr.... 
"Bangsat!" 


Keinan melirik pada kaca spion mobil, yang berada di 
depan. Jendela mobil belakang, pecah. Terdapat lubang 
bekas tembakan dan retakan lainnya di sana. 


Keinan menancapkan gas semaksimal mungkin, sesekali dia 
membelokkan setir menghindari mobil lain. 


Dorr..... 
"Sialan!" 


Keinan pun mengambil sebuah postol, yang sudah ia 
letakkan di dashboard mobil dan membuka sedikit jendela 
mobil. Sebelah tangannya masih menyetir, namun tangan 
lain membidik mobil yang menembaknya tadi. 


Keinan menembak tepat pada ban mobil itu, hingga suara 
ban yang bergesekan dengan aspal memekakan telinga. 
Kemudian diikuti suara mobil yang terbalik, dan ledakan. 


Keinan tersenyum puas. Dia kembali menancapkan gas 
mobilnya dengan kecepatan penuh, tidak ingat? Dia adalah 
King of Racing, tidak ada yang pernah mengalahkannya, 
kecuali Keisha. 


Sang Queen of Racing, yaa Keinan tahu dia Keisha dari 
sekali tatap. Mata abu-abunya sangat terasa familiar. 


Mobil Valecia sudah ada di dapan, tidak jauh dari mobil 
Keinan berada. 


"Dia ada di belakang kita, Pak!!" suara sang supir terdengar 
cemas. 


"Ayo lebih cepat lagi!" bentak seorang pria. 


Valecia yang berada di sana menjerit-jerit dengan mulut 
yang masih dibekap dengan kain. 


Mendengar suara Valecia, walaupun terbekap kain, 
membuat Keinan paham bahwa Valecia baik-baik saja. Dia 
pun tersenyum kecil. 


"Berisik!" 


Keinan menancapkan gas mobil kemudia membanting setir 
ke kanan, menghalau jalan mobil yang terdapat Valecia di 
dalam, hingga mobil itu pun hampir menabrak mobil Keinan. 


Jalanan yang senggang, sangat pas untuk bermain tembak- 
tembakan, pikir Keinan. 


Keinan keluar dari mobil, dia memasukkan sebuah pistol di 
sakunya, dan sebuah pistol berada di tangan kanannya. 


Keinan mengacungkan tangan kanannya. "Keluar!" 


Tidak ada pergerakan dari mereka. Merasa kesal, Keinan 
menembakkan  pistolnya tepat pada bagian kursi 
pengemudi hingga menembus kepala sang supir. Keinan 
dapat mendengar suara pekikan Valecia dari dalam. 


"Keluar! Pengecut!" 


Pria itu keluar, namun bukan dengan tangan ke atas. Tapi 
tangan yang menyandera Valecia, dengan sebuah belati di 
dekat lehernya. 


Pria itu tersenyum miring. "Mendekat atau aku akan 
melukainya!" 


Gigi Keinan bergemelatuk kesal, tiba-tiba dua mobil datang, 
namun diikuti dengan tiga mobil lainnya. Keinan tersenyum 
miring melihat ketiga mobil yang baru datang. 


"Bantuan tiba," pikirnya. 


Dua mobil pertama, berisi anak buah dari pria yang 
menyekap Valecia. Tiga mobil berikutnya, berisi Joseph dan 
Gabriel serta beberapa anak buah lainnya. 


"Kau kalah banyak, Tuan." 


Pria itu melangkah mundur, dengan masih menyandera 
Valecia. Dia merasa terkepung. Dari arah belakang, Gabriel 
menusukkan sebuah belati di pundak pria itu. 


Pria itu menggerang kesakitan, dengan refleks belati di 
tangannya terjatuh dan Valecia terlepas dari sanderaannya. 


Pria itu menarik belati yang tertancap agak dalam pada 
pundaknya, dan menggeram kesakitan. Di antara 
banyaknya orang yang saling memukul, dia menatap Keinan 
dan Gabriel murkah. 


Tangannya mengambil sebuah pistol yang dia simpan di 
saku celanannya. Dia membidikkannya pada Gabriel dan 
menarik pelatuknya. Namun, peluru pria itu lebih dulu 
dibuat terpental ke arah lain oleh peluru Keinan. 


Keinan tersenyum miring, dia menarik pelatuk pistolnya dan 
dua peluru siap menembus kepala pria itu secara 
bergantian. 


aaa 


Si Tuan tersentak bangun, kala ia merasa diguyur dengan es 
batu yang sudah sedikit meleleh. 


Sial, kenapa aku masih hidup?!! Pikirnya. 
"Sudah bangun ehh?" Pria itu menaikkan sebelah alisnya. 


Si Tuan menatap siluet di depannya dengan susah payah, 
tubuhnya mati rasa dan seperti membeku. 


"Permainan kedua akan dimulai ...." 


Rasanya si Tuan ingin gila sekarang. Belum sembuh luka 
yang dia berikan, kemudian berkata pemainan kedua akan 
dimulai?! 


Are you kidding me?! 


"Bersiaplah Tuan, ini tidak akan sakit." Pria itu melangkah ke 
arah meja yang tidak jauh darinya, kemudian mengambil 
sebuah kunci tang dan kembali berjongkok menatap si Tuan 
dengan binar bahagia. 


Pria itu memukul ujung jari tangan si Tuan dengan kepala 
kunci tang kuat, membuat si Tuan menggeram kesakitan. 
Setelahnya, pria itu menarik kuku jarinya satu persatu dan 
begitu seterusnya. 


Kemudian dia berpindah ke jari tangan sebelah kanan si 
Tuan, dan langsung mencabut kuku jarinya. Mengingat 
tangan kanannya sudah ia pukul menggunakan martil, tiga 
jam yang lalu. 


"Heli jika kau tertidur, aku akan menjadi semakin lama 
selesai, kau mau?!" 


Pria itu kembali tersentak, dia harus tetap sadar. Sebelum 
orang gila ini melakukan hal yang lebih gila lagi. 


"Bagus ... jadilah anjing yang penurut." 


Setelah mencabuti dua puluh kuku si Tuan, pria itu 
mengambil sebuah pisau lipat. 


"Waktunya membedahmu, Tuan." 


Pria itu menarik pisau lipatnya dari dada hingga ke perut si 
Tuan membuat si Tuan menggeram kesakitan. Setelah itu, 
dia menarik kaos yang digunakan Tuan dengan kasar. 


Dia membelah perut si Tuan, dan menarik isi-isinya keluar. Si 
Tuan menggeram kesakitan kemudian mengejang, dan 
napasnya terhenti. 


"Kenapa setiap orang yang bersenang-senang denganku, 
akan langsung pergi jika menarik isi perut mereka keluar?!" 
kesalnya. 


Dia pun dengan buas mengeluarkan semua, isi perut si Tuan 
hingga hanya bersisa tulang dan daging berbalur darah. 


"Padahal Vivi ingin bermain juga," sambunya dengan nada 
sedih. 


"Vivi sekarang giliranmu! Maaf dia sudah mati ...." ucapnya 
lirih di akhir kalimat. 


Pria itu mengayunkan kapaknya, membelah dada si Tuan. 
Kemudian dengan kasar memisahkan tulang rusuknya 
menjadi dua. 


Tangan Pria itu berlumur darah, namun tangannya meraih 
organ yang sedikit berdetak dan mencabutnya dari tempat 


yang seharusnya. 


"Woahh amazing ... ini akan menambah koleksiku!" ujarnya 
bersemangat. 


Pria itu pun meletakkannya pada sebuah stoples kaca, berisi 
cairan Kimia. 


Ayolah ini belum selesai, dia masih ingin bersenang-senang 
dengan si Tuan dan juga Vivi. Pasti akan sangat 
menyenangkan. 


KKK 


Kedua peluru itu menembus kepal pria itu, dan langsung 
membuatnya limbung ke aspal. 


"Berhenti!" 


Tiba-tiba semua orang di sana, menghentikan gerakannya. 
Keinan menatap mereka tajam dan datar. 


"Bubar! Dan katakan pada pemimpin kalian! Aku ingin 
bertemu langsung dengannya!" 


Sebagian anak buah pria tadi yang masih tersisa, merasa 
tertekan oleh keadaan. Mereka melihat salah satu orang 
yang dipercayai oleh tuan mereka sudah mati. 


Mereka pun pergi meninggalkan sebagian temannya yang 
terkena luka tusuk, dan tembak. 


Gabriel memeluk Valecia dengan penuh kasih sayang, dan 
cemas. 


Melihat itu hati kecil Keinan terasa tersentil, dia jadi 
merindukan gadisnya. 


aaa 


"Tuan, dia berhasil membunuh Jovan," lapor seorang pria. 


Pria yang dipanggil Tuan itu bertepuk tangan sambil 
menggeleng kecil, sebuah senyum kecil tersungging pula di 
bibirnya. 


"Hebat," pujinya. 
"Tuan, dia meminta untuk bertemu dengan Anda." 


"Benarkah? Wahh aku pun sudah tidak sabar untuk bertemu 
dengan pangeran berkuda putih, sekaligus Athena." 


"Beritahu mereka, aku akan menemui mereka secepatnya." 
"Baik Tuan." 


Pria itu mengangguk mengerti, kemudian berlalu. Chris 
tidak menyangka, ternyata murid yang dikejar oleh putrinya 
sehebat itu. 


Tapi dia akui, tuannya lebih hebat dan kuat dari murid 
ingusan itu. Ya walaupun mereka hanya berbeda setahun. 


Pangeran berkuda putih, sebutan yang menarik. Dan 
Athena? Chris tidak tahu siapa itu. Tuan, tidak pernah 
memberitahunya. 


Pria yang dipanggil Tuan itu, menatap sebuah bingkai 
berisikan tiga orang pria dan dua orang wanita. Namun 
salah seorang wanita di foto itu telah dia coreti dengan 
darah. 


Dia tidak sabar, untuk melumuri orang aslinya dengan 
darah. 


Sangat tidak sabar. 


N/N: Holla semuaaa, gue balik lagi nih. Sumpah, 
tangan gue tuh gatel banget pengen ngengetik terus 
nge up nextnya-.« 


Nggak salah kan? Ya enggak dong 


Woahhh gue seneng bgt, TSIG naik pringkat lagiii 
kyaaaa #lebay- 


Kira-kira udah ketebak belum Tuannya Mr. Chris 
siapa?? Hayoo tebakkk-.« 


Tunggu nextnya yaaaaa 


#StaySafe 

#StayTune 

#StayWithMe ehhh-- ini salah gengg>.< 
# Next yaaa ... 


Salam dari istrinya sehun, 
Selingkuhannya jungkook, 
Pacarnya Lin Yi 

Mantanya Alvaro mel>.< 


Ann 


Ehh buset, itu serius gue yg ngasih note? Sumpah 
alay banget malu gw hkhkhk 
(jejak Revisi) 


23. Riddle 
Sesilia Amanda 
(REVISI ) 
Have fun & Happy Reading .... 


"Key, lo udah liat e-mail yang gue kirimin ke elo?" tanya 
Sesil. 


Keisha yang sedang mengaduk secangkir coklat panasnya, 
tanpa menoleh pada Sesil dan bergumam. 


"Gimana? Lo terima tawarannya nggak?" 
"Nggak." 

Sesil menatap Keisha bingung. "Kenapa?" 
"Nggak penting." 


Sesil mengangguk pelan, berusaha untuk mengerti. "Oh iya, 
soal lo yang nggak mau jadi model untuk Xandrian 
Company, mereka nggak masalahin itu. Mereka bahkan 
sangat berterimakasih, karena sudah mensponsori 
pemotretan mereka." 


Keisha tidak merespon. "Btw Key, kita ke sini mau ngapain 
sih?" tanya Sesil heran. 


"Nggak ngapa-ngapain, gue cuman mau nenangin diri." 


Sesil mengangguk mengerti. Dia pikir, Keisha mungkin 
merasa kesal dan sedikit tertekan. Secara, masalah muncul 
silih berganti padanya, jadi dia memilih untuk 
menenangkan diri di sini. 


Sebuah pesan masuk ke ponsel Keisha, dari nomor yang 
tidak dikenal. 


Pemburu melindungi kerajaan, dan sang Dewi 
menyusun sebuah rencana. 

Dewa perang tersenyum senang, dia ingin menemui 
sang Dewi dan Pemburu. 


Namun, Zeus meminta pertolongan Dewi. Dewi tidak 
membantu, dia membenci Zeus. Sang Dewi tidak 
tahu, bahwa ada seseorang yang lebih benci 
kepadanya. 


Sang Dewi murka, dia mendapat surat ancaman dari 
seseorang. Dia mengutus semua pasukannya untuk 
mencari orang itu, namun hasilnya kosong. 


Sang Dewi pun membuat sayembara 'Siapapun yang 
berhasil menemukan orang yang memberinya surat 
ancaman, akan mendapatkan apapun yang dia 
inginkan'. 

Siapa yang akan menenangkan sayembara? Apa yang 
akan diminta si pemenang? 


Keisha menghela napas pelan. Dia mengumpat dalam hati. 
Orang ini benar-benar merepotkan! Pikirnya. 


Keisha bangkit dari tempatnya dengan tiba-tiba, membuat 
Sesil yang bermain ponsel di dekatnya menatap Keisha 
kaget. 


Keisha mengambil hoodie dan kunci mobilnya. "Key, lo mau 
kemana?" 


Keisha menatap Sesil datar dan berujar, "Mencari Pemburu 
dan Zeus." 


Keisha melangkah pergi, meninggalkan Sesil yang 
menatapnya bingung. 


Keisha membuka pintu kamar hotelnya, dan melihat Keinan 
yang keluar dengan buru-buru dari kamarnya. Dalam 
benaknya Keisha berpikir, "Ada apa dengannya?" 


aaa 


Keinan, Joseph, Gabriel, dan Valecia sudah kembali ke 
mansionnya. Keinan pun sudah ingin kembali ke hotel, dia 
memasuki mobil yang ia gunakan ke mansion itu 
sebelumnya bukan yang terkena tembakan. 


Keinan melihat layar ponselnya yang menyala di atas 
dashboard mobil, keningnya mengerut sebuah pesan masuk 
dari nomor yang tidak ia kenal. 


Keinan membuka pesan itu. 


Sang Dewi menyusun rencana, dan pemburu 
melindungi kerajaan. Dewa perang tersenyum 
senang, dia ingin menemui sang Dewi dan pemburu. 


Namun musuh menyerang kerajaan, pemburuh 
berhasil mengalahkan musuh dengan cepat. 
Kerajaan selamat, raja dan ratu saling mencintai. 
Mereka mengangkat pemburu sebagai pangeran. 


Tanpa pemburu sadari, dia terkena sebuah kutukan 
dari Dewa karena kedudukannya sebagai pangeran. 
'Pangeran tidak akan menemukan belahan jiwanya, 
kecuali dia melepaskan kedudukannya' 


Pemburu senang dengan kedudukan barunya, dia 
bisa melakukan apapun. Tapi suatu hari dia merasa 
sepi, dia menginginkan seorang pendamping. 


Namun, setiap wanita yang mau dengannya, berubah 
menjadi batu. 


Panglima menemukan sebuah sayembara dengan 
hadiah yang menggiurkan. 'Siapapun yang berhasil 
menemukan orang yang memberi sang Dewi surat 
ancaman, dia bisa meminta apapun yang dia 
inginkan'. 


Panglima pun memberitahunya pada pangeran. 
Tentu saja pengeran senang, dia akan mengikuti 
sayembara itu. 


Apakah pangeran akan memenangkan sayembara 
itu? Apa yang akan pangeran minta? Jika pangeran 
memenangkannya, bagaimana bisa? 


"Orang iseng," pikirnya. 


Dia pun menjalankan mobilnya menuju hotel. Ponselnya 
kembali bergetar, sebuah pesan kembali masuk. 


Clue: Sayembara akan dilakukan di Olympus. 


Mengabaikan pesan ini, dan tidak menyelesaikannya 
selama dua kali dua puluh empat jam, nyawamu 
akan menjadi taruhannya. 


"Fuck!" 


Siapa orang kurang kerjaan yang mengiriminya pesan 
seperti itu. Keinan menghentikan mobilnya pada sebuah 
rest area yang tidak jauh darinya, dia pun membuka 
laptopnya berusaha melacak nomor tidak dikenal itu. 


Keinan melihat sebuah segitiga dengan tanda seru berwarna 
merah di layar laptop, bingung. 


Mengapa seperti itu? 


Keinan kembali mengotak-atik, namun kejadian itu kembali 
terulang. 


Menjengkelkan! Dasar orang kurang kerjaan! 


Mau tidak mau, Keinan harus memikirkannya sendiri. 
Namun, misinya belum selesai. Dia masih harus bertemu 
dengan ketua mafia itu, dan menangkapnya! 


Oh apa mungkin pesan ini, berasal dari ketua para mafia 
itu? Jika benar, sepertinya dia mengajak Keinan untuk 
bermain-main sebentar. 


Juga, sepertinya Keinan sendiri punya waktu yang cukup 
untuk malayani permainannya. Memikirkan itu, Keinan 
menggeleng dan sedikit tersenyum kecil. 


Bodoh! 


KKK 


Seorang pria mengetuk-ngetukkan kukunya di meja pelan, 
di bibirnya tersungging sebuah seringai kecil. 


"Undangan telah di sebar, akankah Athena dan Pangeran 
terkutuk bertemu sang Dewa perang? Atau biar sang Dewa 
perang saja yang menemui mereka?" 


"Dewa perang akan menemui mereka, jika mereka terlalu 
lama mencari," ujar seseorang. 


Pria itu menoleh, dia melemparkan sebuah senyuman pada 
orang itu. 
"Kau tahu?" 


"Yah tentu saja aku tahu." 


"Kenapa?" 


"Karena aku tahu, sang Dewa perang tidak suka menunggu 
terlalu lama." 


Pria itu berdecih. "Kau hanya sok tahu, Dewa perang orang 
yang sabar. Dia mungkin lebih suka menonton peperangan 
itu, dibanding ikut serta di dalamnya." 


"Ya, yaa. Terserah kau saja." Orang itu merasa jengah, dia 
pun melangkah keluar dari ruangan pria itu. 


Siapa pria itu? Juga, siapa orang yan berbicara dengannya? 


Apakah Keisha sudah benar menebak bahwa Mr. Phan 
adalah sang Dewa perang? Namun begitu, Keisha sendiri 
belum tahu betul siapa itu Mr. Phan. 


aaa 


Keisha melangkahkan kakinya masuk pada sebuah gedung 
yang terlihat ramai itu. Di sudut ruangan, dia melihat 
seorang pria dengan jas hitam dan kacamata hitamnya. 
Keisha pun menghampirinya. 


"Hei Nona," sapa pria itu. 

Keisha mendengkus kesal. "Ngapain lo di sini?" 

"Hell, harusnya gue yang nanya kek gitu begoo ...." ujar pria 
kemudian membuka kacamatanya dan menjitak kepala 


Keisha kesal. Dengan refleks Keisha mengusap kepalanya 
pelan. 


"Kakak lagi ngehadirin pesta kerja sama dengan perusahaan 
lain, di sini. Biasa, you know that i mean, right?" 


Keisha mengangguk mengerti. Pria yang Keisha temui itu 
ialah Farkan Alexander, kakak Keisha ingat? 


"Lo sendiri ngapain di sini? Nggak sekolah? Ngerengek sama 
kakek bilang, pengen sekolah di Galaxy, pengen dapat real 
friends halah bulsh " 


Keisha menempelkan telunjuknya di bibir Arkan, dan 
menatapnya datar. "Udah?" 


"Udah." 
"Bagus. Gue di sini lagi refreshing aja," ujar Keisha. 


"Halah sok-sokan bilang refreshing, bilang aja lagi jalanin mi 


"Bisa nggak lo jadi Abang, nggak usah ember banget!" 


Arkan cengengesan di tempatnya. "Gue nggak tau, mungkin 
aja ada yang ngikutin gue dan tau sesuatu." 


"Well, gue paham. Gue cuman minta, lo jaga diri. Jangan 
sampe lo kenapa-napa, karena kalo lo sampe luka seujung 
rambut pun, gue bakal cari tuh orang sampe pluto," ujar 
Arkan mode serius. 


Keisha menatapnya datar. "Halah nggak pecaya gue, lo mah 
mustahil ngelakuin itu." 


Arkan balik menatap Keisha datar. "Anjing lo Dekk!" 
"Hehh awas Iho gue bilangin Mommy!" 
"Dasar tukang ngadu!" desis Arkan. 


"Btw Kak, kalo Shasya nggak pulang sampe minggu depan, 
jangan cari Shasya." 


Arkan mengerutkan keningnya, tidak biasanya adiknya ini 
menyebut namanya sendiri. 


"Kenapa?" Keisha membalas dengan gelengan. 


"Tapi kalo udah sebulan Shasya nggak kembali, kalian udah 
boleh kok nyari Shasya." 


Arkan memegang bahu Keisha, dan sedikit 
mengguncangnya. "Jelasin sama Kakak, kenapa?" 


Keisha melepas tangan Arkan yang ada di pundaknya, dia 
tersenyum dan menggeleng kecil. 


"Yaudah kalau lo nggak mau bilang, biar Kakak yang nyari 
sendiri," ujar Arkan tegas. 


Keisha menghela napas. "Terserah Kafan aja." 


"Kalo gitu, Shasya pergi dulu deh. Shasya mau nyari 
pemburu, see you, Kafan ...." 


"Jahat banget, Abang yang ganteng kek gini dipanggil 
Kafan. Dasar Adek, durhaka. Berasa disumpahin cepet mati 
gue," gerutu Arkan yang melihat Keisha menjauh darinya. 
"But wait... pemburu?" 

"Ngapain nyari pemburu? Dia mau kehutan?" 


"Halah bodolah. Serah dia aja." 


Keisha melangkah keluar dari tempat itu, dia mampir karena 
Arkan memberitahunya bahwa dia ada di Athena dan ingin 
bertemu Keisha. 


Keisha yang ingin menjadi adik yang baik pun datang 
menemui sang kakak, Keisha pikir Arkan memanggilnya 


untuk sebuah urusan yang sangat penting. 


Nyatanya dia hanya ingin bertanya alasan keberadaan 
Keisha di Athena. Membuang waktu Keisha yang berharga 
saja..... 


Dasar abang sialan! 


Keisha masuk ke mobilnya, dan ponsel yang berada di 
sakunya terasa bergetar. Sebuah pesan masuk, Keisha pun 
membuka pesan itu. 


Clue: Sang Dewi tinggal di Olympus, para peserta 
sayembara harus datang ke Olympus, untuk 
mengikuti sayembara. 


Waktu yang tersisa 47h :1880m. 


Jika tidak berhasil menyelesaikannya sebelum waktu 
habis, kau akan mati. 


"Bangsat!" 


N/N: Tinggalin jejakknya dongg (pasang puppy eyess) 
Tekan bintangnya, yang di pojok kiri ituu... 

Udah? 

Wahh anak mama pinternyaa.... 


#StayTune 
# StayAtHome 


#StaySafe 
#Next 


With love 


Ann 


24. Prince Goddess 
Jonathan Revandika 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Di luar sedang hujan, hal itu membuat misi Keisha sedikit 
terhambat. Sudah sehari berlalu setelah pesan itu terkirim, 
itu artinya hari ini hari terakhir Keisha memecahkan teka- 
teki Mr. Phan. 


Tapi bukannya merasa gelisah atau cemas, Keisha justru 
tengah bersantai dengan secangkir coklat hangat favoritnya 
sambil menatap hujan. 


Keisha tidak peduli dengan ancaman itu. Setidaknya, dia 
tahu bahwa Zeus yang meminta pertolongan adalah 
seorang Defino Alanxia Xarlonie, CEO Xarlonie Corporation. 


Keisha memang membenci orang itu, saat mendengar 
namanya Keisha bisa saja langsung murka, dan membunuh 
seseorang tanpa belas kasih untuk meredamkan 
amarahnya. 


Dia tahu, ada orang lebih benci padanya. Katakan, siapa 
yang tidak benci pada seorang gadis yang memiliki sisi 
gelap dan tidak banyak ditahu orang? 


Siapa yang tidak iri dengan segala kemampuan, dan 
kecerdasan otak gadis itu? 


Ditambah dengan kecantikannya, siapa yang tidak iri dan 
benci? Keisha pikir sebutan Dewi dari Mr. Phan memang 
pantas untuknya. 


Kalian bisa berpikir Keisha orang yang narsisme dan 
sebagainya. Karena ya, dia memang seperti itu. 


Suara ketukan dari pintu kamar, membuyarkan pemikiran 
Keisha. Keisha menoleh, mengodekan pada Sesil yang asyik 
menonton film di sofa kamar itu, untuk membuka pintu. 


Sesil mendengkus kecil, dia sedang asyik menonton malah 
disuruh untuk membuka pintu. Lagian siapa orang aneh 
yang bertamu sepagi ini? Pikir Sesil. 


Sesil melihat pada layar intercom, namun tidak ada siapa 
pun di sana. 


Penasaran, Sesil pun membuka pintu. 
"Astaga, bangsat lo ngagetin aja, setan!" 


Bagaimana tidak dikagetkan, jika seorang lelaki dengan topi 
hitam yang menutupi wajanya dan tengah bersandar di 
samping pintu itu adalah Keinan. 


Keinan menoleh, menatap Sesil datar. 
"Keisha?" 


"Di dalem, lagi kangenin elo kayanya. Abis dari tadi gue liat 
dia ngelamun aja." 


Keinan menaikkan sebelah alisnya, kemudian memasuki 
kamar hotel itu. 


Sesil melihatnya kesal. "Nggak sopan banget, belum juga 
disuruh masuk," ujarnya mengertu kesal. 


Keinan melihat Keisha yang tengah menatap lurus keluar 
jendela, namun netranya menangkap sebuah kertas note 
yang tergeletak di meja samping Keisha. 


Keinan duduk di kursi samping Keisha dan meraih note itu, 
kemudian kening Keinan berkerut. 


Dia kenal tulisan itu. 


Keisha yang berada di sisinya tersentak kaget, kemudian 
merampas kertas note itu. 


"Punya gue." 


Keinan menatap Keisha datar. "Kamu punya hubungan apa 
sama Kevin?" 


"Hah?" 
"Itu seperti tulisan Kevin," ucap Keinan kembali. 
"Beneran? Buktinya?" 


Keinan mengambil ponsel yang berada di sakunya, sebentar 
mengotak-atik dan menunjukkannya pada Keisha. 


Keisha membandingkan tulisan tangan Kevin yang ada di 
ponsel Keinan, dengan yang ada di note itu. 


Ya tulisannya sedikit sama, pikir Keisha. 


Keisha berpikir sejenak, menganalisis semua opini yang ada 
di benaknya, sebelum dia melihat Keinan dengan binar di 
wajahnya. "Kei ... lo jenius!" 


"Huh?" 


Keinan bingung, tidak biasa gadisnya itu menampilkan raut 
berbinar seperti itu, juga dia mengganti ucapannya dengan 
lo-gue! 


"Aku-kamu!" 


Seketika raut berbinar itu hilang, Keisha berdecak kesal. 
"Iya, iya. Aku-kamu, terserah!" Sudut bibir Keinan sedikit 
terangkat, dia menggusap-usap puncak kepala Keisha 
lembut. 


Lantas Keisha yang diperlakukan seperti itu, pipinya terasa 
panas. 


"Aku suka kamu yang lagi blushing." 


"Huekkk ... gue pengen muntah, gue keluar aja deh. Gue 
nggak mau jadi obat nyamuk di sini," cetus Sesil yang 
merasa telinga dan hatinya memanas. 


Hoho, rupanya jiwa-jiwa jomblo Sesil bergejolak kawan! 


“Iri bilang! Makanya cari cowok sana!" seru Keinan kesal 
karena Sesil merusak suasana mereka. 


"Tau ah bodo! Gue mau pergi, awas! Jangan ngapa-ngapain 
temen gue!" 


Keinan dan Keisha menatap Sesil datar. "Dasar Ice couple!" 
Sesil pun pergi dengan perasaan kesalnya. 


Sepergi Sesil, ponsel keduanya berdenting secara 
bersamaan bertanda pesan masuk. 

Keinan dan Keisha secara serempak melihat pesan yang 
masuk di ponsel mereka. 


Lagi, sebuah pesan dari orang tak dikenal. 


Dewi dan Pangeran telah bertemu, namun pangeran 
tidak memenangkan sayembara itu. Yang ia dapat 
hanya jatuh cinta pada sang Dewi begitupun 
sebaliknya. 


Namun pangeran heran, mengapa sang Dewi tidak 
berubah menjadi batu? Apa karena kekuasaannya? 
Atau kutukan itu sudah dipatahkan dengan cara lain? 


Entahlah, pangeran tidak tahu. Apapun 
penyebabnya, dia akan berbalas budi pada sang 
Dewi. 

Mereka pun bekerja sama mencari pemberi surat 
ancaman itu. 


Namun pemberi surat ancaman lebih cerdik, dia 
tidak akan mudah untuk ditemukan begitu saja. 


Waktu kalian tinggal delapan belas jam lagi, 
bersiaplah untuk mati dengan konyol;) 


Kening Keisha dan Keinan berkerut, mereka saling menoleh 
kemudian menampilkan raut terkejut. 


"Dewi?!" 

"Pangeran?!" 

"Apa?" heran Keinan. Keisha mengangguk membenarkan. 
"Kamu juga dapat pesan yang sama?" tanya Keisha. 

Keinan mengangguk. "Sejak kapan?" 

Keinan mengangkat bahunya. "Kemarin?" 

"Sekarang kamu jelasin! Sejak kapan kamu dapat pesan 
seperti ini? Dan kenapa kamu panggil aku pangeran? Siapa 
yang mengirim pesan ini?" 

Keisha menghela napas, haruskah dia menjelaskannya? 


Tapi sepertinya harus. 


"Well, aku dapat pesan seperti ini sejak penembakan di 
Choco caffe, ingat?" 


Keinan mengangguk, dia ingat saat itu. "Dari pesan pertama 
itu, aku dan Sesil mulai manggil dia dengan sebutan Mr. 
Phan." 


"Kenapa?" 


"Yah, alasannya cukup konyol. Di pesan itu dia bilang 'ada 
namun tak ada' dan 'dibalik bayang' yaudah aku sama Sesil 
panggil dia Mr. Phan, abisnya dia kek hantu." 


Keinan mencebik. "Konyol." 
"Terserah." 


"Pesan kedua adalah sebab aku berada di sini sekarang. Dia 
menyebutku Athena dan dirinya adalah Ares. Dan kamu 
tahu, Ares dan Athea adalah sepasang musuh, dari mitologi 
Yunani." 


Keinan mengguk mengerti. "Dengan pergi ke Yunani, kupikir 
akan banyak menemukan jawaban, hanya itu. Kamu punya 
petunjuk darinya?" 


Kening Keinan mengerut. "Entahlah itu sebuah petunjuk 
atau bukan, tapi dia berkata 'Sayembara akan dilakukan di 
Olympus'." 

"Dia juga berkata padaku, bahwa 'Sang Dewi tinggal di 
Olympus dan para peserta harus datang ke Olympus untuk 
mengikuti sayembara'." 


"Kamu adalah sang Dewi, aku adalah Pangeran. Olympus 
tempat para dewa dan dewi tinggal, manusia tidak bisa 


pergi ke Olympus jika bukan sang Dewa atau Dewi sendiri 
yang mengundangnya," urai Keinan. 


"Olympus? Hotel ini?!" sentak Keisha. Keinan mengangguk 
setuju. 


Prangg .... 


Keisha dan Keinan tersentak kaget, mereka melihat ke 
balkon hotel dan melihat sebuah batu bata dengan kertas 
yang tertempel di sana. 


Keisha ingin mengambilnya, tapi Keinan menahan. "Jangan 
diambil, biar aku aja. Banyak pecahan kaca di sana, aku 
nggak mau kamu kenapa-napa." 


Keisha memberenggut kecil, kemudian menghela napas 
pelan. "Yaa udah sana ambil!" suruh Keisha. 


Keinan berjalan menuju balkon, dia melihat sekeliling. 
Suasana sepi, dikarenakan hujan masih turun. 


Keinan berpikir, dari mana kemungkinan paling besar untuk 
seseorang melemparkan batu bata seperti ini ke lantai 
delapan? 


Keinan bingung jika dari lantai atas, itu tidak mungkin 
Karena di atas kamar itu juga terdapat sebuah balkon. 
Samping? Sepertinya juga bukan, jaraknya sangat jauh. 
Mustahil. 


Lalu dari mana? Depan? Ayolah, di depan hanya ada 
penampakan jalan raya dan hiruk pikuknya, juga jarak 
kamar hotel Keisha dengan gedung di depannya sangat 
jauh. 


Apa orang yang melemparnya bisa terbang? Damn! 
Pemikiran bodoh macam apa itu! 


"Buruan diambil, gue pengen liat." 
Keinan menoleh, menatap Keisha tajam. 


Keisha berdecak kesal, kemudian berujar, "Iya! Buruan aku 
pengen liat pesannya." 


Keinan menghela napas pelan, dia pun mengambilnya. 


Kening Keinan mengerut membaca pesan itu. "Apa 
pesannya?!" 


Keinan tersentak, dia pun berjalan menuju Keisha dan 
menunjukkan isi pesan itu. 


Temui aku di Olympus pukul 
sembilan 


-Dewa perang. 


aaa 


Di lantai dasar, Sesil yang tengah terduduk di bangku cafe 
dengan secangkir Americano memberenggut kesal. Dia 
masih kesal dengan pasangan itu. 


Sesil menghela napas, matanya melihat orang yang berlalu- 
lalang di cafe hotel itu, sampai netranya menemukan 
seorang lelaki yang familiar. 


"Bukannya itu Kevin? Dia ngapain di sini?" 


"Ehh itu beneran Kevin nggak sih? Atau gue yang salah 
liat?" 


Sesil mengucek matanya, namun setelah itu orang yang dia 
kira adalah Kevin sudah menghilang. 


"Sepertinya sudah masuk ke lift," batin Sesil menduga. 
"Gue salah liat kali yaa?" 


Sesil mengangkat bahunya acuh, dia memilih mengabaikan 
pemikiran itu dan melanjutkan meminum Americanonya, 
sambil menatap hujan yang sudah sedikit reda di luar. 


KKK 


Di ruangan itu, orang-orang tengah berlatih seperti 
biasanya. Seorang pria paruh baya melihat mereka dengan 
senyum yang mengembang. 


Hari demi hari, mereka terus berkembang menjadi lebih 
hebat dari sebelumnya. Dia merasa bangga, ini semua juga 
karena seseorang yang cerdik dan kuat yang parnah 
ditolongnya. 


Dia menghela napas, dia merindukan orang itu. Walaupun 
baru berpisah beberapa bulan, tapi dia sudah 
merindukannya. 


Juga, walaupun dia bukan bagian dari keluarganya, dia 
sudah menganggapnya seperti anak sendiri. Dia akan 
membantu orang itu semampunya. 


"Tuan, kami mendapatkan sebuah pesan darinya," ujar 
seorang pria lain. 


"Apa itu?" 


Pria itu memperlihatkan sebuah pesan yang dia dapat pada 
pria paruh baya. 


"Siapkan semua yang dipelukan!" titahnya setelah 
membaca pesan itu. 


Sontak semua orang yang berlatih, dan yang sibuk dengan 
monitor di depannya terhenti. 


Mereka menatap Pria itu dan mengangguk mengerti, 
kemudian mereka mulai sibuk untuk menyiapkan semua hal 
yang diperlukan. 


"Ada apa dengannya?" batin pria itu bertanya dengan 
cemas. 


Update random yaa:D 
TBC ... 


25. Olympus 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Derap langkah memenuhi sebuah ruangan yang remang- 
remang itu, ia mendorong sebuah daun pintu dan masuk ke 
dalam ruangan yang terdapat beberapa orang. 


Dia menatap orang di sana datar, sama sekali tidak ada 
ekspresi di wajahnya. 


"Mengapa kau memanggil kami ke sini?" tanya seorang 
wanita tanpa basa-basi. 


Dia menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa? Apa aku 
mengganggu waktumu Nona Delisca?" Sebuah seringai 
tersungging di bibirnya. 


Wanita itu bedecih kesal. "Kau tau, aku benci tempat seperti 
ini. Kotor, berdebu!" 


Dia mengangkat bahu acuh. "Yeah i know it, but do you 
want to late to play this game?" 


"Ya, Kamu ingat dengannya bukan?" 


Wanita itu menoleh pada seorang pria yang duduk di 
sampingnya tajam. Di bawah, tangannya mengepal erat. 
"Jangan mengungkit tentangnya, kau juga terlibat di sana!" 


Pria itu mengangkat bahunya. "Yaa kuakui, secara tidak 
langsung aku memang terlibat." 


"Tapi karena kejadian itu juga, aku harus membiarkan 
Kesayanganku sengsara!" sambungnya dengan rahang yang 
mengetat. 


Wanita tadi, tertawa mengejek. "Itu memang pantas kau 
dapatkan." 


"Kau!" bentak Pria itu, sambil menatap si wanita tajam. 
"Cukup!" 


Kedua orang itu menoleh, pertengkaran keduanya terhenti 
saat melihat orang di depan mereka yang sudah terlihat 
marah. 


"Sekarang aku mau kalian temui sepasang kelinci 
peliharaanku!" serunya. 


Kedua orang itu mengangguk, mereka sudah tahu 
rencananya. Rencana yang sudah mereka susun beberapa 
waktu lalu, demi membalaskan sebuah dendam yang 
terpendam. 


KKK 


Keisha kini sudah berada di lantai lima belas, baru pukul 
delapan namun dia ingin pergi lebih cepat. 


Lantai lima belas. 


Setelah sedikit berkeliling mencari tempat yang cukup 
janggal, akhirnya Keisha terhenti di lantai lima belas dan 
selantai lagi adalah rooftop. 


Entah kenapa keadaan di sana terlihat remang-remang. 
Aneh, pikirnya. 


Tiba-tiba, langkah Keisha terhenti. Dia melihat sebuah 
catatan di depan sebuah pintu kamar. 


"Masuklah, seseorang menunggu dan ingin memberikan 
sebuah kejutan padamu," baca Keisha dalam hati. 


Tangan Keisha ingin meraih gagang pintu, dan segera 
membukanya. Keisha melihat ruangan itu tampak bersih 
dan rapi, namun suasananya nampak sepi dan gelap. 


Lampu menyala, membuat Keisha mengernyitkan alisnya 
merasa silau. 


"Rupanya, tamuku datang lebih cepat uhh ...." sambut 
seseorang tanpa menunjukkan keberadaannya. 


Di sisi dinding, dapat dilihatnya beberapa foto seorang pria 
yang tertempel. 


Keisha kenal orang itu, dia Antonio-Manajer keuangan KA 
Indo. 


"Seseorang telah membunuhnya dengan keji," ujar seorang 
sembari memberi jeda. Namun anehnya, Keisha tidak 
melihat dari mana asal suara itu berada. 


"Aku tidak bisa percaya jika dia adalah manusia, seseorang 
menyebutnya dengan Dewi tapi ...." suara itu terdengar 
berdecih geli. 


"Aku lebih suka menyebutnya dengan Iblis!" 


Sebuah peluru melesat dengan cepat pada Keisha, 
beruntung gadis itu sempat menghindarinya dengan 
gerakan refleks dan peluru itu pun mengenai salah satu 
porselen yang menghiasi ruangan itu. 


Suara itu kembali berdecih, kemudian sesosok wanita keluar 
dari persembunyiannya. 


"Senang bertemu denganmu lagi, Athena ...." 


Keisha melihat padanya dan tersenyum geli. "Tak kusangka 
ternyata itu kau, Lyra." 


"Atau harus kupanggil Nona Laurent Delisca? Satu-satunya 
keluarga Antonio Diagaskara yang tersisa." Keisha 
tersenyum miring. 


Lauren menggepalkan tangannya, dia balas tersenyum 
miring. "Oh ternyata kau sudah tahu?" 


Keisha mengangkat bahu tak acuh, dia menatap Lauren 
datar. "Tidak sulit untuk mencari tahunya." 


Lauren menatap Keisha penuh dendam dan amarah. "You 
are the Devil! You kill my brother without feel guilty, later!" 


Keisha mengangkat kedua alisnya, menampilkan raut 
polosnya. "Dari mana kau tahu jika aku yang 
membunuhnya?" 


Lauren menggeram pelan. "Tidak perlu berpura-pura tidak 
bersalah! Aku sudah tahu semuanya!" 


Keisha mendatarkan raut wajahnya, sebelah sudut bibirnya 
sedikit terangkat. "Sudah tahu?" tanyanya lirih. 


"Ya! Aku tahu, kau pemilik KA Corporation. Aku tahu kau 
yang membunuh kakakku, dan menerorkannya pada Robert 
Christover. Mantan kepala sekolah Galaxy!" 


Keisha menghela napas, dia berdecih pelan. "Hanya itu?" 


"Huh?" 


Keisha melihatnya datar, dan melangkah mendekat dengan 
tangan yang dimasukkan ke saku celanannya. Lauren 
melihat Keisha waspada. 


"Kau tahu?" Keisha mengeluarkan pisau lipatnya dan 
menempelkannya pada dagu Lauren. 


Lauren menatap Keisha tanpa takut, sedikit pun. Dia malah 
melihat pisau yang Keisha tempelkan dengan pandangan 
jijik. 


"Aku tidak akan membunuhnya, jika dia tidak bermain-main 
denganku!" ucap Keisha penuh penekanan. Tangan Keisha 
menaikkan pisau itu ke pelipis Lauren sedikit menekan, dan 
menariknya turun. 


Lauren menggerutukan giginya. "Singkirkan pisaumu!" 


Tanpa menyingkirkan pisaunya, Keisha menatap Lauren 
polos. 


"Kenapa? Apa kau takut pisauku yang telah menusuk ribuan 
orang ini, ikut melukai dan mengotori dirimu hingga tidak 
higienis lagi?" 


Lauren menggeram kesal, dia tidak peduli dengan darah 
yang mulai menetes dari pelipisnya itu. 


Tangannya terangkat menepis tangan Keisha, hingga pisau 
itu terlempar beberapa meter dari mereka. 


Buru-buru Lauren mengambil tisu basah yang selalu berada 
di sakunya, kemudian membersihkan lukanya tanpa 
meringis sedikitpun. Sungguh, Lauren lebih merasa jijik 
dibanding merasa sakit. 


Sedangkan Keisha, dia menatap pisaunya yang tergeletak 
beberapa meter darinya dengan tatapan sedih, kemudian 
dia membuang napas kesal. 


Dia menatap Lauren tajam, tangannya mengepal erat. "Apa 
yang kau inginkan sebenarnya ...." desis Keisha menahan 
amarah, dia sudah muak bermain-main dengan Medusa ini. 


"Apa yang kuinginkan?" 


Lauren menatap Keisha dengan tatapan tak kalah tajamnya. 
"Aku menginginkan sebuah, pembalasan terhadap 
kakakku!" 


"Aku ingin nyawamu!" 


Lauren menerjang Keisha dengan belati yang entah kapan 
sudah ada di tangannya, namun dengan santainya Keisha 
menghindar. 


Keisha meraih lengan Lauren yang memegang belati itu dan 
memutarnya, Lauren sedikit meringis. Keisha merebut belati 
Lauren, dan mendekatkan ujung belati itu pada wajah 
Lauren tanpa melepaskan tangan Lauren yang ia putar. 


Keisha menatapnya datar. "Nyawaku?" Keisha menyerigai. 
"Tidak akan semudah itu!" 


Keisha melepas tangan Lauren, dia meraih rambut panjang 
wanita itu dan memotongnya dengan asal menggunakan 
belatinya. 


Mata Lauren membeliak, dia kemudian menatap Keisha 
penuh amarah. 


Keisha mengacungkan belatinya ke leher Lauren, dan sedikit 
menggorekannya. "Katakan, di mana dia ...." bisiknya. 


Lauren menggerem pelan, tangannya yang tidak terlihat 
oleh Keisha mengodekan sesuatu. Tidak lama setelahnya 
beberapa orang berpakaian hitam, datang secara 
bersamaan. 


Keisha menatap Lauren sinis, dia bedecih kesal. "Lebih 
senang menyerang bersamaan uhh? Tunggu saja, aku akan 
menghilangkan tanganmu itu!" 


Tidak peduli, Lauren kembali mengodekan mereka agar 
menyerang Keisha. 


Beberapa orang itu pun menerjang Keisha, memberikan 
pukulan dan goresan dengan pisau pada Keisha secara 
bergiliran. 


Keisha menggeram pelan, saat sebuah benda tajam dingin 
mengenai lengannya. Marah, Keisha membalas orang-orang 
itu dengan tidak kalah brutalnya. 


Dengan kejam, Keisha menusukkan belati tadi pada bagian 
vital dari orang-orang yang menyerangnya. Satu persatu 
dari mereka mulai tergeletak dengan genangan darahnya 
sendiri. 


Dari jarak yang sedikit jauh, Lauren yang membidikkan 
pistolnya dengan kapala Keisha sebagai sasarannya. 


Dorr..... 


Peluru melesat dengan kencang, namun bukan Keisha yang 
terkena tembakan itu. 


Insting Keisha yang sedang sibuk berkelahi dengan orang- 
orang suruhan Lauren, begitu tajam. Dia memutarkan posisi 
mereka sehinga orang yang menyerangnyalah, yang 
terkena tembakan Lauren. 


Di sana Lauren mengupat kesal, dia menembakkan pistolnya 
beberapa kali tapi Keisha selalu berhasil menghindarinya. 


Merasa geram, Lauren melempar pistolnya asal, dia 
mengepalkan tangannya marah. Kemudian kembali 
mengambil sebuah belati yang tergeletak tidak jauh 
darinya, dan menerjang Keisha dengan semua amarahnya. 


Melihat itu, Keisha tersenyum senang. Dia lebih suka 
bermain dengan orang yang dikuasai oleh amarah seperti 
Lauren. 


Menyenangkan! 


Pertarungan yang sengit terjadi pada keduanya. Dari sebuah 
ruangan, seseorang menonton permainan kedua wanita itu 
sembari sesekali menyuapkan pop corn, layaknya sedang 
menonton di bioskop. 


"Film yang cukup menyenangkan," batinnya menatap layar 
monitor di depannya. 


Napas kedua perempuan itu tersengal-sengal, Keisha 
tersenyum miring. Dia meludahkan darah yang sedikit 
keluar dari sudut bibirnya. 


Tidak beda jauh dengan Lauren, dengan rambut yang sudah 
dipotong pendek juga banyaknya goresan dan tusukan di 
tubuh wanita itu. 


Merasa lelah bermain-main, Keisha menatap Lauren datar. 
Dia memasuki mode seriusnya. "Sekarang giliranmu untuk 


mati!" desisnya penuh penekanan. 


Keisha kembali menerjang Lauren yang masih mengatur 
napasnya. Lauren yang belum siap menerima serangan 
Keisha, jatuh terlentang dengan Keisha yang berada di 
atasnya. 


Belati Keisha siap melayang ke mata Lauren, dia tersenyum 
jahat bak iblis. 


"Ada ucapan terakhir?" 


Lauren menatap Keisha penuh dendam. "Aku menunggumu 
di neraka!" 


"Okay, see you ...." 
Clukk .... 


Belati tadi menancap tepat pada mata Lauren, diikuti 
dengan geraman keras dari wanita itu. 


Dengan amarah yang memuncak, Keisha kembali 
menghunuskan belati itu dengan brutal berkali-kali ke mata, 
kepala, hingga jantung Lauren. 


Darah Lauren memuncrat ke wajah cantik Keisha, membuat 
gadis itu mengusap wajahnya dengan kasar, namun juga 
merasa puas. 


Sudah lama, pikirnya. 


Keisha bangkit, sedikit membersihkan pakaiannya yang 
penuh darah. Dia menatap sekitar, datar. 


Suara tepukan terdengar, entah dari mana Keisha sendiri 
tidak tahu. 


"Kau membunuh Lyra?" ujar seseorang dengan suara yang 
disamarkan, namun terdapat nada sedih yang dibuat-buat. 


Keisha mengernyit, siapa dan dari mana suara itu berasal? 
"Siapa kau! Keluar!" bentak Keisha. 


Suara itu tertawa pelan. “Mengapa kau tidak datang 
bersama pangeran, Athena?" 


Sialan! Itu pasti Mr. Phan! 
"Bastard! Pengecut bodoh, keluar!" 
"Hmm ... kau sama sekali tidak berubah, yaa." 


"Tenanglah kita akan segera bertemu, siapkan dirimu. Buka 
pintu yang berwarna putih di depanmu itu, seseorang sudah 
menunggu sedikit lama." 


"Kau sangat cerdik. Namun kau juga begitu bodoh," ucap 
suara itu kemudian tertawa mengejek. 


Keisha menggeram pelan, dia tidak peduli dengan apa yang 
orang itu katakan. Dia lebih memilih melangkah ke pintu 
putih yang dikatakan Mr. Phan dan membukanya. 


Setelah membukanya, kedua alis Keisha terangkat terkejut. 
Kemudian dengan cepat dia kembali mendatarkannya, dan 
menyunggingkan senyum andalannya. 


N/N: Siape tuhh ... 


Cieee yang digantung 


Next Chap identitas Mr. Phan bakalan di kuakk eakk 
Menurut kalian Mr.Phan itu siapa? 

A. Kevin 

B. Alvin (ingat chapter challange?) 

C. Isi sendiri 

D. Terserah Author aja, readers mah pasrah .... 


Btw saya suka Iho reader yang bar-bar, jd kalo klian 
ada yang komen bar-bar saya bkal balas bar-bar 
juga, biar nambah seru dan rame aja gituu 


Ada yg keganggu ngk sama onomatope "Clukk" klo 
matanya Igi ketusuk? Maaf kalo itu bikin feelnya 
hilang:( 

Tpi ngk tau kenapa saya udh jatuh cinta banget 
sama cluk-clukknyaa uww>.< 


See you dadah 
Babayy Readers tercinta 


Anisanisa89 


26. Mr. Phan is..... 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Setelah membukanya, Keisha terkejut. Kemudian dengan 
cepat dia kembali mendatarkan wajahnya, dan 
menyunggingkan sebuah senyum andalannya. 


"Hello Mr. Chris, long time no see." 
Di sana, Chris menggeram marah. 


"How about your girl? Health? Or crazy?" tanya Keisha 
dengan tatapan mengejek. 


Gigi Chris bergemelatuk, kemudian dia menghela napas 
pelan. Berusaha menenangkan emosi yang sudah di atas 
ubun-ubun. 


Bagaimana tidak marah, jika putrinya bertambah parah. 
Setiap hari tanpa absent, seseorang selalu mengirimkan 
sebuah kotak yang biasa berisi bangkai tikus beserta foto- 
foto mereka! 


"Kau!" lirihnya tajam. 
"Akan mati!" 


"Ouhh i'm so scare," balas Keisha dengan nada takut yang 
dibuat-buat. 


Terlampau emosi, Chris melemparkan sebuah belati ke arah 
Keisha. 


Belati itu tertancap pada pintu yang sudah Keisha tutup 
tadi. 


Keisha menoleh pada belati itu, dan mencabutnya. Dia 
memain-mainkan sisi tajam belati itu di tangannya. 


"Thanks, aku akan menggunakannya untuk bermain 
denganmu. Bagaimana?" Keisha menatap Chris polos. 


Chris mengodekan dengan tangannya hingga beberapa 
orang berbaju sama, maju menyerang Keisha. 


Dengan sigap, Keisha meraih tangan orang itu dan 
memutarnya kemudian membantingnya ke lantai dengan 
keras. 


"So, ternyata orang kau yang menyuruh seseorang 
menembak pada ruanganku?" tanya Keisha setelah melihat 
tato bergambar kompas di leher orang yang menyerangnya. 


Chris tersenyum sinis. "Ya tentu saja, aku tidak akan tinggal 
diam setelah apa yang kau perbuat pada putriku Nona ...." 


Keisha berdecih pelan, dan balik melihat pria itu dengan 
tatapan sinisnya. "Kau ingat konsekuensi yang diberikan KA, 
pada seseorang yang tahu identitasku? Lalu tahu tanpa aku 
yang memberitahu dan juga, membongkarnya pada orang 
lain?" 


"Mati!" 


Keisha menembakkan pistol yang berada di sakunya pada 
Chris. Namun pria itu lebih dulu mengelak. 


Keisha menembakkan pistolnya, diikuti balasan dari orang- 
orang Chris. Sontak, sebagian kaca yang terpasang indah di 


sana berhamburan ke lantai, diikuti dengan genangan- 
genengan darah. 


Sebuah tembakan dari belakang, mengenai bahu gadis itu. 
Keisha terkaget, sial dia lengah! 


Keisha memegang bahunya, dan melihat cairan berwarna 
merah yang melekat di tangannya. Keisha menggeram 
marah, tanpa meringis sedikitpun. Dia pun kembali 
menembakkan pistolnya kesegala arah dengan membabi- 
buta. 


Habis. 

Para orang-orang Chris telah tebaring tak bernyawa. 
"Kau Iblis!" 

Keisha menyeringai. "Really?" Chris menggeram marah. 
"Sekarang giliranmu!" 


Sebuah belati terlempar ke arah Chris, dan belum sempat 
dia mengelak, belati itu sudah menancap tepat pada 
perut bagian vital pria itu. 


Chris mengerang kesakitan, dia meraih belati yang 
tertancap itu sebari ikut menariknya. 


Dia mengerang keras, belati berhasil ditariknya. Baru saja 
berhasil mencabut belati itu, dia kembali mendapatkan 
beberapa tembakan yang membuatnya tergeletak di lantai 
pada genangan darahnya sendiri. 


Keisha melangkah mendekat, dia menginjak perut Chris 
kuat hingga darah pria itu memuncrat mengenai sepatu 
hitamnya, yang diikuti dengan geraman pria tua itu. 


"Good bye Mr. Chris ...." 
Mati. 


Sekali lagi, beberapa nyawa melayang di tangan Keisha 
dalam sehari. 


Memuaskan. 
Menyenangkan. 


Ah, rasanya seperti mendapatkan air di tengah gurun pasir 
yang panas. 


Sekali lagi, suara tepukan mengalihkan atensi gadis itu. Dia 
menatap sekeliling dengan waspada. 


"Wahh ... wahh ... kau berhasil membunuhnya," puji suara 
itu. 


Keisha menggeram pelan. "Keluar ...." desisnya. 


Suara tapakan sepatu dan lantai, memenuhi ruangan itu. 
Hingga seorang pria dengan topi hitam, dan kacamata 
hitam yang menghalau wajahnya berdiri tepat beberapa 
meter di depan Keisha. 


Pria itu tersenyum miring. "Senang bertemu dengan mu 
lagi." 


"Sister." 
aaa 
Drrtt ... Drrtt.... 


Suara dan getaran dari ponselnya mengalihkan perhatian 
Keinan dari layar laptop di depannya. 


Dia mengambil ponselnya dan mengangkat panggilan itu. 


"Ya," jawab Keinan malas ketika tahu bahwa Nathan lah 
yang menelponnya. 


"Kei, gue udah tau siapa yang udah nolongin lo di Atlantik 
waktu itu." 


Sontak, Keinan terkesiap. "Siapa?" 
"Keisha." 
Keinan terkejut, bagaimana bisa? 


Memang benar jika orang Keinan lihat adalah seorang 
wanita, tapi bagaimana mungkin jika itu adalah Keisha? 


Apa yang dilakukan gadis itu di sana? Bagaimana bisa dia 
masuk ke kapal dan ikut melihat pelelangan ilegal itu? 


Siapa Identitas Keisha yang sebenarnya?! 
"Jelasin!" 


Dari seberang sana, terdengar jika Nathan menghela napas 
pelan. “Gue tau dari salah satu koneksi Gyve yang bekerja 
di Golden Diamon. Lo tau, uang bisa melancarkan sekaligus 
mempermulus semuanya, mau itu hukum, bahkan hal yang 
bersifat privacy sekalipun," Nathan menjeda. 


"Dan yang seperti lo pikirin, dengan beberapa gepok uang. 
Sekutu Gyve berhasil menemukan orang yang dicari." 


"Dia berkata, tidak banyak informasi yang ia dapatkan. 
Namun dia tau, kalau Keisha mendapatkan tiket untuk 
datang ke sana." 


Keinan mengerutkan keningnya. "Bagaimana bisa? 
Bukannya, hanya orang-orang penting yang bisa 
mendapatkan tiket?" 


"Satu hal yang belum Io tau. Keisha, cewek Io itu. Dia adalah 
cucu perempuan seorang Damian Alexander, dan anak dari 
Dafanio Alexander juga Kania Diandra Alexander. CEO 
Alexander CP, perusahaan teknologi dan property terkenal 
di Amerika." 


"Are you kidding me?!" Keinan tidak menduga hal itu, dia 
sudah bertemu bahkan berpacaran dengan Keisha hampir 
setengah tahun, tapi dia tidak mengetahui apapun tentang 
gadisnya itu! 


"Nope, but ... Keisha menggantikan sang kakek untuk pergi 
ke Atlantik bersama Sesil. Teman dekatnya sejak di LA." 


"Bukannya Keluarga Alexander tidak memiliki seorang 
putri?" 


"Mereka punya. Tapi mereka tidak mempublikasikannya, 
atas keinginan Keisha sendiri." 


"Damn it!" 


"Well sekarang lo udah tau, sekarang lo mau apa? 
Mencarinya dan memutuskannya karena sudah 
merahasikan hal itu?" 


Keinan tersenyum menyeringai. "No, but I'm going to sought 
and add punishment for her." 


"Ya yaa, terserah lo aja. Tapi jangan lupa sama misi lo 
karena sibuk ngebucin sama Keisha, kalau udah ketemu. 
Jangan pikir misi lo udah selesai. Lo belum dapat dalang 
mafia itu!" 


Keinan bergumam, dan mematikan telponnya sepihak. 
Membiarkan Nathan yang mengupatinya kesal, di seberang 
sana. 


Keinan melihat pada jam yang tertempel apik di dinding 
kamar hotel. Delapan lewat tiga puluh menit, dan tiga puluh 
menit lagi dia dan Keisha akan menemui orang mengirim 
pesan itu. 


Tidak ingin membuang waktu lagi, Keinan bangkit dari 
tempatnya dan menuju ke kamar hotel Keisha. Tiga puluh 
menit akan dia gunakan untuk mencari di lantai berapa 
mereka akan bertemu. 


Keinan mengetuk pintu itu beberapa kali, kemudian terbuka 
menampilkan Sesil dengan raut bingungnya. 


"Nyariin Keisha?" Keinan mengangguk. "Bukannya tadi 
Keisha pergi sama lo yah?" 


Kening Keinan berkerut. "Kapan?" 
"Tadi, sekitar sejam-an yang lalu." 
"Damn it!" 

"Eh Kei, kenapa?" 


Keinan mengabaikan pertanyaan Sesil pergi dengan 
tergesah dari sana. 


Sesil mengerutkan keningnya, sesuatu pasti sedang terjadi, 
pikirnya. 


Sesil pun menutup pintu dan mulai mencari Keisha dengan 
menyadap cctv yang ada di hotel itu, dan mencoba melacak 
keberadaan Keisha dengan ponselnya. 


Eh tapi apa itu?! 


Posisi ponsel Keisha berada di titik dia berada. Itu artinya 
Keisha tidak membawa ponselnya. 


Sesil mengelilingi kamar itu, hingga berhenti di depan meja 
nakas samping kasur Keisha dan menarik lacinya. 


Fuck! 


Kedua ponsel Keisha tergeletak di sana, dengan salah satu 
ponsel yang sd cardnya, dibuka. 


Puas mengumpati Keisha, Sesil kembali pada sadapannya 
dan melihat kemana Keisha pergi. 


Keinan memanggil ponsel Keisha, namun hanya suara 
operator telpon yang menjawabnya. Keinan mengulangnya 
beberapa kali, namun kejadian yang sama kembali terjadi. 


Keinan mengumpat kesal. Keisha masih menonaktifkan 
ponselnya! 


"Bisa melihat rekaman cctv di lantai delapan?" tanya Keinan 
pada seorang resepsionis hotel. 


Resepsionis itu mengerutkan alisnya. "Maaf, kami sangat 
menjaga privacy tamu-tamu kami." 


Keinan menggeram pelan, dan menatap sang resepsionis 
tajam, dan mengintimidasi. "Pertemukan aku dengan 
manajer hotel ini sekarang!" 


Terintimidasi. 


Resepsionis itu pun memangil manajer hotel, melalui 
sambungan telepon. Tidak lama kemudian sang manajer 
datang, dan menemui Keinan. 


"Aku harus melihat rekaman cctv di lantai delapan, bisa 
tunjukkan." 


"Maaf, seperti yang anda tahu. Hotel kami sangat menjaga 
privacy para tamunya." 


Keinan kembali menggeram kesal. Dia menggebrak meja di 
depannya, dan kemudian menunjukkan kartu namanya. 


Sontak, manajer terbelalak. Dia pun memperbolehkan 
Keinan ke ruangan cctv. "Kau tidak perlu memanggil polisi, 
jangan biarkan hukum tahu tentang ini! Biar aku yang 
mengurusnya." 


"B baik." 


Di sinilah Keinan sekarang, ruangan cctv bersama sang 
manajer. 


"Lantai delapan, pukul delapan." 


Mereka pun menunjukkan apa yang di minta oleh Keinan. Di 
layar itu, terlihat Keisha yang keluar dari kamarnya namun 
hanya sampai di situ. Setelahnya, layar hitam. Tidak 
menampilkan apapun. 


Mereka mengulanginya beberapa kali, namun tetap sama. 
Keinan mengumpat kesal. 


Tiba-tiba, ponsel di sakunya bergetar. Keinan mengangkat 
telpon itu, yang rupanya dari Sesil. 


"Kei, Keisha ada di lantai lima belas, ruangan 378." 


Tanpa berkata apapun, Keinan mematikan ponselnya dan 
pergi dari sana dengan tergesah. 


Meninggalkan manajer dan beberapa bawahannya menatap 
Keinan heran, sekaligus cemas akan sesuatu yang akan 
terjadi. 


Keinan berjalan menuju lift namun saat menekan 
tombolnya, lift tersebut tidak tebuka walaupun tidak ada 
orang yang naik ke lantai atas. 


Sial! Semuanya sudah direncanakan! 


Dengan terpaksa Keinan naik ke lantai lima belas 
menggunakan tangga darurat. 


Keinan melangkahkan kaki panjangnya menapaki anak 
tangga satu persatu dengan cepat. 


Dia khawatir sesuatu yang buruk akan terjadi pada 
gadisnya. Lantai dua belas, napas Keinan terengah-engah. 
Dia lelah, namun rasa khawatirnya lebih kuat. 


Beberapa anak tangga kemudian, Keinan sampai di lantai 
lima belas dengan napas terengah, tidak lupa dengan peluh 
yang membasahi. 


Keinan mencari kamar dengan nomor yang disebutkan Sesil. 
Ketemu, namun note di pintu menghentikannya. 


Masuklah, seseorang menunggu dan ingin memberikan 
sebuah kejutan untuk mu. 


Keinan mencoba membuka pintu itu, dan tidak terkunci. 


Saat masuk, alangkah terkejutnya Keinan saat melihat 
mayat beberapa orang yang bersimbah darah, tergeletak 
begitu saja. 


Apa yang sudah terjadi di sini? 


Di mana Keisha? 


Kini, netra Keinan teralihkan pada sebuah pintu berwarna 
putih yang tertutup rapat, namun terdapat genangan darah 
di bawahnya. 


KKK 


"Senang bertemu dengan mu lagi." 
"Sister." 


Keisha membelalakkan matanya, menatap terkejut pada 
orang di depannya itu. 


Pria itu membuka topinya, membiarkan rambut hitam 
legamnya terjatuh dengan lembut, kemudian membuka 
kacamata hitamnya, menampilkan warna mata yang sama 
dengan Keisha. Dia pun melihat Keisha dengan senyum 
miringnya. 


"K kau Peang: 
"Ohh kau tidak melupakanku 'kan?" 


Keisha mematung. "Sepertinya, pangeran kita sudah 
datang," ucap pria itu, membuat Keisha mengalihkan 
pandangannya melihat ke arah pintu yang gagangnya 
terputar dari luar. 


Pintu terbuka, Keinan melihat terkejut pada beberapa mayat 
yang juga bersimbah darah, Keisha dan seorang pria yang 
berdiri tidak jauh dari Keisha. 


"Kevin?!" 


No comment dari Author 


To be continued .... 


27.Fact about Mr. Phan 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 
"Kevin?!" 


Pria itu tersenyum miring. "Kevin? Aku?" Dia tertawa keras 
nan mengejek. 


Keinan menatapnya bingung, apa ada yang salah? Pikirnya. 


Sedangkan Keisha, dia membeku bak patung dengan 
tatapan kosong, dan tangan yang mengepal hingga buku- 
buku jarinya memutih. 


Pria itu bedecih. "Aku bukan lelaki lemah itu!" 


Keinan dengan segala kebingungannya terdiam dengan 
kondisi yang ia hadapi saat itu. Dia masih tidak mengerti. 


"Tm twins from a boy named Kevino Handhika Xarlonie, and 
i'm brother from Keisha Alysha Xarlonie, your girlfriend. 
Came to revenge the death of my mother!" 


"Kelvino Chandra Xarlonie!" 


Mata Keinan terbelalak terkejut. Jadi, tentang Kevin yang 
memanggil Keisha sebagai adik itu benar?! 


Keisha Aracelly Alexander adalah Keisha Alysha Xarlonie?! 


Tapi kenapa nama dan marga mereka berbeda?! 


KKK 


Beginning of Everything. 


Jika menyebutkan nama Xarlonie, tidak ada satu orang pun 
yang tidak tahu tentang marga itu. Siapa yang tidak kenal? 
Apa lagi dengan perusahaan yang sudah memiliki anak 
cabang di mana-mana. 


Xarlonie Corporation. 


Sebuah perusahaan ekstraktif yang menghasilkan minyak 
bumi, batu bara serta barang tambang lainnya, juga pada 
bidang jasa pada era abad ke-21, menjadi perusahaan 
terbaik kala itu tanpa sekalipun tergeser. 


Dipimpin oleh seorang pria arogan, Defino Alanxia Xarlonie. 
Semua orang mengenalnya, tapi tidak dengan kisah 
cintanya. 


Orang-orang hanya tahu bahwa dia adalah seorang pria 
arogan yang tampan nan gagah. 


Mereka tidak tahu bahwa Fino adalah orang yang memiliki 
kelainan jiwa dikarenakan faktor genetik dari orang tuanya. 


Fino suka membunuh, baginya perempuan dan lelaki sama 
saja. Dia suka bermain dengan pisau dan darah. 
Menurutnya, memuaskan. 


Namun berbeda ketika dia bertemu dengan seorang wanita 
dari keluarga sederhana, yang tinggal di kotanya. 


Awalnya dia hanya tertarik untuk membunuhnya, namun 
seiring waktu berjalan, rasa itu membuat dia ingin memiliki 
wanita itu seutuhnya. 


Hubungan mereka awalnya begitu manis, namun hanya 
awal. Karena hasrat ingin membunuh pada diri Fino lebih 


besar. 


Clarissa si wanita bernasib sial yang dikejar-kejar oleh Fino 
mulai muak dan marah, dia mengancam akan mengakhiri 
hidupnya jika Fino tidak berhenti dari hobi membunuhnya. 
Awalnya pria itu tidak peduli, namun ancaman Clarissa 
bukan main-main. 


Wanita itu bahkan sempat dirawat karena telah menyayat 
lehernya sendiri, Fino marah. Dia tidak suka jika Clarissa 
memilih mati. Baginya hidup dan mati wanita itu, hanya dia 
yang mengizinkannya. 


Mereka melakukan kesepakatan, dimana Fino harus melalui 
rangkaian terapi psikolog agar menghilangkan sedikit hobi 
gilanya itu. Dengan balasan Clarissa menyerahkan jiwa dan 
raganya hanya pada Fino, dia tidak boleh mati tanpa Fino 
izinkan. 


Dari sana, akhirnya mereka menikah dan Clarissa 
melahirkan dua anak laki-laki yang kembar identik. Mereka 
menamakannya Kelvino Chandra Xarlonie dan Kevino 
Handhika Xarlonie. 


Mulai saat itu, Fino sudah jarang melakukan hobinya. Dia 
sudah jatuh pada seorang Clarissa. 


Clarissa mendidik kedua putranya dengan telaten, dia tidak 
ingin kedua putranya memiliki kelainan jiwa seperti sang 
ayah. 


Selang setahun kemudian, Clarissa kembali melahirkan 
seorang putri yang cantik dan diberi nama, Keisha Alysha 
Xarlonie. Dia pun merawatnya dengan penuh kasih sayang, 
dengan sebuah harapan yang sama. 


Sebelumnya, keluarga mereka selalu terliput dalam berita 
sebagai 'Keluarga paling harmonis dan idaman' mereka 
saling menyayangi, dan melimpahkan cinta satu sama lain. 


Tapi tidak setelah kejadian nahas itu. 
Eleven Year Ago .... 


"Bun ... Bun ... Caca mau ke taman," rajuk seorang gadis 
kecil dengan rambut sepunggunya. 


Merasa sang anak yang berhenti, wanita paruh baya itu 
berhenti dan menoleh. "Hm? Caca mau ke taman yaa?" 
tanya sang bunda pada anak yang dipanggilnya Caca itu. 


Caca mengangguk semangat. "Yaa udah ayo," balas bunda 
sambil mengusap puncak kepala Caca. Lantas anak itu pun 
bersorak senang. 


"Tapi kita perginya bareng yang lain yaa." Caca 
mengangguk tidak mempermasalahkan itu. 


Di taman Caca bertemu dengan seorang anak laki-laki yang 
bermain sendiri. Dia mengajaknya berkenalan dan 
berteman. 


Mereka pun bermain bersama, sampai Caca melihat stand 
penjual es krim yang berada di seberang jalan. Dia mulai 
melangkah ke sana tanpa melihat kanan kiri lebih dulu. 


Tanpa ia ketahui sebuah truk berjalan tidak terkendali dari 
arah kanan hingga ...... 


BRAKKK .... 
BUNDAAA .... 


Caca terguling di jalanan dengan luka di dahinya. Dia 
memegangi kepalanya yang berdarah, sekaligus mati rasa 
dan melihat seorang wanita paruh baya yang bersimbah 
darah di jalan. Matanya terbelalak. 


"Bu-bundaa ...." lirih Caca tidak menyangka. 
"BUNDAAA!" 
"Bundaaa bangun Bundaa!" teriak Caca sambil terisak. 


"Bundaa ... Bunda bangun ... Bundaa ...." Air mata gadis 
kecil itu perlahan meluruh, diikuti dengan isakan pilu 
darinya. 


"Bu-bundaa kenapa selamatin Caca ... ke-kenapa nggak 
biarin C-Caca aja yang ditabrak .... " Caca menangis 
menyalahkan dirinya sendiri, dia pun berkata dengan 
terbata-bata akibat tersendat oleh tangisannya sendiri. 


Dia pun mengguncang tubuh sang bunda, berharap bunda 
bisa bangun kembali. 


"Semua ini salah kamu!" teriak seorang anak laki-laki 
dengan umur tidak beda jauh dari Caca. 


Caca mengusap air mata, yang sudah bercampur darah dari 
keningnya. 


"Kakak ...." ucap Caca lirih. 
"Pergi kamu, jagan panggil saya Kakak lagi!" 
"Saya benci kamu!" 


Suara sesuatu terjatuh mengalihkan mereka. "A-ayah ...." 
panggil Caca lirih, dengan air mata yang senantiasa 
mengalir di pipinya. 


Pria yang dipanggil ayah itu, jatuh bersimpuh menatap 
tidak percaya apa yang sudah terjadi di depannya. 


Istri yang ia cintai, kini sudah terbaring dengan darah yang 
membanjiri. 


"Risa ...." panggilnya lirihnya. Dia melangkah mendekat 
pada sang istri dan memangku kepalanya, dingin. 


Tubuhnya sudah dingin, dia terlambat. Dia merogoh 
sakunya mengambil ponsel yang ada di sana dan menelpon 
ambulans. Tidak lama menunggu mobil pun sampai dan 
bunda dibawa ke rumah sakit. 


Di rumah sakit, dokter telah menyatakan bahwa korban 
sudah meninggal di tempat kejadian. Tentu saja ayah sangat 
sedih dengan itu. 


Tangannya mengepal, dadanya naik turun, dengan rahang 
yang sudah mengetat. "Mana anak itu ...." desisnya. 


"Dia a-ada di luar Ayah," balas seorang anak laki-laki yang 
memiliki wajah yang sama dengan anak laki-laki yang 
sudah mengusir Caca tadi. 


Kini kakinya melangkah dengan tegas dan penuh amarah 
keluar, melihat sang putri yang duduk di sofa rumahnya 
dengan kepala yang sudah diperban. 


PLAKK .... 
"AYAHH!" 


Sebuah tamparan mendarat keras di pipi gadis itu, diiringi 
dengan teriakan sangat kakak yang terkejut. 


"Ayahh apa yang Ayah lakukan!" seru sang kakak. 


"Kenapa?! Kamu mau membela pembunuh ini?!" 
"Tapi Ayah-" 


"Tidak ada tapi!" Kini netranya beralih ke arah Caca yang 
menangis terisak. 


Dengan tanpa berperasaan, Fino menarik kepala gesper 
yang dia gunakan dan memecutnya beberapa kali ke arah 
Caca. 


Menulikan telinganya dengan jeritan kesakitan, dan 
permohonan ampun gadis kecil itu. 


Dia marah. Belahan jiwanya sudah tiada, pawangnya sudah 
mati dan dia mati dengan mengingkari kesepakatan 
mereka! 


Fino meresa terhianati dan marah! 


"Sekarang kamu keluar! Jangan memperlihatkan wajahmu 
lagi!" 


"Kalau sampai saya melihat kamu lagi ...." 
Fino mendekat, mencengkram dagu gadis kecil itu kasar. 
"Saya tidak segang-segan untuk membunuhmu!" 


Caca kecil, terisak tersedu-sedu. Dia melihat sang ayah 
dengan pandangan nanar. Tidak ada pilihan lagi, sambil 
terisak gadis itu melangkah meniggalkan rumah tanpa 
membawa apapun. 


Tidak jauh dari sana, seorang anak laki-laki menatapnya 
datar. Di matanya masih terlihat sebuah dendam dan 
ketidak puasan. 


"Ayah, aku mau ke rumah Opa." 


Perkataan seorang anak laki-laki membuat sang ayah 
menoleh. 


"Kenapa?" 
"Aku tidak suka di sini." 


Sang ayah menatap anaknya sebentar dan berkata, "Baiklah 
jika itu kemauanmu. Ayah akan mengantarmu ke bandara 
besok." 


Anak itu mengangguk setuju. "Tapi kamu harus tetap berada 
di sini," ucapnya tegas pada seorang anak laki-laki yang 
berwajah mirip di sampinya. 


Anak itu hanya menunduk pasrah. 
"Iya Ayah." 


Ayah yang melihat itu pun, ada rasa bangga di hatinya. Dia 
pun melangkah pergi berjalan ke kamarnya meninggalkan 
kedua saudara kembar itu. 


"Heii mengapa kamu ingin ke rumah Opa?!" tanya anak laki- 
laki yang bernama Kevin itu. 


Anak laki-laki yang lain menoleh, menampilkan raut 
datarnya. "Aku ingin membunuhnya ...." desisnya pelan. 


Mata Kevin kecil, terbelalak. "Siapa? Opa?" 
"Anak itu." 


"Jangan! Aku tidak akan membiarkan mu melakukannya!" 


Anak itu bernama Kelvin. Dia memasang wajah polosnya. 
"Kenapa? Dia sudah membunuh bunda." 


"Tidak boleh! Bunda meninggal bukan karena Caca! Kalau 
kamu tetap ingin membunuhnya, aku akan selalu 
menghalangimu!" 


"Cihh, aku akan menyingkirkanmu juga," ujarnya acuh 
kemudian melangkah meninggalkan Kevin. 


Kevin melihat arah kepergian Caca dengan raut sedih dan 
kecewa. Yaa kecewa, kecewa pada dirinya sendiri yang tidak 
bisa melakukan apapun untuk sang adik. 


"Caca maafin Kakak, Kakak tidak bisa melakukan apa-apa 
tadi. Kakak akan selalu berusaha melindungi kamu di mana 
pun kamu berada! Kakak janji!" batinnya membangun 
sebuah tekad yang tegas dan kuat. 


N/N: Uwuuw aku tuh baik yahh: (( 
Aku nggak mau kalian kelamaan salah paham sama 
Kevin kayak Keinan. 


Part ini kalian bebas buat ngumpat oke 
Cukup part ini aja sih, ngumpat dosa kawan awkawk 
Tunggu nexnya atuhh>.< 


Anisanisa89 


28. Play and Bursting 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 
Kelvin tersenyum licik. "Serang pangeran!" 


Keinan memasang kuda-kudanya, waspada. Anak buah dari 
Kelvin keluar, dan menyerang Keinan dengan membabi- 
buta. 


Ketika menghindar dari pukulan lawan, mata Keinan 
menangkap tato bargambar kompas di leher lawannya. 


Seketika Keinan sadar, jika Kelvin adalah dalang para mafia 
itu. Rahang Keinan mengetat, dengan kuat Keinan 
membanting lawannya, dan menatap marah pada Kelvin. 


Melihat tatapan itu, Kelvin tersenyum. "So, do you know 
who i am?" 


Keinan berdecih. Misi utamanya kini sudah ada beberapa 
langkah di hadapan mata sekarang. 


"l'Il catch you ...." desis Keinan. 


"Jangan sekarang, aku harus bermain dengan Athena dulu," 
balas Kelvin santai. 


"Right sister?" Kelvin melemparakan sebuah belati dan 
mengenai ujung sepatu Keisha, dan menyadarkan gadis itu. 


Keisha menatap belati itu kemudian mengambilnya, melihat 
Kelvin dengan senyum sinisnya. 


"Right!" 


Melihat itu Kelvin tersenyum puas. 


Yaa, sepertinya pertempuran dua saudara psikopat akan 
terjadi tak lama lagi. 


Umumnya, psikopat memang tidak memiliki empati, namun 
berbeda dengan ketiga keturuanan Xarlonie. 


Mereka masih memiliki sedikit empati. Ya, walaupun hanya 
sedikit. 


Berterima kasihlah pada sang bunda yang mendidik mereka 
dengan sangat baik, hingga tidak sepenuhnya menjadi 
psikopat gila, yang benar-benar tak punya empati. 


Karenanya ketiga keturuanan Xarlonie masih bisa, dan tahu 
bagaimana rasanya jatuh cinta, senang, sedih, marah, 
layaknya manusia normal lainnya. Mereka hanya tidak tahu 
bagaimana arti dari rasa sakit, juga keinginan membunuh 
selalu ada, dan tidak akan pernah hilang! 


Pertarungan di sana berlanjut, Keinan yang melawan 
banyaknya bawahan Kelvin, namun terus mendekati Kelvin 
dan ingin menyerang sekaligus membantu Keisha. Tapi 
Kelvin lebih sigap, dia bisa melawan Keinan dan Keisha 
secara bersamaan. 


"I like that!" 


Keinan mengambil pistol dari saku celanannya, dan 
menembakkan pada bawahan Kelvin satu demi satu. 


Tapi bukannya berkurang, mereka bahkan bertambah 
banyak. Hal itu tak ayal membuat Keinan menggeram kesal, 
dan menembak juga menghajar orang-orang dengan brutal. 


Kelvin maju menyerang Keisha lebih dulu, membiarkan 
Keisha menangkis belati yang mengarah padanya sebagai 
perlawanan. Sesekali belati Kelvin menusuk perut dan dada 
Keisha hingga memuncrat dari tubuhnya. 


Keisha yang masih bisa melawan, melayangkan belatinya ke 
arah perut Kelvin, namun dia menghindar dan mencekik 
Keisha hingga menabrak dinding di belakangnya. 


Keisha mengerang marah, dan berusaha melepaskan diri 
dari cekikan Kelvin yang begitu kuat. 


"Keisha!" Keinan yang melihat posisi Keisha pun khawatir. 
Tapi hanya sebentar karena setelahnya, Keisha menendang 
Kelvin hingga dia melepaskan cekikannya dan mundur 
beberapa langkah. 


Keinan menghela napas lega, namun dari arah samping 
salah seorang bawahan Kelvin menembakkan pistol. 


Namun dengan sigap Keinan menghindar, dengan peluru 
yang tepat melewati depan wajahnya kemudian mengenai 
Kaca yang ada di sana. 


"Damn!" 


Keinan dengan cepat memutar tubuh dan menembak lawan 
tepat di perut dan kepalanya. 


Napas Kelvin terengah-engah menatap Keisha dengan 
tatapan penuh dendam, Keisha pun tak jauh beda. 


"Kau pembunuh! Kau yang udah bunuh bunda!" seru Kelvin 
marah. 


Gigi Keisha menggerutu geram, bayangan masa lalu itu 
kembali melayang di pikirnya. 


"Kau harus pergi ke neraka!" 


Kelvin maju, kembali menerjang Keisha. Menendang gadis 
itu hingga terbentur ke dinding dengan keras, hingga 
terbatuk darah. 


Melihat itu Keinan terkejut. 

"Kau!" gertaknya. 

"Diam! Jangan ikut campur!" 

"Bunuh dia!" suruh Kelvin pada bawahannya. 


Perkelahian kembali berlanjut, sesekali Keinan kewalahan 
dan mendapat bogeman serta tembakan. 


Kelvin mendekati Keisha, menatap sang adik dengan 
seringai di wajahnya. Keisha diam tak berkutik, darah yang 
mengalir membuatnya merasa lemah. 


Kelvin berjongkok, mengganti seringainya dengan tatapan 
miris. "Kau harus mati ...." bisiknya. 


Keisha yang melihat Kelvin marah, ada perasaan ingin 
menendang wajah orang di depannya dengan kuat hingga 
terjengkang, dan dia dapat menusuknya berkali-kali. 


Namun, rencana harus tetap dilakukan bukan? 


Kelvin mengambil sesuatu dari saku hoodienya, kemudian 
mulai memasangkannya benda seperti kalung dengan lebar 
satu inch di leher Keisha dengan erat. 


Keisha yang tidak berkutik, melihat Kelvin dengan tatapan 
terkejut tapi kemudian dia kembali menetralkannya. 


"Aku ingin melihatmu hancur!" 


"Dan ketika bom ini meledak," jeda Kelvin kemudian 
memasang waktu yang tidak cukup tiga menit pada benda 
itu. 


"Boomm ... kau akan hancur dan aku akan tertawa melihat 
jasadmu yang terpisah dengan kepala!" 


Kelvin berdiri tersenyum sinis. "See you, Sister!" 


"Berhenti! Kita pergi, aku ingin melihatnya hancur dari 
kejauhan!" perintah Kelvin pada para bawahannya. 


Mengikuti perintah sang Leader, para bawahan Kelvin 
berangsur-angsur meninggalkan ruangan hotel yang tidak 
lama lagi meledak itu. 


Napas Keinan terengah-engah, dia menatap sekeliling 
waspada. Bingung mengapa mereka memilih mundur dan 
pergi. Keinan meringis, menahan rasa sakit dari luka 
tembakan pada perut bagian kanannya, juga luka memar 
bekas pukulan lawan. 


Here a ti Et 


Keinan menoleh ke asal suara, dan menemukan Keisha yang 
tersandar di tembok dengan kalung dan waktu yang 
berjalan mundur di lehernya. 


Dengan langkah tertatih, Keinan mendekati Keisha dan 
jatuh bersimpuh di dekat sang gadis. 


Keinan menepuk-nepuk pipi Keisha, berusaha 
membangunkan mata yang terpejam itu. 


"Key! Keisha bangun!" 


Keisha membuka matanya pelan, dan menatap Keinan 
lemah. Tubunya mati rasa, dia tidak merasa sakit. Darahnya 
terkuras sedikit demi sedikit, membuat pengelihatannya 
mengabur dan sulit menggerakkan tubuh. 


"Pergi ...." suruh Keisha lirih. 


Keinan menggeleng keras kepala, dia berusaha membuka 
bom kalung di leher Keisha. Namun sia-sia. 


Satu menit. 
"Lo harus pergi sama gue!" 


Keinan memapah Keisha, mengajak sang gadis pergi dari 
sana. "Gue nggak peduli, kalaupun kita bakalan meledak 
bareng di sini!" 


Keisha menggeleng lemah, dalam hati Keisha bersedih 
kesal. Dia benci berada dalam posisi lemah seperti ini. 


Dua puluh detik. 
"Ayo kita harus pergi dari sini!" 


Keisha melemaskan diri, membiarkan dirinya terjatuh dari 
papahan Keinan. "Tinggalin gue ...." mintanya lirih. 


Keinan mengetatkan rahangnya, matanya memejamkan 
mata, menarik napas sekaligus menahan merasa kesal 
dengan Keisha yang keras kepala. 


Sepuluh detik. 


Tiba-tiba pintu putih itu terbuka dengan keras, 
menampilkan seorang gadis sebaya yang kini terlihat 
terkejut sekaligus khawatir. 


KKK 


Sesil meng-hack cctv hotel Calista dengan cepat, tangannya 
menari-nari di atas keyboard laptop dengan berbagai kode 
di layar monitor. 


Berhasil! 


Sesil membuka vidio cctv sekitar jam delapan malam waktu 
itu. Di sana, dia melihat Keisha yang keluar dari kamar hotel, 
namun aneh. Setelah itu gambar di layar berubah hitam. 


Sesil mengeceknya beberapa kali, namun tetap sama. 
Paham akan hal itu, Sesil beranggapan jika Keisha tengah 
dijebak dan semua sudah direncanakan. 


Sial! 
Kenapa dia bisa tidak tahu?! 


Dengan lihai, Sesil kembali mengetikkan tangannya. 
Berusaha men-hack kembali cctv itu, dengan memasangkan 
flashdisk berisi virus komputer yang dapat menyerang 
komputer server lain yang sudah menyabotase rekaman 
cctv itu, lebih dulu. 


Tidak lama kemudian, vidio cctv terbuka dengan 
semestinya. Sesil dengan segera, membuka vidio itu dan 
melihat Keisha yang berkeliling melewati lorong-lorong 
kamar hotel. 


"Apa yang dia lakukan?" tanya Sesil dengan gumamman 
pelan. 


Sesekali juga Sesil menskip vidio cctv itu dan akhirnya 
melihat Keisha berhenti di depan sebuah kamar hotel yang 
ada di lantai lima belas ruangan 378. 


Dengan cepat Sesil meraih ponselnya dan menelpon Keinan, 
yang mungkin tengah mencari Keisha juga. 


Pada sambungan pertama, panggilan Sesil diterima dengan 
cepat oleh Keinan. "Kei, Keisha ada di lantai lima belas, 
ruangan 378," ujar Sesil tanpa basa-basi. 


Tanpa sepatah kata pun, Keinan mematikan sambungan 
ponsel sepihak. 


Sesil dengan sigap mengambil jaketnya dan pergi dari sana. 
Sesil kembali menelpon seseorang, dan dengan cepat 
diangkat dari sebrang sana. 


"Kirimkan sebuah helikopter ke hotel Calista! Temui aku 
dibagian lantai lima belas! " 


Sungguh, firasat Sesil sedang tidak enak sekarang, sesuatu 
pasti akan terjadi. Dia cemas terjadi apa-apa pada Keisha. 


Langkah Sesil terhenti di depan pintu lift. "Ada apa dengan 
liftnya?" tanya Sesil pada seorang petugas lift. 


"Ah maaf Nona, ada masalah dengan liftnya. Kami baru saja 
memperbaikinya, Anda bisa naik menggunakan tangga 
darurat. Maafkan kami," jelas petugas itu membungkuk 
meminta maaf. 


"Shit!" Sesil mengumpat pelan. 


"Sekali lagi kami minta maaf atas ketidak nyamanannya, 
Nona." 


Sesil memaksakan senyum dan menanggapi dengan 
anggukan kecil. Dia pun kembali melangkah mengikuti 
arahan petugas tadi. 


Menggunakan tangga darurat. 


Sesil melangkahkan kakinya pada satu persatu anak 
tanggga, dengan terburu-buru. Namun kini dia harus 
terhenti saat di depannya berdiri beberapa orang dengan 
seragam yang sama, menghalangi jalan Sesil. 


"Permisi, bisa Anda menyingkir? Saya sedang terburu-buru 
pergi ke lantai lima belas," minta Sesil formal. 


Salah satu orang di sana tersenyum miring. "Oh maaf Nona, 
kami disuruh mencegahmu untuk naik," ujar orang itu 
dengan nada yang menjengkelkan. 


Sesil mendesis pelan. Benar-benar sialan, pikirnya. 


Sesil melayangkan serangannya, menendang kemudian 
memukul beberapa orang itu bergantian. 


Membiarkan mereka terguling di tangga atau langsung 
terjun ke lantai dasar. 


Salah seorang dari mereka kembali maju, kali ini 
menggunakan pisau lipat. 


Pisau itu melewati depan wajah Sesil, dengan refleks Sesil 
bergerak mundur menghindar. Sesil kemudian menendang 
belakang lutut orang itu, hingga dia jatuh berlutut di 
hadapan Sesil. 


Sesil menyeringai, dia menendang kepala lawan hingga 
terbentur di dinding yang kemudian terguling jatuh. 
Serangan tiba-tiba datang membuat Sesil kembali dengan 
refleks menghindar, membuat pria itu menambrak 
pembatas tangga. 


Dengan tidak berperasaannya Sesil memutar tangannya ke 
belakang, dan mengangkatnya hingga orang itu terjun ke 
lantai dasar dengan bebas. 


"Kau sialan!" geram pemimpin mereka. 


Sesil menelengkan kepalanya dan tersenyum polos. 
"Kenapa? Mau seperti mereka?" 


Orang itu menggeram kemudian maju menyerang Sesil. 
"Kuanggap itu artinya, iya." 


Sesil memelintir tangan orang itu, menendang tulang 
keringnya, kemudian membanting kelantai. 


Sesil menginjak perut pria itu kuat, kemudian membungkuk. 
"Jika kau tidak ingin seperti mereka ...." bisik Sesil dengan 
gaya non formal. 


"Maka jangan halangi aku!" sambungnya. Sesil menendang 
tubuh orang itu yang kemudian terguling-guling di tangga. 


Sesil kembali melangkah dan akhirnya sampai ke depan 
pintu ruangan 378. Tempat di mana Keisha masuk. 


Sesil melihat kertas note yang tertempel di pintu, dia 
mengerutkan keningnya mengambil note itu, kemudian 
membuka pintu dan masuk. 


Hal yang pertama menyambut kedatangan Sesil adalah 
beberapa mayat yang tergeletak di genangan darah. Sesil 
melangkah dan sampai pada pintu putih yang di bawahnya 
terdapat genangan darah, dan membukanya. 


Betepa terkejutnya Sesil melihat orang-orang di sana. Sesil 
mendengar suara detik hitungan mundur dari ruangan itu, 


dan matanya terbelalak saat melihat benda yang tergeletak 
di lantai. 


Delapan detik. 
"Keiii buruan keluar! Pergi!" 


Keinan tersentak. "Apa?!!lbLo suruh gue pergi, sedangkan 
nyawa sahabat lo lagi di ujung tanduk?!" 


"Sahabat apa?!" 
"Keisha! Dia sahabat lo!" 


"Lo ngomongin apa sih? Keisha nggak ada di sini! Lo mau 
mati meledak hahh!" 


Keinan terkejut, dia menoleh ke tempat Keisha terjatuh tadi. 
Namun dia hanya melihat kalung dengan waktu yang 
menghitung mundur di sana. 


Keinan terbelalak. Bagaimana mungkin?! 
"Keii buruan!" 
Prangg .... 


Sebuah helikopter terbang di depan kaca yang ditendang 
Sesil tadi. 


Lima detik. 
"Keinan!" 


Keinan kembali tersentak, dia mengangguk dan berlari 
kemudian melompat masuk ke helikopter bersama Sesil. 


Bersamaan dengan itu, gedung hotel Calista lantai lima 
belas meledak. Hingga mengenai beberapa lantai di bawah 
dan atasnya. 


Hangus. 
Terbakar. 


Keinan mengepalkan tangannya kuat, kemudian menghela 
napas. 


"Kemana Keisha?" tanya Keinan. 


"Hell, bukannya gue yang harusnya nanya kek gitu?!" sinis 
Sesil. 


Keinan menatap gedung hotel yang perlahan menjauh. "Tadi 
dia masih sama gue, tapi waktu lo datang," Keinan menjeda. 


"Kenapa dia udah nggak ada? Bagaimana?" sambungnya. 


Masih sibuk dengan memandangi hotel Calista, Keinan tidak 
menyadari bahwa sebelah sudut bibir Sesil sedikit 
terangkat. 


NN: Woahhh happy 1k buat TSIC 


Nggak nyangka saya bisa punya readers segituuT T 


Spesial 1k saya ngilangin Keisha, dan buat Keisha 
Keinan luka nihh 


Hahahaha(ketawa jahat ) 
See you next part readers 
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29. Disappear 


(REVISI ) 
Happy Reading .... 


"Eh eh, lo udah denger belum?" tanya Raina yang baru saja 
membalikkan kursi menghadap Lea dan duduk. 


Lea yang sedang membaca novelnya, menoleh. "Denger 
apaan?" 


Raina menyodorkan ponselnya, membiarkan Lea melihat 
berita yang ada di sana. 


Hotel Calista, Yunani pada pukul 21.25 waktu setempat 
terjadi sebuah ledakan. Beberapa orang korban dinyatakan 
tewas dan sebagian terluka. 


Kini pihak kepolisian Yunani masih menyelidiki penyebab 
ledakan tersebut, dan belum mengetahui penyebab 
ledakan. 


"Terus kenapa?" 


Raina menghela napas. "Lo nggak ingat, Sesil bilang dia lagi 
nginap di sana?!" 


Lea tersentak kaget. "Lah bener, jadi dia gimana 
sekarang?!" 


"Gue nggak tau, bentar gue telpon dulu." Raina menelpon 
Sesil dengan khawatir, Sesil bilang dia sedang ada tugas di 
Yunani dan menginap di Hotel Calista. Tentu saja Sesil tidak 
mengatakan bahwa dia di sana bersama Keisha. 


"Gimana? Diangkat nggak?" Raina menggeleng pelan. 
"Coba telpon lagi." 

Raina mengangguk, dia kembali menelpon Sesil. 
"Iya?" 

Kedua gadis itu menoleh dan terkejut. 

"Sesil?!" 


Sesil menampakkan raut wajah polosnya, setelah 
mematikan sambungan telepon. "Kenapa?" 


"Lo nggak kenapa-napa?" tanya Raina dan Lea menghapiri. 
"Nggak. Gue nggak kenapa-napa kok, emangnya kenapa?" 


Raina menunjukkan berita yang ia lihat di ponselnya. Sesil 
mengangguk mengerti. "Gue udah check out waktu 
paginya, terus balik deh ke Indo," jelas Sesil sambil 
melangkah ke bangkunya. 


"By the way, Keisha belum balik?" tanya Sesil setelah 
mendudukkan diri. 


"Nahh ituu! Harusnyakan, kita yang nanya kek gitu ke elo. 
Aneh aja gitu, kan kalian biasanya nempel dan sekarang, lo 
nanya ke kita?" Lea sendiri dibuat terheran-heran. 


Sesil mengangkat bahu. "Gue kan nggak dua puluh empat 
jam bareng Keisha," bela Sesil. 


"Terus, sekarang Keisha di mana?" tanya Lea dan dibalas 
gelengan oleh Sesil. 


"Btw si Rafa nanyain lo tuh," tutur Lea. Sesil menipiskan 
bibir. "Mang napa?" 


"Kangen katanya." 


"Katanya gini nih, 'Bebeb Cecil mana? Kok nggak pernah 
datang sih, dia nggak tau yah kalo babang Lafa yang 
ganteng ini kangen sama dia?' geli Anjirr," jelas Raina 
menirukan cara bicara Rafa kemudian tertawa. 

Sesil sendiri tersenyum tipis, mendengar itu. 


"Asal lo tau yaa, selama lo sama Keisha nggak ada. Nih 
sekolah berasa monoton bat anjirr, nggak ada seru- 
serunya," tutur Raina. 


"Bener tuh, mana tugas-tugas pada numpuk lagii ...." 
tambah Lea. 


"Terus kalian tiba-tiba jadi cupu?" 
"Ya nggaklah, kita kan cuman anak teladan!" 
"Iya. Teladan, telat datang pulang duluan!" 


Ketiganya tertawa bersama, hingga jam pelajaran pertama 
masuk yang dibuka dengan pelajaran Matematika yang 
mematikan! 


"Psstt... pssttt...." 


Merasa terganggu, Sesil menoleh dan menemukan Rafa 
yang ada di samping Keinan yang sibuk dengan ponselnya. 


"Apa." 


"Cecil, ntar pulangnya sama Bang Lafa yaa....." 


Sesil menyipitkan matanya, kemudian tersenyum dan 
mengangguk setuju. Sontak Rafa bersorak senang. "Kita 
jalan yaa," tawarnya lagi. 


"Jangan mau Sil, tau sediri dia si Playboy cap Ayamnya 
Galaxy," cetus Raina yang tidak jauh dari mereka. 


"Apaan sih lo, nyambar aee." 


Raina memutar mata malas, kemudian kembali menoleh ke 
depan. 


"Gimana mau nggak?" 
"Boleh." 


Rafa kembali bersorak senang. "Broo lo denger? Gue dapet 
lampu ijo tuhh," bisiknya pada Keinan. Keinan hanya diam, 
masih sibuk dengan ponselnya. 


Seakan dunianya memang ada di sana. 


Melihat tidak adanya respon dari Keinan, Rafa mengumpat 
kesal. "Sialan lo, gue malah dikacangin. Ucapin selamat kek 
apa kek gituu." 


Melihat tingkah Rafa itu, Sesil hanya bisa menggeleng dan 
tersenyum geli. 


Keinan mengangkat kepalanya, menatap Sesil datar. 
"Ketemu gue di rooftop, istirahat." 


"Tunggu-tunggu, jangan bilang lo mau nikung gue," tutur 
Rafa menatap Keinan tajam. 


Keinan acuh, ia lebih memilih bangkit dari bangkunya dan 
berjalan dengan santai keluar dari kelas. Mengabaikan guru 
Matematika yang kini telah berkoar-koar memarahinya. 


"Keinan mau apa ketemu lo?" tanya Rafa pada Sesil. 
"Mana gue tau." 


"Yahh gue pikir, lo tau. Tapi pulang nanti jadi 'kan?" Sesil 
mengangguk mengiyakan. 


daa 
"Kenapa?" 


Kini Sesil sedang menemui Keinan di rooftop seperti 
permintaan sang empu. Keinan yang tadinya sedang 
membaringkan tubuh di atas sofa pun mendudukkan diri, 
dia menarik rokok yang sebelumnya ia sematkan di bibir 
kemudian menginjaknya. 


Tanpa menoleh ke arah Sesil, Keinan menuntut. "Jelasin!" 
"Apaan?" 


Keinan melirik Sesil yang tidak jauh darinya, sinis. "Nggak 
usah sok, nggak tau apa-apa!" 


Sesil menghela napas, kemudian memijit pangkal 
hidungnya pelan. "Sejauh apa yang lo tau?" 


Keinan berdecih. "Lo sama Keisha datang ke Golden 
Diamond, Keisha cucu Damian Alexander, dan Keisha " 
Keinan menelan saliva kasar. 


"Keisha yang ternyata anak dari keluarga Xarlonie. Adik 
Kevin yang punya kembaran bernama Kelvin dan berambisi 
membunuh Keisha, dengan nama samaran yang lo sama 
Keisha kasih Mr. Phan." 


Sesil terbelalak kaget. "Wait! Jadi Keisha anak dari keluarga 
Xarlonie?!" 


Keinan menatap Sesil tajam, dengan rahang yang mengetat. 


"Dan si Mr. Phan yang neror Keisha itu kembarannya Kevin?! 
What the " 


Keinan mendesis pelan, dan menatap Sesil tajam. "Dari 
respon lo, lo juga baru tau itu huh?" 


"Sekarang gue jadi mempertanyakan, persahabatan kalian." 


"Tunggu tunggu, pliss lo jangan ngomel dulu, gue masih 
shock." 


Keinan berdecih, pelan. "Sekarang, di mana Keisha?!" 
"Siapa dia dan lo sebenarnya?!" 


Sesil menghembuskan napas panjang. "Keisha sekarang?" 
Sesil menyandarkan tubuh ke pembatas rooftop, dia 
mendongak menatap langit biru berawan. 


"Gue nggak tau, yang pasti dia bakal baik-baik aja." 


Kedua sudut bibir Sesil terangkat. "Dia cewek yang kuat. 
Selama gue kenal sama dia, gue tau, dia nggak bakal luka 
dan mati dengan mudah." 


Sesil menatap Keinan yang memandanginya dengan 
tatapan datar. "Soal Keisha dan gue, sebenarnya?" 


"Rahasia." Sesil tersenyum. 


"Lo bakal tau kalau Keisha yang ngasih tau lo sendiri," Sesil 
menjeda. 


"Oh iya, gue saranin, lo jangan cari tau tentang dia lebih 
jauh lagi." 


"Atau nasib lo bakal kayak Mr. Chris." Sesil melangkah 
keluar, meninggalkan Keinan yang terdiam mematung. 
Nampak sedang berpikir dengan nasib Mr. Chris. 


Lalu seketika Keinan tersadar. Dia ingat, dua hari yang lalu 
di hotel Calista, dia melihat mayat seorang pria yang dia 
duga sudah tergeletak beberapa saat sebelum ia datang. 


Keinan ingat, dia melihatnya sekilas. 
Jadi, dia Mr. Chris?! 


Mantan kepala sekolah Galaxy, yang dilengserkan 
jabatannya karena ketahuan melakukan, koruspi?! 


Mr. Chris tahu siapa Keisha?! 


aaa 


Di ruangan itu, Kelvin menggeram marah. "Bangsat! 
Bagaimana dia lolos?!" 


Seorang bawahannya menunduk, tidak berani menatap 
sang Tuan. 

Kelvin melempar botol wine ke dinding, marah. "Sekarang, 
cari keberadaannya!" 


"B baik Tuan." 


Kelvin mengambil bingkai foto yang ada di mejenya, 
kemudian membanting benda itu ke lantai dengan keras. 


"Aku akan membunuhmu!" 


Kelvin keluar dari ruangannya. Saat amarahnya memuncak 
seperti itu, mencari mangsa adalah kegiatan wajib yang 
harus dia lakukan. Lalu sepertinya, sebuah club malam 
sangat cocok digunakan untuk mendapatkan mangsa. 


Kakinya kini melangkah masuk pada sebuah club dan 
kemudian memilih duduk, di meja bar. 


"Mau minum?" tanya bartender yang dibalas anggukan oleh 
Kelvin. 


"Tequila." 


Bartender mengangguk kemudian meracikkan minuman, 
dan menuangkan ke gelas, memeberikannya pada Kelvin. 


Kelvin mengangkat gelasnya, matanya menatap datar pada 
orang-orang yang berdesakan di dance floor, hingga sebuah 
senyum miring tersungging ketika melihat seorang wanita 
dengan pakaian kurang bahan menghampiri. 


Ya, tentu saja wanita. 


Memangnya, apa ada seorang gadis yang datang dan masuk 
ke sebuah club malam? 


Wanita itu bergelayut manja di lengan Kelvin, berupaya 
untuk menggoda. Kelvin yang tidak sabar untuk bermain 
pun mengangkat wanita itu ke pangkuannya dan mulai 
bercumbu. 


"wanna a room," bisik wanita itu pada Kelvin. 


Tanpa wanita itu sadari, di dalam keadaan club yang 
remang-remang, Kelvin kembali mengangkat semiriknya. 


"Of course babe, you will get it." 


Wanita itu bersorak senang, dia mengaitkan tangannya di 
leher Kelvin melanjutkan cumbuannya. 


Setelah itu Kelvin memesan sebuah kamar untuk mereka, oh 
ralat. Lebih tepatnnya untuk calon mangsanya! 


KKK 


02.48 


Kelvin baru selesai sejam yang lalu, sekarang dia lebih 
memilih untuk membersihkan diri. Meninggalkan wanita 
tadi yamg masih tertidur pulas, lelah bermain dengannya. 


Namun sayang, permainan belum selesai. Bahkan 
permainan baru akan dimulai. 


Setelah membersihkan diri, dengan pakaian yang kini sudah 
rapi. Kelvin mengangkat wanita itu dengan gaya bridal 
style, tidak lupa menutupi tubuh nakednya dengan selimut. 


Wanita yang merasa diangkat itu dengan refleks, 
mengaitkan lengannya pada leher Kelvin. Kelvin keluar, 
tidak lupa memberikan anggukan pada seorang resepsionis 
kamar club. 


Kelvin memasukkan wanita itu ke dalam mobilnya. 
Kemudian jalan berputar ke kursi pengemudi. 


Merasa berada di dalam mobil, wanita itu mengeliat. Dia 
melirik pada kursi pengemudi dan melihat siluet seorang 
lelaki yang sedang menyetir. 


"Kita akan kemana?" tanya wanita itu lemah dengan suara 
sedikit serak. 


"Ssstt ... tidurlah, aku akan membawamu ke rumahku." 


Wanita yang bernama Clara itu mengangguk pelan, kembali 
tertidur dengan perasaan senang. Lelaki itu ingin 
membawanya pulang, itu berarti dia masih ingin bermain 
dengannya. 


Upahnya akan lebih besar bukan? 


Tidak lama kemudian mereka sampai pada sebuah mansion. 
Kelvin kembali mengangkat Clara masuk. Setelah memasuki 
mansionnya, Kelvin melepas gendongannya membuat tubuh 
naked Clara bersentuhan dengan keras di lantai keramik 
yang dingin. 


Sontak Clara terbangun dan meringis pelan. "Heii kau tidak 
boleh berbuat kasar padaku, ingat?!" 


Kelvin tersenyum miring, dia tidak peduli. "Ready to play 
again?" 


Clara mengangkat kedua alisnya, dia menatap Kelvin 
dengan air wajah senang. "Yes! l'm ready." 


Clara mengulurkan kedua tangannya pada Kelvin, berharap 
akan digendong kembali. 


Kelvin tersenyum puas, mangsanya sudah siap, dengan 
kasar Kelvin meraup rambut panjang sepunggung Clara dan 
menariknya. 


Clara menjerit kesakitan, rasanya seperti kulit kepalanya 
ikut ditarik. "Heli lepaskan! Argghh ... kau menyakitiku!" 


Kelvin menulikan telinga, dia kemudian menyeret Clara 
menaiki tangga, membiarkan tubuh Clara beberapa kali 
terbentur anak tangga. 


Air mata Clara mulai meluruh, dia yakin tubuhnya kini 
penuh dengan lebam. Clara terisak. "Kumohonn ... lepaskan 
akuu, ke kenapa kau berbuat seperti ini?" tanya Clara 
terisak lirih. 


Tidak peduli! Kelvin malah semakin menarik rambut indah 
Clara kencang, membuat sang empu menjerit kesakitan. 


Clara menggeram kesakitan. "Kumohonn, ampuni akuu." 
Kesadarannya kini tidak lama lagi akan hilang, dia bertanya 
apakah ini akhir dari hidupnya? 


Sampai di lantai atas, kesadaran Clara hilang sepenuhnya. 
Kelvin berhenti dan menoleh, kemudian mendengkus kesal. 
Dia kembali melangkah, membuka sebuah pintu yang 
sebelumnya tertutup rapat. 


Dia masuk dengan masih menyeret tubuh naked Clara. 
Kelvin melepas rambut Clara, kemudian menepuk-nepukkan 
tangannya pelan. Membiarkan helai rambut Clara yang 
tersisa di sela jarinya, berjatuhan. 


Kelvin mengambil segelas air yang terdapat di meja nakas 
kamar itu, dia menyiramkannya pada Clara. 


Clara mengerjap. "K kau " 
"Ssstt ... ayo kita bermain," potong Kelvin. 


Kelvin kembali mengambil sebuah buah pisau lipat yang 
sedikit tumpul di nakas tadi, dan mendekatkannya pada 
pelipis Clara. 


Clara mengigil ketakutan. "J jangan sakiti a aku. Kumohonn 
.." mintanya lirih. Dia tidak tahu bahwa lelaki tampan itu 
adalah seorang psikopat gila! Andai saja dia tahu, dia tentu 
tidak akan menghampirinya. 


Hahh ... penyesalan memang selalu datang terakhir. Ya tentu 
saja, karena kalau di awal, itu namanya prolog! 


"Aku menyukaimu," tutur Kelvin. 


Clara yang mendengar itu, seolah mendapat secercah 
cahaya di dalam kegelapan. 


"Kumohonn lepaskan akuu ...." mintanya lirih. 


Kelvin menghela napas, dia menggeleng pelan. "Aku sangat 
menyukaimu ...." 


Clukkk .... 
Arghhh .... 


Ya, saking sukanya, Kelvin menusuk mata Clara dengan 
pisaunya. Membiarkan darah segar memuncrat mengenai 
tangannya. 


Kelvin mengecup bibir Clara. "Manis, aku menyukainya." 


Clara mengerang kesakitan, apa dia akan dibunuh 
perlahan? Pikirnya. 


Kelvin kembali meraih pisau yang tertancap di mata Clara 
dan memutar-mutarnya hingga mata Clara jatuh ke pipi, 
diikuti dengan erangan sang empu. 


"Kau menyukainya?" tanya Kelvin lembut. 


Kedua mata, ralat! Sebelah mata Clara yang lain memejam 
rapat, dengan air mata bercampur darah yang perlahan 
meluruh. 


Badannya sedikit bergetar karena isakan, dan mengigil 
karena kesakitan. 


"B bunuh akuu ... kumohon ...." 


Kelvin kembali menggeleng, namun dia bangkit dari 
posisinya tadi. "Aku akan membunuhmu," jeda Kelvin. 


"Tapi nanti. Istirahatlah dulu, aku akan menemuimu." Kelvin 
melihat arlojinya. "Emapat jam lagi, mimpi indah." Kelvin 
berjongkok, kemudian memberi kecupan dan sedikit 
lumatan pada bibir Clara. 


Setelah itu, Kelvin bangkit dan berjalan keluar, 
meninggalkan Clara yang basah dengan genangan darah, 
tanpa sehelai benang pun dan tergeletak di lantai keramik 
yang dingin. 


"Aku akan menunggu mu di neraka!" batin Clara yang 
mendengar langkah Kelvin menjauh. 


NN: Wahh Uthor comback readerr 
Ada yang kangen samaa Lea, Raina, Rafa nggak?? 
Kevin belom nongol tuhh wkwk 


Hayooo ada yang nethink nggk sama Sesil, hayoo 
lhooo xixixi 


Btw saya happy lho pembaca TSIG nambah teruss>.< 
Peringkatnya juga naik teruss huaaa terhuraa hikss 


Tapi, secara bersamaan saya juga sedih, Viewernya 
nambah, tapi yang Vote gitu-gitu ajaa:( 
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Btw anyway busway nihh yahh, si Kelvin tambah 
sadiss aeee 


Nahh udh tau definisi psiko yg sebenarnya? 


Masi ada yang ngehalu mau jd pacarnya psikopat?? 


Gue mahh ogahhh wkwkwk 
Udh dehh itu ajaa, see you next part readerss 
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30. Bring up the Existence 
(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Sudah sebulan lebih sejak menghilanya Keisha, Kania Mom 
Keisha mulai cemas dengan keberadaan sang putri. Kedua 
sahabat dan Keinan pun juga mulai cemas, ya dua. 


Karena Sesil sendiri biasa-biasa saja. Dia percaya dan kenal 
dengan Keisha. Dia percaya gadis itu baik-baik saja. 


Semuanya hanya tentang kepercayaan. 


Keinan yang mencari Keisha, baik dengan cara sederhana, 
hingga yang sedikit rumit sekalipun. Namun, hasilnya nol. 
Dia tetap tidak menemukan gadisnya. Hanya membuang 
waktu, tenaga, dan pikiran. 


Tetapi Keinan masih bersih keras mencari Keisha, dia tidak 
menyerah. Mengabaikan peringatan dari Sesil. 


"Dapat?" tanya Keinan pada seorang pria yang duduk di 
depan beberapa layar monitor, dengan kode-kode rumit. 


Pria itu menggeleng. Keinan mengehela napas. 
Lagi, kembali terulang. 
Tetap sama! 


Keinan menjambak rambutnya kasar, melipat bibir menahan 
kekesalan. 


Keinan melangkah keluar dengan napas memburu, kesal. Di 
sinilah dia, markas Gyve. Mencari keberadaan Keisha 


dengan bantuan beberapa hacker Gyve sendiri. 


Rafa dan Nathan yang melihat Keinan keluar dengan napas 
memburu karena kesal, saling melirik. 


Mereka tidak pernah melihat Keinan sekacau itu. 


Yang biasa mereka lihat hanya, Keinan yang dingin, kaku, 
datar, seperti tanpa emosi, namun dengan ciri khas bad 


boynya. 


Namun kini? Dia lebih tampak berekspresi, namun dalam 
artian negatif. 


Gaya bad boy yang semakin wahh, namun harus 
bersampingan dengan warna hitam kecoklatan di bawah 
matanya. 


Nathan menghela napas pelan, dia mendekati Keinan yang 
sedang mengahajar sebuah samsak, meluapkan emosi. 


Nathan mengambil dua kaleng soda yang berada di kulkas 
ruangan itu, dan meletakkannya ke meja dengan sedikit 
keras, membuat Keinan menoleh padanya dengan napas 
terengah-engah. 


"Minum?" tawar Nathan kemudian melemparkan satu pada 
Keinan. 


Keinan menangkapnya, dia menyandarkan diri di dinding 
dan membuka kaleng soda itu. 


Keinan tidak menggunakan handwrap, rasanya memukul 
samsak dengan emosi tanpa pelindung tangan, sedikit 
meredakan emosinya. 


"Masih belum ketemu?" 


Keinan yang menghentikan tenggakannya, menyisakan 
setengah soda dan meremuk kalengnya hingga remuk. 
Kembali melukai tangannya, hingga darah mengalir 
bercampur soda yang tumpah. 


"Kenapa nggak ikutin saran Sesil? Lo cuman perlu percaya 
dan nggak perlu khawatir sama Keisha," tutur Nathan. 
Nathan dan Rafa sudah tahu tentang itu, Sesil yang 
menceritakan atas sedikit paksaan dari Rafa. 


Keinan menunduk mendenkgus sinis. "Lo mau gue percaya, 
dan nggak perlu khawatir?" 


Dia melirik Nathan tajam. "Udah sebulan lebih! Dan Keisha 
juga belum balik!" 


"Lo tau? Gue liat Keisha ditusuk, dicekik, dan hampir 
dibunuh sama orang yang ngakunya kembaran Kevin, 
dengan mata kepala gue sendiri!" 


"Dan lo tau ironisnya?" Keinan tersenyum sinis, kemudian 
mendongak menghadap langit-langit dan memejamkan 
mata, dengan tangan yang semakin mencengkram kuat 
kaleng sodanya. 


"Gue cuman mejamin mata, kayak gini." Keinan menjeda. 
"Dan waktu gue buka mata." 


"Dia udah hilang." Keinan terkekeh. 

Nathan memijit pangkal hidungnya pelan, tidak habis pikir. 
Keinan yang dingin, berubah menjadi orang yang seperti 
diperbudak oleh cinta?! 

Bodoh! 


"Setidaknya lo tau, Keisha nggak meledak bareng bom itu." 


Keinan membuka mata, dia mentap Nathan datar. "Lalu di 
mana dia sekarang." 


Nathan terdiam, tidak tahu akan membalas apa. Dia tahu itu 
bukanlah sebuah pertanyaan. 


"BANGSAT!" umpat Keinan melempar kaleng sodanya ke 
lantai, Kasar. 


KKK 


Di tempat dan waktu yang kembali berbeda, seseorang 
berbaring di atas brankar dengan tangan yang tersambung 
selang infus, juga masker oksigen yang menempel di 
wajahnya. 


Mesin EKG menjadi latar suara ruangan itu. Dari luar 
ruangan, seseorang melihatnya dengan tatapan yang tak 
bisa diartikan. 


"Bodoh ...." ujarnya pelan. 


Dia kemudian menoleh, saat merasa pundaknya ditepuk 
pelan. "Anda masih punya urusan dengan saya bukan?" 


Dia melihat seorang pria dengan jas putihnya, dan 
mengangguk pelan. 


"Kalau begitu, mari ikuti saya." Pria berjas putih melangkah 
lebih dulu, meninggalkannya yang kembali menoleh ke 
ruangan di balik kaca itu. 


"Kau benar-benar bodoh ...." lirihnya kemudian mengikuti 
langkah si pria berjas putih. 


KKK 


Di ruangan yang hanya diterangi dengan lampu tidur itu, 
Clara terbangun. Dia mencoba menggerakkan tubuhnya, 
namun sulit, tubuhnya mati rasa. 


Andai dia bisa bergerak, dia akan mencoba mencari sebuah 
benda tajam, pisau mungkin. Kemudian menyayat nadinya 
sediri dan mati tanpa harus merasa sakit lagi. 


Tapi itu hanya andai. 
Nyatanya dia merasa mati rasa. 


Kini, Clara dapat mendengar suara tapakkan sepatu dan 
diikuti dengan suatu benda dari besi, yang diseret ke lantai. 


Clara menelan salivanya kasar, keringat dingin mulai 
membasahi. 


Tuk! 


Suara langkah itu terhenti, dan suara benda besi yang 
sengaja dibenturkan. 


"Tuan putri sudah bangun?" 


Sungguh. Rasanya, bulu kuduk Clara berdiri. Matanya 
semakin terasa sakit. 


Dia merutuki dirinya sendiri, kenapa dia belum mati?! 
Kehabisan darah, sudah terdengar masuk akal. 


Damn! 


Kelvin menggerakkan ujung tongkat baseballnya pada dagu 
Clara, menggerakkan kepalanya dengan tongkat itu. 


"Ah ... rupanya sudah." 


Kelvin berjongkok, tangannya bertumpu pada tongkat. "Siap 
bermain lagi, Tuan putri?" 


Clara ingin berteriak, namun begitu sulit. Alhasil dia hanya 
bisa menjerit-jerit. "Ohh kau sudah sangat tidak sabar yaa?" 


Kelvin tersenyum, dia mengusap-usap kepala Clara yang 
terdapat darah yang mengering. "Aku jugaa." 


Clara menjerit ketakutan. 


Kelvin berdiri, bersiap mengayunkan tongkat baseballnya, 
dan satu pukulan menghantam betis Clara diikuti teriakan 
sang empu. 


Kelvin tersenyum senang. "Kau juga sangat senangkan?" 
tanyanya dengan raut berbinar. 


Satu pukulan melayang ke kepala bagian samping Clara. 
Satu pukulan kembali mengenai kepala bagian atas. 


Kelvin menginjak wajah Clara dari samping. "Apa kau tidak 
malu memamerkan wajah cantikmu itu, pada orang-orang?!" 


"Dipandang sebagai jalang?!" 


Kelvin berdecih, kemudian meludahi wajah Clara. Dia 
melepas injakannya, saat merasa sang korban tidak 
bereaksi. 


"Menyedihkan." 


Kelvin mengambil air yang ada di teko, meja nakas. Dia 
menyiramkan isinya pada Clara. 


"Bangun Tuan putri! Atau haruskah Pangeran memberikan 
sebuah kecupan padamu?" 


Clara yang sudah bangun, tidak merespon dia sangat 
merasa sakit hingga mati rasa. Dia semakin membuat Kelvin 
merasa kesal. 


Kelvin kembali berjongkok, dia mengecup Clara dengan 
Kasar. Hingga terdengar jeritan darinya. 


Napas Kelvin terengah-engah, dia meraih meja nakas dan 
mengambil sebuah steak knife dari sana. 


Dengan tidak berperasaan, Kelvin menusukkan pisau itu ke 
pipi Clara. Wanita itu menjerit kesakitan. 


Kelvin meraih daun telinga Clara, dan mengirisnya dengan 
perlahan. Dia begitu menikmati teriakan sang korban. 


"Ahh ... telinga yang bagus, bagaimana jika ku simpan 
sebagai koleksi?" 


Wajah pucat bercampur darah yang mengering dari Clara, 
seakan menjawab penawarannya. 


"Terima kasih." 


Kelvin meletakkan daun telinga Clara pada sebuah stoples, 
yang berisi cairan kimia pengawet. 


Setelah itu dia kembali pada Clara, dia menggores tubuh 
Clara dari dada kemudian turun ke perutnya. 


Darah membanjiri. "Selamat tinggal, Clara. Semoga kau 
tenang." Kelvin tersenyum senang, dia pun menusukkan 
pisaunya dalam pada goresan dada hingga perut. 


Clara mengejang dengan steak knife yang masih tertancap 
di perutnya, dan hening. 


Clara, mati. 


Kelvin mendesah senang. Dia selalu dibuat puas dengan 
korban yang pergi, dengan seizinnya. 


daa 
"Tuan, kami menemukannya!" 
Kelvin yang tengah memainkan pisaunya, menoleh. 


"Di mana dia sekarang?!" Kelvin menancapkan pisau itu di 
meja kayunya. 


"Dia masih ada di Athena Tuan." 


"Wahh benarkah? Kalau begitu ayo kembali bermain." Kelvin 
menyeringai, dia berdiri dari tempatnya dan berjalan 
menuju basement mengambil mobilnya. 


"Hubungkan aku dengan keberadaannya secara jelas!" 
minta Kelvin sebelum memasuki mobilnya. 


Bawahannya mengangguk, dia menekan tombol di 
earphonenya. 


"Hubungkan dengan GPS mobil Tuan!" 
"Baik." 


Dia pun menatap kepergian sang Tuan dengan tatapan yang 
tidak bisa diartikan. 


aaa 


Kakinya melangkah masuk, dia telah sampai pada tempat 
yang ditunjukkan di GPS. 


Matanya menatap lurus nan datar, namun di bibirnya 
tersungging sebuah senyum miring. 


"Hello Sister." 


Yang dipanggil adik, menoleh. Dia tersenyum balik menatap 
Kelvin. Ya, sebuah senyuman tulus. Bukan sebuah senyum 
miring ataupun tatapan datar. 


"Kau senang menemukanku?" 


Kelvin berdecih. "Tidak juga." Dia memberi jeda, sembari 
melangkah mendekati Keisha. 


"Tidak menyenangkan jika kau ditemukan semudah ini. Aku 
tahu, mereka tidak menemukanmu." 


"Tapi kau yang memunculkan diri, right?" Kelvin 
menelengkan kepalanya, jarak dia dan Keisha hanya terpaut 
setengah meter. 


Masih dengan senyumnya Keisha berujar dengan nada 
mengejek, "Kau kenal denganku ternyata." 


Kelvin berdecih. "Kau mau one by one, denganku Sister?" 
tawar Kelvin sambil mengacungkan sebuah pisau lipat pada 
Keisha. 


Keisha meraih pisau itu dari Kelvin, dan menatapnya 
tenang. "Tentu, hidup atau mati?" 


Kelvin tersenyum miring. "Deal!" 


Jangan lupa votenya:) 
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31. Duel 
(REVISI ) 
Happy reading .... 
"Sudah dapat keberadaannya?" 


"Ya, Tuan muda. Kami sudah menemukannya," jawab 
seseorang dari seberang telepon. 


Dia tersenyum senang. "Benarkah? Katakan, di mana dia 
sekarang!" 


"Dia ada di gedung X Athena, Tuan muda." 


Dia bangkit dari duduknya, mengambil kunci mobil yang 
tergeletak di meja, hoodie, dan memasukkan sebuah pistol 
pada saku hoodienya. 


"Katakan berapa jauh dari posisiku sekarang!" 


"Dari perkiraan yang kami temukan, dia berada delapan 
belas kilometer dari keberadaan Anda. Kami sudah 
menyambungkannya pada maps, mobil Anda." 


"Bagus. Terus pantau, dan beritahu aku setiap 
pergerakannya!" 


"Baik Tuan muda ...." 


Panggilan dimatikan, dia melangkah dengan tergesah 
memasuki mobil. Dia melihat jam yang berada di 
pergelangan tangannya. 


22.47 


"Sial!" batinnya mengumpat. 


Dia butuh sejam untuk sampai ke lokasi, itu pun dengan 
kecepatan di atas rata-rata. 


Dia harus sampai sebelum tengah malam, atau nyawa 
seseorang benar-benar akan melayang, kembali! 


Dia menarik pedal gas mobil, menyetirnya dengan 
kecepatan di atas rata-rata, berusaha menyalip setiap 
kendaraan yang menghalangi jalannya. 


"Aku tidak akan membiarkanmu kembali terluka ...." 
batinnya lirih. 


kakak 


Pintu ruangan itu terbuka dengan kasar, hingga dua orang 
yang berada di dalamnya tersentak kaget. 


"Woii bangsat! Santai aja kali, untung gue nggak serangan 
jantung dadakan!" kesal Rafa yang tengah duduk, namun 
sempat tertidur beberapa saat. 


"Keinan! Mereka udah nemuin Keisha!" lapor Nathan 
mengabaikan Rafa. 


Sontak Keinan yang tengah duduk di hadapan sebuah 
komputer, berdiri dari tempatnya dan pergi ke ruangan 
hacker Gyve terburu-buru. 


"Di mana dia sekarang?!" 


Orang yang ditanya menggerakkan pointernya, sesekali 
mengetik-ngetikkan keyboard, hendak menjelaskan. 


"Kami menemukan sinyal keberadaannya di sudut kota 
Athena, sekarang." 


"Kalau gitu, tolong persiapkan keberangkata " 


"Keinan! Lo gila?! Jangan gegabah, bego!" potong Nathan 
sambil memperlihatkan jam tangannya. 


"Lo liat?! Sekarang baru jam dua pagi, dan lo harus nyiapin 
rencana yang matang sebelum ke sana!" 


Tangan Keinan mengepal erat, rahangnya mengeras 
menahan kesal, dia menatap Nathan tajam. "Semakin lama 
gue di sini, gue bisa aja kehilangan dia untuk kesekian 
kalinya!" 


"Dan asal lo tau! Dia bisa aja kembali terluka, dan 
menghilang seperti sebelumnya!" 


Nathan menghela napas. Susah untuk menghadapi 
seseorang yang matanya sudah ditutupi oleh cinta, pikirnya. 


"Lo tau sendiri dia bisa terluka kembali, terus? Kalau lo ke 
sana sekarang, tanpa rencana yang matang? Lo mau apa?!" 


"Mau nolongin dia sendiri?!" Nathan terkekeh sinis. 
"Silahkan! Silahkan kalau lo mau, kejadian di hotel Calista 
kembali terjadi!" 


Keinan masih mengepalkan tangannya, dia menelan saliva 
kasar. Dia ingat, waktu itu ia juga ada. Namun dia tidak bisa 
berbuat apapun, dia dikepung! 

Anak buah Kelvin terlalu banyak. 


Keinan menggeram marah, dia membanting kursi yang 
berada tidak jauh darinya melampiaskan kemarahan. 


"Brengsek!" 


"Gue dan yang lain, bakalan terus mantau keberadaannya. 
Mending lo pergi dari sini, siapin rencana yang matang 
sebelum nyusulin dia." Keinan menatap Nathan dengan 
napas yang memburu. 


Nathan menepuk pundak Keinan pelan. "Ingat pesan gue, 
jangan gegabah!" 


Keinan mengangguk pelan. "Jangan sampai kalian 
kehilangan keberadaannya, lagi!" minta Keinan. "Atau 
kalian, bakalan mati," sambungnya sinis kemudian 
melangkah keluar dari ruangan itu. 


"Lo tenang aja, waktu denger cerita dari Sesil dan lo, gue 
percaya Keisha bukan cewek yang lemah," ujar Nathan 
menghentikan langkah Keinan. 


"Masih ingat, Kevin pernah dibanting, waktu di kantin?" 


Keinan menghela napas pelan. "Dia cewek yang kuat broo ... 
lo cuman harus percaya!" 


Keinan menutup pintu, kembali ke ruangannya tadi. 
Menyusun rencana dengan baik. 


Ya Benar, dia juga harus percaya pada gadisnya itu. 
Harus! 


aaa 


Ketiga gadis itu duduk di depan sebuah layar proyektor, 
menampilkan seorang pria paruh baya dan beberapa layar 
monitor di dekatnya. 


"Master! Kami menemukannya!" lapor salah satunya. 


Pria di layar Proyeksi tersenyum. "Biarkan, jangan 
menghanginya. Biarkan dia melakukan apapun semau 
dirinya." 


"Tapi Master" sela gadis lainnya. 
"Tidak ada bantahan! Kalian percaya padanya bukan?" 


Ketiganya mengangguk. "Kalau begitu, biarkan semuanya 
berjalan dengan semestinya!" 


"Anggap saja, ini adalah misi khusus untuknya." 
Mereka menghela napas dan mengangguk pelan. 
"Ya Master ." 


"Bagus! Kalian tidak perlu khawatir, dia akan baik-baik 
saja." 


Ya, tentu dia akan baik-baik saja. Lagi pula, siapa yang bisa 
membuatnya terluka? 


Jangankan membuat dia terluka, sekali mengusik saja pun, 
mereka akan mati! 


aaa 


"Kau mau one by one, denganku Sister?" tawar Kelvin 
sambil mengacungkan sebuah pisau lipat pada Keisha. 


Keisha meraih pisau itu dari Kelvin, dan menatapnya 
tenang. "Tentu, hidup atau mati?" tawar Keisha sambil 
mengacungkan pisaunya pada Kelvin. 


Kelvin tersenyum miring. "Deal!" Kelvin meraih lengan 
Keisha kemudian membantingnya ke lantai. 


Dari posisi terbaringnya, Keisha terkekeh sinis. Dia bangkit 
dan menatap Kelvin tajam dan mengayunkan pisaunya pada 
Kelvin. 


Kelvin menghindar namun dengan cekatan Keisha 
menendang perutnya dengan kencang, hingga terdorong 
beberapa meter. 


Napas Kelvin terengah-engah, dan menatap Keisha sinis. 
"Aku penasaran, bagaimana caramu untuk lolos dari 
ledakan tanpa luka sedikitpun? Oh apa kau menerima 
bantuan Posaidon, right?" 


Keisha mengenggam pisaunya erat, menatap Kelvin tajam. 
"Kau tidak perlu tahu, dan hentikan cerita payahmu itu!" 


"Aku akan membuatmu jera!" 
"Really?!" 


Kelvin menatapnya datar. "Cobalah sebelum aku 
membunuhmu lebih dulu!" 


Kelvin merogoh kembali sakunya, dan mengambil sebuah 
pisau lipat lainnya. 


"Jessica ingin bermain denganmu Sister ...." Kelvin 
menyeringai mengacungkan pisau yang ia beri nama Jessica 
itu. 


Kelvin maju, dia mengayunkan dan hendak menusuk Keisha 
beberapa kali dengan gerakan brutal. 


"Sialan!" umpatnya ketika Keisha terus menghindar. 


Keisha tersenyum sinis, puas mempermainkan orang itu. Dia 
maju, saatnya dia memulai. 


Keisha mengayunkan pisau lipatnya, namun dihindari oleh 
Kelvin. Dia yang tepat berada di belakang Kelvin, meraih 
tangannya dan memutar dengan sekali tarikan. 


Kelvin terkekeh sini, dengan kuat, dia mengangkat Keisha 
dan hendak membantingnya ke lantai. 


Napas mereka terengah-engah, Keisha segera bangkit dari 
posisinya, dan menghujami Kelvin dengan tusukan yang 
mengenai bahunya. 


Dengan tidak segan, Keisha menarik pisaunya turun hingga 
menimbulkan garis memanjang di tubuh Kelvin. 


"Oh ayolahh Sister ... kau sendiri tahu, ini tidak 
menimbulkan rasa apapun ...." 


Keisha tidak peduli, dia kembali menghujami Kelvin dengan 
pisau. Sedangkan sang empu? Dia lebih memilih terkekeh, 
menangkis, namun sesekali juga memberikan tusukan pada 
Keisha 


"Sudah cukup bermain-mainnya sayang ...." 
"Sekarang waktumu untuk mati!" 


Kelvin memutar lengan Keisha ke belakang, kemudian 
menusuk perut bagian kiri Keisha. 


"Sial!" Keisha mengumpat kesal. 


Dia pun menarik Kelvin hingga terbanting ke lantai, secara 
otomatis tangan Kelvin terlepas dari tangan Keisha. 


Dengan marah, Keisha menduduki tubuh Kelvin yang 
terbaring dengan darah dan melayangkan pisaunya bertubi- 
tubi. 


"Aku tidak membunuh bunda!" bentak Keisha dengan wajah 
memerah dan air mata yang perlahan meluruh. 


Kelvin terbatuk dengan darah, namun dia menatap Keisha 
penuh dendam. 


"Kau membunuhnya sialann!" 


Dengan kasar Kelvin membalikkan keadaan, dia berada di 
atas Keisha dengan penuh amarah. 


"Kau harus mati!" 


Kelvin melayangkan pisaunya pada dada Keisha, kemudian 
di perut secara bertubi-tubi membuat sang empu terbatuk 
darah. 


Kelvin mencabut pisaunya, kemudian dengan ancang- 
ancang akan menusukkan pisaunya tepat pada mata Keisha. 


Namun sebelum itu, Keisha menusukkan pisaunya tepat 
pada tubuh bagian belakang Kelvin, dan sebuah peluru tiba- 
tiba melayang mengenai kepala Kelvin hingga terjatuh pada 
Keisha. 


Napas Keisha terengah, dengan kasar dia mendorong tubuh 
Kelvin yang tidak sadarkan diri ke lantai. 


Dia mengusap darah dan air mata yang bercampur 
membasahi wajahnya. 


Dia kemudian menoleh pada arah tembakan tadi, dan 
sempat membuatnya terkejut selama beberapa saat. 


Namun dengan cepat dia kembali mendatarkan tatapannya. 
Orang itu melangkah mendekat dengan terburu-buru, dia 
melihat Keisha khawati. 


"Lo nggak apa-apa?" 


A/n: Hayooo siapa lagi tuhh?? 
Saya suka banget deh ngegantung nya awokawok- < 


Ditunggu yaaaa next nya:) 
Nggak bakalan lama kok, kecuali saya lagi sibuk. 


(Sibuk ngefangirl sama ngedrakor mksudnya mwehehe:D) 
Stay tune readerss () 


.Anisanisa89 . 


32. Clarity 


(REVISI ) 
Happy reading buat siders and oders 


"Lo nggap apa-apa?" tanyanya khawatir dan melihat 
keadaan Keisha. 


Dengan gigi bergemelatuk, Keisha menepis tangan Kevin 
berjalan meninggalkan kedua saudara kembar itu. 


Langkahnya berhenti. "Jangan ganggu gue lagi, urus aja 
kembaran lo itu!" seru Keisha tanpa menoleh pada Kevin. 


Kevin menghela napas pelan. "Keisha, maafin Kakak .... 
ujarnya lirih. 


Kevin menelan saliva kasar. "Kakak-" 


"Kakak emang pengecut lemah. Ka-Kakak nggak bisa 
berbuat apapun waktu itu ...." 


"Maafin Kakak ...." lirih Kevin menunduk dalam, merasa 
bersalah. 


Kedua tangan Keisha mengepal hingga buku-buku jarinya 
memutih, dia berdecih. "Nggak penting!" 


"Sekarang lo bawa kembaran lo itu, dan jangan buat temen- 
temen lo nemuin gue!" 


Kevin mendongak, menatap punggung Keisha dengan 
tatapan keheranan. "Kenapa? Kamu boleh benci Kakak, tapi 
kenapa dengan teman-teman Kakak?" 


Keisha diam, dia pun melanjutkan langkahnya keluar dari 
gedung tanpa sepatah kata pun. 


Dia pergi meninggalkan Kevin yang menunduk merasa 
bersalah, dan menatap kedua saudaranya dengan tatapan 
sedih. 


aaa 


"Kevin sedang apa?" 


"Bunda ...." sahut seorang anak lelaki dengan binar ceria di 
wajahnya, dan langsung berlari memeluk sang bunda. 


Bunda membalas pelukannya dengan senang hati. "Bunda 
. Bundaa ... liat dehh, tadi kelinci itu nakal," ujar Kevin 
menampilkan raut sedihnya. 


"Kelincinya lopat-lompat, nggak mau makan, nggak mau 
diam. Sekarang bunda liat deh kelincinya, kelincinya 
tambah cantik dan imut 'kan Bun? Kelincinya juga udah 
diam," tutur Kevin dengan binar bahagianya. 


Bunda membalas senyum itu, kemudian dia menoleh pada 
kendang yang berisi kelinci di meja belakang Kelvin, dan 
terbelalak. 


"Kevin ... kenapa kelincinya mati?!" tanya bunda panik. 


Kevin berkedip polos. "Kenapa Bun? Kan cantik, Kevin udah 
tusuk pake ujung payung tadi ...." 


"Warnanya cantik, warna merah," jelas Kevin kemudian 
terkekeh. 


"Kelincinya juga udah nurut sama Kevin." 


Bunda menatap anaknya sedih, rupanya begitu sulit untuk 
menghilangkan sikap iblis itu pada ketiga anaknya. 


Bunda memeluk Kevin, air matanya meluruh secara 
perlahan. Dia merasa gagal menjadi seorang ibu yang baik. 


"Kevin ingat 'kan, Bunda pernah bilang 'Semua makhluk 
hidup itu, berhak untuk hidup. Kita bukan Tuhan yang 
berhak untuk membuatnya mati.'" 


Bunda mengusap air mantanya. "Kevin ... Kevin sayang 'kan 
sama Bunda?" 


Kevin kecil mengangguk polos. "Iya Bunda ... Kevin sayang 
sama Bunda ... Bunda jangan nangis yaa." Kevin 
mengulurkan tangan kecilnya, menghapus sisa-sisa air mata 
yang masih ada di wajah sang bunda. 


"Kalau Kevin sayang sama Bunda, Kevin mau janji sesuatu 
sama Bunda?" tanya bunda menjulurkan jari kelingkingnya. 


"Bundaa ...." lirih Kevin. 
"Janji?" 


Kevin memeluk bunda, dan mengangguk dalam 
dekapannya. 


Bunda tersenyum tipis. "Apapun?" 


Kevin mengangguk, dia melepas pelukannya. "Apapun 
asalkan Bunda tidak kecewa lagi sama Kevin ...." 


Bunda kembali tersenyum, dia mengusap-usap rambut 
Kevin sayang. "Kevin janji yaa, Kevin jangan bunuh makhluk 
hidup apapun. Kevin harus saling menjaga dengan Kelvin 
dan Caca juga," jeda bunda. 


"Kalian jangan pernah bertengkar, Bunda nggak suka, 
Bunda bakalan sedih kalau kalian bertengkar." 


"Kevin nggak mau 'kan Bunda sedih?" 


Kevin kecil mengangguk, dia kembali masuk ke dalam 
pelukan hangat sang bunda. "Iya Bunda, Kevin janji." 


"Bunda jangan sedih, Kevin nggak suka." 


Bunda membalas pelukan putranya, di sana air matanya 
kembali meluruh. 


Dia berpikir, mampukah dia selalu mendampingi ketiga 
anak yang dia sanyangi, dan suami yang sudah ia cintai. 


Dia tahu, ajal bisa datang kapan saja, dan dia berharap 
untuk selalu bisa berkumpul bersama keluarga kecilnya itu. 


KKK 


"Bundaa ... maafin Kevin ...." Kevin menangis, air matanya 
mulai menetes diikuti dengan isakan kecil. 


"Kevin ngingkarin janji Kevin, sama bunda ....." ujar Kevin 
pelan. 


Pasalnya, selama Kevin hidup, dia selalu berusaha untuk 
tidak melanggar janjinya pada sang bunda. 


Dikala rasa ingin membunuh itu datang, dia lebih memilih 
mengisolasi dirinya dari orang-orang. Tidak membiarkan 
seorang pun menghampirinya. 


"Le-mahh ...." 


Kevin menoleh, dan menemukan kembarannya yang 
berusaha bangkit, namun sudah berlumur darah. 


Kevin merogoh saku celananya, dia mengambil sebuah 
suntik bius yang sengaja disiapkan, dan mengenggamnya 
erat. 


Kevin melangkah mendekat dan berjongkok di samping 
Kelvin. 


"Maaf ...." ucap Kevin pelan sebelum menyuntik Kevin tepat 
di lehernya. 
"Da-sar ... lemahh ...." Kelvin kembali dibuat ambruk. 


Kevin memejamkan matanya, membiarkan air mata yang 
sudah terkumpul di pelupuk mata, meluruh mengenai lantai 
dengan genangan darah. 


"Maafkan aku, Kak ...." 


Kevin menyentuh sebuah tombol pada jam tangannya. 
"Siapkan ruang operasi untuk Kakakku, aku akan segera ke 
sana secepatnya." 


Kevin meraih sebelah lengan Kelvin, memapahnya keluar 
dari gedung dan menuju rumah sakit tedekat dari mereka. 


"Bertahanlah ...." 
daaa 
"Nona! Anda terluka!" 


Orang yang dipanggil 'Nona' menepis kasar. "Aku baik-baik 
saja ...." balasnya dengan nada lemah. 


"Nona anda harus diobati!" 


Keisha bedecak kesal, dia melangkah ke ruangan berpintu 
putih. 


"Astaga apa yang terjadi padamu!" panik orang itu. 


Melihat Keisha yang melangkah tertatih, dengan inisiatif dia 
memapah Keisha menuju brankar yang ada di sana. 


Keisha terbaring, dia tersenyum. "Aku merasa puas ....." 


Orang  itu-yang merupakan seorang  dokter-hanya 
menggeleng kecil. 


"Istirahatlah dulu, aku akan memanggil perawat untuk 
membersihkan dan menjahit luka-lukamu." 


Keisha mendengkus pelan. "Kenapa bukan kau saja?" 


Dokter itu tersenyum jahil. "Sungguh? Kau ingin aku yang 
membersihkan dan menjahit luka di tubuh mu? Bagaimana 
dengannya? Kau ingin aku dipukuli karena menjamah 
kekasihnya?" 


Keisha berdecih. "Dasar mesum! Biar saja kau dipukuli, 
bahkan hingga mati pun tak apa. Tenang saja, aku akan ada 
di bagian paling depan." 


Dokter itu menaikkan sebelah alisnya. "Untuk apa? Kau 
ingin menolongku?" 


"Menertawakanmu paling keras!" 


Dokter yang bernama Xander itu, memutar mata malas. 
"Dasar psychopath ...." desisnya pelan dan melangkah 
keluar. 


Tidak lama kemudian seorang perawat wanita masuk 
dengan kotak P3K di tangannya. 


"Saya akan mengobati Anda Nona," izinnya dan hanya 
dibalas dengan deheman dari Keisha. 


"Untunglah luka Anda tidak terlalu dalam, saya akan 
menjahitnya. Anda bisa menahannya?" 


Keisha bergumam, rasa sakit pun sama sekali tidak ia tahu 
seperti apa rasanya. Jadi apa yang harus dia tahan? 


"Selesai, saya sarankan agar Anda tidak banyak bergerak 
Nona. Saya permisi." 


Perawat itu keluar, meninggalkan Keisha yang terbaring 
dengan mata yang memandang lurus pada atap-atap 
plafon. 


Pikirannya kembali melayang jauh, ke negeri antah- 
berantah. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Keisha saat merasakan si 
Dokter mesum masuk ke ruangan itu. 


"Dia sudah sadar beberapa jam yang lalu, dan juga sudah 
dipindahkan." 


Keisha menoleh. "Aku akan menemuinya." 


"Ehh jangan! Lukamu baru saja sudah diobati, jika kau 
bergerak terlalu banyak, lukanya akan semakin parah." 


"Terserah! Aku akan tetap pergi melihatnya!" 


Xander menghela napas pelan. "Baiklah, tapi kau harus 
kuantar. Tunggu sebentar, aku akan mengambil kursi roda." 


Keisha berdecak kesal. "Hei! Kakiku baik-baik saja, kenapa 
harus memakai kursi roda!" 


Langkah Xander terhenti, dia menoleh menatap Keisha 
tajam. "Iya atau tidak sama sekali!" 


Keisha mendengkus kesal. "Aku sangat ingin mencungkil 
matamu itu," desis Keisha pelan. 


Xander mengangkat bahu acuh, kembali melangkah keluar 
mengambil kursi roda. Tidak lama kemudian dia kembali. 


"Ayo Nona, kita akan menemuinya," ujar Xander. 


Keisha menatapnya datar. Tidak biasanya orang ini 
menyebutnya dengan sebutan 'Nona', pikir Keisha. 


"Ayoo! H 


Keisha kembali mendengkus, kemudian turun dari brankar 
dengan pelan dan berpindah ke kursi roda. 


Xander mendorong kursi roda Keisha, hingga mereka sampai 
di depan pintu ruang rawat seseorang. 


Xander membuka pintu, dan kembali mendorong Keisha. 


Orang yang sedang berbaring di dalam lantas terbangun, 
saat merasa seseorang masuk ke ruangannya. 


"Nona, apa yang terjadi padamu?!" 
Keisha menatapnya datar. "Kau baik-baik saja?" 
"Eh?" 


"Iya Nona, aku sudah lebih baik dari sebelumnya. Tapi Nona, 
kenapa Anda menggunakan kursi roda? Apa yang terjadi?" 


Keisha berdecak kesal. "Mark! Sudah kubilang tidak usah 
begitu formal jika hanya ada kita!" 


Marco menghela napas pelan. "Baiklah, apa yang terjadi 
padamu? Katakan!" 


"Tidak ada, aku hanya sudah bermain-main dengan 
seseorang," jawab Keisha acuh. 


Marco berdecak. "Ayolah aku tahu arti bermain-main darimu, 
Keisha!" 


"Kalau sudah tahu, kenapa malah bertanya," ujar Keisha 
pelan sambil menatap kedua kakinya. 


"Dan heii! Kenapa kau begitu bodoh hari itu!" 
Marco menampilkan raut bingungnya. "Aku? Kenapa aku?" 


Xander berdecak. "Ayolah aku malas berada di sini, dan 
menonton perdebatan tak berarti kalian." 


"Aku pergi," pamit Xander melangkah pergi dengan 
melambaikan tangan membelakangi mereka. 


"Bodoh ...." umpat keduanya. 
Keisha menatap Marco tajam. "Jelaskan!" 


Marco menghela napas. "Aku hanya ingin melindungimu, 
apa itu salah?" 


Keisha berdecih. "Salah! Dasar bodoh! Kau tahu sendiri jika 
aku terluka, aku tidak akan merasakannya." 


"Lalu kenapa kau lebih memilih menyelamatkanku?!" kesal 
Keisha yang masih menatap Marco tajam. 


Marco menatap Keisha penuh arti. "Kau tahu, itu karena 
kewajibanku untuk selalu melindungimu." 


"Cihh ... kewajiban. Omong kosong! Dan lihat, sekarang kau 
terluka?!" 


Bagaimana tidak kesal, saat sudah melepaskan bom yang 
terpasang di leher Keisha dengan laser, Marco langsung 
membopong tubuh Keisha dan membawanya ke rooftop 
hotel. 


Marco membawa Keisha masuk ke helikopter yang sudah 
menunggu, namun bom lebih dulu meledak hingga 
mengenai Marco. 


Lalu akhirnya dia harus masuk ICU, dengan luka bakar dan 
sempat dibuat koma selama tiga hari. 


Marco tersenyum tipis, dia mendekatkan kepalanya pada 
Keisha. "Kenapa? Apa kau mengkhawatirkan ku?" 


N/N: Keinan mana keinannn, keinannn cewek lo mau 
selingkuhhh!! 


Mampos loo!! 


Okee readers tolong abaikan saya yang kayak 
kebakaran jenggot itu okayy: ) 


Ehh tapi saya kan nggak punya jenggot 


Stay safe and stay tune buat para readers 


Oh ya, lagi. Cerita ini ngambil latar pertengahan 
abad 21, sengaja biar sedikit lebih masuk akal hehe 
Dan juga, sekarang. Waktu kita hidup ini masih awal 
abad 21 kok:) 


Kalo belum masuk akal, yaa dimasukin dongg 
mwheheh>.< 


See you later readers 


33. New Mission 
(REVISI ) 
Happy reading .... 
"Kenapa? Apa kau mengkhawatirkanku?" 


Keisha menatap Marco datar, kemudian dengan tidak 
berperasaan dia mendorong Marco hingga kembali 
berbaring di brankar. 


Marco meringis pelan. "Sakit bego!" 


Keisha menatapnya tajam. "Jangan bermain-main denganku, 
ingat!" 


"Ck iya, iya ...." 


"Cepatlah sembuh, aku akan pergi menemui mereka. Kau 
harus menyusulku setelah itu!" 


"Siap Nona!" 
Tidak lama, Xander kembali setelah dihubungin oleh Keisha. 


"Ayo Nona, kau masih harus melakukan konsultasi denganku 
bukan?" 


Keisha mendengkus pelan. "Tidak, aku merasa baik-baik 
saja. Lagi pula, baru beberapa hari setelah konsultasiku itu 
'kan?" 


Xander menghela napas pelan, tidak mudah untuk 
membujuk pasiennya ini, pikirnya. 


"Ayolahh ... kalau begitu biarkan aku mendengarkan keluh 
kesahmu saja kalau begitu." 


Keisha bedecih sinis. "Sama saja, bodoh!" 


Xander terkekeh renyah. "Ya sudah, kalau begitu kita 
langsung ke ruanganmu saja." Keisha mengangguk pelan. 
Keduanya pun pergi dari ruang rawat Marco. 


KKK 


Langkahnya memasuki ruangan itu, membuat dirinya kini 
menjadi pusat perhatian beberapa orang. 


Salah seorang dari mereka berdiri dan berjalan mendekat, 
menarik kerah bajunya kuat, siap mengahajar orang itu. 
"Kemana aja lo hah?!" bentak orang yang menarik kerah 
bajunya Keinan. 


"Masih berani lo buat datang ke sini?!" bentak Keinan 
sembari beberapa kali memberi bogeman mentah pada 
wajah orang itu. 


"Keinan! Calm down!" 
"Udah!" 
"Kita harus dengerin penjelasannya dulu!" pisah Nathan. 


Napas Keinan terengah-engah, dia melepas kerah baju 
orang itu namun tangannya masih mengepal kuat dan bisa 
kembali melayang kapan saja. 


Keinan memejamkan mata, berusaha menetralisir emosi. 
Merasa emosinya sudah sedikit reda, Keinan membuka 
matanya namun tatapan tajam itu masih menghunus orang 
yang dimintai penjelasan itu. 


"Sekarang jelasin!" 


Kevin menghela napas, dia mengusap luka bekas bogeman 
Keinan yang mengeluarkan darah, kemudian melangkah ke 
sofa samping Rafa yang menonton dengan tenang sejak 
tadi. 


"Sakit?" tanya Rafa pada Kevin. 
"Enggak," balas Kevin sambil menggeleng pelan. 


Rafa mendengkus sinis. Keinan kembali duduk, dia masih 
menatap Kevin dengan tajam. 


Kevin menghela napas. "Gue harus jelasin dari mana?" 
"Semuanya!" tuntut Keinan. 


Kevin menatap ketiganya datar, kemudian sebuah senyum 
miring terdapati di wajahnya. 


"Semuanya berawal dari kecelakaan sebelas tahun silam," 
buka Kevin. 


"Hari yang membuat kehidupan keluarga gue yang 
sebelumnya harmonis, penuh kasih sayang berubah menjadi 
mimpi buruk." 


Kevin menatap Keinan mengintimidasi. "Keinan, lo ingat 
kecelakaan dekat taman sebelas tahun yang lalu? 
Kecelakaan yang hampir membunuh nyawa gadis kecil 
bernama Caca, teman kecil lo." 


Keinan tersentak, kemudian mengernyitkan alisnya. "Dari 
mana lo tau, kalau namanya adalah Caca?" 


Kevin tersenyum kecil. "Dia adek gue, nama lengkapnya 
Keisha Alysha Xarlonie." 


"Tapi yang kalian kenal adalah Keisha Aracelly." 


Ketiganya tampak terkejut. "Jadi Keisha itu, beneran adek 
lo?!" tanya Rafa tidak menyangka. 


Kevin mengangguk membenarkan. Keinan berdecih dalam 
hati, dia ternyata sudah bertemu dengan gadisnya itu sejak 
lama, pantas saja dia merasa akrab dengan Keisha sejak 
pertama bertemu, pikirnya. 


Kevin menatap lantai, tangannya mengepal erat. 
"Kecelakaan itu menewaskan bunda gue, sumber kasih 
sayang dalam keluarga gue. Bunda yang nyelamatin Keisha 
dari kecelakaan itu." 


"Sejak kepergian bunda, kembaran gue, Kelvin. Dia 
terobsesi buat ngebunuh Keisha, baginya Keisha yang udah 
membunuh bunda." 


"Saat itu ayah marah besar, dia ngusir Keisha dari rumah. 
Dia tidak mau melihatnya menginjakkan kaki di keluarga 
Xarlonie lagi." 


Keinan yang mendengar itu, tanpa sadar mengepalkan 
tangannya dengan gigi yang bergemelatuk kesal. 


"Waktu itu, gue bener-bener jadi seorang pengecut! Gue 
nggak bisa ngelakuin apapun buat bantu Keisha." 


"Juga, setelahnya ayah menjadi lepas kendali," Kevin 
menjeda sembari tersenyum miris. 


"Dia suka membunuh seseorang, bahkan beberapa kali 
membawa jalang ke rumah, bahkan hingga sekarang." 


"Tunggu ... apa?!" sela Rafa. 


"Membunuh seseorang?!" 


Kevin tersenyum dan mengangguk. "Iya, kata ayah itu 
menyenangkan." 


"Wahh ... gila!" umpat Nathan. 


Kevin menoleh ke arah Nathan, dia menatapnya datar. 
"Kenapa? Apa itu salah?" 


Nathan menelan saliva kasar, sepertinya dia salah bicara, 
pikirnya. 


"Bagiku itu juga menyenangkan, seperti sedang membuat 
karya seni." 


Kevin terkekeh kecil. "Menyenangkan." 
"Jangan bilang ...." sela Rafa. 

"Apa?" 

"Lo... pernah ngelakuin itu?" 


Kevin berdecih pelan. "Nggak usah munafik, kita semua 
pernah ngelakuin itu selama ngejalanin misi." 


Nathan berdecak pelan. "Itu beda cerita bego, balik ke topik 
awal. Lo pernah ngebunuh? Dalam konteks, bukan sebagai 
misi." 


Kevin mengangguk, kemudian menerbitkan seringainya. "Ya, 
gue pernah. Beberapa kali gue udah ngelanggar janji gue 
sama bunda, dan buat bunda kembali kecewa." 


Tanpa sadar Rafa bergidik. 


"Janji?" tanya Keinan. 


Kevin mengangguk. "Sebelum meninggal, bunda sempat 
buat gue janji sama dia. Dengan mengacungkan 
kelingkingnya bunda suruh gue buat janji. Janji nggak bakal 
ngebunuh makhluk hidup, ataupun berantem bareng 
saudara gue." 


"Tapi yang gue tangkap," Kevin menjeda dan kembali 
menundukkan kepalanya kemudian tersenyum miris. 


"Bunda kecewa sama gue ....." 


"Sebagai gantinya, agar bunda nggak kecewa sama gue. 
Gue selalu pantau keberadaan Keisha dari jauh, tapi 
setahun kemudian gue kehilangan jejak Keisha." 


"Gue berusaha buat nyegah Kelvin buat ketemu sama 
Keisha, berusaha buat lindungin Keisha dari obsesi Kelvin." 


"Sejak pertama kali lihat mata Keisha, gue tau kalau dia 
adek gue!" 


"Gue jarang buat kumpul bareng kalian akhir-akhir ini, yaa 
karena gue sibuk buat bantuin ayah di perusahaan, 
sekaligus ngelindungin Keisha dari jangkauan Kelvin." 


"Tunggu-tunggu ... gue masih penasaran sama hobi ayah lo 
buat ngebunuh orang," jeda Rafa sembari menelan saliva 
kasar. 


"Kalian? Psychopath?" 


Kevin menatap Rafa datar, lantas Rafa kembali dibuat 
begidik. Bagaimana tidak, Kevin yang dia kenal adalah 
Kevin dengan sikap yang ramah, tapi ini .... 


"Enggak dan bukan?!" 


"Itu hanya hobi biasa ...." 
Hell, biasa?! 


"O okay, tapi gue mau nanya lagi." Rafa menampilkan 
cengirannya. 


"Apa Kelvin dan Keisha punya hobi yang sama?" 


Kevin mengangkat bahu acuh. "Mungkin ...." Mendengar itu, 
ada rasa terkejut di hati Keinan. 


"Setau gue orang yang memiliki 'hobi' seperti itu tidak 
memiliki empati, tapi lo? Dengan lo buat bunda lo nggak 
kecewa, menyesal, dan mau nolongin Keisha, itu berarti lo 
masih punya empati, bukan begitu?" sela Nathan. 


Kevin menatap Nathan datar. "Udah gue bilang gue bukan 
Psychopath!" Nathan terdiam. 


Kevin mendengkus kesal. "Bunda ngajarin, ngedidik gue dan 
dua saudara gue dengan kasih sayang. Bunda ngajarin apa 
itu senang, sedih, cinta, dan emosi lainnya." 


"Yang kami nggak tau cuman rasa sakit, bunda belum 
sempat ngajarin sebelum dia meninggal." 


"Terus ... waktu Keisha banting elo di kantin, gue liat lo 
ngeringin sakit." 


"Cuman manipulatif." 
"What the fuck!" 


Kevin menatap Keinan datar. "Nggak usah nyari dan nyusul 
Keisha!" minta Kevin. 


"Maksud lo apaan?!" 


Kevin menghela napas pelan. "Keisha minta buat gue bilang 
sama lo, kalau lo nggak perlu nyusul dia." 


Kening Keinan mengerut. "Lo ketemu sama Keisha?" 


Kevin mengangguk. "Terus kenapa lo biarin dia pergi, 
bangsat!" 


"Gue nggak ada hak buat ngelarang dia," ujar Kevin datar. 
"Tapi lo Abang dia!" 

"Ya gue emang Abangnya, tapi itu dulu. Sejak pergi dari 
keluarga Xarlonie, gue yakin Keisha udah nggak nganggap 


gue gitu." 


Keinan menghela napas panjang. "Dengan lo pergi nyusulin 
dia, itu sama sekali nggak berguna." 


"Keisha bakalan baik-baik aja, dia bahkan sudah 
mengalahkan Kelvin." 


Ketiganya kini nampak terkejut. "Ngalahin Kelvin?" tanya 
Keinan memastikan. 


Kevin mengangguk. "Sekarang Kelvin sudah gue bawa ke 
rumah sakit, dia terluka cukup parah." 


"Cukup parah?!" Nathan tidak menyangka. 

"Ya, beberapa luka tusukan dan tembakan di kepala." 
"Keisha?" 

"Tidak jauh beda, tapi dia lebih baik." 


Keinan menghela napas lega. "Lo tau Keisha punya marga 
Alexander?" 


Kevin mengangguk. "Gue tau." 
"Lalu lo tau kenapa?" 


"Mungkin aja waktu diusir oleh ayah, Keisha kebetulan 
bertemu dengan salah satu keluarga Alaxander." 


"Mungkin?" heran Rafa. 


"Ya, gue nggak tau pastinya seperti apa. Tapi setidaknya, 
Keisha ditolong sama orang baik." 


"Gue nggak habis mikir, kalau Keisha bertemu dengan orang 
jahat. Gue pasti nggak bakalan ketemu dia hari itu." 


Mereka menghela napas, ternyata kehidupan temannya 
yang satu ini begitu rumit. 


Jangan heran jika ketiganya baru tahu kisah dari Kevin. 
Pasalnya, Kevin sendiri begitu tertutup jika harus membahas 
tentang keluarga. 


KKK 


Kini keadaan Keisha sudah lebih baik dari sebelumnya, dia 
sudah tidak memerlukan bantuan kursi roda lagi. 


Dia melangkah memasuki ruangan dengan nuansa abu-abu 
dengan langkah pasti, orang-orang di sana menyambut 
kedatangannya dengan hormat. 


"Keisha ... kamu sudah datang ...." sambut seorang pria 
paruh baya. 


Keisha tersenyum kecil. "Ya aku kembali." 


Pria itu melangkah mendekat, kemudian mendekap Keisha 
dengan erat. "Kamu baik-baik saja?" Dalam dekapannya, 


Keisha mengangguk. 
"Syukurlah ...." 
"Keisha mau langsung ngelatih yang lain, boleh 'kan?" 


Pria itu melepas dekapnnya, dia menatap Keisha sembari 
tersenyum senyum kecil kemudian tangannya terangkat, 
mengacak-acak puncak kepala Keisha. 


"Baiklah jika itu maumu, tapi setelah itu kau harus datang 
ke ruanganku ...." 


"Ya, aku akan menyusul." 


"Oh iya ... aku punya sebuah misi, sebelumnya aku tidak 
ingin kau yang mengerjakannya. Tapi tiba-tiba saja aku 
berubah pikiran, jadi apa kau menginginkannya?" 


"Misi apa?" 


"Makanya kau harus datang ke ruanganku nanti, aku akan 
menunggumu." 


Keisha mendengkus pelan, setelah pria itu pergi. Dia pun 
kembali melangkahkan kakinya pada sebuah ruangan di 
tempat itu, sudah lama juga dia tidak berkunjung, pikirnya. 


A 
IN: Hai readers, saia up heheh..... 


Oh iya fyi nih yaa, jika seseorang mengacungkan 
kelingkingnya pada seorang psikopat, si psikopat 
nangkepnya orang itu kecewa sama dia. Iya kayak 
bunda yang kecewa sama kevin gitu dan sebaliknya. 
(Paham nggak?) 


Stay tune ya readers, jangan lupa buat voment 
sayang-sayangnya Uthorr wkwk 


See you next part 


34. f Mission 
(REVISI ) 


Note: Agar lebih baik, coba ubah font bacaan kalian 
menjadi font Serif. 


Fyuhh, akhirnya akun saya udah balik lagi .... 
Happy Reading .... 


"K4 arah jam tujuh!" 
Dorr .... 
"Good." 


Keisha kembali membidikkan senapannya pada target, 
menarik pelatuk dan melancarkan tembakan. 


Tepat sasaran. 


Keisha menghela napas pelan. "Latihan menembak cukup 
sampai di sini." 


"Baik Nona!" 


Keisha menatap mereka datar. "Dikarenakan saya hanya 
akan berada di sini tidak lama, saya akan melatih kalian 
ketika saya kembali." 


"Siap Nona!" 


"Nona, jika boleh saya ingin bertanya sesuatu." 


Keisha mengangguk pelan berarti mengizinkan. Orang 
dengan kode nama K4 itu tersenyum. 


"Apa anda yang akan mengerjakan Ax) Mission?" 
Kening Keisha mengerut. "Ax) Mission?" 

"Anda tidak tahu?" 

"Temui aku di ruanganku, aku akan menjelaskannya." 


Keisha menoleh ke arah pintu dan menemukan seorang pria 
paruh baya, yang menyambut kedatangannya tadi. 


Keisha menghela napas pelan, dia pun meletakkan 
senapannya dan membuka perlengkapan latihan yang ia 
kenakan. Pria paruh baya itu keluar, disusul oleh Keisha. 


"Jadi apa itu Ax) Mission." 
"Rumus Matematika?" 


Pria paruh baya itu terkekeh pelan, dia menyandarkan diri di 
sandaran kursi kerjanya. 


"Lelucon yang lucu ...." 


Keisha tersenyum miring. "Bisa jelaskan apa yang harus 
kulakukan?" 


Pria itu menatap Keisha kemudian tersenyum kecil, 
menumpukan kedua siku pada meja kerjanya. 


daa 
Di ruangan itu, beberapa orang bergerak dengan panik. 


Bagaimana tidak, data penting perusahaan mereka telah 
diretas! 


"Tuan bagaimana ini?!" tanya tangan kanan orang yang 
dipanggil 'Tuan'. 


Rahangnya mengeras dengan gigi yang bergemelatuk, 
hingga ada kemungkinan akan patah jika lebih keras lagi. 


"Brengsek sialan ...." desisnya pelan. 
"Tuan!" 
"Hubungi mereka!" mintanya tegas. 


Mengerti dengan kata 'Mereka', tangan kanannya 
mengangguk mengerti. 


Segera ia berlalu, memandu orang-orang yang ada di sana 
sedikit lebih tenang, dan menghubungi 'Mereka' yang 
dimaksud sang atasan. 


Dia keluar dari ruangan itu, dengan emosi yang terlampau 
batas. Jika bisa, dia ingin membunuh orang di balik kejadian 
ini dengan tangannya sendiri. 


Benar-benar brengsek tak beguna! Pikirnya. 
daa 
Di lain tempat..... 


"Lihat saja, aku akan membuatmu jatuh ke dalam jurang tak 
berdasar!" 


"Membiarkanmu, menetap selamanya di sana." 


"Sudah selesai Tuan!" ujar seseorang membuat dia menoleh 
dan sebuah seringai tercetak apik di wajahnya. 


"Bagus, kita akan melihat sebuah pertunjukkan yang 
menyenangkan sebentar lagi." Orang itu menyeringai puas. 


daa 
"X2 bagaimana dengan perkembangannya?" 


"Tidak ada yang menarik, hanya saja ada hama yang ingin 
bermain-main dengan seekor katak." 


Terdengar suara tawa dari seberang telepon. 
"Kedengarannya menarik ...." 


"Sudah menemukan keberadaannya?" tanya orang di 
seberang telepon semakin tertarik. 


uya," 
"Di mana dia sekarang?" 
"Tepi Palung mariana." 
"Apa?" 


Keisha mendengkus pelan. "Dekat dengan posisiku, dan 
sebentar lagi akan terjatuh." 


Keisha menyeringai. "Aku akan mendorongnya." 
Orang itu terkekeh. "Kau terlalu terbelit-belit." 


Keisha memutar bola matanya, dan melanjutkan langkahnya 
memasuki sebuah gedung hotel yang dia kunjungi. 
"Terserah." Dia pun menutup panggilan telepon itu sepihak. 


Keisha merogoh saku hoodie hitamnya, mengambil sebuah 
alat penyadap kecil kemudian memasannya di tempat 
tersembunyi pada lorong kamar hotel itu. 


Keisha menoleh pada CCTV yang terpasang di sudut lorong, 
dan mengangguk kecil sebagai kode. 


Dia kembali merogoh saku hoodie dan mengambil access 
card hotel. Belum sempat membuka kamarnya, pintu yang 
ada di sebelahnya terbuka. 


Seorang lelaki kisaran kepala tiga, keluar dari Kamar dan 
jangan lupa seorang wanita dengan pakaian minim di 
rangkulannya. 


Orang itu berhenti di sisi Keisha yang menunduk dengan 
tudung hoodie menutupi kepalanya. 


Dia menatap Keisha dengan kerutan di keningnya. "Sayang 
... ada apa?" tanya wanita itu menyadarkannya. 


Lelaki itu menoleh pada sang wanita, kemudian mengecup 
singkat bibir wanita itu. "Tidak ada, ayo pergi." 


Keduanya pun melangkah menjauh, meninggalkan Keisha 
yang menyeringai mengerikan. 


Target is locked .... 


Keisha membuka kamarnya, dan masuk. Dia mengeluarkan 
laptop yang berada di dalam ranselnya kemudian sibuk 
mengotak-atik sebentar. 


Prosessing 65% 


Itulah yang tertera pada layar laptopnya, tidak lama 
kemudian layar itu menampilkan beberapa kode-kode rumit. 
Keisha tersenyum senang. 


"Selesai Nona," ujar seseorang melalui earphone Keisha. 


"Lanjutkan." 


"Baik, Nona" 


Keisha kembali mengetik-ngetikkan keyboard laptop, dan 
sebuah garis dengan gerakan naik turun mengikuti 
seseorang yang berbicara dari sana, terpampang jelas di 
layar monitornya. 


"Sayang, kita akan kemana?" tanya seorang wanita dari 
suaranya. 


"Kita akan pergi dari sini, kau akan ikut kemana pun itu 
'kan?" balas suara seorang pria. 


"Kemana?" 
"Pulang." 
Huh?" 


Keisha masih mendengarkan percakapan mereka, sesekali 
diikuti dengan kerutan dikeningnya. 


"Indonesia." 

Keisha mengangkat kedua alisnya. 
Menarik, pikirnya. 

"Kau akan ikut 'kan?" 

"Ya aku ikut ...." 


Menghela napas pelan. Dia tidak akan melepaskan 
mangsanya, dengan begitu mudah pastinya. 


Tapi, apakah ini saatnya dia juga pergi dari sini? 


Rasanya begitu muak untuk kembali, bertemu dengan 
orang yang tidak ia suka. 


aaa 


Kini Keisha melajukan mobilnya kencang, sesekali dilihatnya 
titik biru pada maps mobilnya. Tidak jauh, hanya sekitaran 
dua kilometer. Dekat dengan bandara. 


Keisha menginjak pedal gas dengan kencang, dia menyalip 
mobil-mobil lain dengan lihainya. Lampu lalu lintas berturut- 
turut berubah menjadi hijau, seakan-akan memberikan jalan 
pada Keisha. 


Tidak lama kemudian, mobil Keisha beriringan dengan 
sebuah mobil berwarna putih. Keisha menyeringai, dia 
membuka sedikit jendela mobilnya hingga hanya terdapat 
sedikit cela. 


Dengan sebelah tangan yang menyetir, dan sebelah tangan 
lainnya menodongkan pistol, dalam hitungan ketiga dua 
anak peluru melesat pada mobi putih di sisinya. 


"Sialan! Siapa dia?!" umpat orang yang berada di dalam 
mobil itu namun terdengar oleh Keisha melalui anting tindih 
kecil di telinganya. 


Kemudian, sebuah tembakan melesat pada mobil Keisha. 
"Dasar bodoh ...." 


Ya, dia bodoh. Peluru itu tidak akan mempan untuk 
mobilnya. Mobilnya memang seperti mobil biasa pada 
umumnya, namun ada yang khusus. 


Mobil itu didesign anti peluru, dan mesin yang bisa melaju 
kencang dengan baik. 


Keisha kembali melancarkan tembakannya, sasarannya kali 
ini adalah ban mobil dan kaca jendela mobil itu. 


Dorf .... 
Dorf .... 


Dua tembakan dari Keisha, berhasil membuat ban mobil itu 
bergesekan dengan aspal hingga menghasilkan suara yang 
memekakkan telinga. 


"Kyaaa ...." kelit wanita yang ada di mobil itu ketakutan. 


"Brengsek!" bentak pria di dalam mobil, sambil memukul 
setir kasar. 


Sebuah peluru kembali melesat ke arah Keisha, namun 
sayangnya peluru itu terpental tanpa menembus badan 
mobil sama sekali. 


"Sial!" umpat pria itu. 


Keisha kembali menembakkan sisa pelurunya, kemudian 
melaju kencang meninggalkan mobil yang sudah bergerak 
secara acak itu. 


"Brengsek sialan!" 


Napas pria bernama Elder itu terengah-engah, dia menoleh 
pada wanita yang duduk di sampingnya kursi penumpang 
dan melihat wanita itu telah pingsan karena shock. 


Elder mengeraskan rahangnya, dia membuka sabuk 
pengaman wanita itu dan meraihnya sebelum mencoba 
membuka pintu mobil, dan melompat dari mobil yang 
bergerak dengan kecepatan tak tentu itu. 


Kini ia terbaring di aspal, dengan wanita tadi dalam 
dekapannya. Dia berusaha bangkit dengan darah yang 
mengalir dari keningnya, kemudian berusaha mengangkat 
wanita itu ala bridal style. 


Dia mengangkatnya dengan langkah yang terseok-seok. 
Beberapa meter lagi, mereka akan memasuki area bandara. 


Untungnya, passpor dan surat-suratnya sudah dia siapkan di 
sakunya. Jadi dia tetap dapat mengikuti penerbangan, 
untuk pulang. 


"Ya Tuhan, apa yang terjadi pada Anda?!" tanya seorang 
pramugari saat melihat kedatangan keduanya. 


"Penerbangan ke Indonesia." 


"Hah? Oh ... penerbangan akan berlangsung lima belas 
menit lagi," ujar pramugari itu. 


Elder menghela napas lega. "Tolong dia." 


Pramugari itu mengguk. "Ikuti saya." Dia membawa wanita 
itu ke ruangan khusus. "Sebaiknya Anda juga di obati Tuan," 
ujarnya setelah mengobati dan membangunkan wanita tadi. 


Elder mengangguk, luka-lukanya sedikit perih. Setelah 
selesai mengobati mereka, sang pramugari berujar, 
"Penerbangan ke Indonesia tidak cukup sampai sepuluh 
menit, sebaiknya kalian bersiap untuk take off." 


Tidak lama kemudian, mereka sudah memasuki pesawat dan 
duduk di tempat mereka. "Are you okay?" tanya Elder pada 
wanita yang masih sedikit pucat, dan duduk tepat di sisinya. 


Wanita itu berusaha tersenyum, dan mengangguk pelan. 
"Aku baik-baik saja." 


Elder kembali menghela napas lega. Dia menarik wanita itu 
ke dalam dekapnnya, dia tidak sadar jika wanita yang ia 
peluk, kini tersenyum miring di sana. 


Elder bodoh, malang yang siap bertemu kematian. 


Akhirnya saya comeback, setelah wp erorr seblmnya .... 
Nggak nyangka banget cerita ini banyak yg baca #Terhura 
Stay tune readers .... 

#Next 


Author notenya bntuk love eakkk 


35. She 
(REVISI ) 
Happy reading .... 
Bacanya juga pelan-pelan aja okay .... 


Kalau suka silahkan voment, kalau tidak, ngapain dibaca 
kan? 


Luv buat siders dan oders 


"Dokter, bagaimana keadaan kakak saya?" tanya Kevin pada 
seorang pria berjas putih di sampingnya. 


Dokter menoleh ke arah Kevin. "Kamu tenang saja, lukanya 
tidak begitu serius. Tembakan di kepalanya juga tidak 
menyebabkan luka yang terlalu serius," ucap dokter 
mendeja. 


Dia menoleh ke arah ruangan di balik kaca, melihat seorang 
pemuda yang terbaring dengan alat bantu pernapasan. 


"Kamu memang seorang penembak, sekaligus Adik yang 
baik," sambungnya menepuk pundak Kevin pelan. 


Kevin tersenyum tipis. "Setelah dia sadar, saya boleh minta 
sesuatu?" 


Kedua alis sang dokter terangkat. "Tentu, apa itu?" 


"Tolong bawa kakak saya ke ruang isolasi, berikan dia terapi 
dan pengobatan yang terbaik," pinta Kevin masih dengan 
senyum tipisnya. 


Dokter balas tersenyum. "Tentu, kami pasti selalu 
memberikan yang terbaik untuk keluarga Xarlonie ...." 


Kevin menoleh ke arah pemuda Kelvin yang terbaring di 
brankar seberang kaca yang ada di hadapanya. 


"Terima kasih." 


"Sebuah kehormatan bisa melanyani keluarga Anda." 


aaa 


Gadis dengan kulit sawo matang, bernetra hazel itu berdiri 
di depan sebuah gedung apartemen. 


Dia baru saja pindah dari tempat tinggalnya, tidak lama ini. 
Malam yang berangin membuat rambut hitam kecoklatan 
panjangnya beterbangan, mengahalau pengelihatan. 


Dia menyisipkan rambut itu ke arah telinganya dan 
tersenyum kecil, kemudian melangkah memasuki gedung 
apartemen itu dengan tangan yang menyeret sebuah koper 
berukuran sedang. 


"Permisi, apakah masih ada satu apartemen yang kosong?" 
tanyanya pada seorang resepsionis. 


Apartemen dengan beberapa tingkat ini, sudah terlihat 
seperti hotel menurutnya atau mungkin memang sebuah 
hotel apartemen. Dengan lobi yang luas, dan cafe di sudut 
bangunan lantai bawah itu, membuatnya berkesan benar- 
benar seperti sebuah hotel berbintang. 


"Ya tentu, ingin berapa ruangan?" 


"Eh? C cuman satu ...." 


Resepsionis itu tersenyum, dia memberikan sebuah kunci 
apart kepada gadis itu. 


"Tolong tanda tangan di sini Nona!" mintanya. 


Dia menanda tangani, kemudian menyodorkan sebuah kartu 
pada pada resepsionis tersebut. 


"Semoga Anda menikmati fasilitas dari kami," ujarnya 
setelah menggesekkan kartu itu. 


Dia tersenyum dan mengangguk kecil, kemudian melangkah 
memasuki lift mencari di pintu nomer berapakah dia berada. 
Setelah mendapatkannya, dia memilih masuk dan langsung 
merebahkan dirinya di sofa apartmen barunya. 


Dia menyandarkan kepalanya, kemudian sebuah senyum 
miring tersungging di bibirnya. 


aaa 


"Sil, Keisha udah balik?" tanya Lea pada Sesil yang berada 
tidak jauh darinya. 


Sesil yang sibuk dengan komputernya menoleh. "Maybe 
yes, maybe no." 


Lea mendengkus kesal. "Yang bener aja lo!" 


Sesil terkekeh kecil. "Gue nggak tau, tapi kalau dilihat dari 
jamnya, kayaknya udah sampai beberapa jam yang lalu." 


Mata Lea berbinar. "Beneran?! Sekarang di mana dia?" 
Sesil menggeleng tidak tahu. 


Sebuah jitakkan mendarat dengan cantik di kepala Sesil, 
sedangkan sang empu kini meringis kesakitan. 


"Sakit bego!" 


"Ya abisnya Lo ngapain aja sih, dari tadi cuman ngetak- 
ngetik tapi giliran gue tanya nggak tau apa-apa!" 


"Kalian berisik deh! Ganggu orang tidur aja ...." risi Raina 
yang baru terbangun setelah tertidur di kasur yang tidak 
jauh dari kedua temannya, sambil mengucek-ucek mata. 


Keduanya menoleh, pada Raina. "Na, Keisha udah balik!" 
ujar Lea pada Raina dengan bersemangat. 


"Ooh ...." Raina mengangguk, memejamkan mata berupaya 
mengumpulkan nyawa. 


Raina tersentak. "Hah! Apa?! Keisha udah balik?! Kapan?! Di 
mana?!" 


"Beberapa jam yang lalu, dan gue nggak tau di mana dia 
sekarang," jawab Sesil. 


"Lhaaa ... gimana sih?!" 


Sesil mengedikkan bahunya. "Kita jadi ngumpul nggak 
nanti?" tanya Lea. 


"Yang sama 'si Empat' itu 'kan?" 


Si Empat yang dimaksud adalah Keinan, Kevin, Rafa dan 
Nathan. Jika bukan siapa lagi? 


Lea mengangguk membenarkan. Raina bertepuk. "Ayo jadi, 
jam berapa?" 


"Sekarang, come on!" 


Mereka pergi menemui keempat orang itu di tempat yang 
telah mereka janjikan. Sebuah mall yang terdapat di ibu 


Kota, tidak jauh dari apartmen tempat Sesil tinggal selama 
di sana. 


"Eh itu mereka ...." tunjuk Sesil saat melihat Rafa 
melambaikan tangan pada mereka. 


Keduanya menoleh, dan menemukan keempat lelaki tampan 
yang tengah duduk di sudut kafe yang ada di dalam mall 
tersebut kemudian melangkah mendekat. 


"Udah lama?" tanya Lea. 


Di sana, Kevin tersenyum tipis. "Nggak lama, palingan cuma 
lima menitan yang lalu." Ketiga gadis itu mengangguk, 
mereka memilih duduk di bangku yang masih kosong. 


"Ngapain coba ngajak kita ngumpul segala kek gini," keluh 
Raina sambil menyeruput segelas smoothies buah, entah 
milik siapa. 


Dengan kesal, seseorang mengetuk kening Raina dengan 
kedua jarinya. Raina meringis. "Sakit ...." 


"Salah siapa yang main nyeruput minum orang, nggak pake 
minta." 


Raina berdecak pelan. "Salah kalau gue minum minuman 
cowok gue sendiri?" 


"Dari mana lo tau kalau itu punya cowok lo?" 


"Ya kan gelasnya ada di depan lo!" jawab Raina sambil 
kembali menyeruput smoothies itu. 


Nathan mendengkus pelan. "Sejak kapan Rafa jadi cowok 
lo?!" 


Raina termangu, dia melihat smoothies yang dia minum 
kemudian kembali menatap Nathan. "Jadi ini bukan punya 
lo?" 


Rafa yang sedang berbincang dengan Sesil, berupaya 
meraih minumannya, namun aneh dia tidak menemukan 
minuman itu di tempatnya. Dia menoleh, kemudian 
berdecak pelan. "Lo minum punya gue?!" 


Rafa mengangguk. Raina menelan saliva kasar. "Lo mau gue 
muntahin balik?" cicit Raina. 


"Najisun! Jijik goblok!" 


"Yaudah ...." Raina pun kembali menyeruput smoothies itu 
tanpa rasa bersalah. 


Speechless. Rafa speechless, dia menyikut lengan Nathan 
yang tidak jauh darinya sembari bergumam, "Cewek lo tuh 


Sedangkan Nathan hanya menggeleng pelan, seakan-akan 
tidak mengakui hal itu. 


Melihat Nathan yang menggeleng pelan, Raina 
menatapanya tajam. 


Beberapa waktu terlewati sejak kepergian Keisha yang 
menghilang tanpa jejak, dan tanpa ingin dicari. Waktu terus 
berjalan sebagaimana mestinya, waktu yang membentuk 
sebuah chemistry pada kedua pasangan itu. 


Ya dua, sebab sepertinya salah seorang dari mereka 
menerima cinta yang bertepuk sebelah tangan. 


Fakta yang menyatakan bahwa Kevin adalah kakak dari 
seorang Keisha, membuat ketiga teman Keisha menjadi 
lebih dekat dengan ketiga sahabat Keinan. Hal seperti 
menanyakan kabar, keadaan, dan keberadaan Keisha 
namun selalu membuahkan hasil yang sama. 


Nothing! 
Zero! 
Kosong! 


Sama seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami, atau 
mungkin seperti mencari jerami dalam tumpukan jarum. 


"Gimana kabar adek gue?" tanya Kevin seperti biasa, kali ini 
tanpa basa-basi. 


"Oh iya, gue baru dapat kabar kalau Keisha udah balik, tapi 
sayang banget gue nggak tau di mana dia sekarang," jelas 
Sesil diakhiri dengan helaan napas pelan. 


Keinan yang tidak jauh dari mereka mengerutkan 
keningnya. "Kabar? Selama ini lo nyari kabar tentang 
Keisha, tapi hasilnya nggak ada. Sekarang, lo dapat dari 
siapa?" 


Kata-kata panjang Keinan hanya akan keluar jika mereka 
membahas Keisha, entah bucin atau sudah terlalu rindu, 
namun serentetan kata-kata panjang itu hanya akan keluar 
saat itu saja. 


Selebihnya, dia hanya menjadi siders .... 
Membaca keadaan, dalam diam maksudnya. 


Sesil gelagapan. "Eh? I itu ...." 


"Ya Sesil tau dari usahanya sendirilah ...." cetus Raina. 
"Emang elo yang langsung mau terima jadi?" 


Keinan melilirik Raina datar, tidak peduli. Keinan pun 
sebenarnya juga mencari Keisha, berbagai cara sudah ia 
lakukan namun hasilnya sudah mutlak. Benar-benar nol 
besar, dia juga bukan yang seperti Raina katakan. Dia tidak 
hanya menunggu dan terima jadi, dia juga sudah berusaha. 


"Kapan?" tanya Keinan pada Sesil, mengabaikan perkataan 
Raina. 


"Pagi tadi." 


Keinan mengangguk pelan, dia meraih segelas coklat 
dinginnya kemuadian mengaduk-aduknya pelan. Melihat 
coklat dingin itu, Keinan jadi teringat pada Keisha. Entah 
tanpa sadar atau tidak, Keinan tahu bahwa Keisha sangat 
menyukai sesuatu yang berhubungan dengan coklat. 


Dia menghela napas, kemudian mendongak dan netranya 
langsung menangkap seorang gadis dengan perawakan 
tidak asing. 


Langsung saja Keinan beranjak dari tempatnya, membuat 
beberapa temannya melihat Keinan terkejut. 


"Kej!" 
"Keinan, Lo mau kemana?!" panggil Nathan. 


Keinan seakan menulikan pendengarannya, tujuannya 
hanya satu. Mencekal gadis itu. 


Gadis yang berdiri di depan kasir kafe memesan segelas 
coklat dingin terkejut saat seorang lelaki dengan netra 


hitam dan tatapan datar mencekal tangannya, dia menatap 
lelaki itu bingung. 


"Siapa?" tanya gadis itu. 


Keinan menatapnya, melihat seorang gadis dengan mata 
hazel dan rambut hitam kecoklatan sepunggung yang di 
gerai. 


"Lo Keisha?" 


"Hah? A aku?" tanya gadis itu menunjuk dirinya sendiri. 
Keinan mengangguk membenarkan. 


"Eh m maaf sepertinya kamu salah orang, n namaku Keira, 
bukan siapa tadi?" 


"Keisha." 


"Iya itu, aku Keira. Bukan Keisha, maaf sepertinya kamu 
salah orang ...." 


Keinan melangkah semakin mendekat, hingga kini 
kepalanya pun sudah berada tepat di sisi kepala gadis yang 
mengaku bernama Keira itu. 


Keinan menyeringai. "Mau sebaik apapun lo nyamar, mau Lo 
nutupin mata asli, rambut, warna kulit, nama, bahkan gaya 
bahasa lo, gue bakal selalu tau kalau itu elo!" 


Keira menegang, rasanya oksigen di sekitarnya telah 
direnggut tak bersisa. Sesak. 


"| Miss you, Keisha Aracelly Alexander. Atau mungkin, Keisha 
Alysha Xarlonie Wijaya ...." bisik Keinan. 


Keira melepas cekalan tangan Keinan kasar, dia kemudian 
menatap Keinan tidak suka. 


"Maaf kamu salah orang, aku bilang namaku Keira! Keira 
Mysha!" 


Seorang lelaki datang pada mereka dengan napas 
tersengal-sengal. "Maafin temen qgue...." 


Keira menoleh dengan kening mengerut. "Maafin temen 
gue, kayaknya dia terlalu bucin sampai ngira elo cewek dia," 
jelas Rafa setelah mengatur napasnya. 


Keinan melirik Rafa tajam setelah menjauhkan kepalanya 
dari Keira, sedangkan Keira dia tersenyum tipis dan 
menggeleng pelan. "Nggak apa-apa, wajar saja. Aku tau 
kalau orang yang jatuh cinta, dan terpisah beberapa waktu 
akan bereaksi seperti ini." 


Keinan dan Rafa dengan serentak menatap Keira bingung. 


Bagaimana .... 


#SeeYouNextPart 


#EdisiMalasNgetikMaunyaNgedikteAja.... 


Izin promo 


Hai readers .... 


Saya ada buat cerita baru nih, alurnya juga sangat bertolak 
belakang sama cerita ini. 


Kalau di cerita ini kebanyakan aksi dibanding romance, tapi 
di cerita kedua saya ini lebih realistis guys 


Cerita tentang si cewek sederhana yang bisa tiba-tiba jadi 
polos dan si malaikat pelindung berhati bekunya. 


Eitss tapi cerita itu bukan cerita fantasi yaa, gendrenya 
Teenfiction juga. 


Soo check my work guys, cerita baru dipublish 4 part sih 
Ada kok sebenarnya sampai part 7 tapi saya cicil up nya 
hehe..... 


Anyway ... Buat kalian yang nungguin The Secret of Ice Girl 
kapan update, umm ... Mungkin saya up nya hari Minggu, 
nggak tau pagi, siang atau malam hehe .... 


And guys ... TSIG bakalan End 10 atau beberapa part lagi 
huaaaT T 


(Itu masih banyak, atau author nya aja yang lebay?) 

Nggak tega namatinnya awkwk 

But stay tune teruss ... Jangan lupa ramaikan cerita sebelah 
See you Sunday 

(Terakhir ditambahkan 12.01.21] 


Hallo guys, note ini saya tambahkan setelah TSIG 
tamat yaak 


Di sini saya mau bantu promosiin cerita dari my 
bestie nihh yang setia dengerin keluhan uthor 
awkawk (nurhikma321), cerita action gore misteri 


juga. 


Mungkin aja kalian penasaran, atau mungkin juga 
suka. So, yuk dah mampir judulnya Mantan Leader 
Mafia 


Dari covernya udah cukup meyakinkan belom? 


Hayuk dahh, langsung mampir aja seru kok 
ceritanya:) 


Thank you 


36. Mission Complete 
(REVISI ) 


"Nggak apa-apa, wajar aja. Aku tau kalau orang yang jatuh 
cinta, dan terpisah beberapa waktu akan bereaksi seperti 
ini." 


Keinan dan Rafa dengan serentak menatap Keira bingung. 
Bagaimana. .... 


Keinan menatap Keira curiga. "Dari mana lo tau, kalau gue 
kepisah sama cewek gue?" 


Keire pun menatap mereka terkejut. "Aku benar?" 


Melihat ucapaya tidak di respon, Keira menghela napas 
pelan. "Padahal aku cuman nebak aja ...." gumamnya pelan. 


Keinan berdecih pelan. "Lebih baik lo cepet selesaiin 
sandiwara lo, kalau udah selesai kita bakalan ketemu lagi 
nanti," ucap Keinan menatap Keira datar. 


Sedangkan Keira, dia menatap Keinan dengan kernyitan 
penuh ke bingungan. "San " 


"Keira!" 


Ketiga orang itu menoleh pada asal suara, Keira menatap 
orang itu berbinar dan melangkah mendekatinya. "Kak! 
Udah dapat tiketnya?" 


Seorang lelaki yang Keira panggil 'Kak' itu tersenyum. "Iya 
udah, filmnya bakal mulai lima belas menit lagi," balasnya 
sambil mengusap-usap puncak kepala Keira pelan. 


Keinan menatap lelaki itu tajam. Sedangkan yang ditatap 
pun menoleh pada Keinan kemudian beralih pada Keira 
seakan bertanya siapa mereka. 


Rafa yang berada di sana pun berinisiatif memperkenalkan 
diri. "Oh iya kenalin, nama gue Rafa kalo dia panggil aja 
Keinan." Rafa mengulurkan tangannya. Lelaki tersenyum 
tipis. 


"Axel, dia Keira, adek gue." 


Rafa mengangguk mengerti. "Maafin temen gue tadi sempet 
ngira adek lo, orang yang dia kenal." Axel mengangguk 
tidak mempermasalahkan itu. "Kalau gitu gue duluan," 
pamit Axel sambil menarik lengan Keira menjauh. 


"Kei kenapa lo ngira dia Keisha?" Rafa bertanya penuh 
penasaran pada Keinan yang masih melihat arah Keira pergi. 


"You can know something, only look their eyes. Walaupun 
dia nutupin siapa dia sebenarnya, but with love you can 
know it." 


Rafa tercengang, lantas ia menahan tawa yang hendak 
menyembur. "Nggak usah sok bucin deh lo!" Rafa lantas 
mengaitkan sebelah lengannya ke leher Keinan dan 
menariknya kembali ke meja mereka. 


"Asal lo tau, lo tuh nggak cocok jadi bucin! Jatohnya malah 
cringe, tau!" Rafa terbahak mengejek, sedangkan Keinan 
mendengkus pelan namun tak ayal ikut tersenyum geli. 


Di lain tempat, Keira dan Axel berjalan beriringan. Namun 
mereka sudah bukan ada di mall tadi, keduanya melangkah 
memasuki gedung hotel apartemen milik KA tempat Keira 
tinggal sementara. 


"Lo tadi kenapa bisa ketemu mereka sih?!" tanya Axel 
sedikit kesal. 


Keira menampilkan senyum miringnya. "Gue sengaja." 
"Sialan lo!" 


Keira mengabaikan itu, dia membuka pintu apartemen 
kemudian membiarkan Axel masuk. 


Dia langsung merebakan diri di sofa ruang tengah dengan 
kepala ditengadahkan. 


"Keinan sialan!" 


Axel yang duduk di sofa seberangnya mengabaikan, dia 
lebih memilih berkutat dengan laptop dan sandi-sandi rumit 
di layarnya. 


Keira menghela napas dan memperbaiki duduknya, dia 
mengambil sebuah wadah lensa kontak pada meja di 
hadapannya dan memilih membuka lensa kontak yang dia 
kenakan. 


Berlanjut dengan menarik rambut palsu yang dia kenakan 
dan meletakkannya asal di sofa. "Gue pikir dengan nyamar 
kayak gini bakalan ngelabuin mereka, setidaknya paling 
enggak sampai gue bisa akrab dengan mereka semua," 
ucapnya sembari memberi jeda. 


"Keinan sialan! Brengsek, bangsat, anjing, setan, monyet, 
dugo " 


"Oke ... tolong tuh mulut dikondisiin dulu, nggak perlu 
nyebut semua binatang yang ada di ragunan." Axel 
memotong ucapannya, dia kemudian menatapnya datar. 


"Salah siapa ngotot mau ketemu mereka, alesannya 
kangenlah ... inilah ... itulah ... hilih ...." 


Di mancebikkan bibirnya kesal. "Kafan ihh!" 
Mereka adalah Keisha dan Arkan Kakak Keisha. 


Lantas Arkan terkekeh pelan, dan melanjutkan pekerjaan 
yang sempat tertunda. 


"Inikan juga buat lunasin janji lo, Kafan!" 
"Serah lo aja." 


"Eh tapi gue salut deh sama si adik ipar ... dia ngenalin lo 
walaupun lo nyamar jadi butek gitu." Arkan menatap Keisha 
jahil. 


"Kafan ihh!" kesal Keisha sembari memanyunkan bibir dan 
menarik ulur kakinya, namun mendengar ada kata adik ipar 
membuat Keisha merasa geli dengan pipi yang 
mengkhianati. 


"Hilih ... pake blushing segala ...." 
"Kafan bego!" 


"Gue pinter, dan nama gue Arkan. Farkan Alexander, bukan 
Kafan." 


"Bodo amat, mang gue peduli!" 
"Kafan! Udah nemu belum sih?!" 
Arkan berdecak pelan. "Sabar elah, dikit lagi ini." 


Keisha mendengkus pelan. "Mending gue mandi." Keisha 
beranjak dari sofa, kemudian melangkah menuju kamarnya 


berada. 


Jangan heran jika tidak ada yang mengenali Arkan saat 
pergi ke mall tadi, Arkan tentu saja diketahui khalayak 
merupakan cucu dari pendiri Alexander CP. 


Namun Arkan memang pandai menutupi identitasnya, hal 
ini juga merupakan kemampuan khusus yang harus dikuasai 
oleh mereka. 


Arkan menjaga identitasnya seolah-olah identitas adalah 
prioritas utama. Dia tentu saja memiliki banyak identitas. 
Lain tempat, lain identitas dan juga harus lain penampilan. 


Masih di posisi yang sama, Arkan sesekali mengernyitkan 
alisnya. Dia mengetik-ngetik sebentar, kemudian sebuah 
gambar bangunan mansion yang berada beberapa kilometer 
darinya terpampang jelas. 


Target is locked again! 


Arkan meraih ponselnya hendak menelpon seseorang, pada 
dering kedua panggilan itu diangkat. 


"Terus awasi dia, jangan biarkan dia keluar dari sana sedetik 
pun!" 


Setelah mendapatkan jawaban, Arkan menutup 
panggilannya. Dia merengangkan tangan yang terasa 
sedikit kaku, kemudian bersandar dan menutup mata pada 
sofa. 


Merasa ada seseorang yang duduk di sampingnya, Arkan 
membuka mata dan melihat sang adik yang terlihat lebih 
bersih dan segar tengah mangambil alih laptopnya. 


"Wahh ... mainan gue sudah ada," ujarnya kemudian 
menoleh pada Arkan dan tersenyum manis. 


Arkan menggeleng pelan, dan mengacak-acak puncak 
kepala Keisha yang sudah kering dan rapi sekarang. 


"Ngeliat lo udah seger gitu, buat gue pengen mandi juga ... 
btw awas lo pergi ninggalin gue gitu aja, gue bakalan marah 
sama lo pokoknya!" 


Keisha tersenyum miring. "No bad idea ...." 


Lantas dia mengambil kunci mobil, dan laptop Arkan. Tidak 
lupa dengan hoodie hitam yang tergeletak tidak jauh 
darinya dan beranjak cepat sebelum terkena amukan sang 
kakak. 


Melihat hal itu, lantas Arkan membelalakkan matanya. 
"Sialan lo Dek!" 


"Woi! Dasar Adek laknat!" 


Arkan menghela napas dan berdecak pelan kembali 
melangkah ke tujuan awal. 


Mandi! 


Keisha kini mengendarai mobil Arkan di jalan ibu kota yang 
tidak begitu padat, dapat dilihatnya sebuah maps yang 
bertitik pada letak mainannya tinggal kemudian melaju 
lebih kencang sambil menyalip-nyalip mobil lainnya. 


Tidak lama kemudian, sampailah dia di depan pagar sebuah 
mansion mewah. 


Seorang body guard mengetuk-ngetuk kaca mobil Keisha, 
membuat sang empu menoleh dan membuka kaca 


mobilnya. 
"Siapa Anda Nona?" 
"Ah itu, aku teman dari Elder." 


Body guard itu nampak mengerutkan keningnya, kemudian 
mengambil walkie-talkie yang berada di sakunya hendak 
menghubungi sang tuan. 


Namun sebelum itu, sebuah peluru lebih dulu bersarang di 
kepala orang itu. 


"Ups ...." Keisha tersenyum miring. Dia menekan earphone 
yang di pakainya tadi, hendak menghubungi seseorang. 


"Buka pagarnya." 


Setelah itu pagar yang menjulang tersebut, terbuka. Keisha 
menyetirkan mobilnya masuk. 


Beberapa body guard yang sedang berjaga di sana menoleh 
penuh penasaran pada Keisha. 


Ya, bukan para body guard yang membuka pagar tadi, pagar 
itu terbuka atas perintah seseorang dari dalam mansion. 


Keisha memakai tudung hoodienya, meraih pisau lipat 
kesayangannya, dan beberapa suntik yang berisi cairan 
yang membuat orang yang disuntik mati secara perlahan 
dari laci mobil. Dia meletakkanya pada saku hoodie. 


Keisha membuka pintu mobil, dan beberapa body guard yag 
sadar bahwa Keisha adalah musuh, langsung bergerak 
menyerang Keisha. 


Keisha menangkap sebuah bogeman melayang padanya, 
dan diputar tanpa rasa bersalah. 


Keisha pun menendang orang itu, meraih sebuah suntikan 
dan menusukkanya di leher body guard yang sial itu. 


Dari arah lain kembali menyerangnya silih berganti, namun 
dengan sigap Keisha melawannya dengan mudah walupun 
sebuah bogem sempat mendarat di pipinya. 


Keisha menggeram dengan gigi yang bergemelatuk kesal, 
dia pun mengambil pisau lipatnya dan mulai menusuk 
mereka satu-persatu hingga tak bersisa. 


Dengan napas terengah-engah, dia kembali menanyakan 
keberadaan sang mangsa melalui earphone. 


Setelah mengetahuinya, Keisha melangkah dengan santai. 
Suasana hening, hanya suara sepatu dan lantai kramik yang 
beradu. 


"Elder si black hat hacker yang menyedihkan ...." ucapan 
Keisha lantas menggema di dalam mansion itu. 


Mansion yang besar namun tidak ada seorang maid pun, 
hanya beberapa body guard tidak berguna tidak akan 
melukai seorang Keisha. 


Tokk ... tokk ... tokk .... 
Keisha mengetuk sebuah pintu dengan cat coklat tua. 


"Apa paman Elder di dalam?" tanya Keisha bagaikan 
seorang gadis kecil polos. 


"Paman Elder, aku ingin bermain denganmu ...." 


Keisha memutar knop pintu yang tidak terkunci itu, dan 
mulai melangkah masuk. 


Keisha menoleh dan tersenyum miring pada wanita yang 
duduk dengan meletakkan sebelah kakinya, ke atas kaki 
yang lain santai. 


"Terima kasih sudah menjaga mainanku," ucap Keisha. 


Wanita itu bernama Tasya. Dia mengedikkan bahu acuh. 
"Nggak masalah, tapi biarin gue nonton lo main di sini," 
balasnya. 


"Of course ...." 


Keisha menoleh pada Elder yang pingsan namun dengan 
posisi terikat, dan bersandar di sudut kamar. Tangannya 
meraih segelas air yang berada di atas nakas dan 
menyiramkannya pada Elder hingga tersadar. 


Elder yang membuka matanya yang memburam, badan dan 
kepalanya juga begitu nyeri. Dia melupakan apa yang 
terjadi sebelum dia berada pada posisi ini. 


Elder mengangkat pandangannya dan menemukan sesosok 
wanita dengan hoodie hitam. Dia mengerjap, menyesuaikan 
cahaya di matanya, namun sebuah tamparan mendarat 
dengan keras hingga kepanya meneleng dan sudut bibir 
berdarah. 


"Paman Elder sudah bangun?" tanya Keisha lugu. Elder 
masih mengerjapkan mata, dan sebuah tamparan keras 
kembali mengenai pipi bagian lainnya. 


Keisha menarik dagu Elder kasar. "Mau tau resiko bermain- 
main dengan keluarga Alexander?!" 


Elder menatap Keisha dengan kening berkerut. "Kau s 
siapa?" tanyanya dengan suara pelan dan lemah. 


"Aku?" tanya Keisha sambil menunjuk dirinya sendiri, 
kemudian tertawa hingga air matanya menetes. Tasya yang 
berada di belakang hanya menonton sesekali meminum 
wine dengan santai, kini berdecak pelan. 


Gadis itu gila, pikirnya. 


Keisha kini menatap Elder tajam, tawanya sudah terhenti. 
Dia mencekik leher Elder kuat, hingga membuat sang empu 
terbatuk-batuk. "Lep ashh ...." 


Dengan tanpa perasaan, Keisha melepas cekikan itu dan 
beralih menarik rambut Elder dan membantingnya ke 
dinding samping. 


Elder lemah, darah merembes ke lantai. Keisha menginjak 
tubuh Elder, kemudian membungkukkan tubuhnya. 
"Katakan, di mana data perusahaan milik Alexander CP yang 
kau curi ...." desis Keisha di dekat telinga Elder tajam. 


"A aku tidak tahu apa yang k kau maksud ...." 


Kini kaki Keisha berpindah pada kepala Elder, Keisha 
menginjaknya dengan keras pula membuat sang empu 
mengerang ke sakitan. 


"Katakan!" bentak Keisha yang mulai kesal. 


"Kau t tidak akan me nemukannya ...." kata Elder dengan 
susah payah dengan lirih dan meringis pelan. 


"Maksudmu ini?" 


Elder dan Keisha menoleh pada asal suara, Keisha 
tersenyum puas sedangkan Elder membelalakkan matanya. 
Dia ingat semuanya sekarang, wanita itu yang membekap 
dan mengikatnya seperti ini. 


"Dasar pengkhianat!" bentak Elder yang sudah sedikit 
lemah. 


"Jika aku tidak menyelamatkanmu dari kecelakaan mobil 
waktu itu, Kau sudah mati!" bentak Elder marah tidak 
terima. 


Tasya mengedikkan bahu acuh. "Kalau kau tidak 
menyelamatkanku pun tidak masalah, aku tidak akan mati 
begitu mudah." 


Tasya tersenyum gQeli. "Kau saja yang begitu bodoh," 
sambungnya. 


Tasya pun kemudian melemparkan falshdisk itu pada Keisha 
dan langsung ditangkap. 


"Terima kasih." 


Elder berusaha tertawa sinis. Keisha yang melihat itu 
memperkuat injakanya, membuat Elder meringis. 


"W alaupun kau membunuhku, Alexander CP a kan tetap 
bangkrut!" 


Keisha menggeleng pelan, menatap Elder remeh dan 
menendang tubuh itu kencang hingga membuat Elder 
terbatuk darah. "Bodoh! Kau pikir dengan menyembunyikan 
salinannya, aku tidak akan menemukannya hah?!" bentak 
Keisha yang mengerti maksud Elder. 


Elder menatap Keisha dengan rahang mengeras, namun 
tubuh bergetar kesakitan. 


Keisha mengambil ponselnya, hendak menelpon seseorang. 
Pada dering pertama, panggilan tersebut dijawab. Keisha 


menekan tombol /oudspeaker, agar Elder mendengar apa 
yang mereka bicarakan. 


"Sudah menemukannya?" 
"Sudah Nona, berkas aman!" 


Keisha tersenyum miring, dia menatap Elder yang terkejut 
dengan sinis. 


"Bagaimana dengan orangnya?" 

"Seperti seharusnya Nona. Mati!" 

"Bisa kirimkan gambarnya sebagai bukti?" 
"Ya Nona, tentu saja." 


Keisha mematikan telpon sepihak, kemudian tidak lama 
kemudian sebuah pesan masuk pada ponselnya. Keisha 
membuka pesan itu dan menyeringai puas, dia 
memperlihatkannya pada Elder. 


"Kau kenal dengannya?" tanya Keisha yang kini sudah 
berjongkok di depan Elder. 


Elder menelan saliva kasar. Tentu saja dia tahu, di sana 
nampak jelas kondisi tangan kanannya yang begitu 
mengerikan. Elder berpikir, apakah dia juga akan berakhir 
seperti itu? 


"Ah iya, tenang saja, kau tidak akan berakhir seperti dia." 
Keisha memberi jeda sambil menyimpan ponselnya di saku 
hoodie. 


Elder menatap Keisha penuh waspada, dan perasaan 
waswas. 


"Tapi ... mungkin lebih parah darinya ...." Elder terbelalak 
dan mengerang secara bersamaan saat tiba-tiba, pisau lipat 
Keisha menggores bagian dada hingga perutnya dalam. 


Keisha tertawa ringan, tampak jelas jika dia sangat 
menyukainya. 


Kini pisau itu beralih ke wajah pucat berlumur darah Elder. 
"Ada kata-kata terakhir?" 


Elder mengerang menahan rasa sakit, dengan napas yang 
terputus-putus. 


"Dasar psikopat gila ...." 
Clukk .... 


Elder mengerang keras, saat pisau Keisha tertancap di 
matanya. Keisha mengertakkan giginya, dia mendekatkan 
wajah pada Elder. "Seorang brengsek sepertimu, tidak 
pantas menyebutku psikopat!" bentak Keisha dengan wajah 
memerah, marah. 


Dia pun memutar-mutarkan pisaunya pada mata Elder 
kemudian menariknya keluar dengan paksa, dan tentu saja 
diikuti dengan erangan kesakitan Elder saat mata itu keluar 
dari tempatnya. 


Dengan napas terengah dan wajah yang penuh percikan 
darah, Keisha bangkit mengambil kursi yang ada di dekat 
Tasya dan membantingnya ke tubuh Elder beberapa kali. 


"Orang sepertimu, memang pantas untuk mati!" 


Melihat tidak adanya perlawanan dari Elder, Keisha 
mengambil sebuah teko dari kramik yang berisi air. 


Keisha menyiram Elder hingga lelaki itu terbangun dan 
mengejang, tak tanggung-tanggung Keisha pun 
melemparkan teko itu ke kepala Elder hingga pecah. 


Kemudian dia mengambil pistol yang berada di saku 
celananya, dan menembak Elder tepat pada kepalanya. 


Elder mengerang keras, kemudian hening. Nyawa orang 
jahat sepertinya telah pergi. 


Pergi dan menunggu hari penghakiman. 


Masih dengan napas terengah-engah dan seringai puasnya, 
Keisha menekan sebuah tombol pada jam tangan 
khususnya. 


"Mission Completed!" 


Dia pun melangkah keluar dari ruangan itu, diikuti oleh 
Tasya yang melihat mayat Elder kemudian berdecih sinis. 


Dia sepakat denga Keisha, orang brengsek sepertinya 
memang pantas untuk mati. 


Udah up yaa, jangan lupa voment:) 


Saya minta maaf sempat nulis Alexander Company 
dan bukan Alexander CP, yang benar itu Alexander 
CP yaa, kalo masih ada yg company berarti itu 
kekeliruan saya 


TSIG mendekati ending, tapi belum terungkap siapa 
sih keisha sebenarnya .... 


Stay tuned, see you sampai part ini yang baca udah 
sampai 600 atau paling enggak 500 


Nggak banyak kan? 
Jangan lupa mampir ke cerita sebelah;) 


TBC..... 


37. Infinite 


(REVISI ) 


Pria itu mengendarai mobilnya dengan kecepatan di atas 
rata-rata, melaju pada jalanan yang tidak begitu macet di 
ibu kota. 


Di dalam mobil itu tercium bau anyir yang menyengat, 
namun seakan tidak mengganggunya sama sekali. Dengan 
mimik datarnya, dia menambah kecepatan mobil itu, hingga 
sebuah truk tronton melaju dari arah berlawanan. 


Lampu truk yang terang membuat matanya merasa silau, 
dia berupaya menghalau silauan itu dengan tangan, namun 
mobilnya lebih dulu bertabrakan dengan truk hingga 
terguling beberapa meter dan tidak lama kemudian 
meledak. 


KKK 


Breaking News .... 


Sebuah mobil berplat B 24**** mengalami kecelakaan di 
jalan cempaka timur pada pukul 01.47 dini hari. 


Diduga kuat bahwa, mobil itu dimiliki oleh seorang Defino 
Alanxia Xarlonie, direktur utama Xarlonie Corporation. 


Terdapat tiga korban nyawa dalam kecelakaan ini, 
kecelakaan tidak menyebabkan kecelakaan beruntun hingga 
tidak menyebabkan lebih banyak korban. 


Kevin meregangkan tubuhnya, ponsel yang berada di atas 
nakas sudah berdering sejak tadi. 


"Halo ...." jawab Kevin dengan malas. 
"Tuan muda, ayah Anda kecelakaan!" 


Kevin membelalakkan mata terkejut. Tangannya meraih 
remot televisi mengganti channel, dan beberapa berita 
memang membawakan topik tersebut. 


Kevin mematikan televisi dan segera beranjak dari 
tempatnya. 


"Tuan muda!" panggil orang itu karena telepon masih 
tersambung, namun tidak ada sahutan dari tuan mudanya. 


"Ayah dibawa ke rumah sakit mana?" tanya Kevin sambil 
memakai pakaiannya dengan buru-buru. 


"Rumah sakit Xarlonion ...." 


Kevin mematikan sambungan telepon sepihak, dan 
bergegas pergi ke tujuannya sekarang. 


Sesampai di sana, Kevin memasuki rumah sakit dengan 
napas terengah-engah. "Defino " 


"Tuan muda!" Kevin menoleh dari arah resepsionis, dan 
menemukan tangan kanan sang ayah. 


"Di mana ayah....." 

Pria itu menunduk. 

"Paman Wil!" 

William menghela napas. "Ikuti saya Tuan muda." 


Kevin mengikuti langkah tegap William hingga memasuki 
ruang mayat. Kevin terhenti di depan pintu. "Jangan bilang 


"Kita tidak bisa berbuat apapun Tuan muda....." 


Kevin masih mematung dengan tangan mengepal, hingga 
dia pun melangkah memasuki ruangan yang terasa dingin 
itu. Di depannya kini terdapat brankar yang di atasnya 
terbaring mayat tertutup kain putih tipis. 


"Ada tiga korban dalam kecelakaan ini, Tuan." 
"Siapa?" tanya Kevin menatap kosong pada mayat itu. 


"Supir truk, kernet truk, dan ...." William menelan saliva 
kasar. 


"Ayah Anda," sambungnya menunduk. 


Sebuah dengkusan sinis, tidak percaya sebagai respon dari 
Kevin. "Apa ini benar-benar dia?" 


"Ya? Eh iya Tuan, ini benar-benar ayah Anda, jam tangan 
yang dipakai tuan Fino sebelum kejadian ditemukan juga di 
lengan kiri, dan juga kartu identitas yang sedikit meleleh 
menjadi buktinya," tutur William. 


"Sudah melakukan autopsi?" 


"Belum Tuan, kami memerlukan sampel pembanding. 
Misalnya, beberapa helai rambut Anda." 


"Tapi apa Anda yakin, ingin melakukan autopsi? Hasilnya 
akan keluar dalam beberapa jam, mungkin bisa hingga 
sehari atau lebih?" William menatap Kevin sedikit ragu. 


Kevin menghela napas, dia pun merasa sedikit ragu hingga 
akhirnya dia memutuskan menggeleng pelan, menolak. 


"Tidak perlu." 
William mengangguk pelan, merasa mengerti. 


"Sebelum mengkremasinya, biarkan saya melihatnya untuk 
terakhir kali." William mengangguk. 


Kevin menarik napas kemudian menarik kain yang menutupi 
wajah mayat itu. Kevin kembali mematung, tubuh dan wajah 
terbakar hingga tidak dapat dikenali terlihat dari balik kain 
itu. Tapi postur tubuh yang dapat dikatakan tinggi tegap itu, 
memang mirip dengan sang ayah. 


Kevin menggeleng pelan, menolak kenyataan. "I ini tidak 
mungkin ayah," lirihnya. 


"Tuan muda, kenapa Anda tidak percaya jika dia adalah 
ayah Anda? Ini benar tuan Fino, jika Anda masih tidak 
percaya, lebih baik kita melakukan autopsi." 


Kevin menatap William tajam. "Sulit untuk percaya jika itu 
adalah ayah. A ayah ... serasa mustahil untuk mati konyol 
seperti ini! Jika melakukan autopsi, bukankah sama saja jika 
saya tega membuat ayah saya menunggu, atau bahkan mati 
dua kali?!" bantah Kevin tidak terima. 


"Tuan muda ....." 


Kevin menghela napas, dia melangkah keluar dari ruangan 
itu dengan tangan mengepal hingga buku-buku jarinya 
memutih. 


Rasanya aneh, dia merasa marah, kesal, namun seperti ada 
sedikit sangat sedikit kepuasan tersendiri. Namun ia juga 
merasa sedih, seorang ayah yang tegas, percaya padanya, 
satu-satunya orang tua kandung yang ia miliki kini telah 
pergi bertemu dengan sang bunda. 


Di antara ketiga keturunan Xarlonie, Kevin memang 
memiliki emosi yang lebih baik dari dua saudaranya. Dia 
bisa merasakan emosi orang normal lainnya, kecuali rasa 
sakit. Entahlah emosi itu begitu sulit untuk dijabarkan 
menurutnya. 


Keisha sendiri memiliki emosi yang tidak begitu stabil, 
namun lebih baik dibanding Kelvin yang dibutakan dendam. 


Pernah dengar kata-kata ini? Sikap seseorang tumbuh 
bukan dari keturunan atau gen dari keluarganya, sikap 
mereka tumbuh berdasarkan lingkungan dan bagaimana 
mereka dibesarkan. 


Jika belum pernah dengar, itu berarti kamu mendapatkan 
sebuah pengetahuan baru sekarang. 


Kata-kata itu jugalah yang berlaku di keluaraga Xarlonie. 
Kevin memiliki hubungan yang sangat dekat atau mungkin 
paling dekat, dengan sang bunda tentu saja tumbuh lebih 
baik daripada kedua saudaranya, karena bunda adalah 
sumber kehangatan dan kasih sayang bagi keluarga 
Xarlonie. 


KKK 


Keisha berada di ruangan rahasia, ruangan dengan nuansa 
putih melingkupi. Dia menatap datar pada layar proyeksi, 
yang di sana tergambar seseorang juga tengah duduk di 
kursi kebesarannya. 


"Saya sudah menyelesaikan misi terakhir saya," ucapnya 
memulai percakapan. 


"Seperti syarat yang Anda berikan, sebelum saya memilih 
vakum." 


Orang di layar proyeksi nampak menghela napas. "Sayang 
sekali, salah satu anggota terbaik kita memilih untuk 
vakum." 


Keisha tersenyum tipis. "Tidak masalah, saya pikir memang 
mungkin sudah saatnya." 


"Saat untuk apa?" 
"Mengungkap semua." 


Gambar pria dalam layar proyeksi nampak menaikkan 
alisnya terkejut. "Semua termasuk mereka?!" 


Masih dengan senyum tipisnya, Keisha menjawab dengan 
tenang, "Tenang saja, saya percaya pada mereka. Mereka 
terlihat tulus, mereka lulus dalam ujian yang saya berikan, 
dan pantas mendapatkan hadiah dari saya." 


Pria itu menghela napas. "Baiklah jika menurutmu begitu, 
tetap pastikan salah satu dari mereka tidak menyebarkan 
fakta seperti dulu," ucap pria itu menjeda. Dia menautkan 
jemarinya di atas meja dan menatap Keisha serius. 


Keisha terdiam. 
Dulu .... 


Tangannya yang terlipat di atas meja mengepal kuat, dia 
benci orang itu. 


"Kamu tahu hal itu sangat beresiko, saya sendiri tidak mau 
kejadian itu terulang kembali," dia kembali memberi jeda. 


"Kepercayaan yang telah diberikan pada kita akan hilang 
dan ...." Pria itu menggeleng pelan, tidak bisa 


membayangkan hal apa yang mungkin terjadi jika mereka 
terungkap. 


"Sangat fatal, kamu tidak boleh lengah sedikitpun!" 


Keisha balik menatap pria itu serius. "Kalau salah satu dari 
mereka menyebarkan fakta ...." Keisha tersenyum miring. 
"Saya tidak akan segan untuk melenyapkannya, siapapun 
itu, baik yang menyebarkan dan mengetahuinya bukan dari 
saya sendiri." 


"Seperti dulu ...." 


Pria itu menghela napas pelan. "Baiklah ... saya memberikan 
kepercayaan saya sepenuhnya padamu, jangan pernah 
mengecewakan saya ...." 


Keisha tersenyum puas. "Thank you, Master! Saya tidak 
akan mengecewakan Anda!" 


Pria yang dipanggil 'Master' tersenyum tipis, kemudian layar 
proyeksi mati dan ruangan seketika menjadi lebih terang. 


Di lain tempat, tepatnya Markas Gyve keempat orang itu 
tengah duduk saling berhadapan dengan meja persegi 
sebagai pemisah. 


"Apa yang kalian dapatkan dari hotel Calista?" tanya Keinan 
langsung pada Kyle salah satu anggota Gyve yang dia suruh 
untuk menyelidiki ledakan di hotel Calista, dan bagaimana 
Keisha menghilang secepat itu. 


Mereka tentu saja mendapatkan bantuan dari polisi 
setempat, namun dengan sedikit 'something' hingga 
kemudian kasus ditutup, dan dinyatakan ledakan terjadi 
karena kebocoran gas alam yang dipakai di hotel itu. 


Kyle menyodorkan sebuah plastik strip kecil pada Keinan, 
lantas Nathan dan Rafa yang berada di sana meringsut 
mendekat. 


"Kami tidak menemukan apapun tentang bagaiman mereka 
pergi, hanya saja kami kalung dengan liontin infinite terbuat 
dari emas putih, jika kalian memperhatikan lebih dekat, 
kalian akan menemukan ukiran huruf X halus di sana," tutur 
Kyle. 


"Boleh gue lihat?" tanya Keinan pada Kyle dengan sebelah 
alis yang di angkat. 


Kyle mengedikkan bahu. "Tentu, kalung itu sepertinya tidak 
sengaja terjatuh. Tidak ada sidik jari atau apapun di sana, 
kecuali ukiran halus itu sendiri." 


Keinan mengangguk singkat, dia membuka strip plastik itu 
dan mengeluarkan kalungnya. 


Kyle menyodorkan sebuah kaca pembesar pada Keinan. 
"Gue pikir, lo perlu itu." 


"Lo dapet kalung itu dari mana? Maksud gue, yang lebih 
spesifik?" tanya Nathan sambil sedikit menggerakkan 
tangannya. 


"Pusat ledakan, lantai lima belas kamar nomor 378." 


Keinan yang melihat kalung itu dengan kaca pembesar, 
seketika mendongak. 


"Gue tau kalung ini punya siapa!" sentak Keinan membuat 
ketiga orang itu menoleh. 


"Siapa?" tanya mereka bersamaan. Keinan tidak menjawab, 
dia lebih dulu bangkit dari tempatnya keluar dari sana 


sambil membawa kalun berliontin infinite itu. 
"Woi! Keinan bangkee!" 
"Tuh bocah mau kemana elah ...." 


"Oh iya thanks Bang, gue sama Rafa mau nyusulin tuh anak 
dulu," pamit Nathan kemudian keluar setelah mendapatkan 
anggukan dari Kyle. 


"Kei! Keinan lo mau kemana woi!" 


"Nyari Keisha!" jawab Keinan yang hendak membuka pintu 
mobilnya. 


"Keinan bego! Lo mikir nggak sih? Emang sekarang lo tau 
dia di mana?! Lo bisa lacak dia?!" Keinan terhenti, ucapan 
Nathan memang benar. Dia tidak tahu di mana Keisha, dia 
juga tidak bisa melacaknya. 


"Nggak tau kan lo! Makanya jadi orang tuh jangan 
gegabah!" 


Keinan mengeraskan rahanganya kesal. Kesal karena selalu 
bertingkah seperti ini jika sudah menyangkut sang gadis. 
"Oh iya lo tau dari mana kalau kalung itu punya Keisha? Lo 
pernah lihat?" Keinan menunduk dan menggeleng pelan 
menjawab pertanyaan Rafa. 


"Tuh kan! Lo sendiri aja nggak tau pasti! Lo lupa ada satu 
korban perempuan yang ditemukan di TKP?! Itu bisa jadi 
punya dia, gimana lo begitu yakin kalau itu punya Keisha?!" 
tutur Rafa yang sudah berada di sisi Keinan. 


Keinan menatapanya tajam. “Gue lihat Keisha dicekik sama 
si brengsek itu, dan lo tau? Kalau emang kaluang punya 


Keisha, bisa aja kalung ini jatuh waktu si brengsek itu 
nyekik Keisha." 


Rafa dan Nathan sama-sama menghela napas pelan, itu juga 
bisa menjadi sebuah kemungkinan pikir mereka. 


"Yaudah ... gimana kalau kita ngebahas ini di choco cafe? 
Gue laper sumpah," tutur Rafa mencairkan suasana. 


"Kalau laper tuh ke restoran kek, warteg kek, lo malah mau 
ke Kafe," decak Nathan. Rafa menyengir tidak bersalah. 
"Gue perlu yang manis-manis okay? C'mon!" 


Kini ketiganya sudah duduk di meja yang tepat berada di 
sudut kafe, dari sana Keinan dapat melihat Choco cafe dari 
sudut ke sudut. Tempat yang strategis jika ingin menanti 
kedatangan seseorang, karena dari sana ia juga dapat 
melihat siapa saja orang yang masuk. 


Di hadapannya, duduk Rafa yang sibuk dengan game online 
sambil sesekali menyuap cheese cake pesanannya, dan 
Nathan yang mungkin sedang sibuk chattingan dengan 
sang pacar. 


Alasan awal yang 'katanya' ingin membahas kalung itu di 
Choco Cafe berakhir dengan kesibukan masing-masing. 


Keinan menyesap secangkir Cofe latte, dengan mata yang 
mengikuti seseorang yang baru saja melewati pintu kafe. 


Diletakkannya cangkir itu dan beranjak tanpa kata. "Eh mau 
kemana lo?" tanya Nathan yang melihat Keinan beranjak 
dari tempatnya. 


"Toilet." Nathan mengangguk mengerti, dirinya pun kembali 
tenggelam pada ponsel. 


Keinan melangkah mengikuti orang itu, dilihatnya orang itu 
memasuki /ift namun Keinan lebih memilih untuk tidak 
masuk. Dia menunggu dan melihat, angka yang tertera di 
atas pintu lift. 


Lantai dua. 


Tidak lama kemudian, lift kembali terbuka dan 
mengeluarkan orang-orang yang berbeda. Tentu saja tanpa 
orang yang diikutinya tadi. 


Keinan kemudian masuk seorang diri, dia menekan tombol 
untuk ke lantai dua. Beberapa saat kemudian pintu lift 
terbuka. Kini, dia sudah berada di lantai dua. 


Lantai dua ruangan yang penuh kesan romantis, meja-meja 
bundar khas restoran mewah dan lilin-lilin kecil aromatik 
menyambut kedatangannya. Manik Keinan menjelajahi 
ruangan itu, seakan mengabsen setiap orang-orang yang 
ada di sana. 


Namun aneh, orang yang dia ikuti sama sekali tidak ada di 
sana. Ada yang janggal, pikirnya. 


"Ada yang bisa saya bantu Tuan?" tanya seorang waiters 
berseragam rapi. Keinan tersentak, dia menoleh dan 
menggeleng pelan. Keinan berbalik arah, kembali masuk ke 
dalam lift. 


Keinan menekan tombol lift untuk kembali ke lantai satu. 
Keningnya mengerut dalam, dia melangkah mundur 
menyandarkan punggung. Matanya melihat ke arah deretan 
tombol lift, kemudian kedua alisnya terangkat. 


Dia melihat sebuah simbol infinite kecil pada sela tombol lift. 


Sejak kapan ada simbol itu, di sana? Pikirnya. 


Keinan yang penasaran, menyentuh simbol yang sedikit 
timbul itu dan tiba-tiba /ift terhenti. Keinan terkejut, dia 
melihat pada sekeliling /ift yang lagi hanya berisi dirinya 
saja. 


Sebuah layar hologram perlahan muncul di hadapannya. 
Keinan kembali dibuat terkejut. 


"Please enter your password or show your ID in the 
countdown ...." 


"Ten." 
"Nine." 


Suara itu keluar dari layar hologram dengan gambar simbol 
infinite, disertai garis naik turun mengikuti gelombang 
suara. Waktu hitung mundur terus berjalan, Keinan bingung 
apa yang harus dia lakukakan saat itu. 


"Seven" 
"SIX." 


Simbol pada hologram mengingatkannya pada kalung, yang 
ditemukan di TKP ledakan hotel Calista. 


"Mungkinkah?" Keinan membatin. 
"Three." 
H Two." 


Tangannya merogoh saku celana dan menunjukkan kalung 
itu, tepat pada layar hologram. 


Sebuah sinar scanner, keluar. Keinan sempat dibuat kagum 
untuk sesaat. 


"Success." Tulisan itu muncul di layar hologram dengan 
warna hijau, hingga /ift kembali bergerak turun dan pintu 
terbuka. 


"Welcome X2." 


Keinan melangkah keluar, secara otomatis pintu lift tertutup 
dan entah dari mana sebuah dinding bergerak turun 
menutup tepat pada tempat lift tadi berada. 


Keinan menoleh dan melihat pintu lift belakangnya 
menghilang, tergantikan tembok putih mulus bagaikan jalan 
buntu tanpa bekas apapun. 


Mata Keinan menjelajahi ruangan itu, dapat dilihat terdapat 
banyak pintu di sana. Tapi matanya justru tertarik pada 
pintu yang berada di ujung lorong, dengan nomor pintu 
yang menyala berbeda dengan beberapa pintu lainnya. 


Kakinya melangkah pelan, hingga ia berhenti tepat di depan 
pintu. Beberapa saat Keinan hanya berdiri, dia tidak tahu 
apa yang harus dilakukan. 


Yang ada dipikirannya hanya menunggu. 


Menunggu seseorang yang berada di balik pintu itu keluar, 
dan benar saja, tiba-tiba nomor pintu yang tadinya menyala 
itu mati. Gagang pintu terputar enam puluh derajat, dan 
seseorang keluar dengan wajah yang terkejut melihat 
keberadaan Keinan. 


Ya untung saya baik, jadi upnya lebih cepet dari 
target. But, 300 cukuplah. 


Jangan lupa voment, saya nggak tau kapan up lagi 
karena saya sendiri juga sibuk 'sekolah' ya saya 
masih sekolah heheh ... 


Tapi sekolahnya, sekolah onlineT T 

Jadi kalau saya upnya cepat berarti saya lagi kabur 
dari sekolah onlinenya 

(Ketawa jahat) 


See you Next chapter 


38. Queens Invitation 
(REVISI ) 


Gagang pintu terputar enam puluh derajat, kemudian 
terbuka menampilkan wajah terkejut seseorang saat melihat 
keberadaan Keinan. 


Dengan sigap diraihnya lengan Keinan dan diputar, hingga 
posisi Keinan membelakangi orang itu sembari meringis. 


"Gimana lo bisa masuk?!" bentaknya sambil mengeraskan 
rahang. 


Keinan berusaha melawan, dia menendang tubuh orang 
yang belakangnya dan kemudian terlepas dari kuncian 
orang itu hingga terdorong beberapa langkah. 


"Kenapa?" 


Kedua orang itu menoleh ke asal suara dengan serentak. 
Keinan mematung, sedangkan orang itu kembali menatap 
Keinan tajam. "Penyusup ...." ucapnya pelan. 


Keisha yang berada di belakang orang itu Marco melangkah 
ke keluar, dan ikut mematung. 


"Gimana lo " Keinan menunjukkan kalung berliontin infinite 
di tangannya, dan langsung menghamburkan diri ke 
pelukan Keisha. 


"Dasar ceroboh ...." desis Marco. 


"Saya permisi Nona," pamitnya membungkukkan badan. 


Keisha yang terkejut, mengerjap pelan dan mengangguk 
kaku sebelum Marco melangkah pergi. 


Masih dengan sisa rasa terkejutnya, Keisha membalas 
pelukan Keinan. "Kamu bilang, kamu nggak bakal ninggalin 
aku, tapi waktu itu ...." bisik Keinan yang menyandarkan 
kepala di bahu Keisha. 


"Maaf ...." Keisha membalas dengan lirih. 


Keinan melepaskan pelukan mereka namun tidak 
mengambil jarak, dia menunduk menatap Keisha tepat pada 
maniknya. 


Beberapa saat kesadaran keduanya tenggelam, Keinan 
mengulas senyum tipis dan kembali memperdekat jarak 
mereka. Hingga sebuah kecupan lembut mendarat tepat di 
puncak kepala Keisha. 


"Aku akan jelas " ucapan Keisha terpotong dengan sebuah 
kecupan lembut yang secepat kilat mendarat di pipi 
kanannya. 


"Aku menunggu, dan akan selalu menunggu. Kapan pun 
kamu siap ... aku akan mendengarkannya, jangan 
memaksakan diri. Aku lebih suka mendengarkan semuanya, 
jika kamu sudah benar-benar siap." 


Keisha yang mematung, mengerjap pelan kemudian balas 
menatap netra kelam namun penuh kehangatan milik 
Keinan. 


"Terima kasih." 


Keisha menampilkan senyum, tersenyum hingga kedua 
matang nampak menyipit. "Terima kasih karena sudah 
menunggu, terima kasih karena sudah setia, terima kasih 


Karena sudah mencari dan percaya," Keisha menjeda, 
menikmati tatapan sedikit terkejut dari Keinan. 


"Selamat kamu salah satu orang yang paling beruntung, 
Karena kamu mendapatkan kepercayaan dariku dan kamu 
lulus dalam ujianmu." 


"Ujian?" Keisha mengangguk, dia menarik tangan Keinan 
masuk. 


Keinan menatap ruangan berdinding putih yang terdapat 
meja dengan beberapa kursi di tengah ruangan, dan sebuah 
sofa putih panjang dengan meja di depannya. 


Serupa dengan tempat ia bertemu dengan Kyle di markas 
Gyve, namun bedanya ruangan ini tampak memiliki 
teknologi yang lebih canggih. 


"Ini ruangan rahasia kami. Kami bisa mengakses keluar, 
tetapi orang luar bukan anggota tidak bisa mengakses 
masuk, atau bahkan hanya mencari tahu keberadaannya. 
Seperti yang kamu tau, salah satu kunci akses ke sini adalah 
kalung itu." 


Keisha menoleh pada Keinan. "Terima kasih sudah 
menemukannya." 


Keinan tersenyum tipis, dia menarik lengan Keisha hingga 
menabrak dada bidangnya. "Sesuatu yang seharusnya 
memang milikmu, akan selalu kembali padamu," ujar Keinan 
sambil memasangkan kalung itu hingga terpati dengan 
indah di leher Keisha. 


"Cantik." Pipi Keisha memanas. 


"Kalungnya." 


“Sia H 


Bibir Keinan mendarat tepat di bibir Keisha, kemudian 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Keisha sembari 
memeluk pinggangnya posesif dan tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Tapi kalau yang paling cantik, yaa cuman kamu," bisik 
Keinan pelan, menahan senyuman. 


Keisha yang tersadar mendengkus pelan, namun anehnya 
pipi gadis itu nampak memerah hingga telinga. Keinan 
menjauhkan kepalanya dan terkekeh pelan kemudian 
mengacak puncak kepala Keisha. 


Keinan terdiam sesaat, kini tatapannya berubah sendu. 
"Kenapa?" tanya Keisha penasaran. 


"Kamu sudah dengar berita itu?" 
"Berita?" Keinan mengangguk. 


"Ayah Kevin, maksudku ayah kalian kecelakaan dan 
dikabarkan meninggal," jelas Keinan. 


Keisha berkedip, kemudian suara tawa menyembur pada 
ruangan itu. Keinan mengerutkan keningnya, tidak ada 
yang lucu, pikirnya. 


Keisha mengusap sudut matanya. "Akhirnya orang itu, mati 
juga ...." ujarnya kemudian kembali tertawa. 


Mereka sudah duduk di sofa ruangan itu. Keinan meraih 
kedua bahu Keisha, memutar tubuhnya hingga saling 
berhadapan. Keinan menatap Keisha dengan tatapan 
sendunya. 


"Ca ... kumohon jangan seperti ini, dia," Keinan memberi 
jeda. 


"Dia juga ayahmu ...." 


Keisha tidak peduli dari mana Keinan tahu masa lalunya, 
dan panggilan itu. Keisha sendiri sudah lama tahu jika 
Keinan adalah Kei, teman pertamanya saat kecil. 


Gigi taring dan geraham depan gadis itu saling 
bergemelatuk. 

"Tapi dia jahat! Apa ada seorang ayah yang tega menuduh 
anaknya sendiri pembunuh?! Apa ada seorang ayah yang 
tega mengusir anaknya itu, setelah puas menyiksanya?! 
Apa ada seorang ayah yang " Keisha tercekat, sesuatu 
terasa ingin tumpah saat itu juga. 


Keinan menarik Keisha lembut ke dalam dekapannya. "Ssstt 
... menangis saja, kumohon ...." 


"Jangan buat dirimu dendam padanya, jangan menyiksa 
dirimu sendiri, jangan membuat bundamu sedih di atas 
sana, maafkan dia ...." 


Air mata Keisha perlahan meluruh, diremasnya baju Keinan 
dengan bahu bergetar dan napas tidak teratur. 


Keinan mengusap dan sedikit memberikan tepukan pelan 
pada pundak Keisha, berusaha memenangkan gadisnya. 


"Menangislah ... aku akan selalu ada untukmu." 
Tangisan dan remasan Keisha menguat. "Aku benci!" 


Keinan menggeleng pelan, menolak. "Tidak, kamu tidak 
membencinya ... kamu hanya kecewa atas apa yang dia 


lakukan padamu ...." Keisha terisak, rasanya beban yang 
selama ini terpendam telah sedikit menguap. 


Beberapa saat Keisha meluapkan emosinya, setelah sedikit 
mereda ia keluar dari pelukan Keinan, dia mengusap bekas 
air matanya. 


"Kecewa?" 


Keinan mengangguk pelan, sambil menampilkan senyum 
tipis namun dengan tatapan sendunya. "Seperti saat aku 
tidak bisa menolongmu, dan kehilangan dirimu." 


"Aku kecewa. Kecewa pada diriku sendiri, maa " 


"Ssstt ... tidak masalah, sekarang aku baik-baik saja, lihat?" 
Keinan tersenyum tipis, dia kembali memeluk Keisha. 
"Maafkan aku ...." lirih Keinan. 


"Jangan minta maaf! Dasar bodoh!" 


"Terserah." Keinan tersenyum tipis, ketika merasa Keisha 
memelukanya tak kalah erat. 


KKK 


"Eh dari mana aja lo? Katanya ke toilet, lo ngapain aja sejam 
setengah ini di toilet?! Solo?!" tanya Rafa sedikit ngegas. 


Nathan yang berada di sampingnya lantas tergelak, namun 
netranya menangkap seseorang yang melangkah di 
belakang Keinan. 


"Wanjir ... nggak solo bego! duet ...." bisik Nathan di akhir 
kalimatnya sambil menunjukkan orang yang berada di 
belakang Keinan pada Rafa. 


Rafa melihat pada arah pandangan Nathan, dan kedua 
alisnya naik secara bersamaan. "Buset dah!" 


Keinan dan Keisha yang sudah duduk bersampingan itu pun, 
melemparkan sendok kecil bekas kue tepat mengenai 
kening kedua orang itu bergantian. 


"Otak lo ...." Keinan menunjuk Rafa dan Nathan yang 
meringis, sambil memberikan tatapan tajam. "Bawa ke 
laundry, cuci pakai dry clean!" 


"Entar kalau nyusut gimana bangke?!" balas Rafa tidak 
terima. 


"Bagus." 
"Sialan lu!" 


Keinan mengedikkan bahu acuh, dia lebih memilih 
menumpu kepala dan menatap Keisha dengan senyum 
kecilnya. Yang ditatap justru terlihat salah tingkah, dengan 
pipi yang sedikit memerah. Keinan terkekeh pelan. 


"Anjerr ... bucen! Tau gini, tadi sekalian aja gue ajak bebeb 
Cecil." 


Nathan bergidik ngeri. "Btw ketemu di mana?" Nathan 
melihat keduanya penasaran. 


"Atap," bohong Keinan. Tidak mungkin juga dia mengatakan 
yang sebenarnya. "Bener?" tanyanya lagi namun kali ini 
pada Keisha. Keisha hanya mengangguk membenarkan. 


"Wah Keisha jatuh dari langit?" tanya Rafa dengan senyum 
geli. 


"Anggap aja gitu." 


"Brengsek! Mata lo mau gue congkel?!" kesal Keinan saat 
melihat mata Nathan mengarah pada leher Keisha. 


Nathan terkikik geli. "Buset sensitif lo, udah kayak cewek 
pms aja ...." 


Keinan mendengkus kesal. "Jadi ... kalung itu, beneran 
punya lo?" tanya Nathan pada Keisha. Keisha menunduk 
melihat kalungnya dan balik menatap Nathan. "Iya." 


Nathan hanya merespon dengan anggukan kecil, tanda 
mengerti. 


"Kei lo ... udah ngasih tau tentang Kevin?" bisik Rafa yang 
dekat dengan Keinan. Keinan mengangguk, membuat Rafa 
menghela napas pelan. 


Rafa berdeham pelan. "Soal ayah lo....." 


"Kevin yang jelasin?" tebak Keisha memotong ucapan Rafa, 
membuatnya dan Nathan tersentak pelan kemudian 
mengangguk. 


Keisha bedecak kesal. "Si " 
Cup .... 
"WOI!" 


Seketika mereka menjadi pusat perhatian orang-orang di 
kafe itu. 


"Buset main sosor aja lo kayak bajaj!" 


Keisha menatap Keinan tajam, sambil mengusap pipinya 
pelan dengan tangan. Melihat itu, Keinan hanya 
mendengkus geli. 


"Ayo pulang, aku anter, nggak ada penolakan!" 
Keisha mendengkus kecil. "Tau aku tinggal di mana?" 


"Tau." Keinan menarik lengan Keisha keluar dari kafe. Keisha 
yang ditarik pun hanya memutar mata malas, namun ketika 
matanya melihat seorang yang berdiri di dekat meja kasir, 
dia mengangguk pelan. 


"Gitu tuh, bucinnya udah mendarah, tulang, daging," cetus 
Rafa saat melihat kepergian mereka. 


"Kayak lo enggak aja ....." 
Rafa terkekeh pelan. 
Ting! 


Bunyi notifikasi masuk di ponsel keduannya secara 
bersamaan. 


Rafa dan Nathan membuka notifikasi e-mail yang masuk di 
ponsel mereka. 


Secret82 


Kerajaan kami dipimpin oleh seorang ratu. Ratu yang kejam 
namun memiliki hati seperti mutiara, kebaikannya ia 
disimpan di dasar lautan paling dalam dan gelap. 


Sebentar lagi sang Ratu akan mengadakan pesta dansa. Dia 
mengundang banyak putri, kesatria dan pangeran dari 
penjuru negeri. 


Namun hanya mereka yang memiliki kunci emas yang, 
dapat masuk ke dalam istana. 


Jika Anda sudah membaca pesan ini dan menganggapnya 
lelucon, Anda tidak akan menemukan istana ratu, sekalipun 
hanya melihat ujung menaranya saja, Anda tidak akan bisa. 


Anda hanya akan tersesat dalam hutan terkutuk, menanti 
sang monster yang siap menelan Anda tanpa bisa melawan 
sedikitpun. 


Rafa dan Nathan saling menoleh dengan tatapan sama- 
sama bingung. Rafa melirik ke ponsel Nathan, dan 
mengangkat kedua alisnya. 


"Lo juga dapat?" tanyanya. 


Nathan mengangguk, tapi tatapannya kini sudah beralih 
menatap sekeliling kafe. "Tapi, kayaknya bukan cuman lo 
sama gue." 


"Hah?" 
"Lihat." 


Rafa melihat arah tatapan Nathan, kemudian sedikit terkejut 
saat melihat beberapa orang di Kafe itu yang mengecek 
ponsel mereka, dan sebuah kerutan terpati di kening 
mereka. 


Rafa dan Nathan meneguk saliva kasar, saat dilihatnya 
beberapa orang yang duduk di dekat meja kasir mengoceh 
menganggap pesan itu lelucon belaka, langsung 
menjatuhkan kepala ke meja tidak sadarkan diri seperti 
terkena suntikan bius yang tidak diketahui siapa pelakunya. 


Ting! 


Rafa dan Nathan kembali menoleh dengan tatapan horor, 
mereka kembali menelan saliva kasar sembari berdeham 


pelan kemudian membuka pesan itu. 
KebangKeinan 


(Rumah Kevin 
sekarang] 


"Keinan sialan!" sentak Rafa dan Nathan bersamaan. Rafa 
mendengkus kesal. "Ngagetin anjir!" 


"Lagian ngapain lagi ke rumah Kevin, kemarin kan kita 
udah," tutur Rafa. 


Nathan menjitak Rafa dengan perasaan kesal setengah 
mati. "Lo jadi temen nggak ada solidnya banget dah! Ya kita 
pergi lagilah, masa yang katanya 'sahabat' cuman dateng 
sekali ...." 


Rafa mengusap-usap bekas jitakan Nathan sembari terkekeh 
pelan. "Iya iya, becanda doang gue mah elah....." 


Rafa bangkit dari tempatnya. "Yaudah ayok!" Nathan 
memutar mata malas kemudian ikut beranjak membayar 
pesanan mereka, dan pergi dari sana. 


Nathan membunyikan klakson mobilnya, tidak lama 
kemudian gerbang tinggi di depannya terbuka. Memasuki 
halaman rumah yang begitu luas itu, dapat terlihat 
banyaknya karangan bunga dengan ucapan belasungkawa 
dan beberapa mobil lainnya. 


Nathan dan Rafa melangkah masuk dan langsung 
menemukan teman-temannya di sana. 


Keinan yang berada di samping Keisha yang memasang 
ekspresi datarnya, Sesil dan Raina yang melihat berbinar 
pada keduanya, Lea dengan senyum kecut di bibirnya, dan 


Tuan rumah dengan tatapan kosong namun dengan seorang 
gadis asing sebaya merangkulnya lembut menenangkan. 


"Nelta? Lo kok bisa di sini?" tanya Rafa pada gadis asing itu. 


Nelta tersenyum tipis. "Emangnya salah kalau gue dateng, 
ke sini?" 


Rafa tersentak, dia menggeleng dan tertawa kikuk. "Nggak 
juga sih ...." Gadis asing yang dipanggil Nelta itu, hanya 
tersenyum tipis. 


"Gue ketinggalan apa?" tanya Nathan sedikit berbisik pada 
Raina yang sudah berada di dekatnya. Raina menoleh dan 
meringis pelan. "Lo ketinggalan banyak tau nggak?!" 


Nathan mencebik pelan. "Lo ada dapat... emm....." 
Raina menatap Nathan bingung. "Dapat apaan?" 


"Pesan atau mungkin ... email gitu?" Raina berkedip dua 
kali, kemudian mengangguk. 


"Undangan sang Ratu?" 


Nathan mengangguk. "Iya gue ada, lo juga dapet?" tanya 
Raina balik. 


"Iya." 
"Mungkin nggak sih? Kalau itu cuman email dari orang is " 


Nathan meletakkan telunjuknya di bibir Raina, memotong 
ucapan gadisnya itu. "Jangan di lanjutin." 


Kening Raina mengerut. "Lo bakalan tersesat di hutan 
terkutuk, menunggu sang monster menelanmu tanpa bisa 


melawan sama sekali," jelas Nathan mengikuti pesan pada 
parangraf terakhir email itu. 


Raina terkekeh pelan. "Ayolah ... itu paling cuman orang i" 


Kali ini sebuah kecupan mendarat di pipi Raina, lantas 
membuat kedua pipi gadis itu bersemu merah. 


Nathan terkekeh pelan, untung saja orang-orang kini tengah 
fokus dengan kegiatan mereka masing-masing. Dia menatap 
Raina serius. 


"Ke kenapa?" 


Nathan menggeleng pelan. "Kita bakal bahas ini besok," dia 
memberi jeda. 


"Gue masih sedikit ragu." 


Raina menatapnya dengan kerutan dalam di keningnya. 
Nathan tersenyum tipis, dia mengusap puncak kepala Raina 
pelan. "Gue cuman minta jangan ngucapin hal yang gue 
suruh lo tahan tadi, itu aja." 


"Sebelum gue tau apa yang sebenarnya terjadi." 


Raina menatap Nathan dengan sedikit cemas dan khawatir. 
Melihat itu Nathan menghela napas pelan, tangannya 
menggenggam jemari Raina sedikit erat dengan harapan 
bisa sedikit menenangkan gadis itu. 


"Keisha lo udah maafin ayah kan?" tanya Kevin mengalihkan 
atensi mereka. 


Keisha menatap Kevin datar, dia hanya diam. Hingga merasa 
Keinan memepererat genggaman mereka, membuatnya 
menghela napas pelan. 


"Hm," balasnya sambil mengangguk pelan. Kevin tersenyum 
senang, dia melangkah mendekat dan memeluk tubuh sang 
adik senang namun sedikit merasa bersalah. 


"Makasih udah mau maafin ayah Dek ... Kakak tau itu sulit 
buat kamu ...." Keisha bergeming, sama sekali tidak berniat 
membalas pelukan sang kakak, tidak peduli sekalipun 
Keinan menatapnya dengan tatapan seakan berkata 'balas 
pelukan Kakakmu, kalian tetap keluarga'. 


Dia sama sekali tidak peduli. Kevin menghela napas. "Maafin 
Kakak, dan juga maafin Kel " 


"Jangan minta maaf untuk orang lain, atau lo nggak bakal 
liat keberadaan gue lagi." 


"Selamanya." 


Kevin menatap Keisha sendu, lingkaran hitam di bawah 
matanya nampak jelas. Dengan sekali lihat semua orang 
pasti tau jika Kevin sangat merasa kehilangan sang ayah, 
dia memang tidak menangis tapi lingkaran hitam itu sudah 
menjelaskan semuanya. 


Juga, menjadi seorang pewaris tunggal mungkin akan begitu 
sulit di umurnya yang baru menjelang sembilan belas tahun 
itu. 


Tentu saja Kevin adalah sang pewaris tunggal, karena Kelvin 
sendiri yang memilih tinggal di rumah sang Oma yang 
berada di Aussie, yang berarti dia sama sekali tidak tertarik 
dengan hal-hal yang berbau perusahaan seperti itu. 


Jika ada yang bertanya apakah keluarga mereka yang lain 
masih ada, jawabannya hanya satu. 


Tidak ada. 


Sang bunda anak tunggal, ayah dan ibunya sudah lama 
meninggal bahkan sebelum menikah dengan Fino. 


Fino juga anak tunggal dari keluarga mereka, kedua orang 
tuanya telah meninggal lima tahun yang lalu, namun Kelvin 
tetap kekeh tinggal di sana. Katanya, dia bisa mengurus 
dirinya sendiri. 


Dia mengambil alih kelompok mafia yang dibentuk oleh 
sang kakek sebelum beliau wafat. Ya, Lacaille Mafia. 


William? William sendiri adalah tangan kanan Fino di 
Xarlonie Corporation, tidak ada hubungan darah padanya. 


Nathan yang berada di sana menipiskan bibir, tatapannya 
beralih pada Nelta. "Nel ... mending lo bawa Kevin ke 
kamarnya dulu, suruh istirahat aja. Sisanya biar gue dengan 
lain, yang urus," mintanya. 


Nelta mengangguk pelan, dan membawa Kevin menuju 
kamarnya tanpa penolakan dari lelaki itu. 


Sesil menghela napas panjang. "Serius dia pacarnya Kevin?" 
tanyanya sedikit perihatin setelah tidak melihat keberadaan 
kedua sejoli itu. 


Rafa berdeham pelan, meng-iya kan. "Namanya Anelta 
Fransiska, lo sendiri udah kenal si sekertaris osis itu." Sesil 
mendesah sedih, dia menoleh pada salah satu sahabatnya 
memeberika senyum terbaikknya. 


"Lea lo tenang aja, gue ramal lo pasti bakalan ketemu cowok 
yang lebih dari Kevin beberapa bulan lagi, lo nggak boleh 
sedih ...." tutur Sesil menepuk pelan pundak Lea yang sudah 
berada di pelukannya. 


Lea hanya memutar mata malas, dia melepaskan diri dari 
pelukan Sesil. "Apaan dah ...." 


Lea melihat jam di pergelangan tangannya, kemudian 
beralih pada teman-temannya. "Gue duluan yaa, gue ada 
urusan bentar sama papa," ucapnya kemudian melangkah 
pergi setelah mendapat respon anggukan dan izin dari 
teman-temannya. 


"Gue serius dengan ramalan gue Le, tunggu aja ... dia pasti 
datang!" teriak Sesil namun tidak dipedulikan oleh sang 
empu. 


Jangan lupa vomentnya:) 


Oh iya, aku juga lagi mikir dua kali buat milih tamatin cerita 
itu, atau muter lagi hedeww ... 


Uthor dlm posisi delima 


Sudahlah, stay tuned:) 


39. Golden Key 


(REVISI ) 
Happy Reading .... 


Sebuah mobil Bugatti La Voiture Noire berwarna hitam 
memasuki parkiran Galaxy, lantas seluruh atensi beralih 
padanya dengan terperangah kagum. 


Pintu mobil terbuka, seorang gadis beralmameter abu-abu 
dengan kombinasi hitam keluar dari mobil tersebut. 


"Woah ... Bugatti!" ucap seorang siswa terperangah. 


"Siapa anjir, gilak ngada akhlak! Ke sekolah bawa Bugatti!" 
seru teman yang berada di dekatnya. 


"Eh bukannya itu Keisha yang dari kelas XI IPA 1 yaa?" tanya 
seorang siswi heran pada teman yang berada di 
sampingnya, juga dengan tatapan terperangah. 


Temannya itu tersentak, dia menoleh. "Keisha?! Bukannya 
udah didrop out gara-gara nggak masuk sekolah, beberapa 
bulan?!" 


Temannya menggeleng entah berarti tidak tahu, atau tidak 
percaya. "Gilak rekor baru buat murid Galaxy yang paling 
lama absen sih itu, the real of bad girl!" 


"Tapi emang bener gila sih! Bugatti ke sekolah?! Marganya 
apa coba?" 


Tap .... 


Suara hentakan sepatu terhenti, kedua siswi yang tadi 
sempat bergosip ria merasa heran dengan koridor yang 
tadinya ramai dengan suara, berubah senyap. 


Keduanya menelan saliva kasar, dengan takut-takut mereka 
menoleh kemudian tersentak. 


Gadis dengan kacamata hitam dan rambut coklat madu 
yang di curly bawah, dengan mulut yang mengunyah 
permen karet berhenti tepat di depan mereka dengan posisi 
menyamping. 


Kedua siswi itu menipiskan bibir, sembari meremas tangan 
yang tiba-tiba mendingin. Aura dari siswi di depan mereka 
seakan-akan menekan oksigen di tempat itu. 


Gadis itu membuka kacamatanya, manik abunya menatap 
lurus ke depan. Tangan kanannya memengang tali tas yang 
diselempangkan asal, lantas dia meludah membuang 
permen karetnya. 


"Sampah emang harus dibuang di tempat sampah, kalau 
manusia nggak mau sampah ngusain dunia." 


Dia melirik kedua siswi itu tajam dan dingin. "Tapi manusia 
yang punya mulut sampah, harus di apakan?" 


Keisha memutar tubuhnya, menghadap kedua siswi yang 
menunduk ketakutan, kemudian sebuah senyum miring 
disertai dengkusan sinis dikeluarkan. 


"Daur ulang ...." 
"Atau lenyapkan?" 


Tidak ada respon dari kedua siswi tersebut, mereka hanya 
menelan ludah kasar. 


Keisha berdecih sinis, tidak lama sebelum melempar 
kacamatanya asal dan melangkah pergi. Lantas kedua siswi 
tadi pun menghela napas lega. 


"Panggilan kepada siswi bernama Keisha Aracelly agar ke 
ruang koseling, sekarang juga!" 


Langkah Keisha kembali terhenti, dia menipiskan bibir kesal. 
Hari pertamanya masuk sekolah justru harus dipanggil ke 
ruang konseling. 


Benar-benar menyebalkan! Pikirnya. 
"Keisha!" 


Merasa namanya dipanggil, dia pun menoleh dan 
menemukan ketiga sahabatnya. Dengan napas terengah 
setelah berlari, Raina berujar, "Akhirnya lo masuk juga!" 


"Bener! Kenapa nggak langsung masuk setelah hari 
pemakaman aja coba!" kesal Sesil. 


"Males." 


Lea yang mendengar itu menghela napas pelan. "Gimana 
sih lo, kita kangen tau ngumpul-ngumpul di kantin sama lo 
juga Pe 


"Bener! Bosen gue sama kerupuk melempem kek mereka," 
timpal Raina sambil melirik Lea dan Sesil. Lantas ucapannya 
mengundang sebuah tendangan agak keras di tulang 
kering, dan kening gadis itu. 


"Sialan lo!" 
Raina meringis, namun tak ayal ikut terkekeh pelan. 


"Sekali lagi, panggilan kepada " 


"Eh buset tuh siapa sih yang manggil! Kagak sabaran 
banget dah, udah kayak antrian sembako aja ...." potong 
Raina yang menggerutu kesal karena kegiatan menyambut 
kedatangan, sahabatnya terganggu. 


"Siapa lagi, ya cowok lo lah, bego!" ketus Lea dan Sesil 
bersamaan. 


"Upss ... lupa gue sama suaranya," balas Raina sembari 
terkekeh. 


Ketiga gadis lainnya pun kompak memutar mata jengah. 
"Gue duluan," ucap Keisha kemudian hendak melangkah 
namun kembali terhenti oleh seruan Raina. 


"Tunggu Key!" 
Keisha menoleh. "Kenapa?" 


Raina melangkah lebih dekat, Keisha menatap gerak- 
geriknya dengan kening yang berkerut. 


"Lo Eat 
"Juga dapat e-mail?" 


"E-mail?" heran Keisha. Lantas ketiga gadis itu mengangguk 
kompak. 


Keisha terdiam sebentar. "Nanti, gue ke BK dulu." 


Lea melipat tangan di depan perut, dia menggeleng sambil 
berdecak pelan. "Hebat banget lo, baru pertama masuk 
udah dipanggil aja, yakin gue lo mau dikasih surat cinta 
sama pak Yuda." 


Lantas Sesil dan Raina meledek dan tekikik geli. "Ciee ... 
ciee...." 


Keisha mencebik pelan, kemudian melanjutkan langkahnya 
menuju ruang konseling. Sesampainya, dia mengetuk pintu 
tiga kali, kemudian sebuah suara menjawab untuk 
menyuruhnya masuk. 


Keisha masuk, dilihatnya di sana sudah ada Pak Yuda yang 
memandangnya garang, dan seorang siswa di seberang 
meja membelakangi Keisha. 


Pak Yuda menarik napas, kemudian menghembuskannya 
panjang, tatapannya beralih pada siswa tersebut. "Tio, 
sekarang kamu bisa pergi!" suruhnya. 


Siswa yang dipanggil Tio hanya mengangguk, dan bangkit 
dari duduknya melangkah keluar dari ruangan tersebut. 
Keisha hanya meliriknya sekilas dari ekor matanya. 


"Keisha duduk!" 


Keisha memutar mata, dan mendudukkan diri di sofa 
ruangan itu, dengan menyilangkan kaki. Melihat 
tingkahnya, Pak Yuda hanya menipiskan bibir menahan 
kekesalan. 


"Siapa yang suruh kamu duduk di situ!" bentaknya marah. 
Keisha hanya balas menatap datar, tanpa dosa. 


Pak Yuda memijat pangkal hidungnya pelan, kemudian 
bangkit dari kursinya dan pindah di sofa depan Keisha. 


Jika Keisha tidak mau pindah, maka dia yang akan 
menghampiri. 


Dia menatap Keisha, berupaya mengintimidasi. "Kamu tidak 
dengar, jika kamu sudah didrop out dari sekolah?" 


Keisha diam, dia tetap menatap datar tanpa terintimidasi. 


"Tidak dengar dari teman-temanmu?!" 
"Tidak dengar dari orang tuamu?!" 
"Jawab! Masih punya mulut?!" 


Keisha masih diam, namun tanpa guru BK itu sadari, 
sekarang Keisha sedang tersenyum tipis. 


Sangat tipis. 


Pak Yuda kembali menghela napas, meremas rambut sedikit 
frustasi. "Kalau kamu memang masih mau sekolah, kemana 
saja kamu beberapa bulan ini hah?!" tanyanya membentak- 
mulai sedikit kesal. 


Keisha menurunkan kakinya yang tadi menyilang, dia masih 
menatap Pak Yuda datar. Sebelum senyum miring terbit 
secara perlahan di wajahnya. 


Sialnya, guru BK itu merasa terintimidasi. 
"L lancang sekali k kamu menatap saya seperti itu!" 
"Kerja bagus." 


Keningnya mengerut dalam, dia menatap siswinya itu 
dengan tatapan heran. 


Keisha bangkit dari duduknya, menyampirkan tali tasnya 
asal dan melangkah pergi membelakangi Pak Yuda. 


"Hei! Mau kemana kamu! Saya belum selesai bica " 


"Saya kemana, bukan urusan Anda. Jangan melarang saya 
untuk datang dan pergi." 


Keisha kembali melangkah. "Permisi," pamitnya sebelum 
membuka pintu ruang konseling. 


Pak Yuda menghela napas kasar, dia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan pada seorang siswinya itu. Matanya pun 
melirik ke sofa yang tadi di duduki Keisha. 


Tanpa bisa dikendalikan, kedua alisnya terangkat naik 
dengan jantung yang mulai berdetak lebih cepat. 


Sebuah kartu berwarna putih berbentuk persegi dengan 
ukuran 6x6 cm, dan lambang infinite berwarna semerah 
darah, tertinggal di sana. 


Dia meneguk saliva kasar, meraih kartu tersebut dan 
kembali terbelalak kaget. 


Atensinya beralih pada pintu yang tertutup rapat. 
"Jangan bilang ...." 

KKK 

"Udah?" 


Keisha tersentak, dan menoleh pada Keinan yang berdiri 
dengan posisi menyender pada tembok ruang konseling. 


Keisha menatap Keinan kesal, sementara yang ditatap 
hanya tersenyum kecil kemudian mengacak puncak kepala 
Keisha pelan. 


"Ayo kantin!" 


Keinan menarik tangan Keisha namun yang ditarik, terlihat 
enggan untuk melangkah. Keinan pun menoleh, menaikkan 
sebelah alisnya bertanya. 


"Kelas?" 


Keinan lantas melepas genggamannya, dia mendengkus 
geli. "Jam kosong kok, lagian sejak kapan seorang Keisha 
mau masuk kelas?" 


Keisha mencebik pelan. "Sejak kapan, lo cerewet?" 
"Sejak masih sperma." 


Keisha memutar mata malas. "Jawaban macam apa itu ..... 
gerutunya pelan. 


"Ayo yang lain nungguin, ciumnya nanti aja." 
"Hah?" 


Keinan tersenyum tipis, dia menarik lengan Keisha 
mengabaikan keheranan Keisha. 


"Lo pada, lama banget sih! Capek tau nunggunya," keluh 
Rafa yang melihat Keisha dan Keinan sudah datang. 


"Duduk dulu, kamu mau aku pesenin apa? Mau makan?" 
tawar Keinan. 


Nathan yang berada di sana tertawa mengejek. "Kacian di 
kacangin ...." 


"Cangkacang ... kacang rebusnya Kakak ...." Nathan 
mengejek. 


Rafa mendengkus pelan, dia menjatuhkan kepala dengan 
pipi yang mendarat di meja, sambil menatap Sesil yang 
duduk di sampingnya. 


"Diam lo Kang kacang!" 


"Ngeselin banget sumpah." Sesil terkikik geli. 
Keisha yang duduk, menggeleng pelan. "Gue " 
"Dua." 


Keisha melipat bibir menahan kesal, kemudian dia berdecak 
pelan. "Choco banana smoothies, aja." 


Keinan mengangguk dan melangkah pergi. Tidak lama 
kemudian dia kembali dengan segelas smoothies, dan 
sepiring batagor di tangannya. 


"Makan," suruhnya sambil menyodorkan sepiring batagor. 


Keisha yang sudah menyeruput smoothiesnya menoleh. 
"Gue nggak minta lo beliin." 


"Empat," ujar Keinan menumpu dagu sembari tersenyum 
miring. 


Keisha berdecak kesal. 


"Key lo belum jawab pertanyaan gue tadi pagi," ujar Raina 
mengingatkan. 


"Apa?" 
"E-mail. Lo nggak ada dapet e-mail aneh gitu?" 


Keisha diam, mereka semua minus Kevin pun menatap 
penasaran pada Keisha. 


"Dapat nggak?" timpal Nathan. 
"Nggak." 


Mereka menghela napas, pelan. 


"Tau." 
"What the " 
"A*jing." 
"Fu*k" 


"Udah maemunah! Pendengaran gue tercemar, udah!" kesal 
Sesil sambil menutup telinganya. 


Keinan yang duduk di hadapan Keisha lantas menyentil 
kening gadis itu pelan. Keisha menatap Keinan dengan 
tatapan kesal. 


"Ponsel!" minta Keinan sambil mengulurkan tangannya. 


Keisha memberikan ponselnya. Setelah mendapatkan ponsel 
Keisha, Keinan menyalakan ponsel itu namun terkunci 
dengan sidik jari. Keinan lantas menghela napas pelan, dan 
meraih tangan Keisha dan membuka kunci ponselnya. 


Setelah Keinan nampak sibuk sebentar pada ponsel itu. "Lo 
ngapain sih?!" 


"Lima." 
"Anjng lo!" 
"Tujuh." 


Kelima temannya terkikik geli. "Cecil, Cecil juga mau 
digituin?" tanya Rafa pada Sesil sambil menopang dagu, 
dengan tatapan jahil. 


"Kagak, males, alay, bucin, apa lagi sama lo! Cuihh ...." 


Rafa memberenggut kesal. "Oh iya, nama gue Sesilia 
Amanda, bukan Cecil, apa lagi cicilan!" 


Lantas Nathan, Raina, dan Lea tergelak mengejek Rafa. 
Rafa berbalik menghadap Sesil sambil menatapnya serius. 
"Kenapa?!" 

"Lo kena " 


Cupp .... 


Lea terbatuk tersedak minumannya, Nathan dan Raina 
saling memalingkan wajah, kantin yang heboh dengan 
pekikan dan suara-suara para jomlo menahun. 


"Anjirr mata gue..." gumam Raina pelan. 


Sesil mengerjap, dengan pipi yang memerah. Rafa yang 
tersenyum miring di hadapannya. 


"Sialan lo kambing!" Sesil mengusap pipinya dengan 
punggung tangan, jangan lupa dengan bibir yang mengerut 
antara kesal, malu, dan senang(?) 


Sedangkan si ice couple, tentu saja menatap mereka 
dengan datar. 


"Gimana Kei, ada?" tanya Nathan mengalihkan perhatian. 


Keinan berkedip dua kali, kemudian mengangguk dan 
menunjukkan pesan e-mail pada ponsel Keisha. 


Keisha melihat pada ponselnya, membaca e-mali itu dengan 
kening mengerut, kemudian mendongak. 


"Emang kenapa? Paling juga spa " 


Sebuah batagor masuk ke mulut Keisha, memotong 
ucapannya. "Jangan bilang itu ...." bisik Raina yang tadi 
memasukkan batagor ke mulut Keisha. 


Keisha mendengkus kesal, dia pun meraih batagor itu dan 
menggitnya sedikit. Keinan hanya tersenyum geli. 


"Gue tau itu bukan pesan main-main, karena dari yang gue 
lihat di kafe itu sebelum ke rumah Kevin hari itu, orang- 
orang yang benar-benar nganggep ini lelucon langsung 
nggak sadarin diri," jelas Nathan angkat bicara. 


"Dari analisis gue " 
"Sok iya banget lo, analisis, inilisisi." 
"Rafa!" 


Rafa menyengir, sambil menaikkan kedua jarinya. "Maap 
Beb....." 


Nathan berdeham. "Ya udah gue ganti elah, ribet banget 
hidup lu." 


"Dari yang gue liat dan cari tau nih yaa, pesan e-mail itu 
dikirim bersamaan dengan virus yang bisa melumpuhkan 
kerja otak sementara," Nathan kembali memberi jeda. 


"Waktu orang di kafe ngebuka email itu, terus nganggepnya 
lelucon, virus yang dikirim akan merusak atau mungkin 
menghambat fungsi otak sementara melalui sinar ponsel, 
dan suara." 


"Waktu gue kembali lagi ke kafe, sama Rafa, gue udah 
nggak liat mereka." 


Rafa mengangguk membenarkan. "Waktu gue tanya 
pegawai kafe, katanya udah pulang beberapa menit yang 
lalu, terus, gue tanyaiin kondisinya dong ...." 


"Katanya, orang itu pulang setelah dibangunin dan mereka 
nggak ingat kenapa mereka bisa pingsan, mereka taunya 
mereka ketiduran sebentar." 


"Oh iya, di pesankan ada yang bilang kalau, sang Ratu," 
jelas Raina sambil menggerakkan kedua jarinya naik turun 
seperti memberi tanda petik. "Ngundang banyak putri, 
kesatria, dan pangeran dari penjuru negeri," Raina memberi 
jeda. 


"Itu artinya, dia juga ngundang banyak orang dan sekolah 
kita mungkin juga termasuk, tapi anehnya ...." 


"Waktu hari setelah acara kematian ayah kalian, suasana 
sekolah tetam adem ayem, kalau mereka dapat e-mali juga 
pasti bakalan heboh, paling lama seminggu atau dua 
mingguan tapi ini ....." 


Lea menelengkan kepala sambil meringis pelan. "Mungkin 
nggak sih ...." Mereka menoleh pada Lea. 


"Mungkin nggak kalau, temen-temen kita juga dapet tapi 
mereka nggak dapet kunci emasnya, dengan kata lain 
mereka ngalamin hal yang sama kayak orang di kafe? Atau 
mungkin juga mereka nggak termasuk dalam putri, kesatri, 
dan pangeran sampai-sampai mereka nggak dapat e-mail 
seperti itu?" 


Nathan mengangguk pelan. "Itu mungkin aja sih, gue nggak 
tau siapa orang genius yang bisa buat hal gila seperti itu, 
tapi ini gilak, sumpah keren bnjir! Kalo ketemu fiks langsung 
gue jadiin guru besar gue!" 


"Benar-benar gila sumpah!" timpal Rafa sembari 
menggeleng pelan. 


"Bener, gue masih nggak bisa percaya," timpal Lea. 
"Menurut lo gimana Key?" 


Mereka menoleh pada Keisha. 
Keisha mengedikkan bahu. "Ikutin aja, mungkin dia mau 
main-main sama yang dapat kunci emas." 


"Udah tau kunci emasnya?" 
Brakk! 


Suara gebrakan meja yang tidak jauh dari tempat mereka, 
membuat ketujuh orang itu menoleh diikuti beberapa murid. 


Di sana tampak dua orang siswa yang tengah menghentikan 
langkah seorang siswa lainnya. 


"Eh Cupu! Traktir kita dong ...." 


Siswa yang diteriaki menunduk, takut. "Siapa?" tanya 
Keisha pada temannya. 


"Oh dia Satriyo, dia murid baru di kelas XI IPS 5 sebulan 
yang lalu, denger-denger sih katanya masuk jalur beasiswa," 
jelas Sesil. 


"Dari hari pertama masuk dia udah suka dibully gitu sama 
gengnya Novan." Keisha mengangguk mengerti, kemudian 
dia lebih memilih menopang dagu menonton pertunjukan 
yang sebentar lagi dimulai. 


"Guys ... hari ini kalian bebas pesan apa aja!" Novan 
merangkul bahu Tio. "Dia yang bayarin guys ....." 


Lantas murid-murid berseru senang, mereka memesan 
makanan dan minuman di kantin itu yang tentu saja 
memiliki harga yang cukup mahal. 


Novan dan teman-temannya tertawa senang, dengan Tio 
yang masih menunduk tidak berani mengangkat wajahnya. 


"Cupu! Pesenin gue burger sama jus alpukat nggak pake 
susu, gulanya sepertiga sendok teh, es batunya lima puluh 
gram, sana lo! Kalau salah, lo harus traktir kita sebulan 
penuh!" 


"Becanda lo nggak lucu, monyet!" 


Astagfirullah maafin Uthor yang suka ngegantung ini 
yaaa readers .... 


Tapi ngegantung adalah satu hal kesenangan 
tersendiri buat Uthor awokawok 


Maaf buat telat updatednya, Uthor sibuk tauu (baca: 
sok sibuk) 


Kalau suka silahkan vote and comment, kalo ngga 
suka udah mustahil buat baca sampe part ini wkwk>. 
< 


#TBC 
#Happy50kReaders 


#StayTune 


40. Rubbish 


(REVISI ) 


Ada typo tandain 
Nanti Utor edit 


Ada yang janggal, komen aja 
Nanti Uthor kasi alibi atau kalau parah, bakal diedit. 


Happy reading .... 
"Becanda lo nggak lucu, monyet!" 


"Wait ... itu Lea ...." Sesil menoleh pada kursi tempat Lea 
tadi duduk, dan tidak menemukan sang empu. Lantas Sesil 
menoleh pada pusat perhatian dengan sedikit tidak 
menyangka tidak menyangka bahwa Lea telah berpindah 
tanpa dirasakannya. 


Novan dan teman-temannya menoleh pada asal suara, 
kemudian dia tersenyum. 


"Eh ada cecannya Galaxy." Novan menumpukan diri di meja 
kantin. "Kenapa? Mau jadi pahlawan ke maleman?" Lantas 
mereka tertawa. 


Lea balas tersenyum, dia melipat tangan sembari menatap 
Novan dan teman-temannya remeh. "Nggak. Gue sama 
sekali nggak peduli sama apa yang lo lakuin." 


Novan menaikkan sebelah alisnya. "Terus?" Lea 
menatapanya datar, dia menggebrak meja membuat 
beberapa murid yang menonton ketegangan di antara 
mereka terkaget. 


Lea menunjuk wajah Novan. "Lo! Asal lo tau! Lo boleh 
ngeganggu siapa aja! Kalau lo bisa, lo boleh kok bully anak 
Galaxy satu sekolah, gue nggak peduli itu!" 


"Tapi!" Lea melangkah mendekat, menatap Novan tajam. 
"Jangan buat keributan waktu ada gue," dia menjeda. 


Lea menggeleng pelan. "Gue nggak suka, karena gue 
ngerasa keganggu sama lo!" 


"Apa lo pernah liat kaleng-kaleng yang ada di selokan?" 
Kening Novan mengerut. 


Lea tersenyum miring. "Selamat! Lo ketemu sama satu 
spesies lo!" Kantin yang menegang kini mulai terdengar 
gelak tawa. 


Novan mengeraskan rahang dengan tangan yang sudah 
mengepal. "Bahkan nih yaa ... bagi gue, lo lebih buruk dari 
itu." 


"Kalau temen gue bilang, manusia yang punya mulut 
sampah harus didaur ulang atau lenyapkan, jadi gue bilang 
lo!" 


"Mulut dan tingkah lo, lebih buruk dari sampah. Sampah 
yang nggak bisa didaur ulang, lo  pantesnya 
dibumihanguskan!" 


Lea berdecih sambil menatap Novan jijik. "Dasar sampah ...." 


Novan menatap Lea dengan gigi yang bergemelatuk, dia 
kesal. Dia merasa harga dirinya tengah diinjak-injak saat itu 
juga. 


"Lo!" Novan menatap Lea berang. 


"Jangan mentang-mentang lo cewek, dan lo pikir gue nggak 
bakalan ngelukain lo sama sekali?" Novan menggeleng 
sambil bedecak pelan. 


"Nggak. Gue juga nggak peduli!" Novan menyondongkan 
dirinya pada Lea, menatapnya sambil menyeringai mesum. 


Tangannya terulur menyentuh surai Lea. "Gue juga bisa 
main-main sama lo, nggak peduli ini sekolah atau apapun 
itu." 


Lea berdecih, menepis tangan Novan kasar hingga sang 
empu kembali ke tempatnya semula. 


Lea menatapnya tajam. "Jangan coba-coba buat main-main 
sama gue," Lea memberi jeda sambil melangkah maju 
membuat Novan kembali menumpukan tangannya pada 
meja kantin. 


"Karena lo, sama sekali ngga tau siapa gue!" 
Takk! 


Sebuah garpu tertancap tepat di sisi tangan Novan, 
membuatnya menelan saliva kasar dan beberapa murid 
terpekik kaget. 


Lea menyeringai penuh kemenangan, dia berbalik dan 
sekarang berdiri menghadap Tio yang tidak jauh dari 
mereka. 


Lea melangkah mendekat, menatap Tio yang masih berdiri 
kaku sembari menunduk. Lea menghela napas, tangannya 
meraih bahu Tio dan menegapkannya. Sang empu menatap 
Lea dengan kaget. 


Lea tersenyum. "Lo itu cowok! Jangan nunduk! Emang apa 
yang lo liat di bawah sana?!" 


Tio diam, dia menatap tepat pada manik Lea. "Semut? Yakin 
keliatan?" Lea terkekeh pelan. "Lo itu tinggi yaa, lebih tinggi 
dari gue." 


Tangan Lea kembali terangkat, namun kini mendarat di 
rambut hitam Tio dan mengacak-acaknya hingga sedikit 
berantakan. “Better ... lo jadi sedikit lebih ganteng kalau 
gitu." 


Lea menatap mata Tio. "Lain kali, angkat kepala lo, liat ke 
depan jangan ke bawa." 


"Sampah kayak mereka ..." Lea menunjuk Novan dan 
teman-temannya yang tepat di belakang tanpa menoleh. 


"Sekali lo tendang, bakalan sampai pindah Galaksi! Jangan 
takut, mereka bukan manusia. Mereka itu cuman sampah!" 


Lea menunjuk tepat di dada bidang Tio. "Lo itu manusia! Lo 
itu cowok! Lo harus berani! Jangan mau di bully sama 
sampah!" Lea memiringkan kepalanya. 


"Nggak malu dibully sama sampah?" 


Tio masih diam. Lea tersenyum kemudian menepuk dada Tio 
pelan, kemudian melangkah pergi. Namun belum jauh, Lea 
berhenti dan menoleh pada Novan. 


"Oh iya ... karena hari ini gue baik, jadi biar gue aja yang 
traktir." Kantin yang tadinya tegang berubah menjadi riuh. 


"Pesan apa aja! Jangan kayak orang susah!" 


Lea pun benar-benar melangkah pergi, diikuti dengan 
tatapan Tio namun kini ia diam-diam tersenyum miring. 


"What the hell! Itu beneran Lea tadi?" tanya Raina tidak 
menduga. Sesil hanya merespon dengan anggukan kaku. 
"Gue bahkan nggak tau kapan dia ke sana....." 


"Gilak Lea keren tadi, sumpah!" Raina terkekeh. 


Keisha menghela napas pelan. "Kenapa?" tanya Keinan 
penasaran. 


"Cuman gitu doang, nggak ada adegan berda " 
"Caa aan 


Keisha mendengkus pelan, dan sedikit mengerutkan bibir 
kesal. Keinan tersenyum simpul, kemudian tangannya 
terangkat mengacak puncak kepala Keisha. 


Keisha menyentak tangan Keinan, dan beranjak. "Kemana?" 
tanya Keinan. 


"Pergi." 

"Aku ikut." 

"Nggak boleh!" 

Kening Keinan mengerut. “Gue! Harus ikut!" tekannya. 


Keisha menghela napas, dia kembali duduk dan sedikit 
mendongak menatap Keinan. "Gue nggak bakalan ngilang 
lagi, gue udah kembali, kalau itu yang lo cemasin." 


Keinan menatap Keisha ragu. Tangan Keisha memperbaiki 
rambut Keinan. "Percaya sama aku, Kei." 


"Caca lo udah balik, dia nggak akan ninggalin lo lagi," 
Keisha memberi jeda. 


"Kecuali kamu yang minta," sambungnya pelan sembari 
memalingkan pandangan dari Keinan. 


Keinan menghela napas. "Aku nggak bakalan minta kamu 
pergi, kapan pun itu. Kalau aku nyuruh kamu pergi, abaiin 
aja gue pastiin gue udah gila kalau ngomong gitu." 


Keisha kembali menoleh pada Keinan, mencari kebohongan 
di balik netra hitam itu, namun nihil. 


"Kamu boleh pergi, tapi jawab pertanyaanku dulu." Keisha 
mengangguk. 


"Mau kemana?" 

"Rahasia." 

Keinan berdecak. "Sama?" 
"Sendiri." Keinan mengangguk. 


"Masih di sekolah 'kan?" Keisha terdiam, memilih tidak 
menjawab pertanyaan Keinan. Keinan berdecak pelan. 
"Ketemu di taman belakang sekolah kalau pulang." 


Keisha mengangguk setuju, kemudian bangkit dari 
duduknya. Dia menatap Keinan memperingati. "Jangan 
ngikutin, awas!" 


Keinan mendengkus, kemudian mengangguk pasrah. "Oh 
iya satu lagi," ucap Keinan menghentikan Keisha. Keisha 
memutar mata jengah, dan menoleh pada Keinan dengan 
tatapan malas. 


Keinan tersenyum kecil. "Bisa nggak jangan plin-plan gitu? 
Aku, yaa aku aja, gue yaa gue aja," Keinan memberi jeda. 


"Jangan udah aku, ganti gue lagi, udah kamu, ganti lo lagi, 
pilih aja satu." 


Keisha menaikkan sebelah alisnya. "Boleh?" Keinan 
mengangguk. 


Keisha bersedekap. "Ya udah gue lebih milih Gue-lo." 


"Ya udah." Keisha kembali menaikkan sebelah alisnya. "Gitu 
aja?" 


"Iya Caa ...." 


Keisha mengangguk mengerti, dan memperbaiki rambut 
Keinan yang mulai sedikit panjang dan tersenyum kecil. 


"Gue pergi." 
"Jangan ngikutin, atau gue bakalan patahin kaki lo." 


Keinan yang tadinya tersenyum kecil, berubah mengerutkan 
bibir kesal. 


"Apa-apaan itu." 

Keisha menatap Keinan datar. "Gue serius." 

"Iya tunggu nggak lama lagi, lo bakal gue seriusin." 
"Kambing." 

"Bangke." 


Kedua teman Keinan yang sedari tadi menonton, 
mengumpat tanpa bisa tertahan. Sementara Raina dan Sesil 


berusaha menahan tawanya. 


Keisha menoleh pada kedua pasang itu denga tatapan 
datarnya. "Buat kalian juga." 


"Siap!" 
Keisha berbalik dan benar-benar pergi, sekarang. 


Sesil menandaskan minumannya. "Gue udah, gue mau pergi 
juga nih." 


Rafa menoleh pada Sesil. "Mau kemana lo?" 
"Toilet, mau ikut?" 
Mata Rafa berbinar. "Ayok!" 


Sesil mengetuk kepala Rafa dengan gelas plastik bekas 
airnya pelan. "Nggak ada yaa!" 


Rafa mendengkus pelan sambil mengusap keningnya. "Kan 
lo yang ngajak." 


Sesil berdesis gemas. "Becanda sayang ...." 


"Uwuuw ..." seru Rafa dengan bibir mengerut menahan 
senyum. "Iya, iya sayang ... Rafa ngerti, sana pergi." Sesil 
mengangguk kemudian berlalu. 


aaa 


"Nah benerkan dugaan gue. Ngapin lo di sini Key?" tanya 
Sesil. 


Keisha yang sibuk dengan laptopnya menoleh, bukannya 
menjawab dia lantas bertanya kembali. "Lo yang ngapain, 
mau gue patahin kaki lo?!" 


Sesil terkikik pelan, dan mendudukkan diri di sofa ruangan 
itu sambil mendongakkan kepala menatap langit-langit. "Lo 


"Serius mau ngasih tau mereka?" 


Keisha yang kembali sibuk dengan laptop, mengerutkan 
kening. "Soal?" tanyanya tanpa menoleh. 


"Identitas lo, dan kita." 
"Tau dari mana?" 
"Master." 


Setelah menekan tombol enter satu kali, Keisha menoleh 
pada Sesil dan mengangguk. 


"Jawaban gue, Iya." Sesil berpindah menatap Keisha. 
"Apa masih ada yang belum gue tau juga?" 

"Banyak." 

Sesil menghela napas panjang, mendengar itu. "Lo ...." 


"Nggak apa-apa ngasih tau mereka?" tanya Sesil sedikit 
khawatir. 


Keisha mengangguk. "Gimana kalau kejadian beberapa 
tahun lalu keulang?" 


"Gampang, gue bakalan ngelakuin hal yang sama seperti 
dulu. Bunuh mereka satu persatu." 


"Walaupun itu Keinan sekali pun?" Keisha terdiam sebentar, 
kemudian mengangguk. "Iya." 


Sesil terdiam, memilih untuk menunduk menatap lantai 
ruangan rahasia Galaxy. 


"Mana berkas yang perlu gue tanda tangani!" minta Keisha 
membuat Sesil menoleh dengan sedikit gelagapan. 


"Ah iya ..., bentar gue ambil." 


Sebenarnya, Keisha memang menyuruh Sesil untuk 
menemuinya di ruangan rahasia Galaxy. Keisha pikir, karena 
terlalu lama meninggalkan kursi jabatannya, berkas-berkas 
yang perlu dibaca dan setujui pasti sudah menggunung. 


Maka dari itu ia menyuruh Sesil untuk memindahkan 
berkasnya ke ruangan rahasia, agar lebih mudah 
menyelesaikannya tanpa pergi ke kantor pusat KA Indo. 


"Ini." Sesil meletakkan kotak dengan tinggi tiga puluh senti, 
dengan kertas berisi proyek seharga jutaan atau mungkin 
sampai miliaran dollar memenuhi kotak. 


Kedua alis Keisha terangkat. "Sebanyak ini?" 


"Ya ... itu pun udah gue pilih-pilih mana yang harus lo tanda 
tangani sendiri, dan mana proyek yang cukup dapat tanda 
tangan dari para direktur kita." 


"Bayangin aja dari beberapa kantor di setiap ne " 


"Ah ya, yaa ... terima kasih, lo bisa pergi sekarang." Sesil 
mendengkus pelan, dia merebahkan diri di atas sofa. 


"Males ah, enakan juga di sini." 
"Kalau enggak, gue ke bawah aja deh!" 


Keisha memutar mata malas. "Terserah lo aja." 


Sesil bangkit dengan semangat. "Oke! Gue ke bawah dulu!" 


"Selamat bekerja Miss," pamit Sesil dengan sedikit 
membungkukkan badan hormat, kemudian melenggang 
pergi dengan dengan ceria. 


Keisha memperbaiki letak kacamata anti radiasinya, 
kemudian kembali sibuk berkutat dengan laptop dan kertas. 


Beberapa menit kemudian, dering ponselnya mengalihkan. 


Rupanya panggilan dari Marco, lantas Keisha menggeser 
tombol hijaunya dan menekan tombol speaker. 


"Kenapa?" tanya Keisha. 


"Apa hanya mereka pemilik kunci emas?" tanya Marco dari 
seberang panggilan. 


"Ya ... hanya itu, sisanya kuserahkan padamu Mark." 
"Baik Nona, Anda bisa mengandalkan saya." 

"Gue tut " 

"Tunggu Nona." 


Kening Keisha mengerut, ia menoleh pada ponsel yang 
tergelak di meja. "Kenapa? Gue masih punya banyak 
kerjaan, bego!" 


Terdengar helaan napas dari seberang. "Dia datang Nona." 
Keisha semakin tertarik. "Siapa?" 
"Master." 


"What the Kenapa Master datang Mark?!" 


"Master bilang dia mau membantu Anda menjelaskan 
semuanya, saya jelas tidak bisa menahannya Nona." 


"Anda tahu betapa keras kepalanya, dia. Sama seperti 
Anda." 


"Mark! Kau ingin mati?!" 

Marco terdengar tertawa pelan di sana. "It's a fact Miss!" 
"Hanya itu laporan untuk saat ini, Nona." 

Keisha mendengkus pelan. "Oke, gue tutup." 

"jy" 

Tutt .... 

"Dasar brengsek sialan ...." desis Keisha kesal. 

daa 

Secret82 

Congrats ... 

You got golden key, now you invited to Queen's palace. 


The party will last 2 days again, l'Il show you the way to the 
palace on the day of the feast. 


Note: Golden key is kindness, trust, and loyalty. 
"Anjir gue dapet undangan!" seru Rafa. 


Keinan, Nathan, dan Raina masih ada di kantin saat ini. 
Sebelumnya, Sesil sudah menelpon Rafa jika dirinya ada 


keperluan yang begitu mendesak hingga tidak kembali ke 
kantin. 


Ketiganya menatap penasaran pada ponsel Rafa, melihat itu 
Rafa berdecak. "Coba cek e-mail kalian, siapa tau juga ada!" 
suruh Rafa. Ketiganya pun dengan serentak mengecek 
ponsel mereka, kemudian terkejut. 


"Anjir gue juga ada!" seru Raina. 


Nathan mengernyitkan alisnya. "Aneh, padahal gue sama 
sekali nggak berbuat baik, tapi kenapa gue dapat kunci 
emasnya juga?" 


Keinan melihat Nathan datar. "Kadang orang berbuat baik 
tanpa mereka sadari." 


"Nah gue setuju!" seru Rafa. 


"Gue juga, mungkin aja lo orang percaya dan setia makanya 
lo dapat juga," timpal Raina. 


Nathan menoleh pada Raina dan tersenyum manis. "Iya gue 
percaya sama cewek gue ini, dan setia sama dia makanya 
gue dapat," ujar Nathan sambil mencubit pipi Raina gemas. 


"Izin muntah!" 
"Gue pergi." 


Nathan terkekeh, sementara Raina mengerutkan bibir 
dengan pipi yang memerah padam. 


aaa 
Bunyi notifikasi mengalihkan Kevin dari layar komputer di 


hadapannya, tangan Kevin pun meraih ponsel dan melihat 
notifikasi yang masuk. 


Kening Kevin mengerut dalam, namun suara ketukan pintu 
kembali mengalihkanya. 


"Masuk." 


Pintu terbuka dan menampakkan seorang pria sebaya 
dengannya. 


"Ngapain lo ke sini?!" bentak Kevin terkejut. 


Pria itu tersenyum miring. "Calm down, brother. Calm 
down!" Dia mendudukkan diri di sofa ruangan itu. "Salah 
kalau gue mampir ngeliat apa yang di kerjain Adek gue?" 


Kevin menggertakkan giginya. "Gimana lo kabur, sialan!" 


Kelvin mengedikkan bahu. "Banyak jalan menuju Roma, 
ingat?" ujar Kelvin tersenyum menyeringai. "By the way, 
ruangan ayah nyaman banget yaa kan?" 


Kevin berdecih kesal. "7o the point aja, gue tau lo pasti 
punya tujuan tertentu sampai nekat kabur dari rumah 
sakit." 


Kelvin kembali menyeringai. "Yes, exactly! Bravo, you're so 
smart brother!" 


Kelvin menghela napas panjang. "Tadinya gue mau lanjutin 
buat main-main sama adik kecil, but something change my 
mind," Kelvin menatap Kevin dengan tatapan datarnya. 


"Gue dapat mainan baru." Kening Kevin mengerut tidak 
mengerti. "Jangan bilang " 


Kelvin menggeleng. "No brother, kali ini gue nggak niat 
sama sekali buat lenyapin mainan yang satu ini, cuz she is 
special." 


"She?" 


"Oh yaa ... gue pikir lo itu pintar, tapi faktanya lo itu super 
bego!" 


Kevin memukul meja sedikit kesal. "Apa maksud lo?!" 
"Ayah masih hidup." 

"Apa?!" 

"Yeah, and I know where he is now." 

"Di mana?!" 


Kelvin menatap Kevin datar. "Salah satu mansion yang dia 
punya, and his condition is so bad." 


"Maksud lo?" 
Kelvin melangkah ingin keluar. "HIV positive." 
"What the hell!" 


"Lo perlu mampir ngeliat dia." Kelvin menoleh pada Kevin. 
"Lo bisa bawa adik kecil kita, ayah pasti sudah sangat rindu 
padanya." 


Kevin menghela napas tidak percaya, dia hanya dapat 
melihat kepergian kembaranya itu dengan perasaan yang 
masih sedikit terkejut. 


Kevin tidak habis pikir, jika mayat yang ditemukan saat itu 
bukan ayahnya lalu siapa? Lagi pula, untuk apa sang ayah 
membuat skenario gila seperti itu?! 


"Ya, tentu. Gue bakalan buat ayah sama Caca ketemu, 
harus!" tekan Kevin pada dirinya sendiri. 


Segitu aja dulu, btw Tio nya Utor simpan lagi okee 
(sfx: Uthor punya simpenan? Hah! Utor punya 
simpenan?!) 


See you next part and please take me time to update 
next chapter 


See you later 

(Nanti; sesaat sebelum mati:v) 
Au ah budu! Jejak yaa 

#TBC 


41. KA 


(REVISI ) 
Bugh! 


Pukulan Keinan mendarat keras pada samsak di depannya. 
Keinan mengusap keringat di kening dengan punggung 
tangan, kemudian sebuah tendangan kembali mengenai 
samsak. 


Suara bel apartemen mengalihkannya, dia terhenti dengan 
tangan menahan gerakan samsak yang berayun. 


Setelah melepas handwrap, diraih sebotol air mineral pada 
meja yang tidak jauh darinya, disusul dengan desahan lega, 
ketika airitu membasahi dahaga. 


Keinan bangkit dan melihat siapa yang berkunjung melalui 
layar intercom pada apartemen. 


"Paket!" seru pria dengan seragam kurir dari luar. 


Keinan pun membuka pintu, dan menatap kurir tersebut 
dengan datar. "Saya tidak memesan apapun," ujar Keinan 
datar. 


Kurir, menatap Keinan dan paket bergantian dengan raut 
kebingungan. "Tapi di sini jelas tertera nama dan alamat 
Anda." 


Kurir itu menunjukkan salah satu bagian paket, terdapat 
nama Keinan dengan sangat jelas. "Keinan Oceano W." 


Keinan sedikit mengerutkan kening, dalam benaknya ia 
membenarkan perkataan kurir itu. Dia pun lantas 


mengangguk pelan, dan meraih paket itu kemudian 
memberikan tanda tangan sebelum masuk kembali ke 
apartemennya. 


Dia lalu mendudukkan diri di sofa, dengan paket yang 
diletakkan pada meja sofa. 


Dengan sedikit penasaran dibukanya paket itu, dan sebuah 
Kotak persegi berwarna baby blue serta sebuah kertas putih 
yang dilipat dua dengan tinta berwarna emas, terbungkus 
rapi dengan bubble wrap di dalamnya. 


Kamu mendapatkan undangan sang ratu, coba buka kotak 
yang telah kami kirimkan. 


Begitulah isi kertas yang dilipat dua tadi. 


Keinan lantas membuka kotak persegi itu, dan menemukan 
tempat lensa kontak dengan tutup yang terdapat huruf O 
dan W kapital. Sebuah surat kecil kembali, terselip di 
sisinya. 


Pesta dansa akan berlangsung pada pukul 20.45, gunakan 
lensa kontak saat kalian sudah siap untuk memenuhi 
undangan sang ratu. 


Keinan melihat pada jam dinding, yang menunjukkan pukul 
delapan lewat lima belas menit malam. Itu berarti dia akan 
pergi tiga puluh menit lagi. 


Beberapa selang waktu kemudian, di sinilah dia sekarang. 
Mendudukkan diri di jok pengemudi, dengan mata yang 
dikedipkan dua kali menyesuaikan lensa kontak. 


Keinan Oceano Wijaya, kami akan mengantar Anda. Sang 
ratu telah menunggu. 


Silahkan keluarkan mobil Anda, dan belok kanan 790 meter. 


Kedua alis Keinan lantas terangkat, antara terkejut dan 
kagum saat kata-kata itu muncul layaknya sebuah 
hologram. 


Teknologi yang hebat, pikirnya. 


Keinan mengemudikan mobilnya, mengikuti setiap arahan 
yang diberikan dari lensa kontak, dan berakhir di depan 
gedung bertingkat tinggi. 


Dia keluar dan memasuki lobi gedung itu, hingga sampailah 
dia di depan meja resepsionis. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya seorang resepsionis 
wanita dengan ramah. Di belakangnya nampak jelas tulisan 
KA Corporation, yang tersusun apik. 


Tunjukkan kotak lensa yang kami kirimkan. 


Keinan merogoh saku celananya, mengambil kotak lensa 
yang ia masukkan di sana tadi, dan menunjukkannya pada 
si resepsionis. 


Nampak raut sedikit terkejut di wajah itu, sebelum kembali 
netral. 


"Anda adalah orang ketujuh." 


Kening Keinan mengerut. "Mari saya antarkan." Keinan 
mengikuti langkahnya dari belakang, hingga terhenti di 
depan sebuah lift dengan tulisan VIP di atasnya. 


"Silahkan masuk! Mereka sekarang pasti sedang menunggu 
para tamu lainnya." Resepsionis itu masih tersenyum ramah. 


Keinan pun masuk, dan lift bergerak naik menuju lantai 
seratus tiga. Tidak lama, pintu lift terbuka. 


Kendaraan yang berlalu-lalang di bawah dapat dilihat 
melalui dinding kaca yang cukup tebal. 


"Keinan!" 


Keinan menoleh pada asal suara, dan menemukan ketiga 
temannya, dengan tambahan Raina dan dua guru dari 
Galaxy. 


Kedua guru yang tengah duduk di sofa ruang tunggu, 
sembari menatap lantai dengan tatapan kosong. 


Keinan pun melangkah pada mereka. "Dari tadi?" tanya 
Keinan. 


"Ya, mungkin kisaran lima belas menitan yang lalu," jawab 
Kevin sembari melihat jam di pergelangan tangannya. 


Keinan mengangguk mengerti, tatapannya beralih pada 
kedua guru itu, dan kembali menatap Kevin. "Mereka?" 


"Ah, Mereka ...." Kevin terkekeh pelan. 


"Miss. Widya dan Pak Yuda, mungkin masih sedikit shock 
sekarang," jelasnya. 


Keinan mengangguk maklum. Jangankan kedua guru itu, 
dirinya saja pun masih sedikit terkejut dan tidak percaya. 


Pintu lift yang terbuka, kembali mengalihkan mereka. "Lea!" 
pekik Raina ketika melihat Lea keluar dari lift. 


Yang dipanggil hanya tersenyum kecil. "Lea! Lo kemana aja, 
dua hari kemarin?!" maki Raina. 


"| itu, gue a ada urusan sama ayah, iya sama ayah," balas 
Lea gelagapan. Mata Raina menyipit curiga. "Kenapa lo ..., 
gelagapan gitu?" 


"Lo nggak bisa bohong sama gue, Le " 
Masuklah, sang ratu telah menunggu kalian. 


Ucapan Raina tepotong ketika tulisan berupa hologram itu 
kembali muncul. Raina mengerjap, sedikit kaget. 


"Ayo," ajak Kevin yang melangkah lebih dulu. 


"Miss. Wid, PakYud, nggak masuk?" tanya Nathan, 
menyentak kedua guru itu. 


Lantas mereka berdiri, dengan Miss. Widya yang 
memperbaiki pakaiannya yang sedikit berkerut karena 
duduk. 


"Iya, ayo." 


"Kevin tunggu!" Kelima anak muda itu, lantas menoleh pada 
Pak Yuda dengan serentak. 


"Kenapa, Pak?" heran Kevin. 
"Biar saya, yang duluan masuk," mintanya. 


Kevin mengangguk setuju, dan membiarkan Pak Yuda untuk 
masuk lebih dahulu. 


Saat membuka pintu, mereka terkejut dengan orang yang 
berdiri dan tersenyum ramah di ujung meja panjang itu. 


"Tuan Alexander!" kaget Pak Yuda dan Miss. Widya 
bersamaan. Kelima lainnya pun tak kalah terkejutnya. 


"Ah ... silahkan duduk!" minta orang yang dipanggil dengan 
'Tuan Alexander' itu. 


Mereka pun mengikuti perintah darinya. "Apa Anda " 


"Bukan, tentu saja bukan saya yang mengundang kalian," 
potongnya masih dengan senyum ramahnya. Yuda lantas 
terdiam, namun alisnya sedikit mengerut berpikir. 


"Perkenalkan saya, Damian Alexander. Saya rasa, kalian 
pasti sudah mengenal nama itu 'kan?" 


"Damian Alexander, CEO Alexander Company, perusahaan 
teknologi dan properti terkenal di Amerika," cetus Keinan. 


Damian tersenyum tipis, kemudian bertepuk satu kali. "Nah, 
kalian sudah mengenal saya. Namun saya bukanlah, sang 
ratu yang mengundang kalian kemari, secara ... saya 
seorang lelaki." 


Raina dan Lea mendatarkan wajah, sembari menipiskan 
bibir. 


Melihat tidak adanya respons, Damian lantas tertawa kikuk. 
Upayanya mencairkan ketegagan di ruangan itu, sia-sia. 
"Sudahlah, langsung saja." Damian merapikan letak jasnya, 
menatap mereka serius. 


"Saya di sini hanya ingin membantu sang ratu, menjelaskan 
hal-hal kecil, dan sisanya dia yang akan menjelaskannya 
sendiri." 


Ruangan  menggelap, hologram berbentuk miniatur 
bangunan berada di tengah-tengah meja. 


"Seperti yang kalian lihat, ini adalah gedung KA 
Corporation, perusahaan teknologi dan pendidikan, yang 


Kini terus berkembang dengan pesat sejak tujuh tahun yang 
lalu," dia memberi jeda. 


"Salah satu cabang dan produknya, merupakan Galaxy 
International High School, beberapa alat-alat berteknologi 
tinggi, salah satunya ialah lensa kontak yang kami kirimkan 
pada Anda sekalian." 


Mereka lantas berdecak kagum. 

"Selamat! Kalian adalah orang-orang terpilih yang pantas 
mendapatkan kepercayaan sang ratu, saya harap kalian 
tidak mengecewakan kepercayaannya, jika kalian tidak 
ingin menanggung resiko." 


"Resiko?" sela Rafa. 


Damian mengangguk. "Nyawa kalian, misalnya." Lantas Rafa 
menelan saliva kasar. 


"Selama tujuh tahun itu, tidak banyak yang mengetahui 
siapa sebenarnya pemilik dari perusahaan ini." 


Damian menekan sebuah remot kecil, hingga hologram yang 
tadinya menampilkan gedung KA, berubah menampilkan 
sesosok gadis. 


"Dia adalah pemilik resmi, CEO resmi, sekaligus 
pengembang KA Corporation hingga menjadi seperti 
sekarang ini." 


"Keisha Aracelly Alexander." 


Mereka semua tebelalak terkejut. "Benarkah?!" sentak Kevin 
tidak percaya. 


"Seriously?!" Raina dan Lea pun sama. 


Rafa dan Nathan hanya melongo dengan wajah bodohnya, 
Keinan dengan wajah terkejut yang tidak dapat 
dikendalikan, serta kedua guru yang sama terkejutnya 
dengan Keinan. 


"Ya, tentu saja ini bukanlah sebuah candaan, karena jika ini 
hanyalah candaan belaka, kalian tidak akan ada di sini dan 
menggunakan lensa kontak edisi terbatas KA." 


Damian melihat ponselnya, yang tiba-tiba menyala, 
kemudian tersenyum tipis. 


"Dia adalah sang ratu." 


Pintu terbuka, dan Keisha masuk diikuti dengan Sesil di 
belakangnya. 


"Sesil?!" sentak Lea, Raina dan Rafa bersamaan. 


Keisha menatap mereka datar, sedangkan Sesil hanya 
tersenyum kecil, dan sedikit menganggukan kepala 
menyapa. 


"Hah... apa-apaan ini ...." lirih Yuda sedikit tercekat. 


Tatapan Keisha menjelajahi ruangan itu, mengabsen para 
tamu undangannya, hingga kemudian netranya 
bertubrukan dengan netra hitam itu. 


Mereka saling menatap, seperti saling menyapa lewat 
tatapan, sebelum Keisha mengalihkan perhatiannya. 


"Senang kalian semua bisa datang," buka Keisha. Atensinya 
beralih pada kedua guru itu. 


"Terima kasih karena menemukan kunci emasnya." Miss. 
Widya dan Pak Yuda mengangguk, tanpa berani menatap 


Keisha. 


"Kalian tidak perlu bersikap sungkan seperti itu, pada saya. 
Kalian guru yang baik, dan kalian berusia di atas saya, 
hingga tidak pantas jika kalian bersikap seperti itu pada 
saya." 


Diam-diam Keinan, Damian, juga Kevin mengulas senyum 
kecil. Kevin sangat bersyukur, Keisha dapat bertemu dengan 
orang seperti Damian. Dia mendidiknya menjadi lebih baik, 
dari yang ia Kira. 


Perlahan Yuda dan Widya mengangkat kepalanya, menatap 
Keisha dengan senyum kecil. 


Mereka berpikir Keisha adalah gadis yang sangat baik. 
"Baik, Miss. Ag " 


"Kalian juga tidak perlu menyapa saya dengan Miss. Aga, 
cukup panggil seperti biasa saja." 


"Cukup Keisha, atau si Murid pembuat onar," ujar Keisha 
sedikit menyunggingkan senyum. 


Lantas mereka menahan tawanya, dan Yuda yang hanya 
berdecak pelan karena merasa tersindir. 


Keisha bisa menebak jika, guru itu pasti sedang 
menggerutuinya dalam hati seperti ini, "Dasar gadis 
pembuat onar!" 


"Saya suka kerja kalian, di Galaxy. Terus disiplinkan para 
murid, saya tidak suka adanya bullying ataupun tindak 
kriminal lainnya di sekolah saya. Jika ada, berikan hukuman 
paling berat pada mereka." 


"Juga, jangan sungkan untuk menghukum para murid yang 
nakal, walaupun dia anak seorang pengusaha besar 
sekalipun." 


Keinan berdecak pelan, merasa tersindir. Jika tau seperti ini, 
Keinan lebih memilih Keisha yang singkat berbicara, tetapi 
membuatnya sedikit kesal. 


Dari pada berbicara panjang lebar, namun membuatnya 
kesal. Ah ... bukannya sama saja? 


Keinan mendesah dalam hati. Ayolah ... dia sudah tidak 
peduli, lagi! Tidak peduli! 


Mungkin. 


Keisha menoleh pada kedua guru itu. "Hukum kasta, tidak 
boleh berlaku di sekolah saya, perlakukan mereka dengan 
adil." 


Keduanya mengangguk menyanggupi. 


"Kalian baik, maka saya akan membalasnya lebih baik dari 
yang Anda kira. Namun jika Anda mengecewakan saya," 
jeda Keisha menatap mereka datar. 


"Saya akan membalasnya lebih buruk, bahkan sangat buruk 
dari yang Anda pikirkan." 


"Saya tentu akan menyanggupi itu semua, suatu 
kehormatan juga bagi saya untuk menghukum murid-murid 
yang seperti kamu katakan tadi," ujar Yuda mantap. 


Keinan berdecak pelan. "Pak Yuda, masih dendam sama 
saya?" 


Bagaimana tidak dendam jika, saat itu Keinan pernah 
menumpahkan lem pada kursinya, dan diduduki hingga 
sulit untuk lepas dan berakhir dengan celana Yuda yang 
tersobek. Itu adalah kejadian paling memalukan bagi Yuda, 
seumur hidupnya. 


"Apa? Saya tidak membicarakan kamu," elak Yuda. 


Para muridnya terkekeh pelan. Widya hanya menanggapi 
dengan senyum kecil. 


"Kami tidak akan pernah mau mengecewakanmu, dan 
perusahaan! Saya sebagai seorang guru, jelas bangga atas 
apa yang telah kamu gapai!" tegas Widya. Keisha 
mengangguk dengan senyum kecil. 


"Terima kasih, saya percaya pada Anda." 


"Sekarang, kalian boleh pergi. Orang kami akan mengantar 
Anda pulang dengan selamat," ujar Keisha. 


Yuda dan Widya bangkit dari duduknya, sedikit 
mengangguk memberi hormat. "Terima kasih untuk 
kepercayaannya," ucap mereka bersamaan kemudian 
berlalu. 


"Jadi, bagaimana kamu bisa bertemu dengan Keluarga 
Alexander, Key?" tanya Kevin penasaran, dan menuntut 
penjelasan. 


"Ceritanya panjang, dan Keisha ngalamin beberapa hal sulit 
saat umurnya sekecil itu." Damian angkat bicara. 


Kevin menipiskan bibir, sedikit merasa bersalah. "Kamu mau 
jelasin?" tanya Kevin pelan pada Keisha. 


Keisha terdiam sebentar, kemudian mengangguk pelan. 


Segitu aja dulu okee ... 

Maaf kalau kalian dapat notif update part 41 
sebelumnya, jempol saya nakal alias kepencet 
awkawk 


Gimana? Suka nggak sama cover barunya? 


42. Alexander 


(REVISI ) 


Kepala gesper itu kembali melayang mengenai seorang 
gadis kecil. Di sana hanya terdengar suara sebatan dan 
raungan pilu memohon ampun. 


"A-ayah ... ampun ..., jangan pukul Caca lagi ...." pintanya 
lirih. 


"Pembunuh sepertimu, pantas mendapatkan ini!" bentak 
orang yang dipanggil ayah. Sedangkan seorang anak lelaki 
yang setahun lebih tua dari Caca, hanya bisa memalingkan 
wajah tiap kali gesper itu melayang. 


"A-ayah, udah ... Caca nggak salah Ayah ...." Kevin membela 
sang adik. 


Fino melirik Kevin dengan tajam. "Jangan pernah membela 
pembunuh ini! Atau saya akan memperlakukanmu lebih 
buruk dari dia! Dia yang menyebabkan bundamu mati!" Fino 
menoleh pada Caca yang bersimpuh di lantai. 


"Dia pembunuh ... dia membunuh Kesayanganku ...." 
"Pembunuh!" 

Splashh .... 

"Ayah!" 


Pecutan gesper itu kembali melayang dengan keras. Rahang 
Fino pun mengeras dengan wajah yang memerah, penuh 
amarah. 


Dia melangkah mendekati Caca yang terbaring, menarik 
sebelah tangan gadis kecil itu hingga berdiri dengan lemah. 


Caca menatap sang ayah, sayu. Tubuhnya mati rasa, ia 
merasa sangat lemah saat ini. 


"Sekarang kamu keluar! Keluar dari rumah saya! Jangan 
sekalipun kamu, memperlihatkan wajahmu lagi!" teriak Fino 
murkah. 


Fino mendekatkan wajahnya, menatap Caca tajam 
kemudian berujar pelan, "Kalau sampai saya melihat kamu 
lagi ...." 


Fino mencengkram rahang Caca kasar, hingga nampak jelas 
bekas kukunya di pipi gadis kecil itu. 


"Saya tidak akan segan, untuk membunuhmu!" 


Caca kecil terisak tersedu-sedu, dia melihat sang ayah 
dengan pandangan nanar. 


"Saya bilang pergi! Sialan!" teriak Fino yang kepalang kesal, 
menyeret Keisha dengan menarik rambut gadis kecil itu 
keluar. 


"Jangan pernah perlihatkan wajahmu lagi, padaku!" 
marahnya sebelum menutup pintu kediaman Xarlonie 
dengan kasar. 


Caca mengausap air matanya kasar, kondisinya sangat 
buruk sekarang. Dengan sudut bibir yang berdarah, lebam 
keunguan di kulit putihnya. 


Gaun putih yang lusuh karena darah, bergerak mengikuti 
angin dingin yang berhembus malam itu. 


"Bundaa ...." lirihnya, berbalik menatapa kediaman Xarlonie 
nanar. 


Dia menghela napas pelan, tidak ada pilihan lain, dia pun 
melangkah meninggalkan kediaman itu sambil terisak. 


Melangkah tak tentu arah, berjalan tanpa alas kaki dengan 
penampilan yang tampak sangat kacau, tidak ada seorang 
pun yang mengenali dirinya. Tidak ada yang mengenalinya 
bahwa dia adalah keluarga Xarlonie. 


Dia hanya berjalan menunduk, tidak membiarkan orang 
tahu jika dia menangis. 


Brukk .... 


"M-maaf," ucapnya saat merasa menabrak orang di 
depannya. 


Orang itu berjongkok menatap si gadis kecil yang ternyata 
sedang menangis itu. "Tidak apa. Ada apa denganmu? 
Kenapa menangis gadis manis?" tanyanya sambil 
mengulurkan tangannya, mengusap air mata gadis itu. 


Caca mendongak melihat si pemilik tangan. Dilihatnya 
seorang pria dengan umur kepala empat. 


Mengingat nasihat sang bunda tentang etika jika bertemu 
orang asing, Caca mengambil langkah mundur dengan kecil. 
Melangkah menjauh, takut-takut jika orang itu adalah orang 
jahat. 


"Ehh jangan takut, Kakek tidak akan menyakitimu." 


Dengan takut-takut Caca menatap orang yang menyebut 
dirinya kakek itu. Tidak terlihat begitu tua, tapi mengapa 
dia menyebut dirinya kakek? 


Tapi sepertinya dia orang baik, tatapannya begitu lembut, 
dan tidak menyeramkan. Begitulah pikir Caca saat melihat 
orang di depannya ini. 


Pria itu mengusap kepala Caca pelan. "Kamu kenapa?" 
tanyanya dengan lembut. 


Caca menegang, dan mulai terisak histeris. "A-aku seorang 
pembunuh ... aku membunuhnya ... mereka mengusirku ...." 
racau Caca dengan tatapan tidak tentu arah. 


Kakek meraih lengan kecil Caca, menarik gadis itu ke dalam 
pelukannya. Dia tidak tahu apa yang sudah dialami gadis 
sekecil itu, tapi ia berusaha sebisa mungkin 
menenangkannya. 


"Sssstt ... tenanglah, kamu bukan pembunuh. Kamu orang 
baik." 


"Kamu anak baik. Kamu tidak membunuh siapapun, 


tenanglah ...." bujuk Kakek sambil mengusap surai Caca 
lembut. 
"Aku ... aku membunuhnya ...." tangis Caca tergugu dalam 


pelukan kakek. 


"Tenanglah, sayang ... Kakek akan merawatmu, kamu ikut 
dengan Kakek yaa?" tawar kakek lembut. 


Di dalam pelukan kakek, Caca merasa aman dan tenang. Dia 
pun memutuskan untuk menerima tawaran kakek itu, 
dengan mengangguk kecil. 


Merasa ada anggukan kecil, kakek pun menggendong gadis 
kecil itu masuk ke dalam mobilnya yang tidak jauh dari 
mereka. 


"Tolong ke bandara sekarang," ujarnya pada sang supir. 


Mobil pun berjalan menuju bandara. Dirasanya si gadis kecil 
telah mendengkur lembut, membuatnya menatap gadis 
kecil itu sendu, kemudian mangusap-usap kepalanya 
dengan lembut. 


kakak 


Los Angeles, America. 
"Kakek!" 


Damian tersenyum kecil, dia melangkah ke arah anak lelaki 
yang memanggilnya dengan ceria. 


"Ayah, siapa dia?" tanya seorang pria berumur akhir kepala 
dua, saat melihat seorang gadis kecil di gendongan sang 
ayah. 


Damian yang sebelumnya mengusap puncak kepala Arkan 
pelan, menoleh pada sang anak-Dafanio Alexander. 


"Ah dia, nanti akan Ayah jelaskan. Kita harus membawanya 
ke rumah dulu, dia mengalami hal berat di usianya ini," jelas 
Damian singkat. 


Dafa memgangguk mengerti. "Arkan, ayo kita pulang," ajak 
Dafa sambil memegang tangan Arkan. 


Arkan yang menatap gadis dalam gendongan sang kakek 
penasaran, lantas menoleh pada sang ayah. "Iya Daddy." 


Di depan kediaman Alexander, tapatnya di dalam mobil 
yang terparkir di depan kediaman Alexander, Caca 
mengerang pelan kemudian mengerjapkan mata 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam matanya. 


"Kamu sudah bangun?" tanya Damian pada Caca yang 
duduk di sampingnya, pada bangku belakang mobil. 


Arkan yang duduk di depan pun, menoleh dengan 
penasaran pada Caca. 


"Bunda..." racau Caca lirih. 


"Bangunlah, kita sudah sampai di rumah Kakek, ingin 
masuk?" tanya Damian. 


Caca menoleh dengan tatapan sayunya, kemudian 
mengangguk pelan. Damian tersenyum, dia pun menggiring 
Caca masuk ke kediamannya diikuti dengan Arkan dan Dafa 
di belakang mereka. 


"Selamat datang ke rumah Kakek, semoga saja kamu suka 
yaa," ujar Damian. 


Di dalam, sudah terdapat Kania juga Melinda-istri Damian. 
Mereka melihat dengan penasaran pada seorang gadis kecil 
yang digiring oleh Damian. 


"Nah, perkenalkan dia istri Kakek, kamu boleh 
memanggilnya Nenek. Yang itu adalah istri dari anak Kekek, 
kamu boleh memanggilnya Momny." Kania dan Melinda 
yang sebelumnya menatap bingung pada Caca, kini 
tersenyum lembut. 


Damian menoleh pada Dafa dan Arkan. "Dia anak Kakek, 
kamu bisa memanggilnya Daddy, dan itu adalah cucu 
Kakek. Kamu bisa memanggilnya Kakak." 


Caca yang sebelumnya sembunyi dengan takut-takut di 
belakang Damian, menatap mereka dengan binar polosnya. 


"Hai! Namaku Farkan Alexander, sekarang kamu harus 
memanggilku Kak Arkan okee?" 


Caca berkedip dua kali. "Kafan?" 


Lantas seisi ruang keluarga itu tergelak, Arkan hanya 
mengerutkan bibir sedikit kesal. 


Dia menggeleng. "Kak Arkan, bukan Kafan!" tekannya, lalu 
bertanya, "Siapa namamu?" 


"Namaku Keisha A-" 
Dasar pembunuh! 
Dia pembunuh! Dia membunuh Kesayanganku! 


Seorang pembunuh sepertimu, memang pantas 
mendapatkan ini! 


Pembunuh! 
Pembunuh! 
Splashh .... 
A-ayah .... 


Caca memegang kepalanya dan mengerang kesakitan, 
mereka menatap Caca dengan khawatir. 


"Shasya! Kamu kena-" 


"Menjauh! Menjauh dariku! Aku seorang pembunuh!" teriak 
Caca histeris. Arkan menatap Caca terkejut. 


"Dafa cepat panggil Dokter Rion!" 


"Baik Ayah!" 
"Shasya ... tenanglah, jangan seperti ini," ujar Damian. 


Caca menggeleng dengan wajah memerah, dia melangkah 
mengambil vas bunga yang berada di meja dan 
melemparkannya asal. 


"Arkan!" panggil Kania berusaha menghindarkan Arkan dari 
pecahan vas. 


"Mejauh dariku! Aku seorang pembunuh!" tangis Caca 
kemudian mengambil pecahan vas hendak 
menggoreskannya pada pergelangan tangan. 


"Shasya!" teriak Arkan menghentikan, berusaha mengambil 
pecahan vas. 


"Arkan tetap di tempatmu! Biar Kakek yang akan 
menenangkannya!" 


"Menjauh! Biarkan, aku mati!" 


"Tenanglah Shasya, kamu tidak membunuh siapapun ...." 
Damian memeluk Shasya, berusaha menenangkan. 


Caca memberontak, ia berusaha melepaskan diri dari 
pelukan Damian. "Aku pembunuh! Aku ... aku membunuh 
bunda!" 


"Tidak ... itu tidak benar, kamu tidak membunuhnya. Itu 
hanya kecelakaan, bundamu menyelamatkanmu. Kekek 
melihatnya ...." 


Kania, Melinda, dan Arkan mulai sedikit mengerti sekarang. 
Namun mereka hanya bisa menatap Caca sedih, tidak bisa 
berbuat apapun terhadap gadis kecil itu. 


"A-aku membunuhnya ...." 
"Biarkan aku mati!" Damian hanya menggeleng menolak. 


Saat netranya melihat Dafa yang datang dengan seorang 
pria berjas dokter, Damian mengangguk mengizinkan 
Dokter Rion untuk membius Caca. 


Tidak lama, Caca pun meluruh tidak sadarkan diri. Mereka 
lantas menghela napas lega. 


"Aku akan membawanya ke kamar tamu, Dokter Rion tolong 
ikuti saya!" Dokter Rion mengangguk dan berjalan 
mengikuti Damian. 


Kini, Caca sudah berbaring dengan selang infus yang 
terpasang di tangannya. Dia belum sadarkan diri, sejak 
sempat mengamuk beberapa saat yang lalu. 


"Bagaimana dengan kondisnya, sekarang Yon?" tanya Dafa 
menatap Caca dengan prihatin. 


Rion Alexander, anak dari adik Damian yang merupakan 
seorang dokter sekaligus psikiater di salah satu rumah sakit 
milik keluarga Alexander, menghela napas pelan. 


"Tidak begitu baik, dia mengalami dehidrasi, dan sepertinya 
insiden yang dia alami dengan keluarga sebelumnya 
membuat batin Shasya tertekan," jeda Rion mengalihkan 
tatapan pada Caca. 


"Dia mengalami trauma berat, dan paling buruk, mungkin 
dapat mengalami depresi," jelasnya. 


Damian yang duduk di tepi kasur, mengusap anak rambut 
Caca yang sedikit basah dengan keringat. Luka-luka pada 
tubuhnya pun sudah diobati. 


"Untuk pengobatan, mungkin dia memerlukan beberapa 
konsultasi dan jika semakin memburuk, dia dapat 
mengambil pengobatan hipnoterapi. Namun mungkin, agak 
sulit, mengingat usianya yang terlalu muda, tapi kita bisa 
mencobanya." 


Rion merobek kertas struck berisi resep obat untuk Caca, 
kemudian memberikannya pada Damian. "Ini beberapa obat 
yang perlu kalian berikan, saya sudah memberikan resepnya 
juga." 


Damian mengangguk mengerti, kemudian menghela napas 
pelan. "Terima kasih, kalian bisa pergi sekarang. Biarkan dia 
istirahat lebih dulu!" mintanya. 


Dafa dan Rion pun keluar dari kamar itu, Damian menatap 
Arkan yang menatap sedih pada Caca. Damian mengulas 
senyum. "Arkan, kamu maukan menganggap dia sebagai 
adikmu?" 


Arkan kecil menoleh pada sang kakek dengan tatapan 
polosnya, kemudian mengangguk. "Iya Kakek, sekarang 
Shasya jadi adik 

Arkan, Arkan bakalan jaga dan sayang sama Shasya." 


Damian tersenyum terharu, dia menarik Arkan ke dalam 
pelukannya. "Terima kasih Arkan. Kamu anak yang baik, 
Kakek sangat menyayangimu." 


Arkan tersenyum dan balas memeluk sang kakek. "Arkan 
juga sayang Kakek." 


Beberapa waktu berlalu, sering kali Arkan melihat sang adik 
menangis dan menyakiti dirinya sendiri. Arkan yang merasa 
cemas melaporkan hal itu pada sang kakek, kakek yang 
khawatir beberapa kali membawa Keisha ke psikiater. 


Keisha yang diketahui mengalami gejala depresi berat, dan 
batin yang sedikit tertekan dengan bayangan masa lalu, 
sering kali diberi terapi hipnotis, berusaha untuk 
menghilangkan memori buruk dari masa lalunya. 


Memang, selama beberapa tahun itu berhasil. Memori buruk 
itu menghilang, identitasnya pun sudah diganti menjadi 
Keisha Aracelly Alexander. 


Keluarga Alexander menganggap Keisha keluarga sedarah, 
Dafa dan istrinya pun menganggap Keisha sebagai anak 
kandung mereka sendiri, mereka melimpahkan kasih sayang 
pada Keisha. 


Di umur Keisha yang keempat belas, Keisha diberikan 
kesempatan oleh Damian untuk mengelolah anak 
perusahaan yang baru ia bentuk tiga tahun terakhir. 


Damian yakin Keisha dapat memegang tanggung jawab 
besar itu, Damian tahu Keisha memiliki IO tinggi dan begitu 
logis. 


Buktinya Keisha dapat mengambil kelas akselerasi, dan 
menyelesaikan studinya pada umur keenam belas. Pada 
studinya itu pula, Keisha bertemu dengan ketiga 
sahabatnya. 


Ah tidak, sebenarnya ia memiliki empat sahabat. 


Dia memiliki satu sahabat yang paling dekat dan dipercaya 
olehnya, sebelum Sesil. Keisha sempat membeberkan 
beberapa rahasianya, tapi sahabatnya itu menyebarkan 
rahasia Keisha. 


Tentu saja Keisha sangat marah, dia juga kecewa, benci, dan 
mulai muak dengan teman sepertinya. Teman yang hanya 
mau berteman dengannya, karena tahu bahwa dia adalah 


keluarga Alexander. Hingga beberapa waktu, keberadaan 
mantan sahabatnya itu tidak lagi pernah terdengar. Hilang 
bak ditelan bumi. 


Dengan sedikit bantuan dan pengawasan dari Damian, 
Keisha mengelolah anak perusahaan itu dan kini ia beri 
nama KA Corporation. Singkatan dari Keisha Aracelly juga 
Keisha Alexander. 


Hanya Damian yang tahu eksistensi Keisha di KA, sedangkan 
yang lain sama sekali tidak tahu menahu dengan hal itu. 


Namun saat di umur itu pula, memori buruk itu kembali lagi, 
Keisha seringkali merasa kesakitan. 


Tapi dia berusaha menyembunyikannya, dia ingin 
mengingat hal apa yang sudah ia lupakan selama ini, dan 
dia berhasil. 


Dia mengingatnya, semua memori buruk itu. Dia sempat 
tertekan, namun dia berusaha menyembunyikannya. Takut 
keluarga barunya akan khawatir lagi. 


Hingga setahun kemudian keadaannya benar-benar pulih, 
dia pun berusaha membujuk sang kakek untuk 
membiarkannya kembali ke Indonesia. Negara kelahirannya. 


Dia berdalih, dia rindu ingin bertemu dengan Kania dan 
Dafa yang tinggal di sana, mereka mengurus salah satu 
cabang Alexander Company. 


Dia ingin turun tangan atas adanya penghianat di KA 
cabang Indonesia. Dia juga ingin sekolah di sana, alasannya 
ingin mencari real friends. Dia sudah sangat jenuh berada di 
LA, dan ingin bermain-main sebentar di sana. Hingga 
akhirnya dia di izinkan. 


KKK 


Kevin menatap adiknya bersalah, sementara yang lain 
hanya diam tak berkutik. Tidak tahu harus bereaksi seperti 
apa. 


Kevin berdiri dari tempatnya, menarik Keisha ke dalam 
pelukannya. "Maafin Kakak, Caa ...." gumamnya pelan. 


"Kakak memang seorang Kakak yang buruk, maafkan Kakak 
karena tidak dapat mengehentikan a-" 


"Tidak masalah." 


Kevin menunduk, menatap Keisha yang sedikit lebih pendek 
darinya lembut kemudian mengecup pelan puncak kepala 
sang adik. "Maafin Kakak." 


"Maaf karena Kakak memintamu menceritakan ini, Kakak 
tidak tahu kamu mengalami hal berat seperti itu." 


"Maaf karena menceritakan ini, Kamu kembali merasa 
sedih." 


"Maa-" 


"Nggak masalah! Gue yang mutusin buat cerita, bukan 
karena lo yang minta!" 


"Tanpa lo minta pun, gue bakalan cerita hal ini juga! Karena 
gue percaya kalian, kalian nggak bakal nyebarin tentang 
apa yang gue ceritaiin ini!" Keisha menatap mereka tajam, 
kemudian sedikit menggebrak meja. 


"Gue bener 'kan?!" 


Teman-temannya mengangguk kaku, karena terkaget. 


Keisha kembali menatap mereka datar, dan tatapannya 
terhenti pada Keinan. Di sana, Keinan pun balik menatap 
Keisha. 


Keisha membuka kalung yang dia kenakan, kemudian 
menunjukkannya pada mereka. 


"Keinan, lo pasti udah penasaran sama kalung ini, benar?" 
"Keisha!" serentak Lea dan Raina. 

Ketiga teman Keinan menatap situasi di sana dengan 
bingung, bingung dengan kalung berliontin infinite di 
tangan Keisha, bingung dengan hubungan antara Raina, 
Lea, dan Keinan dengan kalung itu. 


Sementara Keinan, ia hanya membalas dengan senyuman 
tipis. 


Keisha menoleh pada Damian, yang dibalas dengan 
anggukan dan senyum kecil juga. Seakan-akan 
menyakinkan Keisha, bahwa ia bisa menjelaskan hal itu. 


Maaf lama update, beberapa hari sebelumnya ada 
sedikit kendala. 


To be continued .... 


43. Them 


(REVISI ) 
"Sebenarnya, Keisha didiagnosa Alexithymia." 


(Alexithymia: Sebuah fenomena psikologis dimana 
para penderitanya memiliki ketidakmampuan 
mengungkapkan emosi (buta emosi)l. 


"Apa?!" Damian terkejut bukan main. "B-bagaimana?!" 


Rion menghela napas pelan, dia menoleh pada Keisha dan 
Arkan yang sedang bermain bersama di salah satu sudut 
ruangan itu. 


"Sesuai diagnosa saya, Alexithymia yang diidap oleh Keisha 
adalah tipe Alexithymia traits. Dengan kata lain, disebabkan 
oleh kelainan genetik dari keluarganya." Damian menghela 
napas tidak percaya. 


Rion membalik kertas yang berisi diagonosanya. "Selain itu, 
ia juga mengalami gejala anti-sosial psychopathi-" 


|(Antisosial: Gangguan kepribadian dimana 
penderitanya memiliki sifat yang menyimpang, 
merugikan diri sendiri bahkan orang lain, 
manipulatif, impulsif, dan cenderung melanggar 
norma dan aturan]. 


Damian menggebrak meja, yang lantas membuat Arkan 
diikuti Keisha menoleh dengan penasaran. 


Merasa diperhatikan oleh kedua cucunya, Damian menoleh 
memaksakan sebuah senyuman terbit di bibirnya. Seakan- 


akan berkata, "Semua baik-baik saja, jangan pedulikan 
Kakek. Lanjutlah bermain." 


Melihat kedua cucu yang mengerti, Damian menghela napas 
lega. Namun dia menatap Rion tajam. "Jangan pernah main- 
main, soal mendiagnosa seseorang ...." desisnya. 


Rion meneguk saliva kasar, kemudian tertawa canggung. 
"Ayolah Paman, aku belum selesai bicara ...." 


Damian mendengkus, kemudian kembali mendudukkan diri. 
Rion berdeham satu kali. Kemudian melanjutkan ucapannya. 


"Anti-sosial karena adanya kelainan genetik dari orang 
tuanya. Tapi!" 


"Untungnya, alexithymia yang diderita Keisha sudah tidak 
begitu parah. Dia mengenal emosi-emosi dasar, seperti 
senang, sedih, marah, kasih sayang, dan cinta." 


"Menurut saya, keluarga sebelumnya sudah tahu keadaan 
Keisha. Mereka sudah mengajarkan emosi-emosi dasar 
seperti yang saya sebutkan tadi. Namun sepertinya hanya 
dua hal yang tidak ia ketahui." 


Damian melihat Rion penasaran. "Apa itu?" 
"Sakit, dan rasa bersalah." 


Kening Damian mengerut. "Tapi, sewaktu aku 
menemukannya ia selalu menyalahkan dirinya sendiri 
tentang kematian bundanya. Bukankah itu termasuk rasa 
bersalah?" 


Rion menjentikkan jarinya. "Nah dari sana! Dia yang 
sebelumnya sudah sedikit mengerti akan arti rasa bersalah, 
terus menerus menyalahkan dirinya, menganggap dirinya 


seorang pembunuh dan membuat rasa bersalah itu 
menghilang secara perlahan." 


Damian menoleh pada Keisha, yang sedang bermain dengan 
Arkan sambil memasang mimik datarnya, dengan sendu. 
"Lalu, rasa sakit?" tanyanya pelan. 


"Saya rasa, Anda dan keluarga Alexander bisa 
mengajarkannya." 


"Bagaimana bisa, aku menyakiti gadis kecil sepertinya?" 
lirih Damian. 


Arkan menatap pergelangan tangan Keisha yang diperban, 
dengan penasaran. "Shasya, apa tanganmu masih sakit?" 


Keisha yang tadinya sibuk bermain dan menyusun lego, 
menoleh pada Arkan tanpa ekspresi. 


"Sakit?" tanyanya sambil kembali menyusun lego. Arkan 
mengangguk polos. "Iya, seperti kalau Mom cubit Kakak 
karena suka makan, dan nggak cuci tangan dulu." 


Keisha kembali menoleh pada Arkan, berpikir sejenak dan 
menggeleng pelan. "Shasya nggak tau, Kafan." 


"Nggak tau? Jadi udah nggak sakit?" 
"Shasya nggak tau." 
Arkan berkedip tidak mengerti. 


"Anak-anak, ayo kita pulang. Kita akan pergi ke suatu 
tempat, setelah ini," ajak Damian pelan sambil berjongkok 
menyamakan tinggi dengan mereka. 


Arkan menoleh dengan mata berbinar. "Apa kita akan 
mengunjungi mereka, Kek?" 


Damian membenarkan. Lantas dengan sigap Arkan berdiri 
dari tempatnya, menarik Keisha agar bergegas. "Shasya, 
ayo! Kamu pasti akan suka dengan tempat itu!" 


Keisha pun dengan pasrah ditarik oleh sang Kakak, 
sementara Damian hanya tersenyum kecil melihat mereka. 


Mungkin ini adalah pilihan yang tepat, pikirnya 


"Kakek! Ayo cepat!" suara Arkan memanggil dari luar 
ruangan. Lantas Damian berpamitan sebentar dengan Rion, 
dan menyusul kedua cucunya itu. 


KKK 


Di sinilah mereka sekarang, di halaman luas sebuah 
mansion mewah. Arkan keluar dari mobil dengan antusias. 
"Shasya ayo!" 


Keisha pun keluar, disusul oleh Damian. Arkan memasuki 
masion itu, dan mendapat banyak sambutan dari para maid. 


"Kakek, ayo cepat!" minta Arkan yang berdiri di depan 
sebuah rak buku dengan tidak sabar. 


"Iya iya, sebentar Arkan. Shasya ayo." 


Keisha yang sudah berdiri di samping Damian, melihatnya 
memutar angka delapan yang terpasang di sebuah boneka 
kucing kramik, sembilan puluh derajat. 


Kemudian rak buku itu sedikit bergetar, dan terbelah 
menjadi dua layaknya sebuah lift. 


"Shasya ayo!" Arkan menarik lengan Keisha. Mereka pun 
masuk, disusul Damian. 


Damian nampak sedang berkutat dengan hologram papan 
keyboard, kemudian dirasanya lantai yang mereka pijaki 
bergerak turun. 


Tidak lama, pintu terbuka dan nampaklah sebuah 
keramaian. Layar-layar komputer dari yang besar hingga 
yang kecil berjajar, dengan rapi. Di sana pun nampak 
beberapa ruangan dengan pintu tertutup lainnya. 


"Mark!" panggil Arkan. 


Marco yang setahun lebih tua dari Arkan menoleh, dan 
tersenyum senang. Temannya datang lagi, pikirnya. 


"Shasya, ayo Kakak kenalin sama Marco!" 


Keisha hanya diam dan pasrah ditarik Arkan, sementara 
Damian sibuk bercakap-cakap dengan seorang lainnya. 


"Selamat datang Master!" sapa seorang pria berumur kepala 
tiga. Damian balas tersenyum. "Ya, bagaimana? Apa ada 
kendala selama saya pergi?" 


Pria itu menggeleng. "Tidak ada Master, semuanya baik-baik 
saja. Kami hanya disibukan dengan latihan seperti 
biasanya," balasnya. 


Damian wmengangguk-angguk mengerti, dia menatap 
sekeliling. Dia sudah dua bulan tidak mengunjungi mereka 
semua, rasanya sudah cukup lama. 


Mereka sendiri adalah OSO. 


Obliterate Secret Organization, sebuah organisasi rahasia 
antara gelap dan terang. Damian menciptakannya hanya 
untuk beberapa hal. 


Pertama, Damian dan Melinda sebenarnya divonis tidak bisa 
memiliki keturunan. 


Karena Melinda yang terus bersedih, Damian mengusulkan 
untuk mengangkat seorang anak dari panti asuhan. Ya, dia 
Dafanio Alexander. 


Karena banyaknya musuh Damian, akhirnya ia menciptakan 
OSO dari orang-orang tunawisma yang ia kumpulkan. OSO 
bertugas melenyapkan musuh-musuh Alexander Company 
yang sudah keterlaluan. 


Misalnya, meculik anggota keluarga mereka. Tentu saja, 
sejak Dafa kecil ia beberapa kali disekap oleh musuh 
Damian. 


Kedua, OSO bertujuan untuk membasmi kejahatan pada 
perusahaan yang bekerja sama. Seperti membasmi para 
koruptor yang sudah sulit untuk ditangani-kelas kakap-oleh 
perusahaan itu sendiri. 


OSO pun sering kali memberikan info anonim pada detektif 
kepolisian lokal maupun swasta, jika mereka menemukan 
petunjuk-petunjuk sebuah kasus. 


OSO memang organisasi antara gelap dan terang, mereka 
berbuat baik dengan cara apapun. Mereka tidak peduli soal 
hukum, politik dan sebagainya. 


Jika menurut mereka seseorang itu jahat, maka tidak ada 
ampun baginya. Mereka juga memiliki tim hacking, mereka 
bisa mencuri data penting secara ilegal jika itu sangat 
diperlukan. 


Namun mereka juga bisa memperbaiki kerusakan data, tapi 
hanya dengan mereka yang saling bekerja sama. 


Tim hacking mereka tergolong dalam gray hat hacker, selain 
itu OSO yang sekarang semakin berkembang pun mulai 
melatih anggotanya beberapa beladiri, latihan berpisau, 
hingga menembak. 


Soal bagaiman mereka mendapatkan senjata dengan begitu 
mudah? Tentu saja dengan perjualbelian senjata ilegal. Jika 
tidak, mereka bisa menciptakannya sendiri. 


Infinite adalah lambang mereka, 

filosofinya yaitu kekuasaan tanpa batas, ya hanya itu. Setiap 
anggota memiliki nama samaran dengan satu huruf kapital 
diikuti dengan angka 2-7 dibelakangnya, tapi jika anggota 
itu termasuk yang terbaik. Bentuknya seperti sebuah 
variabel. 


OSO memanglah sebuah organisasi rahasia. Jarang yang ada 
mengetahui eksistensi mereka, hanya jika OSO sendirilah 
yang menawarkan diri. Maka kerja sama akan berlangsung, 
dengan syarat yang menguntungkan kedua belah pihak. 
Namun tentu saja OSO yang harus lebih diuntungkan, di 
sana. 


"Master siapa anak itu?" tanya pria tadi yang memiliki kode 
nama Z2. 


Damian menoleh pada Z2, kemudian melihat pada arah 
tatapanya. "Dia sekarang adalah cucu saya, dia mengalami 
hal berat di umur semuda itu." 


"Dia diusir oleh keluarganya, dan pengidap alexithymia juga 
anti-sosial psychopathic." 


Z2 menoleh sedikit terkejut. "Apa, dia akan bergabung 
dengan kami?" 


"Ya, saya rasa itu adalah pilihan yang paling tepat. Kita 
dapat membuat kondisinya lebih baik, juga menjadikan 
dirinya orang yang baik juga." 


Z2 tersenyum. "Ya menurut saya, keputusan Anda sudah 
tepat Master." 


Hingga kini, Keisha benar-benar sudah tumbuh dengan 
didikan yang baik. 


Soal membunuh? 


Keisha itu pengidap anti-sosial, maka ia lebih cenderung 
suka melanggar aturan dan melakukan kegiatan 
menyimpang serta manipulasi. 


Tidak ada rasa bersalah di kamusnya, bahkan hingga saat 
ini. 


KKK 


Mereka meneguk saliva kasar, lebih tepatnya Nathan, Rafa, 
Raina, dan Lea. Sementara Kevin dan Keinan hanya 
menampilkan raut terkejutnya, namun dengan cepat 
menetralkan kembali. 


"jadi, ruangan rahasia di Choco Cafe adalah cabang OSO, 
benar?" Keinan memastikan. 


"Ruangan rahasia?" serempak ketiga sahabat Keinan. 


Keisha mengangguk, membenarkan. "Kalung ini merupakan 
kunci masuk ruangan rahasia kami, biasanya dimiliki oleh 
para anggota wanita." 


"Sementara yang lelaki, mereka memiliki tato infinite pada 
pergelangan tangan kiri mereka." 


Keisha menoleh pada Lea, kemudian menyerahkan sebuah 
map kuning padanya. "Bilang sama bokap lo, kalau gue siap 
untuk pemotretan pekan depan." 


Mata Lea berbinar. "Seriously?! Eh ... tapikan lo udah jadi 
sponsor Xandrian, di pemotretan sebelumnya," balas Lea. 


"No problem, gue mau ikut di jadwal pemotretan kedua 
mereka." 


Lea tersenyum. "Oke, nanti gue kasih tau bokap." 


"Tunggu-tunggu, apa lagi sekarang? Xandrian? Pemotretan? 
Bokap?" sela Rafa. 


"Jangan bilang kalo ...." 


Lea salah tingkah. "Eh maaf semuanya, gue jadi nggak enak 
nih. Gimana kalau gue ngenalin diri dari awal aja?" Lea 
menoleh pada Keisha. "Miss. Aga, may 1I?" Keisha 
mengangguk mempersilahkan. 


Lea berdeham satu kali, kemudian mengembangkan 
senyumnya. "Hai guys, maaf banget gue harus ngenalin diri 
dari awal lagi," Lea terkekeh kikuk. Sedangkan yang lain 
menyimak dengan sedikit rasa penasaran. 


"Kenalin nama gue Leana Devana Xandrian." Teman-teman 
mereka terkejut. 


"Yups, gue anak tunggal dari pemilik Xandrian Company 
perusahaan fashion dan properti itu," sambung Lea, 
kemudian membuka kalung yang ia gunakan dan 
menunjukkannya pada mereka. 


"Ya, gue juga salah satu anggota OSO. Name code R3, 
keahlian gue di pertempuran jarak dekat. Ya, lebih tepatnya 


peperangan pisau." Mereka kembali terperangah, Rafa yang 
duduk di samping Kevin menyikut temanya itu pelan. 


"Yakin lo nggak nyesel karena nggak mau, sama dia?" 
tanyanya pelan. Sedangkan Kevin hanya terdiam tidak 
merespon. 


"Gue udah gabung lima tahun yang lalu bareng Raina juga 
Sesil." 


"What?! Na? Lo juga?!" tanya Nathan tidak percaya pada 
Raina yang duduk di sampingnya. 


Raina menghela napas pelan. “Goblok banget lo Le ...." desis 
Raina pelan sembari menunduk. 


Raina menarik napas, tidak peduli bahkan tidak menoleh 
sama sekali pada Nathan. 


Lea terkekeh pelan saat Raina menatapnya sinis. Raina 
menoleh menatap mereka malas. "Gue Raina Salsabila 
Zayron." 


"Zayron?" gumam Keinan. 


"Zayron Company?!" sentak Nathan dan Rafa, sementara 
kedua lainnya hanya berekspresi sedikit kaget. 


"Ya, itu perusahaan tambang nikel punya keluarga gue. Gue 
juga anggota OSO seperti yang Lea bilang, dan name code 
gue G6." 


"Keahlian gue sama kayak Lea, pertempuran jarak dekat. 
Gue bukan main pisau-pisauan kayak Lea, tapi gue lebih 
nguasain beberapa teknik beladiri. Like Taekwondo, or 
kickboxing." 


Mereka menoleh pada Sesil, menatapnya meminta 
penjelasan. "Name code gue, Y5," ujat Sesil yang peka 
terhadap tatpan mereka. 


"Gue lebih ngusaain yang jarak jauh, like hacking, you 
know." 


"Wahh ... it's so crazy, damn!" 


"Oke oke, biar seimbang, biarin gue juga ngungkap rahasia 
gue," sambung Rafa. 


la menoleh pada Keinan, dan hanya mendapatkan kedikkan 
bahu yang ia anggap pertanda 'iya'. 


"Gue, Keinan, Nathan sama Kevin adalah anggota Gyve-" 
"Udah tau," potong Raina, Lea, dan Sesil. 
"What the-" 


"Wahh nggak fair banget elah, cuman kita yang kaget dan 
kalian?" oceh Nathan tidak terima. 


"Wah ... wah ... nggak nyangka gue." 


Lensa kontak Keinan nampak berkilat sekilas. Keinan yang 
duduk di samping Nathan terlihat menegang kaget, namun 
segera menetralkan mimik dengan tangan yang mengepal 
kuat dibawah sana. 


"Kenapa lo?" tanya Nathan yang melihat gelagat aneh dari 
Keinan. 


Keinan menoleh dengan tatapan datarnya, dan hanya 
menggeleng pelan. "Nggak." 


"Udah selesai?" tanya Keinan yang lantas membuatnya 
manjadi pusat perhatian. 


"Ya, gue cuman mau bilang itu sama kalian," balas Keisha. 


"Tetap ingat dengan kesepakatan awal, terutama resiko jika 
menyebarkan apa yang gue ceritain tadi," sambungnya. 


Mereka mengangguk mengerti. "Kalau udah, gue harus 
pergi. Gue ada keperluan bentar," pamit Keinan melepas 
lensa kontaknya kemudian berlalu. 


Meninggalkan teman-temannya yang menatap dirinya 
dengan heran. 


"Tuh anak kenapa sih?" heran Nathan. 


"Ca, Kakak mau bilang sesuatu sama kamu," ujar Kevin 
mengalihkan mereka. Keisha menatap Kevin datar. 


"Ayah masih hidup." 


"Apa?!" sentak yang lain tidak percaya. Sementara Keisha 
hanya mengangkat sebelah alisnya. 


"Maksud lo apa?! Bukannya beberapa minggu lalu, udah 
jelas kalau ayah kalian udah dikremasi?" heran Lea mewakili 
Keisha. 


Kevin menghelan nalas pelan. "Kemarin Kelvin datang 
nemuin gue, dia bilang ayah masih hidup tapi dengan 
kondisi yang buruk." 
"Buruk?" tanya Rafa. 


"HIV positif." 


Lantas mereka mengeluarkan sumpah serapah yang sudah 
tertahan, entah sejak kapan. 


Dalam hati, mereka beranggapan itu memang pantas di 
dapatkan oleh orang seperti ayah keturunan Xarlonie itu. 


Menelantarkan putri mereka, bermain dengan banyak 
wanita, egois serta memaksakan kehendak pada Kevin- 
memaksa Kevin memegang kekuasaan Xarlonie disaat 
umumnya, umur anak seperti Kevin dulu lebih memilih asyik 
bermain dengan teman sebayanya. 


Ya, itu memanglah hal yang setimpal. Mau mengelak sebaik 
apapun, bahkan walaupun Fino menggunakan pengaman 
sekalipun, takdir siapa yang tahu? Fino tengah menerima 
karmanya. 


"Terus, untuk apa ayah lo bikin skenerio kalau seakan dia 
udah meninggal, dan pada akhirnya lo sama Keisha tau 
sendiri kalau dia masih hidup?" Nathan mengerutkan 
keningnya. 


Kevin menghela napas, meggeleng tidak tahu sebagai 
respon pada Nathan. Lalu kembali menatap Keisha. "Kelvin 
ngirim alamat ayah di mana, tadi pagi. Ayah minta ketemu 
sama kamu, Caa ...." 


Tangan Keisha mengepal, ia memalingkan wajah sembari 
berdecih pelan. "Dia udah minta sama gue untuk, nggak 
nampakin wajah, ke dia. Jadi, bukannya lebih baik kalau gue 
nggak datang?" 


Kevin menatap Keisha berharap. "Keisha, Kakak mohon .... 
mungkin ada sesuatu yang mau ayah bilang sama kamu." 


Keisha terkekeh pelan. "Sesuatu?" 


Kevin mengangguk membenarkan. 


"Omong kosong! Walaupun lo sampai mohon-mohon, 
supaya gue datang ketemu sama dia," Keisha memberi jeda. 
"Gue nggak bakal datang!" 


Keisha melangkah pergi dari sana, menulikan telinga 
dengan panggilan sang kakak bahkan Damian. 


Keterangan: 


Alexithymia: Sebuah fenomena psikologis dimana 
para penderitanya memiliki ketidakmampuan 
mengungkapkan emosi (buta emosi). 


Ex: Dia menangis tapi tidak tahu kalau itu adalah 
sedih, mereka memukul tapi tidak tahu jika itu 
marah. Ketika dikhianati, ia ngamuk, dia nangis, tapi 
dia nggak tau itu artinya marah ataupun rasa sakit. 


Antisosial: Gangguan kepribadian dimana 
penderitanya memiliki sifat yang menyimpang, 
merugikan diri sendiri bahkan orang lain, 
manipulatif, impulsif, dan cenderung melanggar 
norma dan aturan. 


Ex: Psikopath and Sosiopath 


PENTING: Buat yang masih salah mengartikan, soal 
Antisosial itu orang yang kayak bener-bener anti 
bersosialisasi. Saya sarankan untuk mencari tahu 
perbedaan dari antisosial, asosial, introvert, hingga 
nolep sendiri. 


Jika masih kepo dengan alexithymia, dan antisosial 
kalian boleh searching sama Mbah Guugul. But, buat 


yang udah nonton drakor He is psychometric pasti 
udah nggak asing lagi yaa kan wkwk 


Jujur emang saya sedikit terinspirasi dari sana hehe 


Bagaimana cara bunda Keisha ngajarin emosi seperti 
cinta sama Keisha? 


Alibi author: Maybe bundanya Keisha ngajarin Keisha 
dengan baca wettpud or nonton Drakor:v 


Yee, yang pasti ada bantuan dari psikiatris sendiri. 
Ingat dokter yang ketemu Kevin di rs waktu Kelvin 
udah ketembak? 


Yes, dia dokter pribadi keluarga Xarlonie sekaligus 
psikiatris yang bantu bunda ngajarin para anaknya 
emosi dan rasa bersalah. 


Upss** 





Note: Maaf soal lambat update, saya lagi sibuk (kali ini 
beneran yaa) juga lagi riset buat cerita ini sendiri. 





Baru ditambahkan sejak [03.01.21]: 


Maaf kalau menurut kalian fakta Keisha didiagnosis 
Alexithymia itu cacat logika. 


Serius nanya, menurut kalian itu cacat logika nggak? 


Jujur saja saya sudah cari tau, apakah penderita alexith itu 
ngerasa sakit atau tidak, tapi saya sama sekali tidak 


menemukan jawabannya. 


Kalau ngigat eps dan scene Oh song mo (udah bener nggak 
namanya?), dari Drakor He is psychometric yang ketusuk 
pisau, kita ingat dan liat kalau di adegannya itu dia 
megangin perutnya yang luka, dan terlihat sedikit meringis, 
benar nggak? 


Yang udah nonton, ada yang ingat? 


Nahh karena ketidak tahuan saya, yaa anggap aja Keisha 
nggak ngerasa sakit tapi sebagai gantinya, dia ngerasa mati 
rasa atau kebas. Ohh atau kita ralatkan guyss, jadi anggap 
aja Keisha sebenarnya ngerasa sakit tapi dia nggak tau 
harus menunjukkannya/mengekspresikannya seperti apa. 
(Khusus untuk luka fisik) 


Dan berhubung saya hanyalah seorang pelajar yang sedikit 
tertarik, dengan hal-hal psikologis yang menggelitik rasa 
ingin tahu saya. Saya tidak tahu harus mencari tahu 
kemana, jawaban itu. (Mungkin yang tahu, boleh di sharing? 
Berbagi itu indah ) 


Jika memang menurut kalian cacat logika, saya balakan 
ubah alur diagnosisnya. Tapi saya nggak bakal update revisi 
perubahan alurnya di wp, yang saya revisi dan update di wp 
hanya kesalahan penulisan. 


Sekali lagi maaf jika kalian merasa fakta itu, cacat logika 
Maaf yaaa 
Saya nggak maksud buat membodohii 


Jadi ngerasa bersalah:' 


Maaf kalau menurut kalian ini cacat logika, maafkan ketidak 
tahuan sayaaa 


Sampai jumpa di versi tiada kecacat logikaan 
Im really sorry .... 
Thank you 


Ehhh ... atau gimana kalau kita unpublish aja 


Makasih buat yang udah sabar nungguin, biasanya saya 
cuman bisa update sekali seminggu. Cuman lagi agak sibuk 
jadi udah seminggu lewat, dan baru update hari ini. Maaf 
yaa hehe:D 


Ada yang tebakannya benar? 
Buat yang masih agak bingung dengan OSO yaa 
So simple reason grandpa 


Btw singkatnya OSO itu organisasi sekelas CIA atau yang di 
atasnya lagi (Othor lupa namanya ) pokonya gitu dehh... 


#YokNext 


44. Persuade 
(REVISI ) 


"Keisha, lo serius nggak mau nemening abang lo?" tanya 
Sesil berupaya membujuk Keisha. 


Keisha membalik kertas dokumennya, mengambaikan 
keberadaan Sesil. 


"Keishaa!" 


Keisha menyentak dokumen yang ia baca, kemudian 
menatap Sesil tajam. 


"Sekali gue bilang enggak, yaa enggak!" bentaknya kesal. 


Sesil menghela napas pelan, dia menatap Keisha dengan 
tatapan yang sulit untuk diartikan. Antara sedih dan 
prihatin. "Tapi Keyy ...." 


Pintu ruangan itu terbuka, membuat keduanya refleks 
menoleh. "Kak Arkan?" 


Arkan tersenyum tipis, ia melangkah masuk setelah 
menutup pintu itu lagi dan duduk di sofa ruangan Keisha. 


"Kakek bilang, lo udah ngasih tau mereka?" 


Keisha mendengkus pelan, dan mengangguk. Arkan 
tersenyum menyandarkan diri dengan kepala bersandar 
pada sofa, dan mata yang dipejamkan. "Apa yang lo rasaiin 
sekarang?" 


Keisha terdiam, tidak tahu harus membalas apa. Tapi yang 
jelas ia merasa lebih baik, seperti sebuah batu besar yang 


menimpanya telah terangkat. 
"Lega?" tanya Arkan. 


Sesil berdeham sekali, ia mengerti situasi ini. "Gue keluar 
dulu," ujarnya sebelum melangkah pergi. 


"Maybe," balas Keisha lanjut membaca dokumennya. Arkan 
menghela napas, dia membuka mata kemudian menatap 
Keisha. "Sekarang, coba bilang sama gue. Apa alasan lo, 
nggak mau ketemu sama dia?" 


Keisha menelan saliva kasar, tangannya sedikit meremas 
pinggiran berkas yang dibacanya tadi. Lagi-lagi Arkan 
dibuat menghela napas, lantas ia melangkah mendekat 
pada Keisha. 


"Bilang sama gue, kenapa!" 


Arkan sedikit menunduk, mengusap rambut Keisha pelan 
kemudian memeluknya. 


"Kenapa Dek? Bilang sama Kakak, selain karena dia ngusir lo 
pernah, apa lo ada perasaan dendam sama dia?" 


Kertas yang dipegang oleh Keisha berjatuhan, ia memeluk 
erat sang kakak sembari meremas kemeja biru muda Arkan. 


Keisha menggeleng. "Shasya ...." 


"Shasya nggak pernah dendam Kak. Kata kakek, dendam itu 
hal paling buruk. Shasya jelas terus berusah buat lawan 
perasaan itu, Kak. Tapi ...." 


Keisha mendongak, ia menatap Arkan yang menunduk balas 
menatapnya. "Tapi, bukannya orang itu udah ngusir Shasya? 


Dia udah ngelarang Shasya buat menampakkan diri lagi di 
hadapannya, dan bukankah cuman itu yang Shasya lakuin?" 


Keisha kembali menunduk, menumpukan kepala pada dada 
bidang sang kakak. "Shasya cuman berusaha menuhin 
permintaan dia Kak, apa itu salah?" 


Arkan menarik Keisha dari dekapannya, dia menatap Keisha 
tepat pada netranya. "Sha ... Kakak paham, Kakak ngerti 
perasaan kamu. Tapi apa salah ngasih dia kesempatan 
kedua?" 


"Mungkin aja, setelah lo ketemu sama dia, dia bakal minta 
maaf sama lo kerena kejadian itu. Mungkin aja dia udah 
nyesel ngelakuin itu, sampai dia yang minta lo datang buat 
ngejenguk dia." 


"Dia yang minta?" 


Arkan mengangguk diikuti dengan senyuman. "Ya, Kakak 
udah ketemu sama Kevin. Dia bilang, Kelvin yang ngasih tau 
dia kalau ayah kalian yang memintamu untuk datang." 


Keisha mendengkus pelan. "Kak, Shasya nggak percaya itu. 
Shasya tau kalau dia sama aja kayak si brengsek Kelvin dan 
si munafik Kevin, orang gila!" 


Arkan melipat bibir gemas, antara kesal dan ingin 
mengejek. la membatin, "Iya gue setuju, setuju banget! Tapi 
itu bukannya lo ngakuin diri lo sendiri Dek?!" 


Namun tentu saja ia tahan, bisa-bisa ia berubah menjadi 
kafan beserta mayit-mayitnya sungguhan nanti. 


Sambil menarik napas dalam, ia berusaha kembali pada 
topik pembicaraannya. Menetralkan celetukan-celetukan 


konyol, yang siap membuat sang adik kesal dan merusak 
suasana. 


"Lagian itu mungkin Kak. Nggak jauh dari impossible!" 


Arkan kembali meringis, ia menyentil kening Keisha agak 
keras karena kesal. "Dek nggak usah kepala batu deh! Apa 
salahnya ngikut aja?!" 


Keisha yang mengusap pelan keningnya, menatap Arkan 
kesal. 

"Lagian emang lo pernah, liat orang yang kepalanya lunak 
gitu?! Goblok banget, heran." 


"Heh mulutnya! Mau gue kasi sama Fluffy?" 


Fluffy yang ia maksud tidak lain adalah nama untuk seekor 
macan betina yang memiliki bulu yang terlihat cukup 
lembut, namun harus terkurung di markas OSO. 


Keisha berdecih pelan, kembali pada posisi awalnya tadi. 
"Sha... ayolah, kamu mau aja ketemu sama dia yaa ... yaa!" 


"Gue nggak mau Kak! Dengan ngasih kesempatan kedua 
seperti yang lo bilang tadi, bukannya itu malah buat gue 
ngelanggar apa yang dia minta dulu?" 


"Tapi kali ini, dia yang minta lo datang Dek!" 
"Dan gue nggak percaya omong kosong itu, Kafan bego!" 


Arkan mendengkus kesal. "Ya udah, lo menang gue kalah. 
Oke ... gue pamit lagi, bye!" pamit Arkan kemudian hilang 
dari pandangan Keisha. 


Master 


(Mission failed, Master. 
Sorry] 


[Bocah itu benar-benar 
keras kepala] 


Arkan menghela napas pelan. "Sepertinya, tidak ada pilihan 
lain," ujarnya pelan kemudian melangkah menjauh dari 
ruangan Keisha. 


KKK 


Kantin sekolah, sebuah tempat yang tidak pernah sepi jika 
jam pelajaran sedang kosong, seperti sekarang. 


Para muridnya tengah berbondong-bondong mengisi perut 
yang meronta. Tapi ada pula para makhluk sialan yang tidak 
ingin pindah, setelah urusan mereka selesai. 


Mengabaikan pemilik kantin yang mulai menggerutu kesal 
sebab semakin banyak pengunjung, namun para makhluk 
sialan itu tidak ingin pindah dari tempatnya. Mengusir pun 
rasanya sungkan, memangnya dia siapa? 


Merekalah para makhluk sialan itu, Keinan dan keenam 
temannya minus Keisha. 


Di sana nampak Nathan yang melempari Rafa kulit kacang 
yang berserakan di meja, nampak agak kesal karena 
lawakan teman gilanya itu yang agak seperti kulit ayam 
goreng. 


Garing. 


"Wehh! Bisa nggak, berhenti lemparin gue kulit kacang?!" 


Nathan menampakkan wajah tidak bersalahnya. "Kenapa? 
Emang lo kerangnya Spongebob, yang bakal nangis 
seminggu gara-gara kulit kacang?" 


Rafa berkedip dua kali, nampak sedikit berpikir. "Maksud 
lo?" 


"Yeuu makanya kalau gue ajak ngejelajahin waktu tuh, ikut! 
Jangan asik molor aja, kayak kebo!" 


Lantas wadah yang berisi kulit kacang itu, Kini telah 
berpindah menghiasi wajah Nathan. Lantas mereka tertawa 
mengejek. 


"Ngomong apa sih lo? Ngaco banget!" ketus Rafa di sela 
tawanya. 


Nathan pun menoleh pada Raina yang duduk di 
sampingnya, menampilkan wajah sedih dibuat-buat. "Beb ... 
liat dong si Monyet!" 


Raina yang tadinya tertawa, kini melipat bibir. "Siapa yang 
monyet? Lo?" 


"Jahat," ucap Nathan melihat Raina dengan wajah terluka 
yang dibuat-buat. 


Raina mengabaikan, ia menoleh dan menemukan Keisha 
yang baru datang ke kantin diiringi dengan gumaman- 
gumaman para murid. 


"Wah gue bener-bener nggak nyangka, Keisha yang jadi 
model pemoteretan Fancy fashion Xandrian 'kan?" 


"Bener! Terus katanya, dia adeknya Kevin Iho!" 


"Yang bener?! Wah gue baru tau kalau Kevin punya saudara, 
setau gue dia itu anak tunggal." 


"Sana gih deketin, siapa tau Kevin suka sama Io kalau Io 
ramah sama adeknya!" 


"Oke, gue sampein deh!" 


Keisha yang tadinya melangkah, kini harus terhenti ketika 
dihadang oleh seorang siswi kelas 12 dengan rambut 
sepunggung. 


"Hai kenalin gue Vella, lo beneran adeknya Kevin yaa?" 
tanyanya sambil mengulurkan tangan. 


Keisha hanya melirik tangan itu sekilas, kemudian 
melanjutkan langkah. Vella memberenggut, namun tetap 
memaksakan senyum. "Keisha kalau kamu lagi butuh teman 
curhat, jangan sungkan buat datang sama gue yaa!" 


Keisha mendengkus pelan. Ya, setelah pemotretan dengan 
Xandrian Company banyak orang yang tertarik padanya, 
bersamaan dengan itu fakta jika Keisha adalah adik dari 
Kevin pun sengaja diungkapkan. 


"Keisha!" Di sana nampak Raina yang melambaikan tangan 
padanya, Keisha tersenyum simpul. la pun melangkah ke 
tempat mereka dan duduk di satu-satunya tempat kosong 
yang tersisa. 


Tepat di samping Keinan yang sibuk dengan ponselnya. 
"Key, lo udah mutusin kapan buat nemuin ayah?" tanya 
Kevin yang duduk tidak jauh darinya. 


"Gue nggak bakal ketemu dia." 


Kevin menghela napas. Lagi dan lagi, jawaban Keisha selalu 
begitu. Kevin menyikut Keinan, memberikan kode agar 
cowok itu mau membujuk Keisha. 


"Apaan sih?" tanya Keinan pelan dengan nada sedikit kesal. 
"Lo bujuk gih, tolong guelah....." 


Keinan mendengkus. "Kalau dia nggak mau biarin aja, 
paling kalau ayah lo udah mati dia bakal nyesel." 


"Eh maaf, bukannya dia nggak bakal ngerasa gitu ya?" 


Kevin mengepalkan tangan dibawah meja. "Brengsek ...." 
desisnya. 


"Gue cabut, gue ada urusan yang lebih penting dari pada 
duduk nggak jelas di sini." 


Kevin menggebrak meja. "Keinan! Lo nggak ngerasa kalau 
apa yang lo bilang itu, udah keterlaluan hah?!" bentak 
Kevin. 


Keinan menatap Kevin datar. "Kenapa? Tau apa lo? 
Bukannya lo sama aja kayak dia?" 


"Keinan stop! Lo udah keterlaluan, lebih baik lo pergi 
daripada sesuatu yang buruk bakal terjadi!" bentak Lea 
angkat bicara. 


"Sesuatu yang buruk?" Keinan terkekeh pelan. "Apa? Gue 
mati?" 


"Pergi!" bentak Kevin. 


Keinan mengangkat bahu acuh. "Oke." 


Dia pun melangkah pergi. Pergi meninggalkan suasana 
kantin yang mulai, sedikit memanas. Meninggalkan Keisha 
yang menunduk, diam-diam mengepalkan tangan hingga 
buku-buku jarinya memutih. 


Lea menghela napas, ia menoleh pada Keisha. "Key, are you 
okay?" 


Keisha tersenyum miring, kemudian mendongak dengan 
wajah datarnya. "Emang kenapa? Bukannya apa yang 
dibilang Keinan, emang benar?" 


Sesil yang duduk di depannya, menatap Keisha tidak suka. 
"Keisha jangan mulai, deh!" 


"Apa? Yang dia bilang emang fakta 'kan?" 


Kevin menghembuskan napas kasar. "Dek nggak usah 
peduliin apa yang dibilang sama Keinan, mungkin aja dia 
masih terlalu shock." 


"Tapi Dek, please tolong turutin satu permintaan Kakak ini 
aja, yaa. Sebenarnya ini juga sudah termasuk permintaan 
ayah, gue udah ketemu sama dia dan dia bener-bener mau 
ketemu sama lo, Dek!" 


Kevin menunduk. "Dia nyari lo, dia tau lo masih hidup. Dia 


"Dia mau minta maaf sama lo." Keisha berdecih dan bangkit 
dari duduknya, namun Kevin lebih dulu menahan lengan 
gadis itu. 


"Dek asal lo tau, beberapa tahun terakhir ayah udah 
berubah. Dia udah sering ketemu sama dokter keluarga 
kita." 


Keisha menoleh pada Kevin. "Masing ingat dokter Damar? 
Dokter sekaligus pskiater yang kita sama bunda sering 
kunjungi dulu? Belakangan ini gue liat ayah sering ke sana, 
dokter Damar sendiri juga bilang kalau temperamen ayah 
udah lebih baik dari sebelumnya," sambung Kevin berupaya 
menjelaskan. 


"Caa P 


Keisha berdecak pelan, ia melepas genggaman Kevin 
kemudian memutar tubuhnya membelakangi Kevin. Kevin 
yang melihat respon itu lantas kembali menunduk, ia 
merasa gagal kembali. 


"Hari ini jam tiga sore." 


Kevin lantas menoleh pada Keisha. "H hah? O oke." Kevin 
tersenyum lebar, diikuti dengan senyum haru dan senang 
dari teman-temannya. 


"Gue bakalan jemput di kediaman Alexander, gue juga mau 
bilang makasih sama mereka. Jangan khawatir, gue udah 
tau di mana lokasinya!" ucap Kevin bersemangat. 


Keisha yang melangkah pergi, menghela napas pelan. Ia 
berpikir, apa mungkin keputusan itu sudah tepat? 
Bagaimana jika sang ayah justru semakin membencinya? 


aaa 


Di sinilah ia sekarang, di depan sebuah mansion mewah. 
Tepatnya, di dalam mobil Alphard hitam dengan Kevin 
disampingnya dan seorang supir yang melakukan tugasnya. 


"Udah sampai, lo tenang aja. Kondisi ayah jauh dari kata 
baik, mustahil kalau dia mau amukin lo, kalau itu yang lo 
cemasin." 


Keisha berdecih pelan. "Siapa yang cemasin hal bodoh 
seperti itu ...." 


Kevin tersenyum tipis, ekspresi Keisha memanglah datar. 
Tapi dari gerak geriknya, dengan tangan yang saling 
bertautan di atas paha. Jelas sekali kalau adiknya itu sedang 
mencemaskan sesuatu. 


"Ayo turun!" 


Keisha menghembuskan napas, kemudian membukan pintu 
mobil itu dan melangkah keluar. 


"Hai Adik kecil." 


Keisha menoleh pada asal suara, ia lantas mengertakkan 
gigi keras dan memandang orang itu nyalang. 


"Kelvin! Lo kambur lagi?!" kesal Kevin yang melihat 
kembarannya menyandarkan diri dengan santainya, pada 
salah satu pillar mansion itu. 


"Kenapa? Salah kalau gue mau ngeliat adik kecil gue yang 
katanya, mau ketemu orang yang ngusir dia beberapa tahun 
lalu?" 


Kevin memijat pangkal hidungnya. "C'mon Kelvin, lo nggak 
tau seberapa susah gue bujuk Caca buat datang ke sini ...." 
desis Kevin. 


Kelvin mengangkat bahu acuh. "/ don't fukcing care, dude!" 


"Oh iya Adik kecil, lo nggak perlu liat gue kayak gitu. Gue 
lagi nggak minat buat nyabut bola mata orang, dan tenang 
aja sebenarnya gue masih mau main-main sama lo," Kelvin 
memberi jeda. 


"Tapi gue udah dapet mainan baru, dan lo tau? Gue harus 
lebih baik dari sekarang khusus buat mainan baru que itu, 
dan juga main-main sama lo itu udah nggak asik." 


Dengan tangan yang di masukkan ke saku celana, dia 
menatap Keisha tanpa rasa bersalah. "Yaa gue akuin lo 
hebat juga, lain kali kalau gue ajak kolab lo harus mau dan 
nggak boleh no " 


"Kel!" 


Kelvin berdecak, pelan. "Yang sopan sama Kakak lo, 
brengsek! Kenapa? Lo cemburu nggak gue ajak juga? Mau 
kolab bertiga?" 


Bugh! 
"Brengsek! Minggir lo!" 


Kelvin terkekeh sambil mengusap tinjuan Kevin yang tentu 
saja mendarat dengan keras, diperutnya. "Keisha ayo 
masuk!" 


"Adik kecil, lain kali kita harus kolab oke?" 


Keisha yang mengekori Kevin terhenti, dia menoleh pada 
Kelvin dengan tatapan datarnya. "Oke." 


Entah di luar dugaan atau sesuai dugaan, Kelvin nampak 
berjingkrak-jingkrak kesenangan di sana. Benar-benar gila. 


Berbanding terbalik dengan Kevin yang menggerutu kesal. 
Hingga dia membuka sebuah pintu berwarna putih, yang di 
dalamnya masih terdapat ruangan dengan dinding kaca 
sebagai pembatas. 


Dari luar, nampak jelas seorang pria dengan perkiraan umur 
empat puluhan berbaring di atas brankar. Tubuhnya yang 
kurus terlihat seperti hanya tersisa tulang dan kulit, tubuh 
yang dulunya cukup berisi kini telah hilang. 


Benar-benar buruk. 
"Mau masuk?" tanya Kevin. 


Keisha hanya membalas dengan anggukan pelan. 


Oke cukup dulu yaa:) 


Akhirnya bisa update juga hehe 
Serius yaa, saya beneran sibuk minggu ini huuT T 


Sampai jumpa lagi semuwaa 


To Be Continued .... 


45. Blood Tears 


(REVISI ) 


Disaat seorang psikopat jatuh cinta, maka dia 
bukan lagi seorang psikopat. Benarkah?" 


Kevin dan Keisha berdiri tepat di samping brankar itu. Fino 
yang merasakan kehadiran seseorang, nampak berupaya 
membuka mata. Kemudian nampaklah kedua anaknya yang 
menggunakan pakaian khusus rumah sakit. 


"Keisha ...." panggilnya lemah. 


Kevin menepuk pundak Keisha satu kali. "Dek gue nunggu 
di luar aja, lo nggak perlu cemasin apa-apa lagi," ujarnya 
kemudian melangkah pergi. Sedangkan Keisha hanya 
mendengkus pelan, dan menatap sang ayah datar. 


Fino berusaha bangun, entah karena apa Keisha secara 
refleks membantu Fino bangun dan bersandar di sandaran 
brankar. Fino tersenyum. "Terima kasih." 


Keisha tertegun, dia menatap kedua tangannya kemudian 
bedecih pelan. "Kenapa Anda memanggil saya ke sini? 
Bukankah Anda tidak ingin melihat saya, setelah kejadian 
itu?" 


Fino menghela napas pelan, dan menunduk. "Tidak perlu 
seformal itu, Ca ... Ayah masih tetap Ayah kamu ...." 


Keisha kembali berdecih, namun kali ini dengan sinis. 
"Anda? Ayah saya?" 


"Anda sudah mengusir saya, menuduh saya, dan Anda 
berharap saya masih menganggap Anda sebagai ayah 
saya?! Anda bukan ayah saya, ayah saya adalah Dafanio 
Alexander!" 


Sambil menelan saliva kasar, ia menoleh pada Keisha 
dengan tatapan sendu. "Yaa Ayah tau. Setelah kejadian itu, 
Ayah sangat yakin kalau kamu tidak akan menganggap saya 
ayahmu lagi ...." 


"Ayah memang bersalah. Dua tahun belakangan ini, Ayah 
mencarimu, Ayah ingin mengikuti terapi untukmu, Ayah 
ingin menjadi seorang ayah yang baik untukmu dan kakak- 
kakakmu," Fino memberi jeda sebentar. 


"Ayah memang bodoh, Ayah mengusir satu-satunya putri 
Ayah sendiri. Putri Ayah yang sangat mirip dengan 
bundanya ..., terus menyia-nyiakan pengorbanan bundanya. 
Bahkan menkhianati bundanya hingga berakhir seperti ini 


Fino menunduk mengalihkan pandangan. "Tapi setahun 
kemudian, Ayah tahu kamu masih hidup." Fino menatap 
Keisha dengan senyum tipis, tangannya terangkat ingin 
menyentuh sang putri. 


"Caca, putri Ayah tumbuh dengan baik. la cantik, persis 
seperti bundanya." Fino menghela napas, menjauhkan 
tangannya dan kembali mengalihkan tatapan. 


"Sebenarnya itu sedikit terasa lega sekaligus berat untuk 
Ayah, kamu terus mengingatkan Ayah tentang bundamu. 
Tentang penghianatan Ayah setelah kepergiannya, tentang 
Ayah yaa ... kamu tahu, Ayah yang mengusirmu." 


"Hal itu terus saja menghantui, dokter Damar bilang itu 
adalah rasa bersalah, kamu tau kan?" 


Fino menghela napas dan berujar pelan, "Padahal hal itu 
belum pernah terjadi sebelumnya, tapi leganya ...." 


Fino menatap Keisha dengan senyum, dan tatapan dalam. 
"Ayah tahu putri Ayah masih hidup, ia sehat dan kata Kelvin 
kamu sekarang adalah gadis yang hebat? Ayah jadi 
penasaran maksud kata hebat dari Kelvin." 


"Oh iya, katanya kamu bertemu dengan orang yang baik, 
bukan begitu?" Fino lantas terkekeh pelan. 


"Kalau begitu, baguslah. Ayah bisa pergi bertemu bundamu 
dengan tenang, tapi sepertinya salah. Dan sepertinya akan 
sulit bagi ayah untuk bertemu dengan bundamu, bundamu 
orang yang sangat baik. Sementara ayah?" 


Sebuah tabrakan mengejutkan Fino, dilihatanya sang putri 
yang memeluk erat dirinya dengan air mata yang mulai 
meluruh. Fino tersenyum kecut, dia mengusap pelan surai 
Keisha dan menunduk. "Maafkan Ayah, Caca ...." 


Bahu Keisha bergetar, ia menggeleng pelan. "Ayah." 


Bulir bening jatuh dari pelupuk mata Fino, dia balas 
memeluk sang putri dengan erat. "Maafkan Ayah ...." 


"Caca ... Caca nggak pernah dendam pada Ayah, dendam itu 
hal buruk. Bunda bilang begitu, kakek Damian juga ...." 


"Tapi seandainya bunda tidak menyelamatkan Cac " 


"Sssttt ... Bundamu membuat keputusan yang tepat, ia 
sangat menyayangimu. Mungkin menurut bundamu, jika ia 
pergi masih ada kamu yang bisa menggantikannya." 


"Tapi Ayah bodoh, saat itu yang ada dipikiran ayah hanya 
perjanjian konyol dengannya, bagi Ayah tidak ada seorang 


pun yang dapat menggantikannya." 


"Dan tanpa Ayah tahu, ternyata Ayah sudah mencintainya. 
Ayah pikir itu hanya obsesi untuk memilikinya. Tapi 
kenapa Ayah harus tahu setelah sekian lama? Bodohnya 
lagi, Ayah mengusirmu." Fino mengusap air mata Keisha 
dengan lembut. 


"Maafkan Ayah ...." 


Keisha kembali memeluk Fino, menumpahkan rasa sesak 
yang ia rasakan hingga lebih baik. 


"Ayah tau? Bagi Caca juga sama," jeda Keisha sambil 
menatap wajah kurus sang ayah. "Nggak ada orang pun 
yang bisa ganti kehadiran bunda." Keisha menunduk, 
kembali memeluk sang ayah. "Bahkan Mom Kania dan 
Nenek Linda yang sayang dan tulus pada Caca. Bunda 
punya tempat tersendiri di hati Caca ...." 


Sambil mengusap lembut kepala Keisha, Fino memejamkan 
mata, berusaha menghilangkan rasa sesak di dadanya. 
"Caca udah maafin Ayah ...." 


Fino tersenyum lembut, dan bergumam pelan. "Terima kasih, 
teruslah menjadi anak yang baik. Ayah menyayangi " 


Suara mesin EKG yang bertanda penurunan detak jantung 
memotong perkataan Fino. Keisha terkaget. "A ayah!" 
Dengan panik dia menekan tombol darurat yang berada di 
dekat brankar, dan melangkah keluar dengan panik 
memanggil sang dokter. 


"Dokter! Kak panggil Dokter!" bentak Keisha pada Kevin 
yang duduk di ruang tunggu ruangan itu. Kevin menatap 
Keisha dengan panik. "Caca kenap " 


"Panggilin dokter, bangsat!" 


Kevin yang menyadari keadaan pun, pergi memanggil 
dokter dan tidak lama kemudian dokter datang dan 
memeriksa keadaan Fino. 


Pintu ruangan terbuka, Kevin dan Keisha yang sudah berda 
di luar menatap sang dokter dengan risau. "Bagaimana 
dengan Ayah saya Dok?!" tanya Kevin. 


Dokter menghela napas. "Tuan Fino, drop. Detak jantungnya 
menurun, tapi syukurlah kalian memanggil kami dengan 
cepat." 


Kevin dan Keisha menghela napas lega. "Dokter, apa ayah 
saya bisa sembuh?" tanya Keisha. 


Dokter itu menunduk, ia menggeleng pelan. "Sepertinya 
akan sulit. Penderita HIV/AIDS hanya punya kemungkinan 
yang sangat kecil untuk sembuh, ditambah jika pasien yang 
optimis untuk sembuh. Tapi Anda lihat, kekebalan tubuh 
tuan Fino terus menurun tiap harinya, tuan Fino seperti 
sudah tidak memiliki gairah untuk bertahan hidup lagi." 


"Kami baru mengetahuinya lima tahun setelah pasien 
terjangkit, kondisinya pun sudah sangat lemah." 


Dokter menatap Keisha dan Kevin dengan optimis. "Tapi 
tenang saja, kami akan melakukan hal semampu kami. 
Tolong sebagai keluarganya, kami harap kalian tetap 
memberi dukungan pada pasien," ujar dokter itu sambil 
menunduk dan undur diri. 


Air mata mengalir di pipi Keisha, Kevin yang melihat itu pun 
berjengit kaget. "Dek kenapa nangis? Lo nggak apa-apa 
'kan? Ayah ... ayah nggak ngapa-ngapain lo 'kan?" 


Keisha yang ditanya justru semakin terisak. "Tunggu di sini, 
gue bakalan ma " 


Keisha memeluk Kevin dengan erat dari belakang, 
menghentikan Kevin yang hendak masuk dan mengamuki 
sang ayah. Kevin yang perlakukan seperti itu, lantas 
mematung kaget. 


"Kak kenapa ini harus terjadi? Kenapa di saat keluarga kita 
hampir kembali berkumpul, hal buruk terus terjadi? Kak apa 
salah kalau keluarga kita juga mau ngerasain, bahagia? Apa 
nggak boleh keluarga kita ngerasain itu juga?" tanya Keisha 
beruntun dengan pelan. 


Kevin menoleh, ia menangkup wajah Keisha dan menghapus 
sisa air mata di pipi sang adik. la tersenyum tipis. 
"Bukannya tidak boleh, tapi mungkin saja belum saatnya. 
Kamu tau? Jika kesakitan, kesedihan, dan penderitaan itu 
datang lebih awal, maka hanya apa yang tersisa?" 


Kevin memeluk sang adik dengan lembut. "Kebahagiaan. 
Yang tersisa hanyalah kebahagiaan, kamu mengertikan?" 
bisiknya lembut. 


Dalam pelukannya Keisha hanya mengangguk. "Kak, lalu 
apa alasan ayah membuat skenario kecelakaan itu? Pada 
akhirnya kita tau kalau ayah ada di sini." 


Kevin melepaskan pelukannya, ia menatap Keisha dengan 
lembut. "Ayah bilang, dia hanya tidak mau publik 
mengetahui keadaannya. Biarkan publik tau kalau ayah 
meninggal karena kecelakaan, dan bukan karena sakit 
seperti ini. Juga, hanya keluarganya yang boleh tau." 


"Lagi, supaya kamu mau ketemu dengannya." 


Keisha mengusap sisa air matanya. "Sampai seperti itu?" 
Kevin mengangguk membenarkan. 


"Nah nggak usah nangis lagi, sekarang ayo kita pulang. Tapi 
sebelum itu, Kakak mau kamu ikut ke suatu tempat dulu." 


Kening Keisha mengerut. "Kemana?" 
"Udah ayoo!" 


aaa 


Keisha menatap Kevin datar. "Ngapain ke sini, bego!" 
bentaknya kesal. 


Kevin mengacak puncak kepala Keisha gemas. "Gue laper, 
dan gue haus akan hiburan, jadi ayok!" 


Kevin keluar dari mobil, meninggalkan Keisha yang sibuk 
menahan amarah. Sebenarnya, sekarang mereka ada di 
salah satu mall besar di Ibu kota. 


Kevin mengetuk kaca jendela mobil dua kali, ia mengodekan 
agar Keisha segera keluar. Keisha mendengkus kesal, dan 
keluar dari mobil dengan malas. 


"Ngapain sih ke sini?!" ketusnya. 


"Udah ayo, anggap aja lo sama gue kencan hari ini!" Keisha 
menendang tulang kering Kevin. 


"Jangan bilang, lo suka sama adek lo sendiri?!" 


Kevin terkekeh geli. "Ya kali, gue ajakin ke sini soalnya gue 
nggak suka liat lo sedih kayak tadi. Jelek banget sumpah! 
Nggak co" 


"Bangke sialan! Nggak ada bedanya sama si Kafan!" 


"What the ... Kafan? Maksudnya Arkan? Pliss jangan sama- 
samaiin gue sama si Kumbang ta " 


"Buset gue ditinggal, woi katanya nggak suka diajak ke sini, 
ehh malah udah masuk duluan aja! Gimana sih?!" panggil 
Kevin kesal, namun tak ayal ikut tersenyum tipis dan 
mengejar Keisha. 


"Permisi!" panggil Kevin pada seorang waitress. 


Pelayan kafe itu pun mendatangi meja mereka, dan 
mencatat pesanan. Sambil menunggu pesanan mereka 
datang, Kevin melihat sekeliling kafe hingga netranya 
menangkap suatu hal yang membuatnya merasa terbakar. 


Dengan amarah membara dia bangkit dari duduknya, 
melangkah dengan pasti dan melayangkan kepalan tangan 
pada wajah seseorang hingga mundur beberapa langkah, 
dan seorang gadis yang berjalan bersamanya terpekik 
kaget, sekaligus menarik perhatian pengunjung lain. 


"Keinan brengsek! Apaan lo, jalan berdua sama cewek gue!" 


Rahang Kevin mengetat, dia menoleh dengan tatapan 
tajamnya pada gadis itu. "Nelta! Kenapa lo bisa bareng si 
brengsek ini hah?!" bentaknya sambil mengguncang bahu 
Nelta. 


"Jawab gue!" 


Keinan yang menunduk pun berdecih, dia mengusap sudut 
bibirnya yang berdarah dan menatap Kevin menantang. 
"Kenapa? Apa urusan lo? Lo marah, huh?" 


Keinan mengambil Nelta dari Kevin, kemudian 
merangkulnya. "Dia cewek lo?" 


Satu kepalan tangan kembali melayang, membuat Keinan 
terbatuk. "Keinan!" pekik Nelta. 


"Jangan sentuh cewek gue, brengsek!" bentak Kevin 
menarik Nelta ke dalam pelukanya. 


"Harusnya lo sadar! Lo udah punya cewek juga, dan itu adek 
gue! Dasar bajingan, brengsek!" 


"Kevin, jangan!" cegah Nelta saat melihat Kevin yang 
bersiap melayangkan bogemannya lagi. 


Kepalan tangan Kevin terhenti di udara, dia melirik Nelta 
tajam. "Jangan cegah gue! Atau lo bakalan tau akibatnya!" 
Kepalan itu kembali bersiap untuk melayang, namun Nelta 
dengan sigap memeluk Kevin. 


"G gue mohon, jangan ... lo nggak tau sebenarnya, biar gue 
yang jelasin ...." 


Kevin menatap Nelta masih dengan tatapan membara. "Mau 
jelasin apa lagi?! Sepasang cewek cowok datang ke mall, 
gandengan tangan, ketawa-ketawa nggak jelas, bukannya 
itu semua udan cukup ngejelasin, hah!" Nelta menggeleng 
dalam pelukan Kevin. "B bukan begitu ...." 


"Omong kosong!" Kevin melepas Nelta paksa dari 
pelukannya, dan kini kembali menatap Keinan nyalang. 


"Ada apa sama lo, brengsek!" Kevin membentak sambil 
menarik kerah baju Keinan. "Lo jalan sama cewek gue, lo 
selingkuhin Keisha bangsat!" pukulan mengenai tulang pipi 
Keinan hingga mencetak lebam keunguan di sana. 


Meski begitu, Keinan masih dapat tertawa ironis. "Keisha? 
Cewek dengan gangguan mental itu? Menurut lo, siapa 


yang mau pacaran dengan pengidap gangguan mental 
seperti dia?" 


"Oh iya, kalian kan sama aja. Jadi wajar aja kalau gue 
selingkuhin dia, dan Nelta juga begitu benarkan?" 


Bugh! 


"Brengsek! Bajingan! Anjing!" Sumpah serapah menghujani 
Keinan diikuti dengan bogem mentah bertubi-tubi, hingga 
kini Keinan sudah sudah terbaring di lantai, dengan Kevin di 
atasnya seakan siap membunuh. 


Tidak ada yang berani melerai, penjaga keamanan mall itu 
pun nampak tidak berani untuk mendekat. 


Dengan napas terengah, Kevin bangkit mengambil salah 
satu kursi di kafe itu dan siap melayangkannya pada Keinan. 


"Kevin cukup!" pekik Nelta. 
"Diam lo! Jangan pernah ikut campur!" 


"Kevin!" Kevin terhenti, dia menoleh pada arah 
belakangnya. Di sana berdiri Keisha dengan tatapan 
datarnya. 


"Kenapa? Lo juga mau larang gue bunuh si brengsek ini?!" 
bentak Kevin berang. 


Keisha melangkah samakin mendekat, dia merebut bangku 
yang dipegang oleh Kevin dan membuangnya asal 
kemudian berjongkok. 


Dia menatap Keinan prihatin, Keinan yang penuh luka lebam 
dengan napas terengah. "K kenapa? Lo mau nambahin?" 
tawar Keinan seakan tidak memiliki rasa bersalah. 


Keisha menoleh pada Nelta. "Bawa orang pergi dari hadapan 
gue, sebelum dia benar-benar akan mati!" minta Keisha 
dengan nada datar. 


"Keisha apa-apaan lo! Lo biarin dia gitu aja?! Lo udah bego 
hah?!" Keisha masih terlihat tidak berekspresi. "Gue bilang 
bawa dia pergi!" mintanya dengan sedikit penekanan. 


Kevin mengepalkan tangannya kesal. "I iya," Nelta 
menjawab dengan terbata. 


"Jangan. Biar gue yang panggil orang buat bawa si brengsek 
ini." 


Nelta terhenti, ia menatap Kevin dengan waswas. Nampak 
Kevin menghubungi seseorang, dan beberapa menit 
kemudian dua orang berjas hitam datang. 


"Bawa si brengsek itu, ke rumah sakit Xarlonion!" suruhnya. 


Kedua orang tadi mengangguk, kemudian mulai memapah 
Keinan untuk pergi dari sana. Nelta yang hendak mengikuti 
lantas terhenti, Kevin mencekal lengan gadis itu. "Lo ikut 
gue!" Kevin menekankan perintahnya. 


Nelta menelan saliva kasar, perasaannya tiba-tiba jadi tidak 
enak. "Keisha ayo!" 


Keisha menoleh dengan tatapan datarnya pada Kevin. "Gue 
nyusul," ujarnya kemudian melangkah pergi dengan tanga 
yang mengepal hingga buku-buku jarinya memutih. 


Waduh no comment dari saya nihh .... 


Ayo bantu jadi 100k 
Semangat dan makasih untuk apresisinya selama ini 


() 


To Be Continued .... 


46. Actually 


(REVISI ) 


Kevin menarik paksa Nelta masuk ke dalam mobil mobil 
berbeda dari yang digunakan ke mansion ayahnya, dan 
Kevin menyetir sendiri. 


Suara debuman pintu mobil yang ditutup dengan kasar, 
menjabarkan betapa emosinya Kevin. Nelta yang pertama 
kali melihat itu pun, sedikit takut. 


Kevin masuk, dia mencengkram setir mobil dengan kuat 
berupaya menahan amarah. 


"Sekarang jelasin, kenapa lo bisa sama Keinan ...." desis 
Kevin tajam. 


Nelta menunduk dengan badan bergetar takut, air matanya 
perlahan meluruh. Ia takut, sangat takut dengan Kevin yang 
seperti ini. 


"Jelasin!" Kevin membentak. 


Nelta mulai terisak, sambil berusaha untuk terlihat oleh 
Kevin. Mendapatkan respon seperti itu, Kevin meraih bahu 
Nelta. "Gue bilang jelasin, sekarang!" 


Nalta memalingkan wajah, masih berusaha menghindari 
tatapan Kevin. Kevin melepas cengkraman bahu Nelta, 
beralih sambil menjambak rambutnya sendiri dan 
menggeram marah. 


Dengan gigi bergemelatuk, Kevin mengatur napas masih 
berusaha mengendalikan emosinya. Setelah beberapa saat 


hingga merasa lebih baik, dia menoleh pada Nelta. Menatap 
sang gadis dengan raut bersalah. 


"Maaf Nani: 


Nelta yang menyembunyikan wajah dari Kevin, masih 
terisak di sana. Kevin menghela napas, menarik Nelta ke 
dalam pelukannya. "Maaf, aku hampir lepas kendali. Maaf 
kalau aku membuatmu takut," bisik Kevin. 


Nelta yang terisak mendongak menatap Kevin, dia 
mengusap air mata yang masih turun dengan kasar. "Segitu 
nggak percayanya lo sama gue?!" 


"Maaf ... tapi aku nggak suka ngeliat kamu tertawa dengan 
cowok lain, aku nggak suka ....." 


Nelta kembali terisak, ia menyembunyikan wajah di dada 
bilang Kevin. Tidak suka jika Kevin melihanya menangis, 
tidak ingin jika dianggap lemah. 


"Cemburu! Setidaknya coba cemburu sama orang yang 
tepat! Dasar bodoh!" marah Nelta yang sedikit teredam. 


"Setidaknya jangan langsung mukul orang, gitu aja! Jangan 
mukul orang langsung sampai sekarat kayak gitu, bangsat!" 


Kevin mengerutkan kening dalam, menarik Nelta dari 
pelukannya. la menatap tajam Nelta. "Kenapa?! Salah kalau 
gue cemburu?! Lo cewek gue! Cuman punya gue! Gue 
nggak suka liat lo jalan berduaan apalagi, sama sahabat 
gue!" 


"Keinan itu sepupu gue, bangsat!" pekik Nelta. 


Kevin memantung, dia menatap Nelta tidak percaya. 
"Nggak, nggak mungkin!" Kevin menggeleng menolak 


untuk percaya. 


"Nggak usah buat alasan klasik, kayak gitu! Gue udah cari 
tau semua tentang lo, dan gue sama sekali nggak dapat 
fakta kalau lo sama Keinan itu keluarga!" 


Dengan napas terengah, Nelta menatap Kevin kecewa. "Jadi 
lo emang nggak pernah percaya sama gue?!" 


Kevin kembali tersadar. "B bukan gitu ...." 


"Terus apa lagi?! Lo perlu bukti?! Lo bisa langsung tanya 
sama Om Davide, ayahnya Keinan! Gue cuman mau hidup 
tenang ...." Nelta memelankan intonasinya di akhir kalimat. 


"Gue nggak suka jadi pusat perhatian, gue risi! Hidup dalam 
keluarga Wijaya, menurut lo bisa bebas?! Gue ngapain aja 
diliput, gue nggak suka! Gue nggak suka kalau privasi gue 
diganggu! Dan lo juga tau itu sendiri!" tunjuk Nelta pada 
dada bidang Kevin. 


Anelta Fransisca Wijaya adalah sekertaris Osis di Galaxy, dia 
siswi kelas 12 yang pendiam namun cukup tergolong ramah. 
la lebih senang hidup tanpa marga Wijaya, baginya marga 
itu merupakan sebuah beban yang sangat berat untuknya. 


Kevin sudah lama tertarik dengan Nelta. Kevin tahu jika 
Nelta adalah gadis yang tertutup tentang keluarga, sama 
seperti dirinya. 


Bagi Nelta, pembicaraan keluarga adalah sebuah privasi. 
Hal pribadi yang tidak perlu diketahui orang-orang. 


Kevin merengkuh Nelta, menenggelamkan kepala di ceruk 
lehernya. "Maaf ... maafin gue ...." 


"Maaf, tapi gue nggak janji kalau liat lo bareng cowok lain, 
dan nggak langsung mukul dia," bisik Kevin. 


Nelta yang sudah berhenti menangis, memberikan pukulan 
pada dada Kevin dengan perasaan sedikit kesal. "Gimana 
sih!" 


Kevin mengulas senyum. "Nggak peduli mau dia sepupu lo, 
adek lo, atau kakak lo, gue bakal tetap mukul." 


"Kevin! Lo itu mulai posesif, tau nggak!" 


"Gue emang posesif dari awal, dan gue mau posesif sampai 
akhir." 


Nelta bedecih. "Apa-apaan itu ...." 


KKK 


Dua hari sudah Keinan di rawat inap, dua hari itu pula tidak 
ada seorang teman pun yang datang menjenguknya kecuali 
Arkan. 

Semuanya masih kecewa dengan Keinan. 


Hari ini ia sudah diperbolehkan untuk pulang. 


Keinan meregangkan tubuh ketika selangkah keluar, dari 
rumah sakit. Masih terdapat beberapa lebam dan juga, 
perban di kepalanya sudah diganti dengan plaster luka. 


Keinan masuk ke dalam taksi penasannya, dan kembali ke 
apartemen. Beberapa saat kemudian akhirnya ia sampai di 
depan pintu apartemennya, ia menggesekkan access card 
kemudian masuk dan menyalakan lampu. 


Lantas ruangan yang tadinya gelap, berubah menjadi 
terang. Namun Keinan dikagetkan dengan keberadaan 


Keisha yang duduk di sofa, menatapnya dengan datar. 


Keinan balas menatap datar. "Ada apa ke sini?" tanya Keinan 
dengan nada dingin. 


Keisha bangkit dari duduknya, melangkah mendekati Keinan 
dan melayangkan sebuah tamparan. 


Tamparan itu lantas membuat kepala Keinan meneleng, dan 
membuat lecet pada tulang pipinya. Keinan mendengkus 
sinis, Kemudian menoleh pada Keisha. 


"Apa-apaan ini?" tanyanya datar. 


Satu tamparan kembali melayang di pipi Keinan yang 
lainnya. "Untuk kata-kata lo yang ampas itu." 


Keinan mendongak menatap Keisha remeh. "Kata-kata gue? 
Emangnya kenapa? Sakit?" 


"Bukannya lo nggak ngerasain, apa itu sakit?" 


Keisha mematung, giginya bergemelatuk, napasnya pun 
ikut terengah menahan emosi. Keinan memutar keadaan, 
kini dia yang memojokkan Keisha. 


Keinan menunjuk dada Keisha. "Sesak? Seakan-akan ada 
sebuah batu besar menimpa lo? Perasaan yang nggak bisa 
lo jelasin, karena lo nggak tau sama sekali?" 


"Lo ngerasa gitu?" Keisha masih mematung, tangannya 
mengepal erat, setetes air mata meluruh ke pipi. 


Keinan menelan saliva kasar, tatapannya melembut. "Asal lo 
tau, gue juga ngerasa gitu ...." ujar Keinan pelan sembari 
mengusap air mata Keisha dengan ibu jarinya. 


"Sesak, sakit! Sekarang, lo tau arti rasa sakit?" 


Air mata Keisha tumpah, melihat itu Keinan menarik Keisha 
ke dalam pelukannya. "Maafkan aku ... aku harus ngelakuin 
itu, Maaf ...." bisik Keinan. 


Keisha mulai menangis terisak, sambil sesekali ia memukul 
dada bidang Keinan pelan. "Brengsek!" 


"Maaf ... aku emang brengsek, aku ngaku ...." 
"Lo orang jahat, sialan!" 
"Maafin aku Caa ... semuanya demi kamu." 


"Maafkan aku, jangan menganggap apa yang kukatakan 
sebelumnya." Keinan menarik wajah Keisha, membuatnya 
menatap tepat pada netra hitam yang terlihat sendu, tanpa 
kebohongan. 


"Aku mencintaimu, lebih dari diriku sendiri. Lebih dari yang 
kamu tahu, mau kamu gangguan mental atau apapun itu, 
aku nggak peduli Caa....." 


Anggap saja Keinan itu lebih gila dari Keisha, karena Keinan 
sendiri mengakui jika ia sudah terperangkap pesona Keisha 
terlalu dalam, Keinan sudah terlalu bucin terhadap Keisha 
hingga tidak peduli dengan ketidak sempuraan Keisha. 


Baginya, jika Keisha tidak sempurna, dirinya akan selalu ada 
sebagai penyempurna Keisha. 


"Aku cinta kamu, apa adanya ..." ucap Keinan pelan 
sebelum pengecup puncak kepala Keisha. 


Keinan menjauhkan kepala, ia manatap Keisha yang 
memejam dengan bekas air mata di pipinya, kemudian 
mmenyelisik anak rambut di wajah Keisha yang agak 
berantakan. 


"Jika kamu mau, aku bahkan rela mati di tanganmu sek " 


Keisha membuka mata, dia menempelkan telunjukknya di 
bibir Keinan sambil menatapnya dan menggeleng pelan. 
"Aku nggak perlu omong kosong, aku hanya perlu 
pembuktian." Keisha mengusap kasar sisa air matanya, dia 
tersenyum tipis pada Keinan. 


"Aku sudah percaya padamu. Sejak itu juga, aku akan terus 
berusaha percaya. Aku cuman bisa ngelak dari segala 
pikiran negatifku tentangmu, berusaha percaya kalau kamu 
bener-bener tidak akan merusak kepercayaan yang 
kuberikan ...." 


Keisha mengehela napas yang terasa menyesakkan 
dadanya, kemudian menatap Keinan dengan senyum tipis. 
"Karena kamu, sang pangeran pemilik kunci emas." 


Keinan tersenyum tipis, menatap Keisha sedikit masih 
merasa bersalah. "Maaf hampir merusak kepercayaan yang 
kamu berikan." Tangan Keinan meraih sebelah tangan 
Keisha dan mengenggamnya lembut. 


Keisha balas menggenggam, senyum tipis masih terpati di 
bibirnya. "Aku merasa senang dan nyaman jika di dekatmu, 
jantungku berdebar saat melihatmu dari dekat seperti ini." 


Sebelah tangan Keisha yang bebas, terangkat menyentuh 
wajah Keinan. "Seperti yang kamu bilang, aku merasa sesak 
saat melihatmu dengan wanita lain. Aku langsung merasa 
ingin mencekik wanita itu dalam sekali lihat," Keisha 
memberi jeda. 


"Kalau saja dia nggak bilang kalau dia itu sepupumu, dia 
bakalan tinggal nama aja sekarang!" 


Keinan tersenyum geli, sambil mengacak puncak kepala 
Keisha. "Cemburu, huh?" 


Kening Keisha sedikit mengerut. "Apa lagi itu?!" 


Keinan mengedikkan bahu, kemudian menenggelamkan 
kepala di pundak Keisha. "Ya begitu." 


Keisha memberenggut kesal. "Uhh lo berat bego!" kesal 
Keisha saat Keinan menumpukan badan padanya. 


"Biar begini dulu, aku rindu denganmu! Sangat!" Keisha 
menghela napas pelan. "Apa yang terjadi?" tanyanya 
berbisik. 


Keinan melepaskan pelukan, dan menatap Keisha. "Ah itu 


kakak 


You have one message from Master. 


Kata-kata itu muncul berbentuk hologram, di depan Keinan. 
Keinan menoleh pada teman-temannya, mereka masih fokus 
mendengarkan cerita Keisha. 


Keinan menekan icon pesan itu dan melihatnya. 


Saya memerlukan bantuanmu. 
Hanya kamu yang bisa melakukannya. 


Pesan itu perlahan menghilang. Keinan mengerutkan 
kening, kemudian dia menoleh pada Damian. Di sana dia 
nampak tersenyum tipis pada Keinan. 


Sebuah pesan kembali mengalihkan Keinan. 


Tolong bantu saya untuk mengajarkan Keisha arti 
rasa sakit yang sebenarnya. Bukan pada fisiknya, 
tapi .... 


Pesan itu kembali menghilang, lalu perlahan muncul satu 
kata. 


Hati. 


Keinan terbelalak, giginya bergemelatuk menahan amarah. 
Dia menoleh pada Damian dengan tatapan berang, dan 
tangan mengepal kuat. Namun seketika menetralkan 
ekspresi ketika merasa Nathan menoleh padanya. 


"Kenapa lo?" tanya Nathan yang melihat gelagat aneh dari 
Keinan. 


Keinan menoleh dengan tatapan datarnya, dan hanya 
menggeleng pelan. "Nggak." 


"Udah selesai?" tanya Keinan yang lantas membuatnya 
manjadi pusat perhatian. 


"Ya, gue cuman mau bilang itu sama kalian," balas Keisha. 


"Tetap ingat dengan kesepakatan awal, terutama resiko jika 
menyebarkan apa yang gue ceritain tadi," sambungnya. 


Mereka mengangguk mengerti. "Kalau udah, gue harus 
pergi. Gue ada keperluan bentar," pamit Keinan melepas 
lensa kontaknya kemudian berlalu. 


Keinan melangkah keluar dan menutup pintu dengan sedikit 
kasar. "Sialan!" 


Langkah Keinan terhenti, seseorang menghalangi jalannya. 


"Minggir!" minta Keinan datar. 


Orang itu tersenyum tipis dan mengulurkan tangan. 
"Kenalin gue Farkan Alexander, Kakak angkat Keisha." 


Keinan menaikkan sebelah alisnya. "Minggir, gue nggak ada 
urusan sama lo!" 


Arkan tersenyum. "Tapi gue ada urusan sama lo," ujarnya 
yang membuat Keinan mengerutkan kening dalam. 


"Ikutin gue!" 
Keinan berdecak pelan, apa lagi sekarang? Pikirnya. 


Kini mereka sudah ada di salah satu ruangan di gedung KA. 
Tepatnya ruangan direktur, Arkan sudah mengatakan akan 
meminjam ruangan itu pada direktur cabang KA Indo. 


Keinan duduk di sofa, dengan Arkan yang tidak jauh 
darinya. 


"Ini tentang permintaan Master." 


Keinan mengertakkan giginya kesal. "Gue nggak bakal 
ngelakuin itu!" tolak Keinan dengan sedikit kasar. 


Arkan menghela napas. “Gue harap lo mikirin ini dua kali, ini 
untuk kebaikan Keisha sendiri." Arkan menatapa Keinan 
sedikit putus asa. "Gue mohon, cuman lo yang bisa 
ngelakuin ini. Gue sama kakek nggak sanggu " 


"Terus lo pikir gue sanggup hah! Menyakiti untuk kebaikan," 
potong Keinan kemudian berdecih. "Benar-benar omong 
kosong! Nggak ada hal menyakitkan yang baik!" 


"Iya gue paham! Tapi ceritanya beda, kalau tentang Keisha 


Arkan menghela napas pelan. "Gue harap lo ngerti dan mau 
pertimbangin ini, cuman lo satu-satunya yang bisa 
ngelakuin itu." 


Keinan berdecih kesal. "Persetan!" Kemudian melangkah 
pergi dengan amarah yang memuncak. 


Keinan masuk ke dalam mobilnya dengan menutup pintu 
sedikit kasar. "Bangsat!" 


Keinan menyetir dengan ugal-ugalan, kini tujuanya hanya 
satu. 


Kembali ke markas Gyve, dan memukul sesuatu. 


Beberapa saat akhirnya ia sampai. Dia memarkirkan mobil 
dengan asal. "Selamat datang, Orion." 


Sapaan dari Kyle tidak dihiraukan oleh Keinan, napasnya 
memburu menahan amarah. 


Bruk! 
"Sialan! Bangsat!" 


Tendangan dan pukulan yang diikuti sumpah serapah 
menghujani samsak yang tidak bersalah. Kyle yang 
bersandar di pintu ruangan itu, hanya melihat sambil 
berkecak pinggang. 


"Kenapa lo? Masalah cewek?" 


Keinan menggeram, melemparkan sebuah asbak kramik 
pada Kyle yang berhasil dihindari. "Kayaknya iya." 


"Kenapa lagi? Bukannya cewek lo udah ketemu?" korek Kyle 
lagi. 


"Shut up! It so damn!" bentak Keinan dengan wajah 
memerah marah. 


Kyle menghela napas. "Kayanya masalah besar. Gue tinggal 
du H 


"Bang! Emang ada kesakitan yang dibuat untuk kebaikan?!" 
potong Keinan sedikit berteriak. 


Kyle yang tadinya sudah berbalik ingin pergi, kembali 
menoleh pada Keinan. Dia nampak sedikit berpikir. 
"Tergantung situasinya sih ... seperti kayak berbohong untuk 
kebaikan. Pernah dengar 'kan?" 


Keinan meludah. "Siapa orang tolol yang buat hal seperti 
itu! Bohong yaa bohong! Sakit yaa sakit! Nggak ada bohong 
dan sakit demi kebaikan, pada akhirnya akan tetap sama! 
Penyesalan, kesedihan, dan kebodohan!" 


"Bagi gue semua itu cuman omong kosong!" 


"Omong kosong! Dasar nggak guna, anjing!" Sebuah 
tendangan keras mendarat pada samsak, disusul pukulan 
keras. 


Kyle menghela napas. "Terserah lo aja, yang penting gue 
udah ngasih pendapat gue." 


Kyle membalik badan, siap untuk melangkah pergi namun 
berhenti sebentar. "Oh iya satu lagi. Jangan pikir, semua hal 
yang tidak rasional menurut lo itu omong kosong ...." 


"Justru orang yang sering mengelak itulah, yang penuh 
omong kosong." Kyle melangkah pergi, meninggalkan 
Keinan yang menjatuhkan tubuh di sofa dengan tatapan 
kosong ke depan. 


Tokk ... Tokk .... 


Ketukan di pintu mengalihkan Keinan, melihat siapa yang 
datang lantas membuatnya segera menetralkan ekspresi. 


"Ada apa?" tanyanya dengan nada datar. 


Davide menghela napas pelan, dia melangkah masuk 
menghampiri putranya. "Maaf Ayah tidak sengaja 
mendengar semuanya, tadi." 


"Dan juga, Ayah setuju dengan Kyle." 


Keinan menoleh dengan kening mengerut. "Apa tujuan Anda 
sebenarnya?" 


David mendudukkan diri di sampin Keinan, dengan jari yang 
saling menaut dan tatapan lurus ke lantai. "Tidak perlu 
begitu kaku, Ayah tetap saja ayah kamu 'kan?" Davide 
menoleh dengan senyum tipisnya. 


Keinan berdecih, mengalihkan tatapan. "Ayah yang buruk. 
Ayah yang seakan tidak pernah ada, lalu sekarang ingin ikut 
campur dengan masalah anaknya tanpa beban, dan rasa 
bersalah?" 


"Ironis ...." 


Davide menghela napas. "Maafkan Ayah, Ayah tahu selama 
ini Ayah jarang mempedulikanmu. Tapi sekarang, Ayah akan 
membayarnya," jeda Davide. 


"Belum terlambat 'kan?" 


Keinan kembali berdecih, ia mengalihkan tatapan dari 
Davide. "Ayah tidak tahu apa masalahnya, tapi Ayah sedikit 
setuju dengan apa yang Kyle katakan sebelum pergi tadi." 


"Kadang, orang sering mengelak itulah yang sebenarnya 
penuh omong kosong." 


Davide menepuk pundak Keinan satu kali. "Ayah harap 
kamu dapat memikirkan itu, dengan kepala dingin. 
Penyesalan selalu datang terakhir, Ayah sudah pernah 
membuktikan itu." 


Davide bangkit, kemudian menghembuskan napas panjang. 
"Tadinya Ayah mau ketemu Kyle, ada client baru. Ngeliat 
Kyle berdiri di depan pintu, tadinya Ayah mau nyamperin. 
Tapi nggak jadi, karena Ayah lihat kamu sangat marah tadi." 


"Ayah pergi." Sepergi Davide, Keinan menghela napas 
panjang, dan segera memerosotkan tubuh menatap langit- 
langit dengan kosong. 


"Apa gue harus ngelakuin itu?" tanyanya lirih. 


Double up spesial 100k 
Terima kasih buat para pembaca setiaaa 


Hubungan Keinan sama bapaknya udah baekan tuhh, 
Othor jadi nyium bau bau ending 


Hueee nggak lama lagi yaa, nggak terasa, Othor jadi 
nggak tegaa huaaa( ) 


TBC.... 


47. Death as The End 
(REVISI ) 
Tiiiittt .... 


Suara mesin elektrokardiograf berbunyi nyaring, keluarga 
pasien yang menangis histeris di paksa ke luar dari ruangan 
itu. 


"Suster! Siapkan mesin defibrillator!" 


"Baik Dokter!" Perawat itu mengangguk, kemudian 
menyiapkan dan mengatur mesin defibrillator. 


"120 Joule! Shock!" 

Tubuh pasien sedikit terangkat. "Denyut jantung?" 
"Belum ada Dokter!" 

"Sekali lagi ...." ucapnya mulai melirih. 

"Shock!" 

"Terakhir ...." pinta dokter semakin melirih. 

"200 Joule, shock!" 


Tubuh pasien kembali terangkat, namun mesin elektro 
kardiograf masih berbunyi dengan nyaringnya. 


Suster itu menggeleng pelan, dokter menghela napas 
panjang dan melihat jam digital yang terdapat di ruangan 
itu. 


"Waktu kematian, pukul 22 lewat 51 menit." 


"Nggak! Ayah belum mati! Ayah nggak mungkin mati!" 
histeris Keisha di luar ruangan saat melihat Dokter dan 
perawat melepas alat penunjang hidup sang ayah. 


Keinan memeluknya erat seakan-akan, dengan memeluk 
Keisha seerat itu, kesedihan sang gadis ikut terbagi 
padanya. 


Kevin duduk berjongkok, menenggelamkan kepala di lutut 
dengan tangan meremas rambut kuat. Giginya 
bergemelatuk, dengan air mata yang perlahan mengalir. 
"Brengsek ...." lirihnya. 


Dokter keluar dari ruangan rawat Fino, menatap keluarga 
pasiennya dengan raut sedih. "Maaf ... pasien tidak bisa " 


"Brengsek! Apa gunanya lo jadi Dokter?!" marah Kevin 
menarik kerah baju dokter itu. 


Dokter itu menelan saliva kasar. "M maa " 


"Kevin!" Kevin yang hendak mencekik dokter itu terhenti 
ketika suara Nelta memanggilnya, Kevin lantas melepas 
dokter itu kasar. 


"Kevin jangan kayak gini!" seru Nelta. Dengan napas 
terengah, Kevin menoleh dengan tatapan tajamnya pada 
Nelta. 


Matanya memerah dengan air mata yang menggenang di 
pelupuk. "Kenapa?! Buat apa ayah gue dirawat kalau 
akhirnya, dia juga bakalan mati!" bentak Kevin marah. 


Nelta melangkah mendekat, ia menarik Kevin ke dalam 
pelukannya dan menghela napas. "Semua ini udah takdir, 
Vin ... Dokter juga bukan Tuhan, yang udah pasti bisa 
nyelamatin ayah lo ....." 


"Brengsek ...." 


Teman-teman Keinan dan Keisha datang tidak lama setelah 
Nelta, mereka tak kuasa menahan tangis. Menurut mereka, 
hidup ketiga keturunan Xarlonie itu sudah terlalu berat, 
dipisahkan sejak kecil dan saling mencoba untuk 
membunuh. 


Sekarang, setelah semua itu selesai. Satu-satunya orang tua 
yang sudah kembali, dan menyayangi mereka harus pergi 
lagi. Lea yang melihat kejadian di depannya mengepalkan 
tangan erat, dadanya bergemuruh sesak. 


Di saat seperti ini, ia selalu ingin berada di posisi Nelta. 
Harusnya sekarang, dia yang berada di posisi gadis asing 
itu. 


Tapi Lea berupaya menepis semua pemikiran itu, sekarang 
bukan saat untuk merasa cemburu! Namun sakit itu tidak 
kunjung pudar. 


Tak kuasa menahan sakit dan sesak, Lea mengusap air pada 
sudut matanya kemudian melangkah pergi dari sana. 


"Lea!" cegah Raina, namun Nathan yang berdiri di 
sampingnya menahan dan menggeleng pelan. "Biarin dia 
sendiri dulu ...." 


Raina menghela napas, kemudian mengangguk. Bersamaan 
dengan Lea keluar dari ruangan itu, Kelvin masuk dengan 
tangan mengepal erat dan dokter Damar mengikuti dari 
belakang dengan perasaan cemas. 


Kelvin membuka pintu ruangan Fino kasar, dan masuk tanpa 
bisa dicegah. 


"Brengsek! Kenapa lo harus mati!" bentak Kelvin sembari 
mengguncang tubuh kaku Fino. 


"Harusnya lo hidup lebih lama! Hidup dalam penderitaan 
yang lebih lama! Dasar brengsek!" 


"Kel H 


"Nggak usah ikut campur! Dasar pembohong!" Kelvin 
memotong ucapan Damar. 


"Lo bilang si Brengsek ini akan hidup lebih lama! Hidup 
menderita lebih lama! Lo janji sama gue, buat balasin 
dendam bunda ke orang ini! Dengan syarat gue harus 
ngikutin rangkaian terapi sialan, bareng lo!" murkah Kelvin. 


"Dan lo lihat! Si brengsek ini mati dengan mu " 
"Kelvin!" 


Napas Kelvin naik turun, dia menoleh pada suara yang 
memanggilnya dan menatap orang itu dengan murka. 


"Apa?! Lo mau belaiin si brengsek ini?!" tunjuk Kelvin pada 
jasad Fino. 


Keisha menggeleng pelan sembari melangkah mendekat. 
"Bang Kel, gue nggak ada hak belaiin ayah." 


Keisha memeluk Kelvin, diperlakukan seperti itu. Kelvin 
merasa risi, ingin melepas sekuat tenaga namun begitu 
sulit. "Gue tau Bang Kel pernah liat bunda yang disiksa 
sama ayah, gue tau itu ...." 


Kelvin mengeraskan rahang, marah. "Si brengsek itu, nggak 
pantas mati dengan mudah!" 


Dalam dekapan Kelvin, Keisha mengangguk setuju 
kemudian dia mendongak. "Tapi Bang Kel, bukannya hidup 
ayah lima tahun belakangan ini udah cukup sulit? Bang Kel, 
lo belum puas dengan itu?" 


Kelvin melepas Keisha dengan paksa, kali ini berhasil. 
"Nggak! Sama sekali belum cukup!" 


"Terlalu banyak hal buruk yang dia lakukan, sama keluarga 
Xarlonie! Harusnya waktu gue mau ke rumah Oma-Opa, 
orang ini ngelarang! Harusnya dia nggak pernah ngeliatin 
cara dia nyiksa orang, di depan mata anaknya!" 


Dengan napas memburu, dan tatapan kosong serta air yang 
menggenang di peluk matanya. "Orang itu yang nyiptain 
monster di diri gue, Kevin, dan lo sendiri! Gue nggak terima 
itu!" 


"Bang Kel, hidup selama 11 tahun di keluarga Alexander, 
Caca ...." Keisha memberi jeda sembari menunduk. Nama 
itu, sudah sangat lama dia tidak menyebutnya. Sudah 
sangat lama dia tidak menyebutkannya, saat bersama 
Kelvin. 


Setelah menarik napas dalam, Keisha mendongak, menatap 
mata Kelvin. "Caca ... paham beberapa hal." Keisha 
tersenyum dengan air mata yang perlahan meluruh. 


"Monster juga punya perasaan, monster akan tumbuh 
menyesuaikan tempat tinggalnya. Jika lingkungannya baik, 
dia akan tumbuh sebagai penyelamat. Tapi jika sebaliknya, 
dia akan melawan, bertingkah selayaknya monster. Hanya 
untuk mempertahankan, dan melindungi dirinya sendiri." 


Kelvin meraih wajah Keisha, menatap sang adik datar 
namun dengan air mata yang turun perlahan. "Lo beruntung 
ketemu mereka, lingkungan hidup yang baik. Orang-orang 


baik, sampai gue ngerasa iri ... ngerasa lo udah ngelupain 
bunda karena bertemu orang yang lebih baik." 


"Ngerasa kalau pengorbanan bunda, lo sia-siain!" 


Keisha menggeleng pelan, meraih tangan Kelvin. "Bang 
Kelvin salah, Caca nggak pernah lupa sama bunda. Awalnya 
memang ... tapi! Waktu Caca inget lagi, Caca janji buat 
nggak pernah lupain bunda lagi!" 


"Bunda punya tempat khusus, di hati Caca ... seperti yang 
Bang Kelvin bilang, Caca juga nggak mau sampai 
pengorbanan bunda sia-sia ...." Keisha menunduk, 
membiarkan bulir bening itu menetes jatuh tanpa mau 
terlihat lemah. 


Seseorang melangkah masuk, membuat teman-teman 
Keisha menoleh padanya. 


"Master?" panggil Sesil dan Raina dengan heran. 


Keisha lantas dibuat menoleh, kemudian mengusap air di 
sudut matanya. "Kakek? Kafan?" 


Damian yang tentu saja diikuti dengan Arkan di 
belakangnya tersenyum tipis, berbeda dengan Arkan yang 
menatap Kelvin tajam. 


"Saya dengar semuanya." Damian melangkah mendekat, 
kemudian menepuk pundak Kelvin satu kali. 


Diperlakukan seperti itu oleh orang asing membuat Kelvin 
risi, dia menatap Damian tidak suka dan menghempas 
tangan Damian dari pundaknya. 


Damian masih mempertahankan senyum tipisnya. "Tidak 
perlu merasa iri ... jika kamu mau, saya bisa langsung 


mengambil surat hak asuh untuk kamu dan juga Kevin. 
Tentu jika kamu tidak keberatan," Damian memberi jeda. 


"Jika kalian mau, saya akan membantu kalian menjadi orang 
yang lebih baik. Saya dengar, kalian sudah tidak memiliki 
keluarga yang lain? Benarkan?" 


Kelvin menatap Damian tajam, penuh kecurigaan. "Apa mau 
lo sebenarnya?!" 


Damian menghela napas. "Saya tidak menginginkan hal 
lain, kecuali hak asuh ketiga keturunan Xarlonie. Itu pun jika 
kalian tidak keberatan," jelas Damian kembali tersenyum 
hangat. 


"Saya tidak akan memaksa." 


"Saya keberatan." Mereka menoleh pada Kevin, di sana 
Kevin dengan penampilan yang sedikit acak-acakannya. 


"Keluarga Xarlonie harus tetap ada! Walaupun kami sudah 
tidak memiliki keluarga lain, tapi nama keluarga Xarlonie 
harus tetap ada!" protes Kevin. 


"Kali ini gue setuju sama orang itu." Kelvin angkat bicara. 


"Bagimanapun irinya gue, gue nggak mau sampai nama 
Xarlonie hilang!" 


Keisha bungkam, tidak tahu harus merespon seperti apa. Di 
satu sisi, dia ingin kedua kakaknya merasakan apa yang dia 
rasakan di keluarga Alexander. Kasih sayang, kehangatan, 
dan cinta. 


Tapi di sisi lain, dia juga setuju dengan pendirian kedua 
kakaknya itu. Dia juga tidak mau nama keluarga Xarlonie 
tenggelam dan hilang. 


Bagaimanapun buruknya keluarga itu pernah, hal itu tidak 
menghapus fakta bahwa dia sendiri lahir dengan marga 
Xarlonie. Banyak kenangan dengan bunda yang ia sayangi 
di sana. 


Damian mengangguk mengerti. "Baiklah saya mengerti, itu 
merupakan hal mudah untuk diatasi." 


Mereka mengernyitkan kening, sedikit penasaran. "Hiduplah 
dengan nama Xarlonie, jangan lupakan mereka. Saya 
paham, bagaimanapun dalam darah kalian mengalir darah 
keluarga Xarlonie. Tentu saja, darah lebih kental dari air, 
benar kan?" 


"Saya hanya ingin, kalian menganggap keluarga Alexander 
sebagai keluarga kalian sendiri. Seperti Keisha." Damian 
menoleh pada Keisha dan mengelus puncak kepala gadis 
itu. 


"Dan keluarga Alexander akan menganggap kalian seperti 
keluarga sendiri, tidak perlu ada perasaan canggung atau 
khawatir akan merepotkan. Sekarang kita adalah keluarga." 


Mereka teman-teman Keisha, Keinan termasuk Arkan 
tersenyum penuh haru, Kevin menatap Damian dengan 
senyum tipisnya. "Terima kasih sudah mengerti." 


Damian mengulas senyum. "Tidak masalah, Kakek harap 
ayah dan bunda kalian bahagian dan lega melihat 
hubungan kalian yang membaik, dari sana ...." 


Kelvin mengepalkan tangan, sembari menunduk. "Dokter 
Damar, kita pulang," ujarnya datar. 


Melihat reaksi Kelvin, tak ayal membuat dokter Damar 
sedikit merasa cemas. "Kamu juga harus mulai 
memanggilku Kakek, Kelvin." 


Kelvin yang tadinya mulai melangkah pergi, terhenti 
sebentar. Dia tidak menoleh atau mengucapkan apapun, 
sebelum kembali melangkah. 


"Tenang saja, kondisi Kelvin sudah sedikit berubah lebih 
baik. Yaa walaupun hanya sedikit," ucap dokter Damar pada 
Damian sebelum menyusul kepergian Kelvin. 


Damian menghelan napas lega. Dia berharap keputusanya 
ini sudah benar, dia tidak suka melihat ketiga keturunan 
Xarlonie itu saling bertikai. 


Setidaknya, jika dirinya ada. Dirinya menjanjikan kasih 
sayang, cinta, dan kehangatan keluarga yang tidak pernah 
mereka dapatkan, mungkin semuanya akan sedikit berubah 
lebih baik. 


Kevin tersenyum tipis pada Damian. "Kakek tenang saja, aku 
rasa Kelvin pasti juga setuju permintaan Kakek. 
Bagaimanapun, ikatan batin saudara kembar biasanya 
cukup kuatkan?" 


Damian menoleh pada Kevin, dia mengangguk dan 
tersenyum tipis. "Ya, kamu benar." 


Damian lantas menarik Keisha dan Kevin ke dalam 
pelukannya. Keisha balas memeluk, sementara Kevin hanya 
mematung. Sudah lama ia tidak merasakan pelukan seperti 
bundanya, hangat. 


"Kekek gue pada diambil, guenya malah dibuang. Nasib, 
nasib ...." Arkan berceletuk. 


Keisha menoleh pada Arkan. "Bodo amat Kafan ...." ledek 
Keisha menjulurkan lidah, sebelum kembali memeluk 
Damian erat. 


Sementara yang lain ikut tertawa mengejek Arkan. Arkan 
hanya mencebik kesal, namun diam-diam mengulas senyum 
tipis. 


Keinan yang berada di sana pun hanya tersenyum tipis, ada 
rasa hangat dan senang dalam dadanya melihat Keisha 
yang sudah tidak bersedih seperti tadi. 


Sekali lagi, Keinan jatuh sejatuh-jatuhnya pada Keisha. 
Hanya Keisha, si gadis sejuta rahasia nan misterius berhati 
beku ke sayangannya. 


Keinan kira, sikapnya sudah tergolong dingin. Nyatanya, 


gadis bernetra abu-abu itu mampu mencairkannya hanya 
dalam sekali tubrukan mata. 


Re-post karena nggak sengaja, keunpub 


Ini beneran End yaaa 
Nggak nyangka di 100k viewers, TSIG bakalan END 
jugaa 


Sebenarnya saya masih punya berapa chapter 
spesial, kemarin sih mikirnya bakalan di up. Tapi 
nggak dehh .... 


Kalian tunggu epilognya ajaa yaaa wkwk 
Luv buat kalian yg dukung cerita ini sampe akhir 


Btw sy punya series 2 nya lhoo, tapi nunggu 
Cherished tamat dulu lahh hihi 


Prinsip saya mahh, pantang update cerita baru 
sebelum cerita lain selesai! Pantang update cerita 


baru, kalau part masih di bawa 5! 
Mantavv lahh 


Yok buat yg suka ngehalu, yg nggak kena uwuphobia, 
silahkan pindah ke lapak ceritaaa sebelah asekkk... 


Dan mungkin ada yang mau nanya-nanya, sesuatu 
yng belum dimengerti atau agak janggal, silahkan 
ditanya yaaa 


Bakalan saya balas tuh, atau kalau emang sangat 
sangat teramat janggal, entar saya bikin jadi extra 
part asekkk makanyaaa nanya getuuu:v 


Lagi, yang paling penting. Apa yang kalian dapat dari 
baca cerita si penulis amatiran ini? 


Ada pesan moral seperti apa dari sudut pandang 
kalian? Komen yaaa ... 


See you on Epilogue 


EPILOGUE 


(REVISI ) 


"Selamat! Akhirnya rencana kerja sama OSO dan Gyve SA 
selesai juga," ujar Arkan memberikan selamat pada Keinan. 


Keinan hanya tersenyum tipis. "Tentu, semoga kita bisa 
menjalankan kerja sama ini dengan lancar." 


Tiga tahun sudah berlalu sejak kematian ayah Keisha, 
sekarang Keinan adalah pemegang saham terbesar Wijaya 
CP, ayahnya sudah turun jabatan dan memberikan 
kewenangan pada Keinan. Sebab dia merasa, putranya itu 
sudah cukup dewasa untuk bisa bertanggung jawab. 


Keinan baru saja menyelesaikan kuliahnya. Jangan heran, 
Keinan itu jenius. la menyelesaikan kuliah S1 nya dalam 
waktu dua tahun. 


Sekarang, dengan para anggota Gyve. Keinan tengah 
merayakan kerjasama mereka dengan OSO yang tentunya 
acara itu bersifat tertutup dan rahasia. 


Soal mengapa Arkan dan bukan Damian yang memberikan 
selamat pada Keinan, itu karena sekarang Arkan menjadi 
penerus generasi pertama OSO. 


Keisha sebenarnya mendapatkan tawaran itu sebelumnya, 
tapi dia menolak. Ia tidak mau mengambil terlalu banyak, ia 
sudah punya KA dan dia tidak memerlukan OSO. Namun itu 
bukan berarti Keisha berhenti untuk melaksanakan misi-misi 
yang diberikan. 


Beberapa waktu berlalu, pesta yang tadinya meriah kini 
orang-orang sudah mulai berkurang. Keinan kembali 


menghampiri Arkan, dan menatapnya raut kesal. 
"Udah! Sekarang biarin gue ketemu Keisha!" 
Arkan mendengkus pelan. "Gue bilang enggak, yaa nggak!" 


Keinan mengertakkan gigi, manatap Arkan tajam. "Terserah! 
Gue nggak peduli lagi! Gue bakalan ketemu Keisha, dengan 
atau tanpa izin lo sekali pun, sialan!" 


Tidak jauh dari mereka, Nathan dan Rafa terkikik geli 
melihat Keinan. 


"Anjirrr bucin lo Kei! Gue udah nggak kenal sama lo yang 
sekarang!" ledek Rafa. 


Keinan mendelik, sedangkan Rafa dan Nathan semakin 
terkekeh mengejek. 


"Asal lo tau Faa, orang mau merried tuhh bawaan pengen 
ketemu mulu ...." timpal Nathan. 


Rafa balik mendelik pada Nathan. "Pengalaman Pak?!" 


Nathan terbahak, kemudian menepuk pundak Rafa satu kali. 
"Makanyaa ... sikap lo yang kayak ayam itu tuhh, buang 
ajaa! Sesil jadi nggak mau lagi, kan sama lo!" 


Rafa meninju perut Nathan yang lantas membuat sang 
empu mundur beberapa langkah, namun masih terkekeh 
dan diikuti dengan ringisan pelan. 


"Sialan lo! Nggak usah ngungkit bangsat! Lagian, Sesil udah 
balik kok sama gue!" kesal Rafa. 


"Iya iya dah, serah lo aja. Ehh tapi nihh yaa Faa, bisanya tuh 
cewek kalau terlalu lama nggak dikasi kepastian bakalan 
kabur Ihoo ...." 


"Bangke lo! Dasar temen laknat!Nggak usah ngomporin 
bisa?! Iya! Besok gue lamar Sesil!" 


Nathan bersorak, Arkan melangkah mendekat pada mereka. 
"Nahh yang dibilang sama Nathan tuh bener banget! Lo 
udah dikasi kesempatan kedua, yaa jangan disia-siainlah, 
kambing!" Arkan memberi jitakan pada Rafa. 


"Ingat! Sesil juga adek gue! Awas lo ngecewain lagi, 
beneran gue bunuh!" 


Rafa meringis. "Iya iyaa, nggak bakal lagi kok sumpah! Tapi, 
kok kalian pada ngerundung gue sih!" 


Rafa menoleh ke tempat Keinan tadi berdiri, dan tidak 
menemukan orang yang dicari. 


"Lahh Keinan mana?!" 
"Yaa pergilah, kemana lagi coba," jawab Arkan santai. 


"Keinan tau gitu, Keisha di mana?" tanya Nathan yang 
dibalas kedikan bahu oleh Arkan. 


"Mustahil dia nggak tau." 


"Wahh ... gila, gilaa ... temen gue udah bener-bener gila 
dahh!" kagum Nathan sambil menggeleng pelan tidak 
percaya. 


aaa 
Sial! 


Keinan mengumpat dalam hati, mereka benar-benar 
menyebalkan, pikirnya. 


Bayangkan saja, selama dua minggu terakhir, Keinan 
dilarang bahkan dihalang-halangi untuk bertemu sang 
kekasih. Jangankan untuk bertemu, sekedar menanyakan 
Kabar lewat ponsel pun, dia dilarang. 


Benar-benar sial! 


Merasa kesal, Keinan lantas menambah kecepatan mobilnya. 
Membelah malam ibu kota yang sedikit ramai, tidak peduli 
dengan sumpah serapah dan bunyi klakson dari pengguna 
jalan lain, ketika Keinan menyalip dengan seenaknya. 


Beberapa saat kemudian, Keinan sampai di pekarangan 
mansion kediaman Xarlonie. 


Ya, Keisha ada di dalam sana. 


Dengan tidak sabar, Keinan membunyikan klaksonnya 
hingga seorang satpam keluar. 


"Buka!" perintah Keinan dengan menyembulkan kepala di 
jendela mobil. 


"Maaf, saya tidak diperbolehkan membukan gerbangnya," 
jawab satpam yang sudah berdiri di luar pintu mobil Keinan. 


Keinan berdecak kesal, dia kembali membuat keributan 
dengan membunyikan klakson mobil. 


"Sebaiknya Anda pergi, Anda sudah membuat keributan di 
sini!" tegur satpam itu. 


"Makanya, biarin gue masuk!" kesal Keinan. 
Satpam itu menggeleng. "Maaf, tapi Anda tidak bisa." 


Keinan menggeram frustasi, dan menekan klaksonnya lama. 


"Berisik woii! Ngapain lo di sini?!" tanya orang itu kesal. 


Keinan menoleh, dan menemukan Kevin yang bersandar 
pada gerbang sambil bersedekap dada. 


Dengan gigi bergemelatuk kesal, Keinan keluar dari mobil. 
"Biarin gue masuk!" paksa Keinan. 


Kevin menggeleng pelan. "Ngapain dah, nggak ada gunanya 
juga lo masuk," balas Kevin dengan santainya. 


Keinan kembali menggeram kesal, sementara Kevin yang 
melihat itu diam-diam melipat bibir menahan tawa. 


Jarang-jarang dia melihat Keinan se-frustasi ini. Ciri-ciri 
teman laknat, memang. 


Keinan mendesah kesal, dia menoleh ke arah Kevin. "Kalau 
gue nggak bisa ketemu, yaudah kasi nomer Keisha!" 


Kevin kembali menggeleng, membuat Keinan kembali 
menggeram kesal. "Sialan lo, anj " 


"Lo mau nggak gue restuin? Belum jadi adik ipar aja, udah 
ngumpatin gue." 


Keinan mengerakkan gigi, meremas rambut frustasi. 
Perasaan yang sulit untuk dijelaskan. 


Kevin berdeham satu kali. "Lagian tinggal hari ini, besok 
juga udah Hari-H nya. Nggak sabaran banget lo, besok kalo 
ketemu puas-puasin deh sama adek gue. Mau live streaming 
buat ponakan buat gue juga boleh," ujar Kevin santai. 


"Anjing! Setan! Sialan! Kampret! Calon kakak ipar durhaka! 
Karena Hari-H nya udah besok, makanya gue mau ketemu 
sekarang! Dasar rainkarnasi Fir'aun!" 


Tenang, Keinan tentu saja mengatakan itu dalam hati. Jika 
tidak .... 


"Nah! Karena Hari-H nya besok, makanya gue mau ketemu 
sekarang!" 


Akhirnya, hanya itu yang Keinan keluarkan. Untungnya dia 
masih memiliki filter sebelum setiap kata-katanya keluar. 


Kevin berdecak pelan. "Nggak ada hubungannya!" 


"Come on! You know, you are so ...." Keinan tidak 
menyambung ucapannya, ia lebih memilih kembali 
menggeram kesal sebab sangat sulit untuk dijelaskan. 


Kalah. 


Kevin tertawa terbahak, puas meliha sahabatnya frustrasi. 
"Oke, oke lo menang!" Keinan menoleh pada Kevin dengan 
mata berbinar. 


"Tapi, telpon aja kali yaa." 
Keinan menipisakan bibir, kembali mengumpat dalam hati. 
"Ahh ... terserah deh, terserah!" pasrah Keinan. 


"Gue bakal telpon pake hp gue, kalau nggak diangkat lo 
harus pulang," ucap Kevin merogoh saku celananya 
mengambil ponselnya. 


"Sialan lo ....." desis Keinan pelan. 


Pada sambungan pertama, panggilan dari Kevin tidak 
dijawab. Kevin menatap Keinan setelah menjauhkan 
ponselnya, dan menggeleng pelan. "Nggak diangkat." 


"Woi mana bisa gitu anj " 


Keinan menipiskan bibir, dia menatap Kevin dengan sedikit 
memohon. "Please sekali lagi, kalau nggak dijawab gue 
beneran pulang," pasrah Keinan. 


Dengan bibir mengerut menahan tawa, Kevin mengangguk 
kemudian mencoba untuk menyambungkan telepon 
kembali. 


Sambungan berhasil, Kevin menyalakan /ouspeaker. 
Terdengar suara grasak-grusuk dari seberang sana. 


"Halo Vin?" 


"Halo Nel, lo belum tidur?" tanya Kevin membuat Keinan 
menggeram kesal di sana. 


"Belum sih kenapa?" 
"Nggak apa, gue kangen aja gitu." 
"Vin!" bentak Keinan kesal. 


Kevin terkekeh, mengisyaratkannya dengan anggukan 
kepala dan tangan yang bergerak agar Keinan sabar. 


"Nel, boleh kasi telponnya sama Keisha nggak?" 


"Keisha yaa? Tadi gue udah suruh tidur, soalnya besok dia 
harus bangun pa" 


"Nelta kampet! Kok lo suruh tidur sih!" kesal Keinan merebut 
ponsel Kevin. 


"Eh? Ada Keinan?" 


"Tau ah bodo!" Keinan melempar ponsel Kevin yang refleks 
ditangkap sang empu. 


"Eh anjing! Dasar calon adek ipar ngada terima kasih! Awas 
nggak gue kasi restu lo!" teriak Kevin kesal. 


Keinan yang sudah masuk ke dalam  mobilnya, 
mengacungkan jari tengah melalui jendela mobil kemudian 
berlalu. 


daa 
Hari-H 
Keisha Keinan married day. 


Gedung pernikahan itu bagaikan penuh dengan sesak, 
rangkaiaan bunga ucapan ikut berbahagia menyambut 
kedatangan para tamu. 


Tentu saja pernikahan pemilik Wijaya CP dan putri keluarga 
Xarlonie itu dipublikasikan. Ya, setidaknya para undangan 
tahu Keisha adalah putri keluarga Xarlonie yang pernah, 
diissuekan menghilang. 


Keinan lengkap dengan tuxedo putihnya, berjalan mondar- 
mandir gelisah. 


Dia gugup, sungguh. 
"Lagi praktek jadi strika Pak?" 


Keinan menoleh pada asal suara, di sana Nathan dengan 
seorang bayi laki-laki yang belum cukup satu tahun berada 
di gendogannya, menatap Keinan mengejek. 


"Sialan lo!" 


"Heh jangan ngumpat di depan Lian!" tegur Nathan kesal. 


Julian Stevano Reyzar, putra pertama dari pasangan 
Jonathan Revandika dan Raina Salsabila Zayron. Reyzar 
gabungan dari Revandika dan Zayron. Jika tidak, kedua 
keluarga itu akan saling memperebutkan kembali. 


Ya, Nathan dan Raina menikah setahun sebelumnya. 


Nathan menghela napas, dia menoleh dan menemukan 
Raina yang sedang berbincang dengan Lea, kemudian 
melangkah mendekati. 


"Na, ambil Lian dulu yaa. Aku mau ke Keinan bentar," ujar 
Nathan pada Raina. 


Wanita yang tampil elegan dengan dress code white and 
gold untuk wanita menoleh dan meraih Lian. 


"Oke." Raina menoleh pada Keinan yang tidak jauh dari 
mereka. "Kamu temenin Keinan aja, aku kasian sendiri 
liatnya," ucap Raina sambil terkekeh geli. 


Nathan mengusap kepala Raina sebelum memberi kecupan 
di pipi sang istri. "Ya udah aku ke sana dulu yaa....." 


Dengan pipi yang memerah, Raina mengangguk. "Tauu 
dahh, yang udah kawin mahh bedaa ...." ledek Lea yang 
tidak jauh dari Raina. 


Raina lantas menoleh. "Kawin, kawin. Lo kira ayam!" balas 
Raina kesal yang membuat Lea terkekeh pelan di sana. 


"Tes... tess ... satu, dua, tiga, empat, lima enam, tuj ..., ohh 
maaf kebanyakan ...." 


Lantas para undangan yang teralihkan, terkekeh geli. Di 
sana Rafa lengkap dengan setelan jas hitam dan kemeja 
putihnya khusus pria tengah mengambil bagian sebagai MC. 


"Diharapkan untuk para undangan agar duduk di tempat, 
yang kami sediakan. Acaran akan dimulai tidak lama lagi." 
Rafa memberi jeda, dia menoleh pada Keinan yang sudah 
berdiri di altar dengan seorang pendeta. 


"Pengantin pria, jantung aman?" 


"Kagak Pak MC, jantungnya udah lompat keluar!" sahut 
Nathan kembali membuat para undangan tertawa. 


Rafa tertawa ringan, sedangkan Keinan berusaha menahan 
kekesalan pada kedua sahabat sialannya itu. 


"Baik tidak perlu menunggu terlalu lama lagi, pengantin 
wanita dipersilahkan untuk masuk." 


Pintu ruangan itu terbuka, menampilkan Keisha lengkap 
dengan gaun pengantin berwarna putih, rambut yang 
disanggul dengan indah serta mahkota kecil di sana. 


Kevin yang berdiri di sisinya, menatap Keisha dan 
tersenyum. "Kakak harap kamu akan selalu bahagia, 
dengannya. Kakak minta maaf untuk kejadian beberapa 
tahun lalu, Kakak minta maaf atas nama Ayah, dan atas 
nama Kelvin." 


Keisha tersenyum, balas menatap sang kakak. "Caca pasti 
bakalan bahagia, dengan dia. Tentu saja harus, dan juga ... 
tidak perlu minta maaf, kejadian itu sudah berlalu. Caca 
nggak bakal lupa, tapi Caca nggak pernah punya dendam 
kok sama kalian," balas Keisha yang membuat Kevin 
menarik Keisha ke dalam pelukannya. 


"Nahh, sekarang ... ayo temui pangeranmu," ucap Kevin 
kemudian meletakkan tangan Keisha di lengannya dan 
berjalan menuju altar. 


Langkah mereka tidak lepas dari netra Keinan. Rasa rindu 
yang memuncak, dan pesona Keisha yang sudah tidak bisa 
lagi untuk dijabarkan, seakan mengalihkan dunia Keinan. 


Keinan tahu, kata-kata itu mungkin terlalu berlebihan. Tapi 
sungguh, Keisha benar-benar mengalihkan dunianya. 


"Jaga adek gue. Jangan ngecewain dia, karena kalau lo 
ngelakuin itu, gue yang bakal berdiri paling depan buat 
bunuh lo!" bisik Kevin penuh penekanan. 


Keinan tidak merespon, karena tanpa Kevin suruh pun, dia 
akan selalu berusaha membahagiakan Keisha. Karena 
sekarang, Keisha adalah dunianya. 


Keinan mengulurkan tangan, netra hitam itu lantas 
bertubrukan dengan netra abu-abu Keisha. 


Keisha menerima tangan Keinan dengan senyum hingga 
matanya sedikit menyipit. Hari ini, tentu saja dia juga 
merasa bahagia, ralat sangat bahagia. 


Mungkinkah ini kebahagian yang sebenarnya? Keisha 
berpikir seperti itu. 


Upacara akad berlangsung dengan intens, mereka 
mengucap sumpah dan berakhir dipenuhi haru dari para 
undangan. Hingga diakhiri dengan ciuman yang membuat 
keributan, dan siulan menggoda dari para sahabat mereka. 


daa 
Sekarang acara resepsi, mereka mengadakannya di salah 


satu pulau pribadi milik keluarga Wijaya, tepatnya di bagian 
out door villa mereka yang berada di sana. 


Tentu saja acara kali ini tertutup, mereka mengundang 
anggota OSO dan Gyve. Dress code kali ini adalah warna 
biru dengan kombinasi putih. 


Keamanan di tempat itu sangat ketat, hanya mereka yang 
memiliki undangan khusus dapat akses untuk masuk. 


Saat ini, kedua mempelai itu sibuk melayani para tamu 
mereka. Tokoh utama pesta itu, terlihat sangat bahagia. 


Mereka yang dulunya bahkan untuk tersenyum saja, 
sangatlah susah. Hari ini membuat para hadirin terpesona 
hanya dengan senyuman mereka. 


"Selamat yaa, Sha. Akhirnya lo sama Keinan jadi merried 
juga," ucap Marco pada Keisha. 


Keisha balas tersenyum. "Thanks Mark. Btw lo sama siapa ke 
sini?" tanya Keisha. 


Marco menolehkan kepala pada seorang gadis yang terlihat 
begitu anggun malam ini. "Sama Tasya?!" 


Marco mengangguk dan mengulas tersenyum. "Ciee ... ciee 
.. ada hubungan apa nihh?" goda Raina yang ikut 
berkumpul dengan mereka. 


Marco tertawa pelan, dan menggeleng. "Rahasia." 
"Awww ... nggak sabar nunggu undangan juga ....." 


Marco masih terkekeh pelan. "Ada-ada aja, lo. Ohh iya, tadi 
Xander nitip salam, katanya dia nggak bisa datang. Lagi 
banyak janji, katanya." 


Keisha berdecak. "Sok banget tuh orang, bisanya dia nggak 
datang ke acara gue," ucap Keisha agak kesal. 


Marco mengusap puncak kepala Keisha pelan, dan lantas 
mendapat pelototan tidak suka dari Keinan. 


"Lain kali mungkin, baru bisa ketemu sama lo. Gue ke sana 
dulu yaa, aura di sini udah agak serem, selamat tinggal 
Nona," pamit Marco setelah berdidik pelan, dan melangkah 
ke arah Tasya yang sibuk becakap-cakap dengan para tamu 
yang lain. 


Nathan berdeham satu kali, berusah mencairkan suasana 
yang agak berubah suram di sana. 


"Gimana malam pertamanya? Habis berapa ronde?" tanya 
goda Nathan menggoda. 


Keinan yang menatap tajam kepergian Marco, teralihkan 
kemudian tersenyum miring. Dia menarik pinggang Keisha 
yang sudah memerah. "Yang pasti ngalahin lo waktu bikin 
Lian." 


"Anjhaaaay," gelak Rafa diikuti dengan tawa yang lainnya. 


"Gue pikir, lo bakal beneran live streaming buat ponakan 
gue pas akad," timpal Kevin. 


"Gue sih maunya git " 


"Aww ... sakit sayang ...." Keisha melototi Keinan, dengan 
wajah memerah hingga telinga. 


"Kenapa? Mau lanjutin yang sem " 
"Kei ngomong lagi, atau gue mutilasi!" ancam Keisha. 


Keinan meringis pelan, dia menarik Keisha ke dalam 
pelukannya. "Iya, iyaa nggak lagi," jawab Keinan kemudian 
memberikan kecupan di kening Keisha. 


"Aww ... So sweet, pengantin baru bedaa yaa. Nempel 
teross, udah kayak prangko ajaa ...." 


Keinan melepaskan pelukannya, mereka menoleh ke arah 
podium, di sana ada Sesil lengkap dengan dress biru 
indahnya. 


"Oke guyss ... sorry to disturb the party, but now it's time to 
dance!" 
Para tamu pun bersorak dengan meriah. 


"Music please!" 


Lampu yang tadinya terang, berubah lebih temaram, musik 
mulai mengalun dengan lembut. 


"Buat yang berpasangan, sialahkan ikut untuk berdansa ... 
dan buat para yang jomblo, selamat menikmati hidangan 
yang kami sediakan ...." ucap Sesil yang kembali mendapat 
sorakan, sebelum ditarik oleh Rafa. 


Ohh ayolah ... resepsi ini tidak terlalu formal. Undangan 
bebas melakukan apapun yang mereka inginkan. 


Keinan menggunakan setelan jas berwarna biru dengan 
dalaman kemeja putih, terlihat sangat tampan malam ini. 
Dia berdiri di hadapan Keisha, yang menggunakan gaun 
berwarna sama dengan model bahu yang terekspos, dan 
rambut yang ditata dengan indah. 


"May I dance with you, My World?" tawar Keinan dengan 
senyum tipis dan sedikit membungkukkan badan. 


Keisha balas tersenyum dengan pipi memanas. "Of course 
My Life," jawab Keisha dengan senang hati. 


Keinan mendekat, ia menarik pinggang Keisha dan 
meletakkan tangan Keisha pada pundaknya dan mulai 
bergerak mengikuti irama. 


Keisha menengadah, menatap Keinan yang menunduk 
menatapnya kemudian saling menempelkan kening. 


Keisha memejamkan mata, membiarkan Keinan 
membuatnya bergerak mengikuti irama. 


"Terima kasih." 
Keisha membuka mata, menatap tepat pada netra Keinan. 
"Untuk?" 


Keinan tersenyum tipis, sambil mengeratkan pelukannya. 
"Untuk datang di kehidupanku, untuk percaya padaku, 
untuk ingin berbahagia denganku, dan untuk semuanya." 


Keisha balas tersenyum, dia mengalungkan tangan di leher 
Keinan dan menggeleng pelan. "Aku yang harusnya 
berterima kasih." 


"Untuk?" tanya Keinan memancing. 


"Untuk mau menerimaku, aku dengan segala kekuranganku, 
terima kasih karena kamu mau menjadi orang yang 
kupercaya, dan terima kasih karena mau menjadi pangeran 
berkuda putih pemegang kunci emas, kunci duniaku." 


"Anything for you, my lovely wife. I love you more, more, 
and more than everything ...." 


Keisha balas tersenyum. "/ love you too, like infinity ...." 


Keinan meraih tengkuk Keisha dan saling memagut dengan 
lembut, mereka saling membagi tersenyuman di sela 


ciumanya. 


Tanpa ada tuntutan nafsu yang terlihat. Hanya ada ciuman 
tulus karena cinta. 


Tiba-tiba suara putaran baling-baling helikopter 
mengalihkan pesta mereka. 


Tidak lama kemudian helikopter itu sedikit merendah, dan 
seseorang turun dari sana. 


Keisha menyelipkan rambut yang tertiup, berusaha melihat 
dengan jelas siapa yang mendatangi mereka. 


Tidak lama kemudian, seorang pria dengan mengikuti 
aturan pakaian pesta mereka, lengkap dengan kaca mata 
hitam yang menutupi netranya. 


"Happy wedding day, Sister." 


Keisha mendatarkan mimik. "Kedatangan lo terlalu dramatis, 
Bang Kel," ujar Keisha malas. 


Ya, dia Kelvin. Kelvin sudah berubah lebih baik, rasa 
dendamnya telah dihapuskan. Terapi selama dua tahun 
terakhir membuahkan hasil, ditambah dengan kehadiran 
kasih sayang dan dorongan dari keluarga Alexander. 


Setahun belakangan, Kelvin sibuk dengan anak perusahaan 
Xarlonie yang diberikan setengah oleh Kevin karena tidak 
sanggup menanggung semuanya yang ia kembangkan 
menjadi perusahaan produksi sejata. 


Ditambah dengan mengurusi Lacaille Mafia, tentu saja 
Kelvin sangat sibuk. 


Jika bertanya apakah Kevin memberikan pada Keisha juga, 
jawabannya tentu saja. Tapi, Keisha kembali menolak 
dengan alasan yang sama seperti yang diberikan ketika 
menolak OSO. 


Kelvin tersenyum miring, dia menarik Keisha ke dalam 
pelukannya dan langsung dibalas Keisha dengan tidak kalah 
eratnya. "Ahh ... akhirnya, lo kawin juga sama si Curut ini," 
tunjuk Kelvin pada Keinan yang lantas membuat Keinan 
memutar mata malas. 


"Nikah Kak Kell!" kesal Keisha. 


"What's?! Udah ganti jadi Kak lagi? Plinplan banget sih!" 
Kelvin menyentil kening Keisha yang sudah melepas 
pelukannya. 


Keisha mengerutkan bibir, mengusap pelan kening yang 
baru saja disentil oleh sang kakak tertua. 


"Suka-suka gue, dong ...." 


Kelvin memutar mata, dan menggeleng pelan. "Serah lo aja, 
btw sorry gue nggak bisa datang waktu akad. Gue harap lo 
beneran bahagia sama dia," ucap Kelvin dengan 
mengodekan kepala menunjuk Keinan. 


Keisha mengangguk. "No problem, Kak, datang sekarang 
juga, udah bagus kok, dan pasti! Gue bakalan bahagia sama 
Keinan." Keisha menoleh pada Keinan dan tersenyum. 


Keinan balas tersenyum, dan kembali melingkarkan tangan 
di pinggang Keisha posesif. "Tenang aja, gue ngejamin pasti 
bakalan buat adek lo ini bahagia!" tegas Keinan membuat 
Kelvin yang tadi menatap dengan sedikit menyipit, 
mengulas senyum dan berbalik. 


"Oke! Lanjutin ciumannya, sekalian gue titip ponakan 
kembar yang bisa diajak main pisau-pisauan. Gue pergi 
dulu, ada orang perlu gue temuin," pamit Kelvin sebelum 
malangkah masuk bergabung dengan pesta mereka, 
meninggalkan Keisha yang kembali dibuat merona. 
Sementara Keinan terkekeh geli. 


"Btw Kak Kell, nyari siapa?" tanya Keisha dengan heran pada 
Keinan. 


Keinan mengangkat bahu tidak tahu. "Calon kakak ipar 
kamu, maybe?" 


Keisha mengerutkan kening, dalam. "Tapi, siapa?" 


Keinan menarik Keisha ke dalam pelukannya, dan 
menggeleng pelan di ceruk leher Keisha yang lantas 
membuatnya meremang. 


Kelvin melangkah dengan santainya, dia mengambil segelas 
wine dan sedikit meminumnya. 


Kelvin memang sedang minum, tapi matanya menyorot 
seorang gadis yang tengah bercakap-cakap tidak jauh di 
depannya. 


Kelvin menjilat bibir bawahnya dan tersenyum miring, 
tangannya sedikit memutar-mutar gelas wine itu sebelum 
kembali melangkah. 


Kelvin sedikit menabrakan diri ke bahu gadis itu, dan lantas 
membuatnya hampir terjatuh. Namun dengan sigap, Kelvin 
lebih dulu menangkap pinggang ramping gadis itu. 


"Hallo, Mine ...." Kelvin tersenyum miring. 


Gadis itu terbelalak. "Kev " 


"Kelvin!" Lea semakin terbelalak, dan meneguk saliva kasar. 
"Long time, no see ... Mine ...." 

TAMAT 

Akad: 


(Kira-kira gitu deskripsinya, pliss dehh nggak usah 
salpok sama jodoh Uthorr 
Nggak sengaja dapat di efbe, dan pas banget gitu ) 


Resepsi: 


(Okee jangan salpokk yaa sama modelnya, pokoknya 
deskripsi dress codenya kayak gituu gaesss) 


Tapi kalau ada dari kalian yg kurang sreg, terserah 
deh mau ngedeskripisiin gimana aja:) 


Arghhh ini part terpanjang yang pernah gue bikin, 
gilaaa .... 
Hampir 3000, wahh new record!! 


Btw, gimana-gimna?! 
Gimana reaksi kalian setelah baca part ini?!! 


Sekarang coba flashback ke chapter rubbish, nahh 
kalian bakal ketemu sama awal pertemuan Lea dan 
Kelvin. 


Huaaa gue exited banget, gilaa!!!! 


Makasih buat kalian yang baca dari awal, dari yang 
viewernya dulu cuman 300an sampe sekarang yang 
udahh 


Wahhh speechless! 
Padahal cuman 100k tapi senengnya kan maenn, 
busett! 


Buat kalian yang penulis pemula kayak saya, tetap 
semangat yaaa 

Nikmatin dulu prosesnya, tulis apa aja yang ada di 
pikiran kamu, jangan lupa pake riset dan nyari 
materi-materi kepenulisan, di wp banyak kokk>.< 


Jangan pantang menyerah yaaa, lakuin apa yang 
kamu suka. Tulis apa yang kamu pikirkan, percaya 
deh, setiap cerita itu punya pembacanya masing- 
masing 


Sekian dari sayaa, semoga pesan moral dari cerita 
ini bisa kalian tangkep yaa. 
(Diam-diam saya ada nyisipin pesan moral tauukk-,-) 


Ilmunya juga nambah, cieee 


Jangan niru yang buruk yaa, nggak baik. Bukannya 
keren malah, jadi ngeri sendiri» « 


Sampai jumpa di seri kedua yang entah kapan 
bakalan diupdate kalo gitu, sampai jumpa di cerita 
sebelahh 


Oh iyaa, soal Lea Kelvin saya nggak ada skuel/spin- 
off yaa:) 


(Yahh penonton kecewoaa ....) 
Tapi saya bikinin extarpart tenang 


(Asekkk ) 


Tapi nggak saya publish AHAHAHA! Bodo amat gak 
peduli 


(BUNUH JANGAN! ) 
Dah itu aja, see you good bye 


Sayonaraa 
(Ost: Let Go - BTS) 


Wassalamualaikum wr.wb 
Complate 

Writting by: Anisanisa89 
[05.12.20] 


Psssttt .... 


Hai Assalamualaikum para pembaca TSIG .... 


Di sini saya cuman mau nanya random aja gitu, saya 
berharap kalian tinggalkan beberapa komentar:) 


Guys, gimana kalau misalnya TSIG mau terbit? 


Kalian mau meluk Ice couple, versi novel nggak? 


Apa aja sih yang bakala kalian dapat di versi novelnya? 
1. Bebas plot hole 
2. Gak cacat logika (mungkin) 


3. Extra chapter spesial kehidupan Keisha Keinan after 
merried 


4. Extra chapter spesial kisah sahabat Keisha Keinan 
5. Extra chapter spesial Kevin Nelta 

6. Extra chapter Spesial Kelvin Lea!!!! 

Ciee yang digantungin pada penasaran kaaan 

Mana banyak banget lagi, bonus chapternya 

Kalian mau nggak? 


Kalau gk mau, yaudah gpp tunggu sampe target saya sampe 
aja dulu baru ada niatan buat nerbitin 


Sekian dan terima kasih, salam sayang 


BluuskyyNunaa 


